




 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Islamic Theology 

Ibnul Jauzy Membongkar Kesesatan Akidah 
Tasybih Meluruskan Penyimpangan Dalam 

Memahami Sifat-Sifat ALLAH 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Islamic Theology - Ibnul Jauzy Membongkar Kesesatan 
Akidah Tasybih Meluruskan Penyimpangan Dalam 
Memahami Sifat-Sifat ALLAH  

 
Penyusun : 
Dr. H. Kholilurrohman, MA 
 
ISBN : 978-623-90509-3-1 
 
Editor : 
Kholil Abou Fateh 
 
Penyunting : 
Kholil Abou Fateh 
 
Desain Sampul Dan Tata Letak : 
 
Penerbit : 
Nurul Hikmah Press 
 
Redaksi : 
Pondok Pesantren Nurul Hikmah 
Jl. Karyawan III Rt. 04 Rw. 09 
Karang Tengah, Tangerang 15157 
nurulhikmahpress@gmail.com 
WhatsApp : +62 87878023938 
 
Cetakan pertama, April 2020 
 
 
 
 

mailto:nurulhikmahpress@gmail.com


Daftar Isi 

 

Daftar Isi 

Mukadimah,_1 

Catatan Penerjemah,_1 

Ibnul Jawzi Membongkar Kesesatan Akidah Tasybîh 
Meluruskan Penyimpangan Dalam Memahami Sifat-Sifat 
Allah,_25 

Mukadimah Kitab,_25 

Pasal Menjelaskan Beberapa Kesalahan Mendasar           
Orang-Orang Yang Mengaku Bermadzhab Hanbali Dalam 
Menetapkan Sifat-sifat Allah,_31 

Bab Menjelaskan Beberapa Makna Teks Mutasyabih  Dalam 
Al-Qur’an,_35 

Pasal Menolak Kesesatan Kaum Mujassimah; Kaum Yang 
Mengatakan Bahwa Allah Sebagai Benda (Jism),_57 

Bab Penjelasan Hadits-Hadits Yang Oleh Kaum Musyabbihah 
Disebut Sebagai Hadits-Hadits Sifat, Dan Penjelasan Takwil 
Mereka Dan Takwil Kita Terhadap Hadits-Hadits Tersebut,_65 

Penutup Ibnul Jawzi,_157 

 





Islamic Theology  | 1 
 
Mukadimah;  
Catatan Penerjemah 
 

 

 

 

Al-Hamdu lillâh, Wa as-Shalâtu Wa as-Salâmu ‘Alâ Rasulillâh 
Wa Âlih Wa Shahbih. 

Ada beberapa catatan penting yang hendak penerjemah 
tuangkan dalam mukadimah buku ini, sebagai berikut: 

(Satu): Buku yang ada ditangan anda ini adalah terjemahan 
dari kitab karya al-Imâm al-Hâfizh Ibnul Jawzi berjudul Daf„u Syubah 
at-Tasybîh Bi Akaff at-Tanzîh. Ingat!! Ibnul Jawzi dan Ibnu Qayyim al-
Jawziyyah adalah dua orang yang berbeda. Yang pertama ulama 
besar terkemuka, sementara yang kedua berfaham ekstrim, memiliki 
keyakinan tasybîh (menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya). 

Ibnul Jawzi bernama Jamaluddin Abu al-Faraj Abdurrahman 
bin Ali bin Muhammad bin Ali al-Qurasyi al-Baghdadi, dikenal 
dengan sebutan Ibnul Jawzi; al-Imâm al-Hâfizh al-Mufassir al-
Ushûliyy al-Mutakallim. Salah seorang ulama Ahlussunnah 
terkemuka multidisipliner; ahli hadits (al-Hâfizh), ahli fiqih (al-Faqîh), 
ahli tafsir (al-Mufassir), ahli teologi (al-Mutakallaim), ahli sejarah (al-
Mu„arrikh), sufi terkemuka, seorang yang zuhud dan wara„. Lahir 
tahun 510 H, dan wafat pada 7 Ramadlan tahun 597 H. Di antara 
karya-karyanya; al-Mughnî Fî ‘Ilm al-Qur„ân, Zâd al-Masîr Fî ‘Ilm at-
Tafsîr, al-Maudlû„ât Fî al-Hadîts, Musykil as-Shihâh, adl-Dlu„afâ Fî al-
Hadîts, Bustân al-Wa„idzhîn, Shayd al-Khâthir, Dzamm al-Hawâ, 
Laftah al-Kabd Ilâ Nashîhah al-Walad, Ru„ûs al-Qawârîr, Shifat as-
Shafwah, Talbîs Iblîs, al-Muntazhim Fî at-Târîkh, al-Hasan al-Bashri, 
Manâqib ‘Umar ibn ‘Abdil Azîz, al-Adzkiyâ„, al-Wafâ Fi-Fadlâ-il al-
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Musthafâ, Daf„u Syubah at-Tasybîh Bi Akaff at-Tanzîh (kitab dengan 
terjemahan yang ada di hadapan anda ini), Taqwîm al-Lisân, Salwah 
al-Ahzân, dan lainnya1. 

Sedangkan Ibnu Qayyim al-Jawziyyah adalah murid Ibnu 
Taimiyah. Ia banyak mengambil faham ekstrim dari gurunya, bahkan 
ia mengikuti setiap jengkal faham gurunya dalam berbagai masalah 
agama, terutama masalah ushûliyyah (teologi). Ia bernama 
Muhammad ibn Abi Bakr ibn Ayyub az-Zar„i, dikenal dengan nama 
Ibnu Qayyim al-Jawziyyah, lahir tahun 691 hijriyah dan wafat tahun 
751 hijriyah.  

Al-Dzahabi (w 748 H) dalam kitab al-Mu„jam al-Mukhtash 
menuliskan tentang Ibnu Qayyim sebagai berikut: 

“Ia tertarik dengan disiplin Hadits, matn-matn-nya, dan para 
perawinya. Ia juga berkecimpung dalam bidang fiqih dan cukup 
kompeten di dalamnya. Ia juga mendalami ilmu nahwu dan 
lainnya. Ia telah dipenjarakan beberapa kali karena 
pengingkarannya terhadap kebolehan melakukan perjalanan 
untuk ziarah ke makam Nabi Ibrahim. Ia menyibukan diri 
dengan menulis beberapa karya dan menyebarkan ilmu-
ilmunya, hanya saja ia seorang yang suka merasa paling benar 
dan terlena dengan pendapat-pendapatnya sendiri, hingga ia 
menjadi seorang yang terlalu berani atau nekad dalam banyak 
permasalahan”2.  

Al-Hâfizh Ibn Hajar al-Asqalani (w 852 H) dalam kitab ad-Durar 
al-Kâminah menuliskan sosok Ibnu Qayyim sebagai berikut: 

                                                 
1 Lebih lengkap lihat biografi beliau dalam; Siyar A„lâm an-

Nubalâ„, j. 21, h. 365, Tadzkirah al-Huffâzh, h. 1097, Wafayât al-A„yân, j. 2, 
h. 321, al-Bidâyah Wa an-Nihâyah, j. 31, h. 28, Dzail Thabaqât al-Huffâzh, 
j. 1, h. 399, al-Kâmil Fî at-Târîkh, j. 12, h. 171, dan lainnya. 

2 Al-Dzahabi, al-Mu„jam al-Mukhtash, h. 269 
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“Ia ditaklukkan oleh rasa cintanya kepada Ibnu Taimiyah, 
hingga tidak sedikitpun ia keluar dari setiap pendapat Ibnu 
Taimiyah, dan bahkan ia selalu membela setiap pendapat 
apapun dari Ibnu Taimiyah. Ibnu Qayyim inilah yang berperan 
besar dalam menyeleksi dan menyebarluaskan berbagai karya 
dan ilmu-ilmu Ibnu Taimiyah. Ia bersama Ibnu Taimiyah telah 
dipenjarakan di penjara al-Qal„ah, setelah sebelumnya ia 
dihinakan dan arak keliling di atas unta hingga banyak dipukuli 
ramai-ramai. Ketika Ibnu Taimiyah meninggal dalam penjara, 
Ibnu Qayyim lalu dikeluarkan dari penjara tersebut. Namun 
demikian, Ibnu Qayyim masih mendapat beberapa kali 
hukuman karena perkataan-perkataannya yang ia ambil dari 
fatwa-fatwa Ibnu Taimiyah. Karena itu, Ibnu Qayyim banyak 
menerima serangan dari para ulama semasanya, seperti juga 
para ulama tersebut diserang olehnya”3.  

Sementara Ibn Katsir (w 774 H) menuliskan tentang sosok Ibnu 
Qayyim sebagai berikut: 

“Ia (Ibnu Qayyim) bersikukuh memberikan fatwa tentang 
hukum cerai (thalaq) dengan menguatkan apa yang telah 
difatwakan oleh Ibnu Taimiyah. Tentang masalah talak ini telah 
terjadi perbincangan dan perdebatan yang sangat luas antara 
dia dengan hakim agung (Qâdlî al-Qudlât); Taqiyuddin as-
Subki dan ulama lainnya”4. 

Ibnu Qayyim adalah sosok yang terlalu optimis dan memiliki 
gairah yang besar atas dirinya sendiri, hal ini secara nyata tergambar 
dalam gaya karya-karya tulisnya yang nampak selalu memaksakan 
penjelasan yang sedetail mungkin. Bahkan nampak penjelasan-

                                                 
3 Ibn Hajar al-Asqalani, ad-Durar al-Kâminah Fî A„yân al-Mi„ah 

ats-Tsâminah, j. 3, h. 300-301 
4 Ibn Katsir, al-Bidâyah Wa an-Nihâyah, j. 14, h. 235 
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penjelasan itu seakan sangat dibuat-buat. Referensi utama yang ia 
jadikan sandarang selalu saja perkataan-perkataan Ibnu Taimiyah. 
Kadang ia mengutak-atik fatwa-fatwa gurunya tersebut karena dalam 
pandangannya ia memiliki kemampuan untuk itu.  

Tidak sedikit dari faham-faham ekstrim Ibnu Taimiyah yang ia 
propagandakan dan ia bela, bahkan ia jadikan sebagai dasar 
argumentasinya. Oleh karena itu telah terjadi perselisihan yang 
cukup hebat antara Ibnu Qayyim dengan hakim agung (Qâdlî al-
Qudlât); al-Hâfizh Taqiyuddin as-Subki di bulan Rabi„ul Awwal dalam 
masalah kebolehan membuat perlombaan dengan hadiah tanpa 
adanya seorang muhallil (orang ke tiga antara dua orang yang 
melakukan lomba). Ibnu Qayyim dalam hal ini mengingkari pendapat 
al-Imâm as-Subki, hingga ia mendapatkan tekanan dan hukuman 
saat itu, yang pada akhirnya Ibnu Qayyim menarik kembali 
pendapatnya tersebut. 

Al-Imâm Taqiyuddin al-Hishni (w 829 H), salah seorang ulama 
terkemuka dalam madzhab Syafi„i; penulis kitab Kifâyah al-Akhyâr, 
dalam karyanya berjudul Daf„u Syubah Man Syabbah Wa Tamarrad 
sebagai bantahan atas kesesatan Ibnu Taimiyah menuliskan sebagai 
berikut: 

“Ibnu Taimiyah adalah orang yang berpendapat bahwa 
mengadakan perjalanan untuk ziarah ke makam para Nabi 
Allah adalah sebagai perbuatan yang haram, dan tidak boleh 
melakukan qashar shalat karena perjalanan tersebut. Dalam hal 
ini, Ibnu Taimiyah secara terang-terangan menyebutkan haram 
safar (perjalanan) untuk tujuan ziarah ke makam Nabi Ibrahim 
dan makam Rasulullah.  

Keyakinannya ini kemudian diikuti oleh muridnya sendiri; 
yaitu Ibnu Qayyim al-Jawziyyah az-Zar„i dan Isma„il ibn Katsir 
as-Syarkuwini. Disebutkan bahwa suatu hari Ibnu Qayyim 
mengadakan perjalan ke al-Quds Palestina. Di Palestina, di 
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hadapan orang banyak ia memberikan nasehat, namun di 
tengah nasehatnya ia membicarakan masalah ziarah ke makam 
para Nabi, lalu dalam kesimpulannya Ibnu Qayyim berkata: 
“Karena itu aku katakan bahwa sekarang aku akan langsung 
pulang dan tidak akan menziarahi al-Khalil (Nabi Ibrahim)”.  

Kemudian Ibnu Qayyim berangkat ke wilayah Tripoli (Nablus 
Syria), di sana ia kembali membuat majelis nasehat, dan di 
tengah nasehatnya ia kembali membicarakan masalah ziarah ke 
makam para Nabi, dan dalam kesimpulan pembicaraannya 
Ibnu Qayyim berkata: “Karena itu hendakalah makam 
Rasulullah jangan diziarahi!!”. Tiba-tiba orang-orang saat itu 
berdiri hendak memukulinya dan bahkan hendak 
membunuhnya, namun peristiwa itu dicegah oleh gubernur 
Nablus saat itu.  

Karena kejadian ini, kemudian penduduk al-Quds Palestina 
dan penduduk Nablus menuliskan berita kepada para 
penduduk Damaskus prihal Ibnu Qayyim dalam kesesatannya 
tersebut. Di Damaskus kemudian Ibnu Qayyim dipanggil oleh 
salah seorang hakim (Qâdlî) madzhab Maliki. Dalam keadaan 
terdesak Ibnu Qayyim kemudian meminta suaka kepada salah 
seorang Qâdlî madzhab Hanbali, yaitu al-Qâdlî Syamsuddin ibn 
Muslim al-Hanbali. Di hadapannya, Ibnu Qayyim kemudian 
rujuk dari fatwanya, dan menyatakan keislamannya kembali, 
serta menyatakan taubat dari kesalahan-kesalahannya tersebut. 
Dari sini Ibnu Qayyim kembali dianggap sebagai muslim, 
darahnya terpelihara dan tidak dijatuhi hukuman.  

Lalu Ibnu Qayyim dipanggil lagi dengan tuduhan fatwa-fatwa 
yang menyimpang yang telah ia sampaikan di al-Quds dan 
Nablus, tapi Ibnu Qayyim membantah telah mengatakannya. 
Namun saat itu terdapat banyak saksi bahwa Ibnu Qayyim 
telah benar-benar mengatakan fatwa-fatwa tersebut. Dari sini 
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kemudian Ibnu Qayyim dihukum dan di arak di atas unta, lalu 
dipenjarakan kembali. Dan ketika kasusnya kembali 
disidangkan dihadapan al-Qâdlî Syamsuddin al-Maliki, Ibnu 
Qayyim hendak dihukum bunuh. Namun saat itu Ibnu Qayyim 
mengatakan bahwa salah seorang Qâdlî madzhab Hanbali 
telah menyatakan keislamannya dan keterpeliharaan darahnya 
serta diterima taubatnya.  

Lalu Ibnu Qayyim dikembalikan ke penjara hingga datang 
Qâdlî madzhab Hanbali dimaksud. Setelah Qâdlî Hanbali 
tersebut datang dan diberitakan kepadanya prihal Ibnu Qayyim 
sebenarnya, maka Ibnu Qayyim lalu dikeluarkan dari penjara 
untuk dihukum. Ia kemudian dipukuli dan diarak di atas 
keledai, setelah itu kemudian kembali dimasukan ke penjara. 
Dalam peristiwa ini mereka telah mengikat Ibnu Qayyim dan 
Ibn Katsir, kemudian di arak keliling negeri, karena fatwa 
keduanya -yang nyeleneh- dalam masalah talak”5.  

Ibnu Qayyim benar-benar telah mengekor setiap jengkalnya 
kepada gurunya; yaitu Ibnu Taimiyah, dalam berbagai permasalahan. 
Dalam salah satu karyanya berjudul Badâ-i„ al-Fawâ-id, Ibnu Qayyim 
menuliskan beberapa bait syair berisikan keyakinan tasybîh, yang 
lalu dengan dusta mengatakan bahwa bait-bait syair tersebut adalah 
tulisan al-Imâm ad-Daraquthni. Dalam bukunya tersebut Ibnu 
Qayyim menuliskan: 

 ٢ا٫( : لا جى٨غوا أهه ٢اٖض، ولا جى٨غوا أهه ٣ًٗضه. اهـ)

“Janganlah kalian mengingkari bahwa Dia Allah duduk [di atas 
arsy], juga jangan kalian ingkari bahwa Allah mendudukannya 
[Nabi Muhammad di atas arsy tersebut bersama-Nya]”6.  

                                                 
5 Al-Hishni, Daf„u Syubah Man Syabbaha Wa Tamarrad, h. 122-

123. 
6 Ibnu Qayyim, Badâ-i„ al-Fawâ-id, j. 4, h. 39-40 
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Tulisan Ibnu Qayyim ini jelas merupakan kedustaan yang 
sangat besar. Sesungguhnya al-Imâm ad-Daraquthni adalah salah 
seorang yang sangat mengagungkan al-Imâm Abu al-Hasan al-
Asy„ari; sebagai Imam Ahlussunnah. Seandainya ad-Daraquthni 
seorang yang berkeyakinan tasybîh, seperti anggapan Ibnu Qayyim, 
tentu ia akan mengajarkan keyakinan tersebut. 

Pada bagian lain dalam kitab yang sama Ibnu Qayyim 
menjelaskan bahwa langit lebih utama dari pada bumi, ia 
menuliskan: “Mereka yang berpendapat bahwa langit lebih utama 
dari pada bumi mengatakan: Cukup alasan yang sangat kuat untuk 
menetapkan bahwa langit lebih utama dari pada bumi adalah karena 
Allah berada di dalamnya, demikian pula dengan arsy-Nya dan kursi-
Nya berada di dalamnya”7.  

Penegasan yang sama diungkapkan pula oleh Ibnu Qayyim 
dalam kitab karyanya yang lain berjudul Zâd al-Ma„âd. Dalam 
pembukaan kitab tersebut dalam menjelaskan langit lebih utama dari 
bumi mengatakan bahwa bila seandainya langit tidak memiliki 
keistimewaan apapun kecuali bahwa ia lebih dekat kepada Allah 
maka cukup hal itu untuk menetapkan bahwa langit lebih utama dari 
pada bumi. 

Syekh Muhammmad Arabi at-Tabban dalam kitab Barâ-ah al-
Asy„ariyyîn dalam menanggapi tulisan-tulisan sesat Ibnu Qayyim di 
atas berkata: 

“Orang ini (Ibnu Qayyim) meyakini seperti apa yang diyakini 
oleh seluruh orang Islam bahwa seluruh langit yang tujuh lapis, 
al-Kursi, dan Arsy adalah benda-benda yang notabene makhluk 
Allah. Orang ini juga tahu bahwa besarnya tujuh lapis langit 
dibanding dengan besarnya al-Kursi tidak ubahnya hanya mirip 
batu kerikil dibanding padang yang sangat luas; sebagaimana 

                                                 
7 Ibnu Qayyim, Badâ-i„ al-Fawâ-id, h. 24 
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perkara ini telah disebutkan dalam hadits Nabi. Orang ini juga 
tahu bahwa al-Kursi yang sangat besar tersebut jika dibanding 
dengan besarnya arsy maka al-Kursi tidak ubahnya hanya mirip 
batu kerikil dibanding padang yang sangat luas. Anehnya, orang 
ini pada saat yang sama berkeyakinan persis seperti keyakinan 
gurunya; yaitu Ibnu Taimiyah, bahwa Allah berada di arsy dan 
juga berada di langit, bahkan keyakinan gurunya tersebut 
dibela matia-matian layaknya pembelaan seorang yang gila. 
Orang ini juga berkeyakinan bahwa seluruh teks mutasyâbih, 
baik dalam al-Qur„an maupun Hadits-Hadits Nabi yang 
menurut Ahl al-Haq membutuhkan kepada takwil, baginya 
semua teks tersebut adalah dalam pengertian hakekat, bukan 
majâz (metafor). Baginya semua teks-teks mutasyâbih tersebut 
tidak boleh ditakwil”8.  

(Dua): Hendaklah senantiasa waspada terhadap ajaran sesat 
Ibnu Taimiyah. Sesungguhnya dari masa ke masa, dari generasi ke 
generasi, di mulai dari para ulama yang hidup semasa dengan Ibnu 
Taimiyah sendiri hingga para ulama di zaman sekarang ini; mereka 
semua memerangi paham sesat Ibnu Taimiyah, kecuali mereka yang 
sepaham dengannya. 

Ia bernama Ahmad Ibnu Taimiyah, lahir di Harran dalam 
keluarga pancinta ilmu dalam madzhab Hanbali. Ayahnya adalah 
seorang baik dan tenang pembawaannya, ia termasuk orang yang 
dimuliakan oleh para ulama daratan Syam saat itu, juga dimuliakan 
oleh orang-orang pemerintahan hingga mereka memberikan 
kepadanya beberapa tugas ilmiah sebagai bantuan mereka atas ayah 
Ibnu Taimiyah ini. Ketika ayahnya ini meninggal, mereka kemudian 
mengangkat Ibnu Taimiyah sebagai pengganti untuk tugas-tugas 
ilmiah ayahnya tersebut. Bahkan mereka sengaja menghadiri majelis-
majelis Ibnu Taimiyah sebagai support baginya dalam tugasnya 

                                                 
8 Ibn Arabi at-Tabban, Barâ-ah al-Asy„ariyyîn, j. 2, h. 259-260 
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tersebut, dan mereka memberikan pujian kepadanya untuk itu. Ini 
tidak lain karena mereka memandang terhadap dedikasi ayahnya 
dahulu dalam memangku jabatan ilmiah yang telah ia emban.  

Namun ternyata pujian mereka terhadap Ibnu Taimiyah ini 
menjadikan dia lalai dan terbuai. Ibnu Taimiyah tidak pernah 
memperhatikan akibat dari pujian-pujian yang mereka lontarkan 
baginya. Dari sini, Ibnu Taimiyah mulai muncul dengan faham-faham 
bid„ah sedikit demi sedikit. Dan orang-orang yang berada di 
sekelilingnyapun lalu sedikit demi sedikit menjauhinya karena 
faham-faham bid„ah yang dimunculkannya tersebut. 

Ibnu Taimiyah ini sekalipun cukup terkenal namanya, banyak 
karya-karyanya dan cukup banyak pengikutnya, namun dia adalah 
orang yang telah banyak menyalahi konsensus (Ijmâ) ulama dalam 
berbagai masalah agama. Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh al-
Muhaddits al-Hâfizh al-Faqîh Waliyyuddin al-‘Iraqi, sebagi berikut: 
“Ia (Ibnu Taimiyah) telah membakar Ijmâ dalam berbagai masalah 
agama yang sangat banyak, disebutkan hingga enam puluh masalah. 
Sebagian dalam masalah yang terkait dengan pokok-pokok akidah, 
sebagian lainnya dalam masalah-masalah furu„. Dalam seluruh 
masalah tersebut ia telah menyalahi apa yang telah menjadi 
kesepakatan ulama -sebagai Ijmâ- di atasnya”9. 

Sebagian orang awam di masa itu, -juga seperti yang terjadi di 
zaman sekarang- yang tidak mengenal persis siapa Ibnu Taimiyah 
terlena dan terbuai dengan “popularitas”-nya. Mereka kemudian 
mengikuti bahkan laksana “budak” bagi faham-faham yang diusung 
oleh Ibnu Taimiyah ini. Para ulama di masa itu, di masa hidup Ibnu 
Taimiyah sendiri telah banyak yang memerangi faham-faham 
tersebut dan menyatakan bahwa Ibnu Taimiyah adalah pembawa 
ajaran-ajaran baharu dan ahli bid„ah.  

                                                 
9 Al-‘Iraqi, al-Ajwibah al-Mardliyyah, h. 92-93 
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Di antara ulama terkemuka yang hidup di masa Ibnu 
Taimiyah sendiri dan gigih memerangi faham-fahamnya tersebut 
adalah al-Imâm al-Hâfizh Taqiyyuddin Ali ibn Abdil Kafi as-Subki. 
Beliau telah menulis beberapa risalah yang sangat kuat sebagai 
bantahan atas kesesatan Ibnu Taimiyah. al-Imâm Taqiyyuddin as-
Subki adalah ulama terkemuka multi disipliner yang oleh para ulama 
lainnya dinyatakan bahwa beliau telah mencapai derajat mujtahid 
mutlak, seperti al-Imâm asy-Syafi„i, al-Imâm Malik, al-Imâm Abu 
Hanifah atau lainnya. Dalam pembukaan salah satu karya bantahan 
beliau terhadap Ibnu Taimiyah, beliau menuliskan sebagai berikut: 

“Sesungguhnya Ibnu Taimiyah telah membuat ajaran-ajaran 
baru. Ia telah membuat faham-faham baru dalam masalah 
pokok-pokok akidah. Ia telah menghancurkan sendi-sendi 
Islam dan rukun-rukun keyakinan Islam. Dalam 
mempropagandakan faham-fahamnya ini, ia memakai topeng 
atas nama mengikut al-Qur„an dan Sunnah. Ia menampakkan 
diri sebagai orang yang menyeru kepada kebenaran dan 
menyeru kepada jalan surga. Sesungguhnya dia bukan seorang 
yang mengikut kepada kebenaran, tapi dia adalah seorang yang 
telah membawa ajaran baru, seorang ahli bid„ah. Ia telah 
menyimpang dari mayoritas umat Islam dengan menyalahi 
berbagai masalah yang telah menjadi Ijmâ. Ia telah 
berkeyakinan pada Dzat Allah yang Maha Suci sebagai Dzat 
yang memiliki anggota-anggota badan dan tersusun darinya”10. 

Di antara faham-faham ekstrim Ibnu Taimiyah dalam 
masalah pokok-pokok agama yang telah menyalahi Ijmâ adalah; 
berkeyakinan bahwa jenis alam ini tidak memiliki permulaan. 
Menurutnya jenis (al-Jins atau an-Nau„) alam ini qadîm bersama 
Allah. Artinya menurut Ibnu Taimiyah jenis alam ini qadîm seperti 

                                                 
10 As-Subki, ad-Durrah al-Mudliyyah Fi ar-Radd ‘Ala Ibnu 

Taimiyah. 
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Qadîm-nya Allah. Bagi Ibnu Taimiyah yang baharu itu hanya materi-
meteri (al-Mâddah) alam ini saja.  Dalam hal ini, Ibnu Taimiyah telah 
mengambil separuh kekufuran kaum filosof terdahulu yang 
berkeyakinan bahwa alam ini Qadîm, baik dari segi jenis maupun 
materi-materinya.  

Ibnu Taimiyah mengambil separuh kekufuran mereka, 
mengatakan bahwa yang qadîm dari alam ini adalah dari segi 
jenisnya. Dua faham ini sama-sama sebagai suatu kekufuran dengan 
kesepakatan (Ijmâ) para ulama, sebagaimana Ijmâ ini telah 
dinyatakan di antaranya oleh al-Imâm Badruddin az-Zarkasyi dalam 
Tasynîf al-Masâmi„ Bi Syarh Jama„ al-Jawâmi„. Karena keyakinan 
semacam ini sama dengan menetapkan adanya sesuatu yang azali 
kepada selain Allah, dan menetapkan sifat yang hanya dimiliki Allah 
bagi makhluk-makhluk-Nya. 

 Faham ekstrim lainnya, Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa 
Allah adalah Dzat yang tersusun dari anggota-anggota badan. 
Menurutnya Allah bergerak dari atas ke bawah, memiliki tempat dan 
arah, dan disifati dengan berbagai sifat benda lainnya. Dalam 
beberapa karyanya dengan sangat jelas Ibnu Taimiyah menuliskan 
bahwa Allah memiliki ukuran persis sebesar Arsy, tidak lebih besar 
dan tidak lebih kecil. Faham sesat lainnya, ia mengatakan bahwa 
seluruh para nabi Allah bukan orang-orang yang terpelihara 
(ma„shûm). Juga mengatakan bahwa Nabi Muhammad sudah tidak 
lagi memiliki kehormatan dan kedudukan (al-Jâh), dan tawassul 
dengan Jâh nabi Muhammad tersebut adalah sebuah kesalahan.  

Bahkan Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa perjalanan untuk 
tujuan ziarah kepada Rasulullah di Madinah adalah sebuah 
perjalanan maksiat yang tidak diperbolehkan untuk meng-qashar 
shalat pada perjanan tersebut. Faham sesat lainnya; ia mengatakan 
bahwa siksa di dalam neraka tidak selamanya. Dalam keyakinannya, 
bahwa neraka akan punah, dan semua siksaan yang ada di dalamnya 
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akan habis. Seluruh perkara-perkara “nyeleneh” ini telah ia tuliskan 
sendiri dalam berbagai karyanya, dan bahkan di antaranya dikutip 
oleh beberapa orang murid Ibnu Taimiyah sendiri. 

 Karena faham-faham ekstrim ini, Ibnu Taimiyah telah 
berulangkali diminta untuk taubat dengan kembali kepada Islam dan 
meyakini keyakinan-keyakinan yang benar. Namun demikian, ia juga 
telah berulang kali selalu saja menyalahi janji-janjinya. Dan untuk 
“keras kepalannya” ini, Ibnu Taimiyah harus membayar mahal 
dengan dipenjarakan hingga ia mati di dalam penjara tersebut. 
Pemenjaraan terhadap Ibnu Taimiyah tersebut terjadi di bawah 
rekomendasi dan fatwa dari para hakim empat madzhab di masa itu, 
hakim dari madzhab Syafi„i, hakim dari madzhab Maliki, hakim dari 
madzhab Hanafi, dan dari hakim dari madzhab Hanbali. Mereka 
semua sepakat memandang Ibnu Taimiyah sebagai seorang yang 
sesat, wajib diwaspadai, dan dihindarkan hingga tidak menjermuskan 
banyak orang. 

 Peristiwa ini semua termasuk berbagai kesesatan Ibnu 
Taimiyah secara detail telah diungkapkan oleh para ulama dalam 
berbagai karya mereka. Di antaranya telah diceritakan oleh murid 
Ibnu Taimiyah sendiri, yaitu Ibn Syakir al-Kutbi dalam karyanya 
berjudul ‘Uyûn at-Tawârîkh. Bahkan di masa itu, Sultan Muhammad 
ibn Qalawun telah mengeluarkan statemen yang beliau perintahkan 
untuk dibacakan di seluruh mimbar-mimbar mesjid di wilayah Mesir 
dan daratan Syam (Siria, Libanon, Palestina, dan Yordania) bahwa 
Ibnu Taimiyah dan para pengikutnya adalah orang-orang yang sesat, 
yang wajib dihindari. Akhirnya Ibnu Taimiyah dipenjarakan dan baru 
dikeluarkan dari penjara tersebut setelah ia meninggal pada tahun 
728 H. 

 Di antara faham menyimpang Ibnu Taimiyah;  

(1); Pernyataannya bahwa alam ini tidak memiliki permulaan, 
ada azali bersama Allah. Ia menuslikan faham ekstrimnya ini dalam 



Islamic Theology  | 13 
 
bayak karyanya. Di antaranya dalam; Muwâfaqah Sharîh al-Ma„qûl Li 
Shahîh al-Manqûl11, Minhâj as-Sunnah an-Nabawiyyah12, Kitâb 
Syarh Hadîts an-Nuzûl13, Majmû„ al-Fatâwâ14, Kitâb Syarh Hadîts 
‘Imrân ibn al-Hushain15, dan Kitâb Naqd Marâtib al-Ijmâ„16. Seluruh 
kitab-kitab ini telah diterbitkan dan anda dapat melihat statemennya 
ini dengan kasat mata. 

(2); Pernyataannya bahwa Allah adalah benda (Jism), 
sebagaimana ia sebutkan dalam banyak karyanya. Bahkan ia 
membela kesesatan kaum Mujassimah; kaum yang berkeyakinan 
bahwa Allah sebagai jism. Pernyataannya ini di antaranya disebutkan 
dalam Kitâb Syarh Hadîts an-Nuzûl17, Muwâfaqah Sharîh al-Ma„qûl 
Li Shahîh al-Manqûl18, Minhâj as-Sunnah an-Nabawiyyah19, Majmû„ 
Fatâwâ20, dan Bayân Talbîs al-Jahmiyyah21.  

(3); Pernyataannya bahwa Allah berada pada tempat dan 
arah, dan bahwa Allah memiliki bentuk dan ukuran. Keyakinannya 
ini sangat jelas ia sebutkan dalam  banyak karyanya, seperti dalam 

                                                 
11 Ibnu Taimiyah, Muwâfaqah Sharîh al-Ma„qûl Li Shahîh al-

Manqûl, j. 2, h. 75. Lihat pula j, 1, h. 245 dan j. 1, h. 64.  
12 Ibnu Taimiyah, Minhâj as-Sunnah an-Nabawiyyah, j. 1, h. 224. 

Lihat pula j. 1, h. 83 dan j. 1, h. 109.  
13 Ibnu Taimiyah, Kitâb Syarh Hadîts an-Nuzûl, h. 161 
14 Ibnu Taimiyah, Majmû„ al-Fatâwâ, j. 6, h. 300 
15 Ibnu Taimiyah, Kitâb Syarh Hadîts ‘Imrân ibn al-Hushain, h. 192 
16 Ibnu Taimiyah, Kitâb Naqd Marâtib al-Ijmâ„, h. 168 
17 Ibnu Taimiyah, Syarh Hadîts an-Nuzûl, h. 80 
18 Ibnu Taimiyah, Muwâfaqah Sharih al-Ma„qûl, j. 1, h. 62, j. 1, h. 

148 
19 Ibnu Taimiyah, Minhâj as-Sunnah an-Nabawiyyah, j. 1, h. 197, 

dan j. 1, h. 180 
20 Ibnu Taimiyah, Majmû„ Fatâwâ j. 4, h. 152 
21 Bayan Talbis al-Jahmiyyah, j. 1, h. 101 
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karyanya berjudul Muwâfaqah Sharîh al-Ma„qûl,22, as-Sab„îniyyah23 
dan lainnya. 

(4); Pernyataannya bahwa Allah duduk, sebagaimana ia 
sebutkan dengan sangat jelas dalam banyak karyanya, --sekalipun hal 
ini diingkari oleh sebagian pengikutnya ketika mereka tahu bahwa itu 
adalah keyakinan yang sangat “buruk”--, seperti dalam karyanya 
berjudul Minhâj as-Sunnah an-Nabawiyyah, secara dusta ia 
menuliskan: “Sesungguhnya mayoritas Ahlussunnah berkata bahwa 
Allah turun dari Arsy, namun demikian Arsy tersebut tidak sunyi dari-
Nya”24. 

Dalam kitab Syarh Hadîts an-Nuzûl, Ibnu Taimiyah juga 
dengan dusta menuliskan: “Pendapat ke tiga, yang merupakan 
pendapat benar, yang datang dari pernyataan para ulama Salaf dan 
para Imam terkemuka bahwa Allah berada di atas Arsy. Dan bahwa 
Arsy tersebut tidak sunyi dari-Nya ketika Dia turun menuju langit 
dunia. Dengan demikian maka ‘asry tidak berada di arah atas-Nya”25. 

Dan bahkan lebih jelas lagi ia sebutkan dalam Majmû„ 
Fatâwâ. Ibnu Taimiyah telah berbohong besar berkata: “Para ulama 
yang diridlai oleh Allah dan para wali-Nya telah menyatakan bahwa 
Rasulullah; Muhammad didudukan oleh Allah di atas Arsy bersama-
Nya”26. 

(5); Pernyataannya bahwa Neraka dan segala siksaan 
terhadap orang-orang kafir di dalamnya memiliki penghabisan. Ini 
termasuk kontroversi besar yang menggegerkan dari Ibnu Taimiyah. 
Kontroversi ini juga diikuti oleh murid terdekatnya; yaitu Ibnu 

                                                 
22 Ibnu Taimiyah, Muwâfaqat Sharîh al-Ma„qûl, j. 2, h. 29-30 
23 Ibnu Taimiyah, As-Sab„iniyyah, h. 178 
24 Ibnu Taimiyah, Minhaj as-Sunnah an-Nabawiyyah, j. 1, h. 262 
25 Ibnu Taimiyah, Syarh Hadits an-Nuzul, h. 66 
26 Ibnu Taimiyah, Majmû„ Fatâwâ, j. 4, h. 374 
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Qayyim al-Jauziyyah27. Dalam karyanya berjudul ar-Radd „Alâ Man 
Qâla Bi Fanâ„ an-Nâr, Ibnu Taimiyah menuliskan: “Di dalam kitab al-
Musnad karya ath-Thabarani disebutkan bahwa di bekas tempat 
neraka nanti akan tumbuh tumbuhan Jirjir. Dengan demikian maka 
pendapat bahwa neraka akan punah dikuatkan dengan dalil dari al-
Qur„an, Sunnah, dan perkataan para sahabat. Sementara mereka 
yang mengatakan bahwa neraka kekal tanpa penghabisan tidak 
memiliki dalil baik dari al-Qur„an maupun Sunnah”28. 

(Tiga): Al-Imâm al-Hâfizh Abdullah ibn Yusuf al-Harari (w 
1429 H) menuliskan kaedah-kaedah mendasar yang sangat 
bermanfaat dalam menetapkan sifat-sifat Allah, sebagai berikut29: 

(Satu); Kaedah yang telah disebutkan oleh al-Imâm al-Hâfizh 
al-Faqîh al-Khathib al-Baghdadi dalam kitab al-Faqîh Wa al-
Mutafaqqih, sebagai berikut:  

والثاهُت: لا جثبذ الهٟت لله ب٣ى٫ صخابي أو جابعي ئلا بما صر مً الأخاصًث 
ت االإخ٤ٟ ٖلى جىز٤ُ عواتها، ٞلا ًدخج بال٠ًُٗ ولا باالإسخل٠  ىٖ ت االإغٞ الىبىٍ
٠ ُٞه وحاء خضًث ءازغ 

َ
في جىز٤ُ عواجه ختى لى وعص ئؾىاصٌ ُٞه مُسخَل

دخَجُّ به ًُ ضُه ٞلا  ًِ
ْٗ ٌَ 

“Ke dua: Bahwa sifat-sifat Allah tidak dapat ditetapkan hanya dengan 
dasar perkataan seorang sahabat, atau perkataan seorang tabi„in. 
Sifat-sifat Allah hanya dapat ditetapkan dengan hadits-hadits Nabi 
yang marfû„ dan telah disepakati bahwa para perawi hadits-hadits 
tersebut sebagai orang-orang yang tsiqah (terpercaya). Dengan 
demikian penetapan sifat-sifat Allah tidak dapat diambil dari hadits 
yang dla„îf, atau hadits yang para perawinya diperselisihkan; apakah 
mereka orang-orang tsiqah atau tidak?! Bahkan jika ada hadits yang 

                                                 
27 Lihat Ibnu Qayyim dalam Hâdî al-Arwâh Ilâ Bilâd al-Afrâh, h. 

579 dan h. 582 
28 Ibnu Taimiyah, Ar-Radd ‘Alâ Man Qâla Bi Fanâ„ an-Nâr, h. 67 
29 Sharih al Bayan Fi Radd 'Ala Man Khalaf al-Qur„an, h. 57-58 
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menyebutkan tentang sifat Allah dan para perawi hadits tersebut 
masih diperselisihkan, walaupun kemudian hadits ini dikuatkan 
dengan adanya hadits lain (yang semakna dengannya dengan jalur 
yang berbeda), hadits ini tetap tidak bisa dijadikan dalil untuk 
menetapkan sifat Allah”. 30 

(Dua); Masih dalam kitab yang sama al-Hâfizh al-Khathib al-
Baghdadi juga menuliskan kaedah sebagai berikut:  

وئطا عوي الث٣ت االإأمىن زبرًا مخّهل الؤؾىاص عُصّ بأمىع: أخضها: أن ًسال٠ 
ػاث ال٣ٗى٫ وأمّا  غِصُ بمجىَّ ًَ مىحباث ال٣ٗى٫ ُٞٗلم بُلاهه لأن الكغٕ ئهما 
بسلاٝ ال٣ٗى٫ ٞلا، والثاوي: أن ًسال٠ هو ال٨خاب أو الؿىت االإخىاجغة ُٞٗلم 

الؤحمإ ِٞؿخض٫ ٖلى أهه أهه لا أنل له أو ميؿىر، والثالث: أن ًسال٠ 
ميؿىر أو لا أنل له، لأهه لا ًجىػ أن ٩ًىن صخُدًا ٚحر ميؿىر وججم٘ 

 الأمت ٖلى زلاٞه

”Jika seorang perawi yang tsiqah yang dapat dipercaya meriwayatkan 
suatu hadits dengan sanad yang bersambung (muttashil), maka 
hadits tersebut dirujuk kepada beberapa perkara berikut ini;  
(Pertama): Jika hadits itu menyalahi ketetapan-ketetapan akal sehat 
maka nyatalah bahwa hadits tersebut tidak bisa diterima, karena 
seluruh ajaran dalam syari„at ini tidak datang kecuali sejalan dengan 
ketetapan akal sehat (rasional) dan tidak menyalahinya. (Ke dua): Jika 
hadits tersebut menyalahi teks-teks al-Qur„an dan hadits-hadits 
mutawâtir maka nyatalah bahwa hadits itu tidak memiliki dasar yang 
benar, atau bisa jadi hadits tersebut telah dihapus (mansûkh), karena 
tidak dapat diterima adanya sebuah hadits yang tidak mansûkh, 
(walaupun hadits tersebut shahih) sementara hadits tersebut 
menyalahi sesuatu yang telah disepakati oleh umat Islam”.31 

(Tiga); Para ulama hadits telah menyebutkan bahwa sebuah 
hadits jika menyalahi akal yang sehat, atau menyalahi teks-teks al-

                                                 
30 al-Faqîh Wa al-Mutafaqqih, h. 132 
31 Ibid. 
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Qur„an, atau menyalahi hadits mutawâtir dan hadits tersebut tidak 
dapat ditakwil maka dapat dipastikan bahwa hadits tersebut sebagai 
hadits batil. Ketetapan ini telah disebutkan olah para ulama Fiqih dan 
ulama Ushul Fiqih dalam karya-karya mereka, di antaranya seperti 
yang telah disebutkan oleh al-Imâm Tajuddin as-Subki dalam kitab 
Jama„ al-Jawâmi„ dan oleh lainnya.  Al-Imâm Abu Sulaiman al-
Khaththabi berkata:  

ٌؿدىض ئلى أنل في لا جثبذ لله نٟت ئلا بال٨خاب أو زبر م٣ُىٕ له بصخخه 
ال٨خاب أو في الؿىت االإ٣ُىٕ ٖلى صختها، وما بسلاٝ طل٪ ٞالىاحب الخى٠٢ 
خأو٫ ٖلى ما ًل٤ُ بمٗاوي الأنى٫ االإخ٤ٟ ٖليها مً أ٢ىا٫  ًٖ ئَلا١ طل٪ وٍ

 أهل الٗلم مً هٟي الدكبُه

”Sifat bagi Allah tidak boleh ditetapkan kecuali dengan al-Qur„an atau 
hadits yang telah dipastikan ke-shahih-annya, yang hadits ini 
didasarkan kepada kebenaran al-Qur„an atau kepada hadits lain yang 
juga dipastikan kebenarannya. Adapun hadits yang menyalahi hal-
hal ini maka kewajiban dalam hal ini adalah tawaqquf; artinya tidak 
menjadikannya sebagai dalil dalam penetapanm sifat Allah di atas. 
Lalu kemudian hadits tersebut ditakwil dengan makna yang sesuai 
dengan kaedah-kaedah yang telah disepakati oleh para ulama dalam 
menafikan keserupaan (tasybîh) bagi Allah”.  32  

Kemudian al-Imâm al-Khaththabi berkata:  

وط٦ِغ الأناب٘ لم ًىحض في ال٨خاب ولا في الؿىت التي قغَْها في الثبىث ما 
ونٟىاه، ٞلِـ مٗنى الُض في الهٟاث مٗنى الجاعخت ختى ًخىهم بثبىتها 
زبىث الأناب٘ بل هى جى٠ُ٢ قغعي أَل٣ىا الاؾم ُٞه ٖلى ما حاء به ال٨خاب 

 مً ٚحر ج٠ُُ٨ ولا حكبُه

“Penyebutan “al-Ashabi„” (jari-jari) tidak ada sedikitpun dalam al-
Qur„an, juga tidak ada dalam hadits-hadits dengan kreteria-kreteria 
yang telah kami sebutkan. Adapun penyebutan kata “al-Yad” di 

                                                 
32 al-Asmâ„ Wa ash-Shifât, h. 335-336 
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antara sifat-sifat Allah bukan dalam pengertian “tangan” yang hal 
tersebut mengharuskan adanya jari-jari. Ketetapan adanya 
penyebutan kata “al-Yad” dengan dinisbatkan kepada Allah adalah 
secara tawqîfiy; artinya bahwa kita menetapkan hal tersebut 
sebagaimana telah ditetapkan oleh al-Qur„an, tanpa memahaminya 
sebagai sifat-sifat benda (takyîf) dan tanpa menyerupakannya 
(tasybîh) dengan suatu apapun”33.  

Selain kaedah-kaedah di atas terdapat kaedah lainnya yang 
juga sangat mendasar. Ialah bahwa akal berfungsi sebagai bukti bagi 
kebenaran syari„at. Al-Faqîh asy-Syaikh Syits ibn Ibrahim al-Maliki (w 
598 H) berkata:  

، واؾخٗاهىا في  أهل الخ٤ حمٗىا بحن االإ٣ٗى٫ واالإى٣ى٫ أي بحن ال٣ٗل والكغٕ
 ،ِ ٣ي الؤٞغاٍ والخٟغٍ ٣ًا بحن َغٍ هما ٞؿل٩ىا َغٍ صع٥ الخ٣ائ٤ بمجمىٖ
٦غه الٗلماء ٦ما أن الله حٗالى 

َ
ً ط  ٣ًغب مً أٞهام ال٣انغٍ

ً
وؾىًغب ل٪ مثالا

٫: مثا٫ ال٣ٗل ًًغب الأمثا٫ للىاؽ لٗلهم ًخظ٦غون، ٞى٣ى٫ لظوي ال٣ٗى 
الٗحن البانغة، ومثا٫ الكغٕ الكمـ االإًِئت، ٞمً اؾخٗمل ال٣ٗل صون 
ض أن ًضع٥  خذ بهغه ًغٍ الكغٕ ٧ان بمجزلت مً زغج في اللُل الأؾىص البهُم وٞ
ٟغ١ بحن االإبهَغاث ُٞٗغٝ الخُِ الأبٌُ مً الخُِ الأؾىص،  االإغئُاث وٍ

جتهض في جدض٤ً ا لبهغ ٞلا ًضع٥ ما أعاص أبضًا والأخمغ مً الأزًغ والأنٟغ، وٍ
م٘ ٖضم الكمـ االإىحرة وئن ٧ان طا بهغ وبهحرة، ومثا٫ مً اؾخٗمل الكغٕ 
ض أن  صون ال٣ٗل، مثا٫ مً زغج نهاعًا حهاعًا وهى أٖمى أو مٛمٌ الُٗىحن، ًغٍ
غاى، ٞلا ًضع٥ الآزغ قِئًا أبضًا، ومثا٫ مً  ٟغ١ بحن اٖلأ ًضع٥ الألىان وٍ

ا مثا٫ مً زغج بالنهاع وهى ؾالم البهغ، اؾخٗمل ال٣ٗل والكغٕ حم ًٗ ُ
مٟخىح الُٗىحن والكمـ ْاهغة مًِئت، ٞما أحضعه وأخ٣ه أن ًضع٥ الألىان 

ٟغ١ بحن أؾىصها وأخمغها وأبًُها وأنٟغها.  ٖلى خ٣ائ٣ها، وٍ

“Golongan yang benar (Ahlul Haq) telah menyatukan antara Ma„qûl 
dan Manqûl, -atau antara akal dan syari„at- dalam meraih kebenaran. 
Mereka mempergunakan keduanya, yang dengan itulah mereka 
                                                 

33 Ibid, h. 335-336. Dengan demikian kata “al-Yad” pada hak Allah 
ini juga tidak boleh diterjemahkan menjadi “tangan”. 
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menapaki jalan moderat; jalan antara tidak berlebihan dan tidak 
teledor (Bayn Tharîqay al-Ifrâth Wa at-Tafrîth). Berikut ini kita 
berikan contoh sebagai pendekatan bagi orang-orang yang kurang 
paham; sebagaimana para ulama selalu membuat contoh-contoh 
untuk tujuan mendekatkan pemahaman, juga sebagaimana Allah 
dalam al-Qur„an sering menggambarkan contoh-contoh bagi 
manusia sebagai pengingat bagi mereka. Kita katakan bagi mereka 
yang memiliki akal; sesungguhnya perumpamaan akal sebagai mata 
yang melihat, sementara syari„at sebagai matahari bersinar. Siapa 
yang mempergunakan akal tanpa mempergunakan syari„at maka 
layakanya ia seorang yang keluar di malam yang gelap gulita, ia 
membuka matanya untuk dapat melihat dan dapat membedakan 
antara objek-objek yang ada di hadapannya, ia berusaha untuk dapat 
membedakan antara benang putih dari benang hitam, antara merah, 
hijau, dan kuning, dengan usaha kuatnya ia menajamkan pandangan; 
namun akhirnya dia tidak akan mendapatkan apapun yang dia 
inginkan, selamanya. Sementara orang yang mempergunakan akal 
dan syari„at secara bersamaan maka ia seperti orang yang keluar di 
siang hari dengan pandangan mata yang sehat, ia membuka kedua 
matanya di saat matahari memancarkan cahaya dengan terang, 
sudah tentu orang seperti ini akan secara jelas mendapatkan dan 
membedakan di antara warna-warna dengan sebenar-benarnya, ia 
dapat membedakan antara warna hitam, merah, putih, kuning dan 
lainnya”.34  

Kaedah-kaedah di atas sama sekali tidak berlaku bagi kaum 
Musyabbihah Mujassimah (Kaum Wahhabi di masa sekarang). 
Mereka adalah kaum yang menyerupakan Allah dengan makhluk-
makhluk-Nya. Mereka mayakini bahwa Allah memiliki tubuh, 
anggota-anggota badan; kepala, mata, telinga, mulut, tangan, kaki, 
betis, hingga jari-jari, serta tempat dan arah. Celakanya, mereka 

                                                 
34 Hazz al Ghalashim Fi Ifham al Mukhashim, h. 94 



20 | Islamic Theology  
 

datang kepada orang-orang awam dengan berkata: “itu semua tidak 
seperti yang dibayangkan oleh akal pikiran”, atau: “itu semua jangan 
ditanyakan bagaimana? (bila kayf)”. Tentu akibatnya sangat parah, 
tidak sedikit dari orang-orang awam yang kemudian menjadi rusak 
keyakinannya, karena telah menjadi bagian dari golongan 
Musyabbihah Mujassimah. Perhatikan catatan imam kaum Wahhabi; 
Ibnu Taimiyah (w 728 H) yang berfaham tasybîh dan tajsîm, dalam 
himpunan fatwa-fatwanya (Majmû„ al-Fatâwâ) mengatakan: 

 
َ
هُ )٢ َٗ غْفِ مَ َٗ ْ

ى ال
َ
ل َٖ هُ  جْلِؿُهُ عُبُّ ًُ ضًا عَؾُى٫ُ اِلله  (؛ ئِنَّ مُدَمَّ

َ
ت َُّ مِ ُْ ًُ جَ  ا٫َ ابْ

“Sesungguhnya Muhammad Rasulullah; Tuhannya (Allah) 
mendudukkannya di atas ‘Arsy bersama-Nya”.35 Ia juga mengatakan:  

 ًِ
َٖ ز٫ُِ 

ْ
ج ًَ ٣ُى٫ُ(؛ ئِنَّ اَلله  ٍَ غْفُ )وَ َٗ ْ

ىْ مِىهُ ال
ُ
ل
ْ
س ًَ  

َ
غْفِ وَلا َٗ ْ

 ال

“Sesungguhnya Allah turun dari Arsy akan tetapi Arsy tidak pernah 
kosong dari-Nya”.36  

Terparah dari itu semua; golongan Wahhabi para pecinta Ibn 
Taimiyah ini (mereka menamakan diri Salafi) mengkafirkan orang-
orang Islam yang tidak sejalan dengan faham mereka. Perhatikan, 
salah seorang pemuka dan rujukan mereka, bernama Abdul Aziz bin 
Baz memaknai al-Istiwâ„ pada Allah dalam pengertian bersemayam 
dan bertempat. Lalu ia mengatakan bahwa siapapun yang 
mengingkari makna tersebut maka ia dari golongan Jahmiyah.37 
Artinya, menurut Ibn Baz, orang itu telah menjadi kafir. Karena 
Jahmiyyah adalah nama kelompok pengikut Jahm ibn Shafwan yang 
telah dikafirkan oleh para ulama.  

Keyakinan rusak kaum Wahhabi tersebut tentu berbeda 
dengan keyakinan Ahlussunnah Wal Jama„ah. Keyakinan 

                                                 
35 Majmû„ al-Fatâwâ, j. 4, h. 384 
36 Majmû„ al-Fatâwâ, j. 5, h. 131 dan 415 
37 Lihat Tanbihât fi ar-Radd ‘Alâ Man Ta„awwala ash-Shifât, h. 84  
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Ahlussunnah menetapkan; Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah. 
Al-Imâm Abu Manshur al-Baghdadi38 menuliskan bahwa itulah 
kesepakatan ulama Ahlussunnah Wal Jama„ah, berkata:  

 ًَ  
َ
هُ لا هَّ

َ
ى أ

َ
ل َٖ ىا  ُٗ حْمَ

َ
هِ ػَمَانٌ. اهـوَأ ُْ لَ َٖ جْغِيْ  ًَ  

َ
انٌ وَلا

َ
هِ م٩َ ٍْ  دْىِ

“Mereka (Ahlussunnah) telah sepakat bahwa Allah tidak diliputi oleh 
tempat dan tidak berlaku baginya zaman”.39  

Ajaran aneh lainnya dari golongan Wahhabi, mereka 
mengatakan bahwa menafikan (meniadakan) dan atau menetapkan 
jism bagi Allah adalah bukan termasuk madzhab Salaf, karena –
menurut mereka-- hal itu tidak ada dalam al-Qur„an dan Sunnah juga 
tidak ada dalam perkataan Salaf.40  

Ini adalah bukti bahwa kaum Wahabiyah tidak mengetahui 
Pencipta yang wajib disembah, juga bukti bahwa mereka tidak 
mengetahui aqidah yang diyakini Salaf. Padahal Sayyidina Ali 
berkata:  

بَ 
َ

 ق
َ
ا٫ٌّ وَهْمًـا وَلا

َ
خـ

َ
ا وَلا

َ
مـ ْٗ  مُمَـاػجٌِ مَ

َ
ـا وَلا بْضُ مِمَّ ًَ ـمْ 

َ
٫ُ ل وَّ

َ ْ
ـؼَّ وَحَـلَّ هُىَ الأ َٖ ـي  ذٌ ئِنَّ عَبِّ

 ًْ
ُ
٨ ًَ مْ 

َ
نْ ل

َ
ضَ أ ْٗ انَ بَ

َ
٧ 

َ
دْـىَي وَلا ُُ  مَـدْـجُـىْبٌ َٞ

َ
ى وَلا ـص َّ

َ
خ٣َ   . اهـًُ

“Sesungguhnya Tuhanku azza wa jalla adalah al Awwal (adanya 
tanpa permulaan) tidak bermula dari sesuatupun (ada tanpa 
permulaan), tidak bersama-Nya sesuatupun (tidak bertempat pada 
sesuatu), tidak dapat dibayangkan (tidak seperti yang dibayangkan 

                                                 
38 Abu Manshur al-Baghdadi. Beliau adalah Abdul Qadir ibn 

Abdul Qahir, salah seorang Imam terkemuka dalam madzhab Syafi„i. Di 
antara muridnya adalah Abu Bakr al-Baihaqi, dan Abul Qasim al-Qusyairi.  
Salah satu karyanya adalah kitab al-Farqu bayn al-Firaq. Abu Utsman as-
Shabuni berkata: “Al-Ustadz Abu Manshur adalah salah seorang Imam 
Ulama Ushul yang wafat di Isfirayin tahun 429 H”. 

39 Abu Manshur al-Baghdadi, al-Farq Bayn al-Firaq, h. 333 
40 Shalih bin Fauzan dan Ibn Baz, Tanbîhât, h. 34 
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oleh wahm), bukan jisim, tidak diliputi oleh tempat dan adanya tidak 
bermula dari ketidak adaan”. 

Beliau juga berkata:  
بُىْصَ )عواه أبى وُٗم( ْٗ َ ال٤َِ االإْ

َ
خ

ْ
ضْ حَهِلَ ال

َ
٣

َ
نَّ ئِلهَىَا مَدْضُوْصٌ ٞ

َ
مَ أ َٖ ًْ ػَ  مَ

 “Barang siapa yang menyangka bahwa Tuhan kita mahdud (memiliki 
bentuk dan ukuran) maka dia tidak mengetahui pencipta yang 
disembah” (Diriwayatkan oleh Abu Nu„aim).41  

Ajaran aneh lainnya dari golongan Wahhabi, yang mereka 
ambil dari Ibn Taimiyah; mereka menetapkan adanya had (batasan) 
bagi Allah, dan mengatakan bahwa orang yang mengingkarinya telah 
kafir terhadap al-Qur„an. Demikian dikatakan dan ditetapkan oleh 
Ibn Taimiyah dalam karyanya sendiri.42 Ibn Taimiyah juga 
menetapkan bahwa menurutnya Allah berada di langit, dan Dia 
dibatasi dengan itu.43 Ibnu Taimiyah juga menetapkan adanya shûrah 
(bentuk) bagi Allah.44 

Sementara Ahlussunnah Wal Jama„ah menegaskan bahwa 
Allah maha suci dari sifat-sifat benda semacam itu. Salah seorang 
Imam Ahlussunnah, al-Imâm Abu Ja„far ath-Thahawi (w 321 H) 
berkata: 

هِ  ٍْ دْىِ
َ
 ج

َ
صَوَاثِ لا

َ
اءِ وَالأ ًَ ْٖ انِ وَالأَ

َ
ع٧ْ

َ
اثِ وَالأ ًَ ا

َ
خُضُوْصِ وَالٛ

ْ
ًِ ال

َٖ نِي الله(  ْٗ ٌَ ى )
َ
ال َٗ

َ
ح

جِهَاثُ 
ْ
اثِ الؿِّ  ال َٖ بْخَضَ

ُ
ؿَائِغِ االإ

َ
 ذُّ ٦

“Maha suci Allah dari batasan-batasn, ujung-ujung, sisi-sisi, anggota 
badan yang besar dan anggota badan yang kecil dan tidak diliputi 
oleh arah yang enam; tidak seperti seperti keseluruhan makhluk”. 

                                                 
41 Lihat Abu Nu„aim, Hilyah al-Awliyâ, j. 1, h. 73 
42 Ibnu Taimiyah, Talbîs al-Jahmiyah, j. 1 h. 427 
43 Ibnu Taimiyah, Muwâfaqah Sharîh al-Ma„qûl Li Shahîh al-

Manqûl, j. 2, h. 29-30 
44 Lihat al-Tanbîhât, h. 69 
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Al-Imâm Ahmad ibn Hanbal, --sebagaimana diriwayatkan oleh Abu 
al-Fadl at-Tamimi dalam kitab I„tiqâd al-Imâm al-Mubajjal Ahmad ibn 
Hanbal--, berkata: 

لَِ٪ 
َ
ِٝ ط

َ
اللهُ بِسِلا

َ
عْثَ بِبَالَِ٪ ٞ هَىَّ

َ
 مَهْمَا ج

“Apapapun yang kamu gambarkan dalam hati kamu maka Allah tidak 
seperti  itu”. 

Dari sini diketahui dengan jelas bahwa kaum Musyabbihah 
Mujassimah adalah kaum yang berkeyakinan sesat. Mereka tidak 
berada di atas jalan kebenaran syari„at, juga tidak berjalan dengan 
logika yang sehat. Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan kita 
di atas jalan Ahlussunnah Wal Jama„ah; kelompok lurus dan moderat 
sebagai kelompok yang selamat (al-Firqah an-Nâjiyah), kaum yang 
ketika berbicara dalam masalah-masalah tauhid mereka menjadikan 
akal sehat sebagai bukti bagi kebenaran teks-teks syari„at yang datang 
dari Allah dan Rasul-Nya. 

 (Empat): Catatan panduan terkait dengan terjemahan Kitab 
Daf„u Syubah at-Tasybîh Bi Akaff at-Tanzîh yang ada di tangan anda: 

1. Tanda [ ... ] untuk menyempurnakan dan atau untuk 
menjelaskan ungkapan atau kalimat sebelumnya, misalnya; 
“Allah azali [ada tanpa permulaan]”. 

2. Tanda ( ... ) untuk memberikan pemahaman “atau”, misalnya; 
“kita adalah ciptaan (makhluk) Allah”. 

3. Tulisan dengan redaksi: “[Makna literal riwayat ini tidak 
boleh kita ambil, mengatakan: ...]” adalah makna zahir atau 
makna literal dari teks-teks mutsyâbihât, baik dari al-Qur„an 
maupun hadits, yang makna tersebut tidak boleh kita ambil. 
Penyusun sengaja menuliskan terjemahan literalnya tersebut 
untuk memberikan penjelasan bahwa makna-makna 
tersebut tidak benar.  
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4. Tanda “٢ُل” yang ditulis dalam permulaan teks-teks 
berbahasa Arab adalah untuk “membebaskan diri” dari 
kandungan makna literalnya, dan atau untuk menjelaskan 
bahwa teks-teks tersebut bisa jadi tidak memiliki dasar atau 
tidak sahih. 

5. Kutipan beberapa ayat mutasyabihat setelah tanda garis 
miring (/) bukan berasal dari kitab aslinya. Tetapi hanya 
untuk mengungkap pemahaman atau redaksi tentang teks-
teks yang serupa dengan teks atau ayat sebelumnya. 

 

Wa Allah A„lam Bi ash Shawab. 

Banten, 2 Mei 2011 R / 2 Jumada at-Tsaniyah 1432 H 

 

Kholil Abu Fateh 

(al-Asy„ari asy-Syafi„i ar-Rifa„i al-Qadiri)  
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Ibnul Jawzi Membongkar Kesesatan Akidah Tasybîh 
Meluruskan Penyimpangan Dalam 

Memahami Sifat-Sifat Allah 

 

 

 

 

 

Mukadimah Kitab 

Bismillâh ar-Rahmân ar-Rahîm 
Al-Imâm al-Hâfizh al-‘Allâmah Abul Faraj Abdurrahman bin 

Ali bin al-Jawzi as-Shiddiqi al-Bakri berkata: 

“Ketahuilah --semoga petunjuk Allah selalu tercurah bagi 
anda--, bahwa aku telah meneliti madzhab Hanbali yang telah dirintis 
oleh al-Imâm Ahmad bin Hanbal. Aku mendapati bahwa beliau 
adalah sosok yang sangat kompeten dalam berbagai disiplin ilmu 
agama, ia telah mencapai puncak keilmuan dalam bidang fiqih dan 
dalam pendapat madzhab-madzhab terdahulu, hingga tidak ada 
suatu permasalahan sekecil apapun kecuali beliau telah menuliskan 
penjelasan atau catatan untuk itu. Hanya saja metodologi yang 
dipakai oleh al-Imâm Ahmad murni seperti para ulama Salaf 
sebelumnya; yang karenanya beliau tidak menulis kecuali hanya 
teks-teks yang benar-benar telah turun-temurun hingga ke 
generasinya (al-Manqûlât). 

Karena itu aku melihat madzhab Hanbali ini tidak memiliki 
karya-karya; yang padahal jenis karya-karya semacam itu sangat 
banyak ditulis oleh musuh-musuh mereka. Maka untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut aku telah menulis beberapa kitab tafsir yang 
cukup besar, di antaranya; al-Mughnî dalam beberapa jilid, Zâd al-
Masîr, Tadzkirah al-Arîb, dan lainnya. Dalam bidang hadits aku 
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menuliskan beberapa kitab, di antaranya; Jâmi al-Masânîd, al-Hadâ-
iq, Naqiy an-Naql, dan kitab yang cukup banyak dalam al-Jarh Wa at-
Ta„dîl. 

Aku juga mendapati madzhab Hanbali ini tidak memiliki 
catatan-catatan tambahan (ta„lîqât) terhadap karya-karya terdahulu 
dalam masalah-masalah khilâfiyyah, kecuali ada satu orang saja, 
yaitu al-Qâdlî Abu Ya„la yang dalam hal ini ia berkata: “Aku selalu 
mengutip berbagai pendapat dari orang-orang luar madzhab Hanbali 
yang biasa menyebutkan berbagai pendapat dalam madzhab mereka 
masing-masing ketika mereka berdebat dengan lawan-lawan mereka, 
namun sedikitpun mereka tidak pernah menyinggung pendapat 
dalam madzhab Hanbali. Aku akui di hadapan mereka, memang 
benar kami dalam madzhab Hanbali tidak memiliki ta„lîq dalam 
masalah-masalah Fiqih. Oleh karena itu maka aku menuliskan 
beberapa ta„lîq”. 

Aku (Ibnul Jawzi) katakan: “Ironisnya catatan-catatan ta„lîq 
Abu Ya„la ini sedikitpun tidak didasarkan kepada penjelasan 
pendapat yang benar, juga tidak dengan menjelaskan alasan 
mendasar dalam membantah faham-faham yang tidak sependapat, di 
samping itu di dalamnya ia juga menyebutkan qiyas-qiyas yang 
rusak”. 

Kemudian lagi aku melihat ada beberapa orang dalam 
madzhab kita ini (madzhab Hanbali) yang kadang merujuk kepada 
ta„lîq-ta„lîq; seperti ta„lîq al-Ishthilâm, ta„lîq As„ad, ta„lîq al-‘Âmili, dan 
ta„lîq asy-Syarîf, bahkan mereka sering mengutip dan meminjam 
berbagai istilah yang dipergunakan dalam ta„lîq-ta„lîq tersebut, oleh 
karena itu maka aku menuliskan banyak ta„lîq dalam berbagai kitab 
dalam berbagai masalah dalam madzhab ini, di antaranya kitab al-
Inshâf Fî Masâ-il al-Khilâf, kitab Jannah al-Nazhar Wa Junnah al-Fithr, 
dan kitab ‘Umdah ad-Dalâ-il Wa Masyhûr al-Masâ-il.   

Kemudian aku menulis kumpulan-kumpulan hadits ta„lîq 
yang dapat dijadikan dalil oleh para penganut madzhab Hanbali ini. 
Di dalamnya aku jelaskan setiap riwayat yang sahih dari yang cacat. 
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Lalu hasil tulisan itu semua aku jadikan sebuah kitab yang berjudul 
al-Bâz al-Asyhab al-Munqidl Alâ Mukhâlif al-Madzhab. Kemudian 
dalam masalah-masalah furû„ aku menuliskan kitab dengan judul al-
Mudzhah-hab Fî al-Madzhab, kitab Masbûk al-Dzahab, dan Kitab al-
Bulghah. Dalam masalah Ushul aku menulis buku dengan judul 
Minhâj al-Wushûl Ilâ ‘Ilm al-Ushûl. Jumlah keseluruhan karya yang 
telah aku tulis sebanyak dua ratus lima puluh kitab. 

Aku melihat ada beberapa orang dalam madzhab Hanbali ini 
yang berbicara dalam masalah akidah (teologi) dengan pemahaman-
pemahaman yang ngawur. Ada tiga orang yang menulis karya terkait 
dengan masalah ini, yaitu; Abu Abdillah bin Hamid45, al-Qâdlî Abu 
Ya„la (murid Abu Abdillah bin Hamid)46, dan Ibn az-Zaghuni47. 
Mereka semua telah menulis kitab-kitab yang telah merusak 

                                                 
45 Bernama Abu Abdillah al-Hasan bin Hamid bin Ali al-Baghdadi 

al-Warraq, salah seorang pemuka madzhab Hanbali, w 403 H. Banyak 
menulis akidah tasybîh; yang beberapa di antaranya dibongkar oleh Ibnul 
Jawzi dalam kitab ini. Dia adalah salah seorang guru terkemuka bagi al-
Qâdlî Abu Ya„la al-Hanbali.  

46 Bernama Muhammad bin al Husain bin Muhammad bin Khalaf 
bin Ahmad al-Baghdadi al-Hanbali, dikenal dengan sebutan al-Qâdlî Abu 
Ya„la al-Hanbali. Lahir tahun 380 H, wafat 458 H. Banyak menyebarkan 
faham tasybîh, salah seorang yang paling bertanggungjawab atas 
kerusakan Madzhab Hanbali. Syekh Abu Muhammad at-Tamimiy berkata: 
“Abu Ya„la telah mengotori orang-orang Madzhab Hanbali (al HaNabilah) 
dengan kotoran yang tidak bisa dibersihkan dengan air lautan sekalipun”. 
(Diriwayatkan oleh Ibnul Atsir dalam al-Kâmil Fî at-Târîkh). Ini berbeda 
dengan Abu Ya„la ahli hadits penulis kitab Musnad (dikenal dengan kitab 
Musnad Abi Ya„la al-Maushili). Yang ke dua ini bernama; Ahmad bin Ali 
bin al-Mutsanni bin Yahya bin Isa al-Maushiliy, lahir tahun 210 H, wafat 
tahun 307 H (satu pendapat mengatakan wafat tahun 306 H). 

47 Bernama Abu al-Hasan Ali bin Abdullah bin Nashr az-Zaghuni 
al-Hanbali, w 527 H, termasuk yang paling bertanggungjawab atas 
kerusakan madzhab Hanbali.   
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madzhab Hanbali, bahkan dengan sebab itu aku melihat mereka 
telah turun ke derajat orang-orang yang sangat awam. Mereka 
memahami sifat-sifat Allah secara indrawi. Misalkan, mereka 
mendapati teks hadits: “ئن الله زل٤ ءاصم ٖلى نىعجه”, lalu mereka 
menetapkan adanya “Shûrah” (bentuk) bagi Allah. Kemudian mereka 
juga menambahkan “al-Wajh” (muka) bagi Dzat Allah, dua mata, 
mulut, bibir, gusi, sinar bagi wajah-Nya, dua tangan, jari-jari, telapak 
tangan, jari kelingking, jari jempol, dada, paha, dua betis, dua kaki, 
dan tentang kepala mereka berkata: “Kami tidak pernah mendengar 
berita bahwa Allah memiliki kepala”. Mereka juga mengatakan 
bahwa Allah dapat menyentuh dan dapat disentuh, dan seorang 
hamba bisa mendekat kepada Dzat-Nya secara indrawi. Sebagian 
dari mereka bahkan berkata: “Dia (Allah) bernafas”. Lalu --dan ini 
sangat disesalkan-- mereka mengelabui orang-orang awam dengan 
berkata: “Itu semua tidak seperti yang dibayangkan dalam akal 
pikiran”. 

Dalam masalah nama-nama dan sifat-sifat Allah mereka 
memahaminya secara zahir (literal). Tatacara mereka dalam 
menetapkan dan menamakan sifat-sifat Allah sama persis dengan 
metode yang dipakai oleh para ahli bid„ah, sedikitpun mereka tidak 
memiliki dalil untuk itu, baik dari dalil naqli maupun dari dalil aqli. 
Mereka tidak pernah menghiraukan teks-teks yang secara jelas 
menyebutkan bahwa sifat-sifat tersebut tidak boleh dipahami dalam 
makna literalnya. Juga mereka tidak pernah mau melepaskan makna 
sifat-sifat tersebut dari tanda-tanda kebaharuan. 

 Bahkan mereka tidak merasa puas sampai di sini. Mereka 
tidak puas dengan hanya mengatakan “Sifat Fi„il” saja bagi Allah 
hingga mereka mengatakan “Sifat Dzât”. Kemudian setelah mereka 
menetapkan semua itu sebagai sifat Dzat-Nya; mereka berkata: “Kita 
tidak boleh memahami itu semua dalam makna arahan bahasa, 
seperti “al-Yad” menjadi “an-Ni„mah” (kenikmatan) dan “al-Qudrah” 
(kekuasaan), “al-Majî„” dan “al-Ityân” menjadi “al-Birr” (karunia dan 
kebaikan) atau “al-Luthf” (pertolongan), dan atau “as-Sâq” menjadi 
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“asy-Syiddah” (kesulitan)”. Mereka berkata: “Kita memberlakukan 
kandungan semua teks tersebut dalam makna zahirnya”.  

Padahal makna zahir teks-teks tersebut adalah sifat-sifat yang 
berlaku pada manusia. Benar, sesungguhnya dasar teks-teks itu harus 
dipahami dalam makna zahirnya jika itu dimungkinkan [artinya jika 
tidak ada perkara yang menuntutnya untuk ditakwil], namun jika ada 
tuntutan takwil maka berarti teks tersebut bukan dalam zahirnya 
tetapi dalam makna majâz (metaforis). Ironisnya, dan ini sangat 
mengherankan, mereka mengaku sebagai orang-orang yang jauh dari 
keyakinan tasybîh, bahkan mereka sangat marah jika akidah tasybîh 
tersebut disandangkan kepada mereka, mereka berkata: “Kami 
adalah Ahlussunnah”. 

Sesungguhnya pernyataan mereka bahwa teks-teks 
mutasyâbihât harus dipahami dalam makna zahir pada dasarnya 
adalah pemahaman tasybîh. Yang sangat menyedihkan ialah bahwa 
mereka ini diikuti oleh orang-orang awam. Aku telah menasehati 
mereka semua; baik orang-orang yang diikuti, maupun mereka yang 
mengikuti. Aku katakan kepada mereka: “Wahai saudara-saudaraku, 
kalian adalah para pengikut teks-teks syari„at (Ash-hâb an-Naql). 
Imam besar kalian; Ahmad bin Hanbal --semoga rahmat Allah selalu 
tercurah baginya-- di bawah pukulan-pukulan cambuk berkata: 
“Bagaimana mungkin aku mengatakan sesuatu yang tidak pernah 
dinyatakan oleh Allah dan Rasul-Nya?”. Karena itu kalian jangan 
membuat ajaran-ajaran aneh dalam madzhab suci ini yang nyata-
nyata bukan bagian darinya. 

Kalian berkata dalam menyikapi hadits-hadist mutasyâbihât: 
“Kita harus memahami semua teks itu dalam makna zahirnya”. 
Padahal sesungguhnya makna zahir dari “qadam” adalah salah satu 
anggota badan, yaitu “kaki”. Lihat, ketika Nabi Isa disebut sebagai 
“Ruh Allah”; orang-orang Nasrani --laknat Allah atas mereka-- 
meyakininya dalam makna zahir bahwa Allah adalah ruh yang telah 
menyatu dengan Maryam. [Seperti itukah cara berkeyakinan kalian?]. 
Lalu ada lagi sebagian dari kalian yang berkata: “اؾخىي بظاجه االإ٣ضؽ” 
“Istawâ Bi Dzâtih al-Muqaddas”; padahal jelas tambahan kata “بظاجه” 
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seperti ini sama dengan memahami teks tersebut secara indrawi 
[artinya; itu adalah sesat. Dan lebih sesat lagi yang mengartikan 
Istawâ dengan istaqarra; bersemayam atau bertempat].  

Sesungguhnya dalam menyikapi teks-teks mutasyâbihât 
semacam ini kita tidak boleh menyampingkan potensi akal sehat 
yang merupakan landasan utama dalam memahami setiap teks. 
Dengan jalan akal inilah kita mengenal Allah [artinya dengan jalan 
memahami dalil-dalil aqliyyah dan naqliyyah]. Lalu akal kita telah 
menetapkan bahwa Allah maha Qadîm, artinya tidak bermula [dan 
segala sesuatu selain-Nya memiliki permulaan karena semuanya 
adalah ciptaan-Nya; maka bagaimana mungkin Dia bertempat pada 
ciptaan-Nya?]. Seandainya kalian berkata: “Kita membaca hadits-
hadits tersebut, dan kita berdiam diri dari mengungkit makna-
maknanya”, maka tentu kalian tidak akan diserang oleh siapapun. 
Sesungguhnya yang buruk dari kalian itu ialah bahwa kalian 
mengatakan: “Teks-teks itu semua harus dipahami dalam makna-
makna zahirnya”. 

Janganlah kalian memasukan ajaran-ajaran aneh ke dalam 
madzhab orang salaf yang saleh ini (Ahmad bin Hanbal); yang nyata-
nyata itu semua bukan dari ajarannya. Kalian telah merusak 
madzhab ini dengan “bungkus” yang buruk, hingga tidak disebut 
siapapun seorang yang bermadzhab Hanbali kecuali ia dicap sebagai 
Mujassim (seorang berkeyakinan sesat bahwa Allah sebagai benda).  

Selain itu kalian juga telah merusak madzhab ini dengan 
sikap fanatik terhadap Yazid bin Mu„awiyah. Padahal kalian sendiri 
tahu bahwa al-Imâm Ahmad bin Hanbal, perintis madzhab ini, 
membolehkan melaknat Yazid. Bahkan Syekh Abu Muhammad at-
Tamimi sampai berkata tentang salah seorang Imam kalian (yaitu 
Abu Ya„la al-Mujassim): “Dia (Abu Ya„la) telah menodai madzhab ini 
dengan noda yang sangat buruk, yang noda tersebut tidak akan bisa 
dibersihkan hingga hari kiamat”. 
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Pasal 
Menjelaskan Beberapa Kesalahan Mendasar 

Orang-Orang Yang Mengaku Bermadzhab Hanbali 
Dalam Menetapkan Sifat-sifat Allah 

 

 

 

Beberapa nama penulis kitab yang telah aku (Ibnul Jawzi) 
sebutkan di atas, dasar kesalahan yang terjadi pada diri mereka 
adalah dalam tujuh perkara berikut: 

1. Mereka selalu menamakan setiap teks yang memberitakan 
tentang Allah sebagai sifat-sifat-Nya. Padahal tujuan teks-teks 
tersebut hanya untuk mengungkapkan penyandaran saja (al-
Idlâfah). [Artinya penyandaran sesuatu kepada nama Allah 
untuk menunjukan bahwa Allah memuliakan perkara 
tersebut]. Padahal tidak setiap bentuk Idlâfah itu dalam 
pengertian sifat. Contoh, firman Allah tentang Nabi Isa: 

 وَ 
َ
 ه
َ
ٟ 

ْ
ُْ  ذُ س  (96الدجغ: ي )حِ وْ عُ  ًْ ه مِ ٞ

Kata “مً عوحي” dalam ayat ini tidak boleh dipahami bahwa 
Allah memiliki sifat yang disebut dengan “ruh” [lalu sebagian 
ruh tersebut adalah bagian dari Nabi Isa yang ditiupkan 
kepadanya]. (Tetapi yang dimaksud adalah bahwa ruh 
tersebut adalah ruh yang dimuliakan oleh Allah). Barangsiapa 
memahami bahwa setiap Idlâfah itu sebagai sifat maka dia 
seorang yang telah sesat dan ahli bid„ah. 

2. Mereka selalu saja berkata: “Hadits-hadits yang kita 
bicarakan ini adalah hadits-hadits mutasyâbihât yang 
maknanya tidak diketahui oleh siapapun kecuali oleh Allah 
saja”. Lalu mereka berkata: “Kita harus memahami hadits-
hadits tersebut sesuai makna zahirnya”. 
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Kata-kata seperti ini adalah ungkapan yang sangat aneh. 
Mereka mengatakan  “Makna-maknanya tidak diketahui oleh 
siapapun kecuali oleh Allah saja”, tapi begitu mereka sendiri 
memaknai itu semua dalam makna zahirnya. Padahal 
siapapun tahu bahwa makna zahir dari kata “Istawâ” adalah 
duduk, dan makna zahir “nuzûl” adalah pindah dengan 
bergerak dari satu tempat (arah atas) ke tempat yang lain 
(arah bawah). [Lalu adakah pantas jika Allah disifati dengan 
sifat-sifat benda semacam ini?! Allah maha suci dari apa yang 
dikatakan oleh orang-orang kafir dengan kesucian yang 
agung]. 

3. Mereka telah menetapkan sifat-sifat bagi Allah sesuai dengan 
hawa nafsu mereka. Padahal sesungguhnya seluruh sifat-sifat 
Allah itu hanya kita tetapkan sesuai dengan apa yang telah 
ditetapkan oleh Allah sendiri dengan dalil-dalil yang pasti 
(tawqîfiyyah). 

4. Dalam menetapkan sifat-sifat Allah mereka tidak pernah 
membedakan antara hadits-hadits yang masyhur; seperti 
sabda Rasulullah: 

 
ْ
 عبّ  ز٫ُ ًج

َ
 هُاماء الضّ ى الؿّ ىا ئل

dengan hadits-hadits yang tidak benar, seperti hadits: 

 عةىْ ً نُ ؿَ ي أخْ ي فِ عبّ  عأًذُ 

Hanya karena keduanya diriwayatkan dalam beberapa kitab 
lalu langsung mereka menetapkan itu semua sebagai sifat-
sifat bagi Allah. Mereka tidak peduli, apakah hadits itu 
dengan derajat mashur atau tidak.      

5. Dalam menetapkan sifat-sifat Allah mereka tidak 
membedakan antara hadits marfû„ (yang langsung berasal 
dari Rasulullah) dengan hadits mawqûf (yang berasal dari 
pernyataan seorang sahabat, atau yang berasal dari 
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pernyataan seorang Tabi„în). Hanya dengan bahwa semua itu 
diriwayatkan dalam sebuah hadits lalu secara langsung 
mereka menetapkan sifat-sifat bagi Allah; tidak peduli baik itu 
hadits marfû„ atau mawqûf. 

6. Dalam memahami sifat-sifat Allah, terhadap beberapa teks 
mereka melakukan takwil sementara terhadap beberapa teks 
lainnya mereka tidak memakai takwil [Artinya pemahaman 
mereka hanya didasarkan kepada hawa nafsu belaka]. Seperti 
dalam sebuah hadits: 

  ًْ مَ 
َ
ًَ اوِ أج  ص ِ مْ ي 

َ
 لتغوَ هَ  هُ ِخُ ي أج

[Makna literal hadits ini tidak boleh kita ambil, 
mengatakan: “Siapa mendatangi-Ku dengan berjalan 
maka Aku (Allah) akan mendatanginya dengan lari 
kecil”. Makna zahirnya seakan Allah berlari]. 

Mereka memahami hadits ini dengan takwil. Mereka tidak 
memahaminya dalam makna zahirnya. Mereka berkata: 
“Kandungan hadits ini adalah untuk mengungkapkan karunia 
dan nikmat yang diberikan oleh Allah kepada hamba-Nya”.  

7. Mereka memahami kandungan hadits-hadits mutasyâbihât 
dalam makna indrawi. Ini nyata dan sangat jelas ada dalam 
ungkapan-ungkapan mereka, seperti kata: “Yanzil bi dzâtih 
 Ini] .”ًخدى٫ “ Yatahawwal ,”ًيخ٣ل“ Yantaqil ,”ًجز٫ بظاجه“
ungkapan-ungkapan sesat, karena itu semua hanya berlaku 
untuk sifat-sifat benda. Dalam pemahaman mereka; yanzil 
bidzâtih artinya; “Allah turun dengan Dzat-Nya”, yantaqil 
artinya; “Allah pindah”, dan yatahawwal artinya; “Allah 
berubah dari satu keadaan kepada keadaan yang lain”]. Lalu 
mereka berkata: “Lâ kamâ na„qil” لا ٦ما و٣ٗل”; artinya: “Itu 
semua tidak seperti yang kita bayangkan dalam akal pikiran 
kita”. Kata-kata terakhir inilah yang banyak mengelabui 
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orang-orang awam. Padahal kesimpulan mereka ini jelas 
telah menyalahi akal sehat karena berangkat dari 
pemahaman indrawi dan sifat-sifat kebendaan terhadap 
Allah. 

Berangkat dari sini aku (Ibnul Jawzi) melihat bahwa 
menuliskan buku bantahan terhadap kesesatan mereka adalah 
sebuah keharusan, supaya keyakinan-keyakinan buruk semacam itu 
tidak lagi disandarkan kepada al-Imâm Ahmad bin Hanbal. Bahkan 
mungkin saja seandainya aku terus berdiam diri maka mereka akan 
mengatakan bahwa akidah buruk yang mereka yakini itu merupakan 
keyakinan diriku. Bagi siapapun jangan menganggap perkara 
semacam ini masalah remeh, karena berpijak dan mengamalkan 
sebuah dalil, terlebih dalam masalah-masalah akidah yang 
menyangkut pengetahuan kita kepada Allah; tidak boleh hanya 
didasarkan kepada taqlid buta.  

Suatu ketika al-Imâm Ahmad ditanya sebuah masalah, lalu 
beliau memberi fatwa sebagai jawabannya, tiba-tiba seseorang 
berkata kepadanya: “Fatwa seperti itu tidak pernah disampaikan oleh 
al-Imâm Abdullah bin al-Mubarak”, maka al-Imâm Ahmad 
menjawab: “Abdullah bin al-Mubarak tidak turun dari langit”. 

Al-Imâm Syafi„i --semoga rahmat Allah selalu tercurah 
baginya-- berkata: “Aku telah melakukan istikhârah untuk membuat 
catatan bantahan kepada al-Imâm Malik --semoga rahmat Allah 
selalu tercurah baginya--”. 

Tiga orang yang telah aku sebutkan di atas (Abu Abdillah bin 
Hamid, Abu Ya„la, dan Ibn az-Zaghuni) telah menuliskan beberapa 
kitab dalam mengungkapkan akidah buruk seperti yang kita jelaskan 
di atas, dan Abu Ya„la telah menuliskan buku khusus mencakup 
hadits-hadits yang ia pahami seperti demikian itu; maka dalam buku 
ini aku sebutkan kerancuan mereka satu per satu secara tersusun, 
dimulai dengan menjelaskan ayat-ayat yang mereka kutip. 
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Bab 
Menjelaskan Beberapa Makna Teks Mutasyabih  

Dalam Al-Qur’an 
 
 
 

Diantaranya adalah sebagai berikut; 

Pertama: 

 Firman Allah: 

 بْ وٍَ 
َ
(، 29ه )الأوٗام :هَ حْ وَ  نَ وْ ضُ غٍْ ( / ًُ 94)الغخمً:  َ٪ بّ عَ  هُ حْ ى وَ ٣

 
ُ
  لّ ٧

َ
الله  هَ حْ وَ  ونَ ضُ غٍْ (، ًُ 55ه )ال٣هو: هَ حْ ئلا وَ  ٌ٪ الِ هَ  ىءٍ ش 

 (85)الغوم: 

[Ayat-ayat ini tidak boleh dipahami dalam makna 
zahirnya yang mengatakan seakan Allah memiliki 
anggota badan; wajah atau muka]. 

Para ahli tafsir berkata: “Makna “٪ب٣ى وحه عب  artinya ;”وٍ
ب٣ى عب٪“  Dan Tuhanmu (Allah) maha kekal”. Demikian pula“ ;”وٍ
pemahaman firman Allah yang senada dengan ayat di atas, firman-
Nya: “ضون وحهه ضوهه“ :para ahli tafsir berkata: “Artinya ;”ًغٍ  ;”ًغٍ
“Mereka bertujuan karena Allah”. Sementara al-Imâm ad-Dlahhak 
dan Abu Ubaidah menafsirkan firman Allah “٧ل ش ىء هال٪ ئلا وحهه”; 
artinya “ئلا هى”; “Segala sesuatu akan punah kecuali Allah”. 

 Kaum Musyabbihah; di antaranya pemuka-pemuka mereka 
tiga orang yang kita sebutkan di atas, berpendapat bahwa “al-Wajh” 
pada hak Allah adalah sebagai sifat-Nya yang merupakan bagian dari 
Dzat-Nya. Entah dari mana mereka menyimpulkan pemahaman sesat 
seperti ini? yang jelas mereka tidak memiliki argumen untuk itu; dan 
argumen apapun yang mereka kemukakan pasti berangkat dari 
pemahaman indrawi, karena itulah mereka mengatakan bahwa al-
Wajh adalah bagian dari Dzat-Nya. [Artinya mereka menetapkan 
makna al-Wajh sebagai bagian dan dan atau anggota badan bagi 
Allah; yaitu muka]. Padahal dengan dasar pemahaman sesat seperti 
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ini maka berarti mereka mengartikan ayat di atas dengan: “Segala 
sesuatu akan punah; termasuk Dzat Allah, dan yang kekal hanyalah 
muka-Nya saja”. Na„ûdzu billâh. 

 Sementara Ibnu Hamid berkata: “Kita menetapkan adanya 
muka bagi Allah, tetapi kita tidak menetapkan kepala bagi-Nya”. 

 Aku (Ibnul Jawzi) katakan: “Ucapan Ibnu Hamid ini benar-
benar telah menjadikan badanku merinding. Sangat jelas apa yang 
diungkapkannya ini merupakan akidah tasybîh yang menyesatkan. 
Dengan ungkapannya semacam ini nyatalah bahwa ia telah 
menetapkan bagian-bagian dan anggota-anggota badan bagi Allah 
walaupun ia tidak menetapkan kepala bagi-Nya”.  

 

Ke Dua: 

 Firman Allah: 

َٖ ىَ هْ خُ لِ وَ   ٘ 
َ
َٖ ل ُٟ ىَ انْ (، وَ 86َه: ي )نِ ُْ ى   ٘ ال

ْ
( 84هىص: ا )ىَ يِ ُُ ْٖ بأ َ٪ ل

 
َ
ْٖ غِ جْ / ج  41ا )ال٣مغ: يىَ ُُ ي بأ

َ
ٞ ،) 

ّ
ْٖ  َ٪ اه  بأ

ُ
 (15ا )الُىع: ىَ ُي

[Ayat-ayat ini tidak boleh dipahami dalam makna 
zahirnya yang mengatakan seakan Allah memiliki 
anggota badan; mata. Makna zahirnya ayat-ayat ini 
seakan mengatakan bahwa Allah memiliki satu mata, 
dua mata, dan banyak mata]. 

Semua yang dimaksud dari ayat-ayat semacam ini [artinya 
penyandaran kata “„Ain” “ٖحن” kepada Allah; bukan dalam pengertian 
bahwa Allah memiliki anggota mata] tetapi dalam pengertian bahwa 
perkara tersebut “dilihat oleh Allah” [artinya dipelihara dan dijaga 
oleh-Nya]”. Adapun dalam beberapa ayat diungkapkan dalam bentuk 
jamak; “Kami” [seperti pada kata “بأُٖيىا”] adalah karena dalam 
bahasa Arab penggunaan ungkapan semacam ini biasa dipakai, 
misalkan seorang raja berkata: “أمغها ونهُىا”; “Perintah kami dan 
larangan kami”, [Di antara tujuan ungkapan jamak; “kami” semacam 
ini adalah untuk menunjukkan keagungan dan kemuliaan]. 
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 Sementara al-Qâdlî Abu Ya„la al-Mujassim berpendapat 
bahwa “„Ain” pada hak Allah adalah sifat-Nya yang merupakan 
bagian dari Dzat-Nya [Sama persis dengan apa yang diyakini oleh 
Ibnu Hamid di atas]. Sebenarnya akidah tasybîh sesat Abu Ya„la ini 
telah didahului oleh orang sebelumnya, yaitu orang bernama Abu 
Bakr bin Khuzaimah. Dalam memahami ayat-ayat di atas Ibn 
Khuzaimah berkata: “Tuhan kita memiliki dua mata yang dengan 
kedua matanya tersebut Dia melihat”. Sementara itu Ibnu Hamid 
berkata: “Wajib beriman bahwa Allah memiliki dua mata”. 

 Ungkapan-ungkapan semacam itu jelas merupakan bid„ah, 
dan mereka tidak akan memiliki argumen untuk dijadikan alasan bagi 
pemahaman sesat tersebut. Mereka menyimpulkan bahwa Allah 
memiliki dua mata hanya karena didasarkan kepada makna zahir 
hadits Nabi: “ لِـ بأٖىع”, [makna zahir hadits ini mengatakan “Allah 
tidak buta”]. Padahal yang dimaksud hadits tersebut adalah untuk 
menjelaskan bahwa Allah maha suci dari segala bentuk kekurangan, 
cela dan aib. Sedikitpun bukan untuk menetapkan bahwa Allah 
memiliki anggota-anggota badan dan atau memiliki bagian-bagian. 
Seorang yang berkeyakinan tanzîh maka dia akan paham bahwa al-
„ain pada hak Allah yang dimaksud bukan sebagai anggota badan dan 
bukan sebagai bagian dari Dzat-Nya [karena Allah maha suci dari 
bagian-bagian].    

 

Ke Tiga: 

 Firman Allah: 

 اِلإ 
َ
َُ  ل٣ذُ ا ز   ضُ ( / ًَ 42)م:  ضيّ ب

َ
ًْ  ى١َ الله ٞ (، 41)الٟخذ:  همْ ضيْ أ

 ىْ ؿُ بْ مَ  اهُ ضَ ًَ  لْ بَ 
َ
َُ 31ان )االإائضة: خَ َ  مَ  ضهِ (، ب

ُ
  ثُ ىْ ل٩

ُ
  لّ ٧

َ
ىء )ٌـ: ش 

58 َُ   ٥َ ضِ (، ب
ْ
 ال

َ
ًْ اهَ ىَ ِْ ىَ بَ  اءَ مَ الؿّ ، وَ (93ر )ءا٫ ٖمغان: حْ خ ض ا بأ

اث: )  (14الظاعٍ

[Ayat-ayat ini tidak boleh dipahami dalam makna 
zahirnya yang mengatakan seakan bahwa Allah 
memiliki anggota badan; tangan. Makna zahir ayat-ayat 
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ini seakan mengatakan bahwa Allah memiliki satu 
tangan, dua tangan, dan atau tangan yang sangat 
banyak]. 

Kata al-yad “الُض” dalam bahasa Arab memiliki makna yang 
sangat banyak, di antaranya dalam makna an-Ni„mah wa al-Ihsân 
 artinya; “Karunia (nikmat) dan kebaikan”. Adapun ,”الىٗمت والؤخؿان“
makna perkataan orang-orang Yahudi dalam firman Allah: Yadullâh 
Maghlûlah “ًض الله مٛلىلت” adalah dalam makna Mahbûsah „An an-
Nafaqah “مدبىؾت ًٖ الى٣ٟت”, artinya menurut orang-orang Yahudi 
Allah tidak memberikan karunia dan nikmat, [bukan arti ayat tersebut 
bahwa Allah memiliki tangan yang terbelenggu].  

Makna lainnya, kata al-yad dalam pengertian “al-Quwwah”, 
 artinya “Kekuatan atau kekuasaan”. Orang-orang Arab biasa ; ”ال٣ىة“
berkata: “Lahû Bi Hadzâ al-Amr Yad”, “له بهظا الأمغ ًض”, artinya: “Orang 
itu memiliki kekuatan (kekuasaan) dalam urusan ini”. Firman Allah: 
خان“  yang dimaksud adalah dalam pengertian ;”بل ًضاه مبؿىَ
tersebut. Artinya bahwa nikmat dan kekuasaan Allah sangat luas 
[bukan artinya bahwa Allah memiliki dua tangan yang sangat lebar].  

Demikian pula firman Allah tentang penciptaan Nabi Adam: 
 juga dalam pengertian bahwa Allah menciptakan ;”الإا زل٣ذ بُضي“
Nabi Adam dengan kekuasaan-Nya dan dengan karunia dari-Nya. 
Kemudian pula diriwayatkan dari al-Imâm al-Hasan dalam tafsir 
firman Allah: “ًض الله ٞى١ أًضيهم”; beliau berkata: “Kata “ًض” di sini 
yang dimaksud adalah karunia dan nikmat Allah”. Inilah penafsiran-
panafsiran dari para ulama Ahli Tahqîq.  

Sementara al-Qâdlî Abu Ya„la berkata: “الُضان adalah bagian 
dari sifat Dzat Allah”. [Artinya ia menetapkan bahwa Dzat Allah 
memiliki anggota-anggota badan yang memiliki bagian-bagian]. 
Na„ûdzu billâh. 

Apa yang diungkapkan oleh Abu Ya„la ini adalah pendapat 
sesat yang sama sekali tidak memiliki argumen dan hanya didasarkan 
kepada hawa nafsu belaka. Dalam alasannya yang sangat lemah dia 
berkata: “Sendainya Nabi Adam tidak memiliki keistimewaan tentu 
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Allah tidak akan mengungkapkan dengan kata “الُض” dalam 
penciptaannya. Allah mengungkapkan dengan kata “Bi Yadayya” 
ضَيّ “ َُ  jika ini diartikan dalam makna kekuatan atau kekuasaan ;”ب
maka berarti Nabi Adam tidak memiliki keistimewaan dibanding 
makhluk hidup lainnya; oleh karena semua makhluk diciptakan 
dengan kekuatan dan kekuasaan Allah, dan tentunya tidak akan 
diungkapkan dalam redaksi “mutsannâ” (bentuk kata untuk 
menunjukan dua)”. [Dengan argumen ini Abu Ya„la hendak 
menetapkan bahwa Allah memiliki dua tangan].  

Kita jawab kesesatan Abu Ya„la ini: “Tidak demikian wahai 
Abu Ya„la. Dalam bahasa Arab bentuk kata mutsannâ biasa dipakai 
untuk mengungkapkan kekuatan dan kekuasaan, seperti bila 
dikatakan: “لِـ لي بهظا الأمغ ًضان”; artinya “Saya tidak memiliki 
kekuatan untuk mengurus perkara ini”. Dalam sebuah bait sya„ir, 
Urwah bin Hizam berkata: 

 
َ
ٞ 
َ
٣ 

َ
ًّ  ذ مىَ٪ ما يمّ بِ  * اا لىَ والله مَ  ا٥ اللهُ الا قٟ ُٕ اال  انًضَ  لى

[Artinya: “Mereka berdua berkata: “Semoga Allah 
memudahkannya bagimu, karena demi Allah kami tidak 
memiliki kekuatan (kekuasaan) untuk memudahkan 
segala kesulitan yang tengah menimpamu”]. 

Adapun perkataan kaum Musyabbihah bahwa penggunaan 
kata “الُضان” [dalam bentuk mutsannâ] dalam penciptaan Nabi Adam 
yang langsung disandarkan kepada Allah [yaitu menjadi “Bi Yadayya” 
 adalah untuk menunjukan keistimewaan [setelah mereka [”بُضيّ “
menetapkan anggota tangan bagi Allah], artinya, menurut mereka 
bahwa penciptaan Nabi Adam ini berbeda dengan penciptaan Allah 
terhadap binatang-binatang yang lain [karena menurut mereka 
langsung dengan dua tangan-Nya]; kita jawab kesesatan mereka ini 
bahwa dalam al-Qur„an Allah berfirman: 

امًا )ٌـ:  َٗ
ْ
ىَا أو ًْ ضِ ًْ ذْ أ

َ
مِل َٖ هُمْ مِمّا 

َ
٣ْىَا ل

َ
ل
َ
ا ز

ّ
 (44أه

Dalam ayat ini dipakai kata “أًضًىا” [bentuk jamak] yang langsung 
disandarkan kepada Allah. Ayat ini tidak untuk menunjukan bahwa 
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binatang-binatang ternak memiliki keistimewaan di atas seluruh 
binatang lainnya hanya karena redaksi penciptaannya dengan kata 
 yang langsung disandarkan kepada Allah. [Apakah hanya ”أًضًىا“
dengan alasan bahwa penciptaan Nabi Adam dan binatang-binatang 
ternak disandarkan langsung kepada Allah lalu kemudian keduanya 
memiliki keistimewaan yang sama?!]. Kemudian dari pada itu, Allah 
berfirman: 

ِْ بَ  اءَ مَ الؿّ وَ  ًْ اهَ ىَ ى اث: ض )ا بأ  (14الظاعٍ

[Dalam ayat ini dipergunakan kata “ ٍأًض”; bentuk jamak 
dari “ًض”. Ayat ini tidak boleh dipahami makna zahirnya 
yang mengatakan seakan Allah memiliki anggota badan; 
tangan yang sangat banyak].  

Makna “ ٍأًض” dalam ayat ini adalah “ال٣ىّة”, artinya “kekuatan”, dengan 
demikian makna ayat tersebut: “Dan langit telah Kami (Allah) 
membangunnya (menciptakannya) dengan kekuatan”. [Dalam ayat 
ini disebutkan penciptaan langit dengan kata “بىِىاها بأًض” yang 
disandarkan langsung kepada Allah; ini tidak serta-merta bahwa 
langit memiliki keistimewaan yang sama dengan Nabi Adam. Dengan 
demikian menjadi jelas bahwa redaksi “ ّضَي َُ  (bentuk mutsannâ) ”ب
dalam penciptaan Nabi Adam bukan untuk menetapkan bahwa Allah 
memiliki dua tangan].  

Adapun tentang penciptaan Nabi Adam yang diungkapkan 
dengan redaksi; “هٟش ُٞه مً عوخه”; adalah untuk tujuan pemuliaan 
[artinya penyandaran secara langsung kepada Allah di sini disebut 
dengan Idlâfah at-Tasyrîf; bahwa penciptaan Nabi Adam sangat 
dimuliakan oleh Allah]. Ini berbeda dengan penciptaan makhluk 
lainnya yang diungkapkan dengan “al-Fi„l wa at-Takwîn”, “ الٟٗل
ً  artinya disebutkan dengan proses penciptaan; tanpa] ”والخ٩ىٍ
langsung disandarkan kepada Allah].  

Firman Allah tentang penciptaan Nabi Adam ini (dalam QS. 
Shad: 75) harus dipahami demikian itu. Artinya, tidak boleh dipahami 
bahwa Allah memiliki anggota badan; memiliki dua anggota tangan. 
Karena pemahaman seperti ini jelas tidak sesuai bagi keagungan 
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Allah. Sesungguhnya Allah dalam perbuatan-Nya tidak 
membutuhkan kepada peralatan-peralatan, dan tidak membutuhkan 
kepada anggota-anggota badan; Allah maha suci dari itu semua. 
Sangat tidak layak bagi kita untuk mencari-cari pemahaman tentang 
kemuliaan penciptaan Nabi Adam lalu kita melalaikan kesucian Allah 
dengan menetapkan anggota tangan bagi-Nya. Padahal Allah maha 
suci dari bagian-bagian dan maha suci dari alat-alat (anggota-anggota 
badan) dalam segala perbuatan-Nya, karena sifat-sifat yang demikian 
itu adalah sifat-sifat benda. 

Yang sangat parah dan mengherankan dari salah satu tiga 
orang pemuka akidah tasybîh yang kita sebutkan di atas 
berkeyakinan bahwa Allah besentuhan. Lalu dengan dasar akidah 
sesat ini ia mengatakan bahwa dengan tangan-Nya Allah menyentuh 
tanah yang merupakan bahan bagi penciptaan Nabi Adam. 
Kemudian orang ini mengatakan bahwa tangan-Nya tersebut adalah 
bagian dari Dzat-Nya. Na„ûdzu billâh. Siapapun yang berakidah 
tasybîh semacam ini jelas berkeyakinan bahwa Allah sebagai benda 
(jism). Dan itu artinya --dengan dasar keyakinan buruk seperti ini-- 
bararti Allah menyatu (bersentuhan) dengan tanah yang merupakan 
bahan bagi penciptaan Nabi Adam, dan setelah bersentuhan dengan 
tanah lalu Allah mulai menciptakan Nabi Adam. Adakah dapat 
diterima akal sehat pemahaman semacam ini padahal jelas 
merupakan perkara indrawi?! Adakah dalam keyakinan mereka 
bahwa Allah memiliki jarak; artinya jauh dari tanah tersebut, dan lalu 
Allah butuh untuk mendekat kepadanya?! Na„ûdzu billâh. Allah 
sendiri telah membantah orang yang berkeyakinan proses 
penciptaan Nabi Adam semacam ini dengan firman-Nya: 

  ئنّ 
َ
ِْ مث  ض الله ٦مَ ى ٖىْ س َ ل ٖ

َ
 ل ءاصَ ث

َ
 م ز

َ
ًْ  هل٣   م

ُ
 غَ ج

ُ
  ٢ا٫َ  مّ اب ز

َ
ه ل

 
ُ
٦ ًْ  

َ
ٞ 

ُ
 (26ءا٫ ٖمغان: ن )ىْ ٩ُ

[Maknanya: “Sesungguhnya perumpamaan Nabi Isa 
bagi Allah sebagaimana Nabi Adam; Dia (Allah) 
menciptakan Nabi Adam dari tanah kemudian 
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mengatakan bagi tanah: “Jadilah”48, maka terjadilah”. 
(QS. Ali Imran: 59] 

 

Ke Empat: 

 Firman Allah: 

 دَ ٍُ وَ 
ّ
 عُ ظ

ُ
  اللهُ  مُ ٦

َ
  /، ( 95ه )ءا٫ ٖمغان: ؿَ ْٟ ه

َ
 ْٗ ح

َ
ي ا فِ مَ  مُ ل

 
َ
ْٖ ي وَ س ِ ْٟ ه  لا أ

َ
 ا فِ مَ  مُ ل

َ
 (443االإائضة: )  َ٪ ؿِ ْٟ ي ه

[Ayat-ayat ini tidak boleh dipahami dalam makna 
zahirnya yang seakan mengatakan bahwa Allah 
memiliki jiwa, raga, tubuh, atau fisik]. 

Makna “nafs”, “هٟـ” pada ayat-ayat di atas bukan dalam 
pengertian bahwa Allah memiliki jiwa, raga atau tubuh (fisik). Para 
ahli tafsir berkata: “دظع٦م الله هٟؿه -artinya: “Wa Yuhadz ”وٍ
dzirukumullâh Iyyâh”, “دظع٦م الله ئًاه  maksudnya: “Allah ;”وٍ
mengingatkan kalian supaya kalian takut terhadap-Nya” [bukan 
maknanya supaya kalian takut kepada jiwa dan raga Allah].  

Adapun makna perkataan Nabi Isa kepada Allah (QS. Al-
Ma„idah: 116): “ ما في هٟس ي ولا أٖلم ما في هٟؿ٪ حٗلم ” ; artinya 
“Ta„lamu Mâ ‘Indî Wa Lâ A„lamu Mâ ‘Indak”, “ حٗلم ما ٖىضي ولا أٖلم ما
 maksudnya: “Engkau (Wahai Allah) mengetahui segala apa ; ”ٖىض٥
yang ada pada diriku (Isa), sementara aku tidak mengetahui apa yang 
ada pada-Mu” [bukan artinya; “Aku tidak mengetahui yang ada pada 
jiwa dan raga-Mu”]. Jadi penyebutan kata “nafs” dalam ayat di atas 
dengan disandarkan kepada Allah yang dimaksud adalah Dzat Allah; 

                                                 
48 Kata “kun” secara literal berarti; “Jadilah”; bukan artinya Allah 

berkata-kata dengan huruf-huruf, suara, dan bahasa. Tetapi kata “kun” 
adalah untuk mengungkapkan bahwa segala apa yang dikehendaki oleh 
Allah pasti terjadi dengan cepat dan tanpa ada siapapun yang dapat 
menghalangi-Nya. 



Islamic Theology  | 43 
 
bukan dalam pengertian bahwa Allah sebagai benda yang memiliki 
bentuk dan raga49.  

Berbeda dengan pendapat Abu Ya„la yang mengatakan 
bahwa Allah memiliki “nafs” yang ia artikan sebagai tubuh yang 
merupakan bagian dari Dzat-Nya. Pendapat seperti ini jelas tidak 
memiliki landasan kecuali di atas paham tasybîh. Dengan ini Abu 
Ya„la telah menjadikan Allah sebagai bagian-bagian yang memiliki 
susunan-susunan; ia menjadikan Dzat sebagai sesuatu yang lain. Lalu 
kata “nafs” ia pahami sebagai sesuatu yang lain pula yang merupakan 
bagian dari Dzat-Nya. 

 

Ke Lima: 

 Firman Allah: 

 
َ
  َـ ِْ ل

َ
٦ 

ْ
 لِ مث

َ
 (44)الكىعي:  يءٌ ه ش 

Secara literal makna ayat ini ialah: “Tidak ada suatu apapun 
yang seperti keserupaan-Nya”. Jadi seakan Allah memiliki keserupaan 
(mitsl) [dan mitsl itulah yang tidak memiliki keserupaan]. Padahal 
yang dimaksud oleh ayat ini bukan pemahaman rusak semacam itu. 
Tetapi makna yang benar, sebagaimana dipahami dan dijelaskan oleh 
para ahli bahasa, adalah bahwa kata “مثل” dalam penggunaan 
bahasa seperti ini menduduki “sesuatu yang sedang dibicarakan” 
[dalam hal ini Allah]. Dalam bahasa Arab bila dikatakan; “ar-Rajul 
Mitslî Lâ Yukallim Mitslak”, “٪الغحل مثلي لا ٩ًلم مثل” ; maka 
maknanya “Orang seperti saya tidak akan berbicara dengan orang 
sepertimu”; bukan artinya untuk menetapkan bahwa ada orang yang 

                                                 
49 Pengertian “Dzat” pada hak Allah adalah “Hakekat”. Dzat Allah 

artinya Hakekat Allah; bukan dalam makna raga atau benda. Adapun 
makna “dzat” pada makhluk adalah bermakna “tubuh, benda, atau fisik”, 
seperti bila kita katakan “dzat manusia” maka yang dimaksud adalah 
tubuhnya, raganya, atau fisiknya. Dengan demikian berbeda makna antara 
penyebutan “Dzat Allah” dengan penyebutan “dzat manusia”.  
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menyerupai saya dan ada orang yang menyerupai kamu, lalu dua 
orang yang serupa dengan saya dan kamu itu tidak saling berbicara. 
Jadi ungkapan semacam ini untuk menegaskan bahwa saya tidak 
akan berbicara denganmu. 

 Demikian pula dengan ayat di atas; sama sekali bukan untuk 
menetapkan adanya keserupaan (mitsl) bagi Allah. Tetapi untuk 
menegaskan bahwa Allah tidak menyerupai suatu apapun dari 
makhluk-Nya, dan bahwa tidak ada suatu apapun dari makhluk-Nya 
yang menyerupai-Nya. 

 

Ke Enam: 

 Firman Allah: 

 ًُ  مَ ىْ ًَ 
ْ
٨ 

َ
 ك

ُ
 (19)ال٣لم:  ا١ٍ ؾَ  ًْ َٖ  ٠

[Ayat ini tidak boleh dipahami dalam makna zahirnya 
yang seakan mengatakan bahwa Allah memiliki betis 
(bagian dari kaki) dan bahwa Allah akan membuka 
betis-Nya tersebut. Pemahaman seperti ini jelas 
menyesatkan]. 

Makna yang benar sebagaimana telah dijelaskan oleh para 
ulama bahwa yang dimaksud “Sâq”, “ؾا١” dalam ayat ini adalah 
“asy-Syiddah”, “الكضة”, artinya “kesulitan yang sangat dahsyat”. 
Dengan demikian makna ayat tersebut adalah: “Hari di mana 
kesulitan yang sangat dahsyat akan diangkat (dihilangkan)”. 
Penggunaan kata seperti ini biasa dipakai dalam bahasa Arab, seperti 
dalam sebuat bait sya„ir; 

 وَ 
َ
  ذِ امَ ٢

ْ
 َٖ  بُ غْ خَ ال

َ
 ا١ٍ ى ؾَ ل

[Artinya: “Peperangan terjadi dengan sangat dahsyat”].  

Dalam bait sya„ir lainnya mengatakan: 

مْغًا
َ

خَغْبُ ق
ْ
ًْ ؾَا٢ِهَا ال َٖ مّغَثْ 

َ
 وَأنْ ق



Islamic Theology  | 45 
 

[Artinya: “Bahwa peperangan telah menyingsingkan 
kedahsyatannya”, artinya peperangan tersebut terjadi 
dengan sangat dahsyat. Kata “ؾا١” di sini berarti “قضة”, 
artinya “dahsyat”]. 

Ibnu Qutaybah berkata: “Dasar penggunaan kata “Sâq” 
dalam makna ini adalah karena bila seseorang tengah menghadapi 
urusan yang besar dan dahsyat maka ia membutuhkan kepada 
kekuatan tekad dan kesungguhan dalam menghadapinya, lalu ia 
menyingsingkan celananya hingga nampak betisnya. Dari sini 
kemudian kata “Sâq” dalam bahwa Arab biasa dipergunakan 
(dipinjamkan) untuk mengungkapkan tentang adanya kesulitan yang 
sangat dahsyat” [dalam Istilah Ilmu Balaghah disebut Majâz Isti„ârah]. 

 Dalam hadits riwayat al-Imâm al-Bukhari dan al-Imâm 
Muslim dalam kitab Sahih masing-masing menyebutkan bahwa 
Rasulullah bersabda: 

 ًَ  لّ حَ وَ  ؼّ َٖ  اللهَ  ئنّ 
ْ
٨ 

ُ
ًْ  ك٠  لم(ؿْ ومُ  ساعيّ اه البُ ه )عوَ ا٢ِ ؾَ  ٖ

Penyandaran (Idlâfah) kata “Sâq” dalam hadits ini bukan untuk 
mengungkapkan bahwa Allah memiliki betis. Tapi Idlâfah di sini 
dimaksudkan untuk mengungkapkan bahwa Allah akan 
menghilangkan atau mengangkat segala kesulitan yang sangat 
dahsyat di di hari kiamat kelak dari orang-orang mukmin. Dan makna 
“Yaksyifu”, “٨ًك٠” artinya “Yuzîlu”, “ل  artinya mengangkat atau ;”ًؼٍ
menghilangkan. 

 Diriwayatkan bahwa Sa„id ibn Jabir sangat marah terhadap 
orang yang memahami firman Allah dalam QS. al-Qalam: 42 di atas 
dalam makna literalnya, lalu beliau berkata: “Yang dimaksud ayat 
tersebut adalah terangkatnya segala kesulitan yang sangat dahsyat di 
saat itu”.  

 Sementara pendapat lainnya; dari Abu Amr az-Zahid 
menyebutkan bahwa kata “Sâq” kadang dipergunakan pula dalam 
makna “nafs” [secara hafiyah kata “nafs” pada hak manusia atau 
makhluk bermakna raga, tubuh, atau fisiknya. Adapun kata “nafs” 
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pada hak Allah dalam makna Dzat-Nya, artinya Hakekat-Nya; bukan 
dalam makna raga, tubuh atau fisik). Kata “Sâq” dalam makna “nafs” 
ini seperti perkataan sahabat Ali ibn Abi Thalib saat beliau 
memerangi kaum Khawarij: 

  لىْ وَ  مْ تهِ اعبَ دَ مُ  ًْ مِ  ضّ لا بُ 
َ
 ج

َ
 ياقِ ؾَ  ذْ لٟ

[Artinya: “Saya pasti memerangi mereka (kaum 
Khawarij) sekalipun harus hancur raga (tubuh dan fisik) 
saya”]. 

Adapun kata “Sâq” dalam makna “nafs” pada hak Allah adalah dalam 
pengertian Dzat-Nya (Hakekat-Nya). Dengan demikian maka makna 
ayat dalam QS. Al-Qalam: 42 di atas adalah bahwa kelak di hari 
kiamat Dzat Allah akan dilihat [oleh orang-orang mukmin penduduk 
surga dengan tanpa tempat, tanpa arah, dan tanpa disifati dengan 
sifat-sifat benda]. Dalam makna ini sesuai dengan sebuah hadits 
diriwayatkan dari sahabat Abu Musa al-Asy„ari bahwa Rasulullah 
bersabda: 

 ًُ 
ْ
٨ 

َ
 ك

ُ
٠  

َ
 هُ ل

ْ
  ابُ دجَ م ال

َ
ٞ َُ 

ُ
 غوْ ىٓ

َ
  لّ وحَ  ؼّ َٖ  ى اللهِ ن ئل

َ
 ن للهِ وْ غُّ سِ َُ ٞ

 بْ ا وٍَ ضً جّ سُ 
َ
٣ 

ْ
 فِ  امٌ ىَ ى أ٢

ُ
 مِ  مْ ىعهِ هُ ي ْ

ْ
 البَ  ص يُانَ  لُ ث

َ
٣ ًُ ن وْ ضُ ٍْ غ غ 

ٌَ  ىصَ جُ السّ  ُْ ؿْ ٞلا   ٢ىْ  ىن، ٞظلَ٪ ُٗ خُ
ُ
 ل

َ
 ه ح

َ
ًَ ٗال  ًُ  مَ ىْ ى )

ْ
٨ 

َ
 ك

ُ
٠  َٖ ًْ 

  نَ ىْ َٖ ضْ ٍُ وَ  ا١ٍ ؾَ 
َ
ٌَ ص ىْ جُ ى السّ ئل ُْ خَ ؿْ ٞلا   ن(ىْ ُٗ ُ

[Artinya: “Nanti hijab akan dibuka bagi mereka, maka 
mereka akan melihat kepada Allah, maka mereka turun 
bersujud. Tersisa beberapa kaum yang di pundak 
mereka terdapat semacam punuk-punuk sapi. Mereka 
hendak sujud namun mereka tidak mampu 
melakukannya. Peristiwa itulah yang dimaksud dengan 
firman Allah: “ ضٖىن ئلى السجىص ٞلا ًىم ٨ًك٠ ًٖ ؾا١ وٍ
 artinya: “Di hari itu akan diangkat segala ,”ٌؿخُُٗىن 
kesulitan dan kesusahan yang sangat dahsyat, mereka 
diseru untuk sujud namun mereka tidak mampu 
melakukannya”]. 
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 Sementara Abu Ya„la al-Mujassim memahami kata “Sâq” 
dalam makna makna literalnya. Ia berkeyakinan bahwa Allah 
memiliki betis. Karena itulah ia mengatakan bahwa “Sâq” adalah 
bagian dari sifat Dzat-Nya. Pemahaman sesatnya ini sama persis 
dengan pemahamannya tentang makna “al-Qadam”, “ال٣ضم”, ia 
pahami secara literal. Ia mengatakan bahwa Allah memiliki telapak 
kaki yang diletakan di dalam neraka. Dalam pemahaman sesatnya ini 
ia mengutip riwayat tidak benar bahwa menurutnya sahabat 
Abdullah ibn Mas„ud berkata: “Allah membuka betis kaki kanan-Nya 
hingga kemudian mengeluarkan sinar yang menerangi bumi”. 

 Aku (Ibnul Jawzi) katakan: “Pemahaman literal Abu Ya„la 
tentang makna “Sâq” dan makna “Qadam” ini murni merupakan 
keyakinan tasybîh (penyerupaan Allah dengan makhluk-Nya). Dan 
apa yang ia sebutkan dari perkataan sahabat Abdullah ibn Mas„ud 
adalah bohong besar dan sangat mustahil. Tidak boleh menetapkan 
suatu sifat bagi Allah dengan riwayat palsu semacam ini. Juga tidak 
boleh diyakini bahwa Dzat Allah sebagai sinar atau cahaya yang 
menerangi bumi. [Karena bila demikian maka Allah sama dengan 
matahari, bulan, bintang dan lainnya yang notabene makhluk-Nya?!]. 

Adapun argumen Abu Ya„la yang mengatakan bahwa 
penyandaran kata “Sâq” kepada Allah memberikan pemahaman 
bahwa Allah memiliki betis [artinya menurut Abu Ya„la teks ini tidak 
boleh ditakwil]; adalah pendapat bodoh yang tidak berdasar. 
Sesungguhnya dalam penggunaan bahasa jika dikatakan: “Kasyafa 
‘An Syiddatih”, “٦ك٠ ًٖ قضّجه” maka maknanya sama saja dengan 
jika dikatakan: “Kasyafa ‘An Sâqih”, “٦ك٠ ًٖ ؾا٢ه”. Orang-orang 
Musyabbih semacam Abu Ya„la ini tidak memahami penggunaan 
bahasa. Ia memahami makna “Yaksyifu” “٨ًك٠” dalam makna 
“Yazh-haru” “ًٓهغ” [yang berarti “nampak”]. Padahal makna “٨ًك٠” 
di sini adalah “Yuzîlu Wa Yar„fa” “٘ غٞ ل وٍ  artinya menghilangkan ; ”ًؼٍ
dan mengangkat. 

 Sementara Ibnu Hamid al-Mujassim berkata: “Wajib beriman 
bahwa Allah memiliki betis yang merupakan bagian dari Dzat-Nya, 
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dan siapapun yang mengingkari kebenaran ini maka ia telah menjadi 
kafir”. 

 Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Jika seorang awam saja bila 
berkata-kata seperti ungkapan Ibnu Hamid di atas sangatlah buruk, 
maka tentu lebih buruk lagi jika orang yang berkata demikian itu 
seorang yang dianggap berilmu. Sesungguhnya seorang yang 
memahami teks-teks semacam ini dengan takwil jauh lebih dapat 
ditoleransi dan dibenarkan, karena pada dasarnya seorang yang 
memberlakukan takwil telah mengembalikan pemahaman-
pemahaman teks kepada dasar penggunaan bahasa. Sementara 
mereka, orang-orang Musyabbih semacam Abu Ya„la dan Ibnu 
Hamid, menetapkan anggota-anggota badan bagi Allah, seperti 
pemahaman literal mereka terhadap makna “Sâq” dan makna 
“Qadam”.  Pemahaman mereka semacam ini jelas berkesimpulan 
bahwa Allah sebagai benda yang memiliki bentuk”.  

 

Ke Tujuh: 

 Firman Allah: 

 
ُ
َٖ ىَ خَ اؾْ  مّ ز  ي 

َ
َٗ ل غاٝ: غْ ى ال ى (، / 21ف )اٖلأ

َ
ل َٖ مّ اؾْخَىَي 

ُ
ز

غْف َٗ غْف(، 8)ًىوـ:  ال َٗ ى ال
َ
ل َٖ مّ اؾْخَىَي 

ُ
ض:  ز مّ (، 9)الغٖ

ُ
ز

غْف َٗ ى ال
َ
ل َٖ غْف(، 26)الٟغ٢ان:  اؾْخَىَي  َٗ ى ال

َ
ل َٖ مّ اؾْخَىَي 

ُ
 ز

غْف(، 1)السجضة:  َٗ ى ال
َ
ل َٖ مّ اؾْخَىَي 

ُ
 ًُ مخْ (، الغّ 1)الخضًض:  ز

 
َ
َٗ ٖل  (2ىي )َه: خَ ف اؾْ غْ ى ال

Al-Imâm al-Khalil ibn Ahmad [ahli bahasa terkemuka; guru 
al-Imâm Sibawaih] berkata: “Makna al-Arsy “الٗغف” adalah as-Sarîr 
غ“  artinya ranjang [atau singgasana]. Setiap ranjang atau ;”الؿغٍ
singgasana yang ditempati oleh seorang raja secara bahasa disebut 
dengan arsy. Penggunaan kata “Arsy” dalam bahasa Arab sangat 
dikenal, baik di masa jahiliyah maupun setelah kedatangan Islam. 
Dalam al-Qur„an penggunaan kata arsy di antaranya dalam firman 
Allah: 
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 عَ وَ 
َ
 َٖ  هِ ٍْ ىَ أبَ  َ٘ ٞ

َ
 ل

ْ
هُ سُجّضًا ف غْ َٗ ى ال

َ
غّوْا ل

َ
 (411ًىؾ٠: )وَز

[Maknanya: “Dan Nabi Yusuf menaikan kedua ibu 
bapaknya (Nabi Ya„qub) ke atas arsy (singgasana), dan 
mereka semua turun baginya bersujud]” (QS. Yusuf: 
100) 

Juga dalam firman-Nya tentang perkataan Nabi Sulaiman: 

 ًَ ا٫َ 
َ
لأ ٢

َ ْ
ًّ اأيّهَا االإ  أ

ُ
َٗ نِ ُْ أجِ ًَ  مْ ٨  (85الىمل: ا )هَ قِ غْ ي ب

[Maknanya: “Nabi Sulaiman berkata: Wahai pembesar-
pembesar siapakah di antara kalian yang dapat 
mendatangkan arsy-nya kepadaku? (yang dimaksud 
mendatangkan singgasana Ratu Bilqis)]”. (QS. An-Naml: 
38 ). 

Ketahuilah, kata Istawâ “ اؾخىي” dalam bahasa Arab memiliki 
berbagai macam arti, di antaranya bermakna I„tadala “اٖخض٫”; artinya 
“sama sepadan”. Dalam makna ini sebagian kabilah Bani Tamim 
berkata: 

 
َ
الِ ىَ خَ اؾْ ٞ

َ
َٗ  مُ ي ْ  وَ  ةِ رَ حْ كِ ال

َ ْ
 االإ

ْ
ٓ 
ُ
  مُ ىْ ل

[Artinya “Menjadi sama antara orang yang zalim dari 
kaum tersebut dengan orang yang dizaliminya”. Kata 
Istawâ dalam bait sya„ir ini artinya “sama sepadan”]. 

 Kata Istawâ dapat pula bermakna tamma “ ّجم” ; artinya 
sempurna. Dalam makna ini seperti firman Allah tentang Nabi Musa:  

 وَ 
ّ َ
 ا بَ الإ

َ
 ل
َ
ٜ  

َ
 أ

ُ
مًا )ال٣هو:  ي ىَ خَ اؾْ وَ  هُ ضَّ ق

ْ
ل ِٖ مًا وَ

ْ
ىَاهُ خ٨ُ ِْ  (41ءَاجَ

[“Ketika dia (Nabi Musa) telah mencapai kekuatannya 
dan telah sempurna Kami (Allah) berikan kepadanya 
kenabian dan ilmu”]. (QS. Al-Qashash: 14). 
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 Kata Istawâ dapat pula bermakna al-Qashd Ilâ asy-Syai„ 
 artinya; bertujuan terhadap sesuatu. Dalam makna ”ال٣هض ئلى الص ىء“
ini seperti firman Allah: 

 
ُ
 ىَ خَ اؾْ  مّ ز

َ
 (44)ٞهلذ:  اءمَ ى الؿّ ي ئل

[Yang dimaksud Istawâ dalam ayat ini ialah qashada 
 artinya bahwa Allah berkehendak untuk ,”٢هض“
menciptakan langit]. 

Kata Istawâ dapat pula dalam makna al-Istîlâ„ ‘Alâ asy-Syai„ 
 artinya; menguasai terhadap sesuatu. Dalam ”الاؾدُلاء ٖلى الص ىء“
makna ini sebagaimana perkataan seorang penyair: 

 
َ
 ا مَ ئط

َ
 ؼَ ا ٚ

َ
َٖ حَ أيْ و *  مْ مهُ ٍْ غِ خَ  احَ ا أبَ مً ىْ ا ٢  ا مَ لى مَ ى 

َ
 ل

ُ
  هُ ىْ ٩

َ
 ضِ ٢

 ي ىَ خَ اؾْ 

[Maknanya: “Apa bila ia memerangi suatu kaum maka ia 
membolehkan atas sesuatu yang terlarang dari mereka, 
dan jadilah ia terhadap apa yang mereka miliki telah 
menguasai”]. 

Isma„il bin Abi Khalid ath-Tha„i meriwayatkan bahwa Arsy 
adalah yaqut yang berwarna merah. Para ulama Salaf memahami 
ayat ini sebagaimana datangnya [dalam teks-teks syari„at] tanpa 
memberlakukan tafsir dan takwil terhadapnya. 

Sementara itu ada golongan yang datang belakangan (al-
Muta„akhirîn) yang memahami ayat ini dalam makna indrawi [yaitu 
kaum Musyabbihah]. Di antara mereka ada yang menambahkan kata 
“Dzat” “طاث”. Mereka berkata: “Istawâ ‘Alâ Arsyihi Bi Dzâtih” “ اؾخىي
 ini ungkapan sesat hendak mengatakan bahwa] ”ٖلى ٖغقه بظاجه
Allah dengan Dzat-Nya bertempat di arsy]. Padahal tambahan kata 
tersebut dari mereka sendiri, karena tidak ada riwayat dari siapapun 
yang menyebutkan redaksi demikian. Tambahan redaksi Bi Dzâtih  
ini tidak lain hanya datang dari pemahaman indrawi mereka. Dalam 
hal ini mereka berkata: “al-Mustawî ‘Alâ asy-Syai„ Innamâ Yastawî Bi 
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Dzâtih” “االإؿخىي ٖلى الص ىء ئهما ٌؿخىي بظاجه”. [Mereka memahami 
kata Istawâ hanya dalam makna bertempat dan bersemayam, karena 
itu dalam kesimpulan sesat mereka Allah bertempat dengan Dzat-
Nya di atas arsy].  

Ibnu Hamid al-Musyabbih berkata: “Pemahaman Istawâ di 
sini adalah bahwa Allah menempel (pada arsy). Istawâ ini adalah sifat 
Dzat-Nya, dan makna Istawâ di sini adalah duduk”. 

Ibnu Hamid juga berkata: “Sebagian golongan dari para 
sahabat kami [orang-orang yang mengaku bermadzhab Hanbali] 
berpendapat bahwa Allah bertempat di arsy, namun Dia tidak 
memenuhi arsy. Dan bahwa Allah mendudukan Nabi Muhammad di 
atas arsy bersama-Nya”. 

Ibnu Hamid juga berkata: “Pengertian an-Nuzûl [dalam 
hadits “ًجز٫ عبّىا”] adalah berpindah [dari atas ke bawah]”.  

Ini artinya dalam keyakinan sesat Ibnu Hamid bahwa Allah 
ketika turun maka Dzat-Nya menjadi jauh lebih kecil dari pada arsy 
[karena dalam riwayat sahih disebutkan bahwa besarnya langit 
dibanding arsy seperti kerikil dibanding padang yang luas]. Yang 
sangat mengherankan dari mereka dengan keyakinan rusak ini 
mereka berkata: “Kami bukan kaum Mujassimah (golongan yang 
mengatakan Allah sebagai benda)”. 

Sementara Ibn az-Zaghuni al-Musyabbih pernah ditanya: 
“Apakah ada sifat Allah yang baharu sebelum Dia menciptakan arsy?” 
[Artinya; jika dikatakan Allah bertempat di arsy maka berarti sifat 
“bertempat” tersebut baharu karena Allah ada sebelum arsy], Ibn az-
Zaghuni menjawab: “Tidak ada sifat Allah yang baharu. Allah 
menciptakan alam ini dari arah bawah-Nya, maka alam ini dari-Nya 
berada di arah bawah. Dengan demikian, jika telah benar bahwa 
“arah bawah” bagi sesuatu selain Allah maka secara otomatis telah 
tetap bahwa “arah atas” sebagai arah bagi-Nya”. 
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Ibn az-Zaghuni juga berkata: “Telah benar bahwa segala 
tempat itu bukan di dalam Dzat Allah, dan Dzat Allah juga bukan 
pada tempat. Dengan demikian maka sesungguhnya Allah terpisah 
dari alam ini. Dan ini semua mestilah memiliki permulaan hingga 
terjadi keterpisahan antara Allah dengan alam. Dan ketika Allah 
berfirman: “ اؾخىي” maka kita menjadi paham bahwa Dia berada di 
arah tersebut [bertempat di arsy]”. 

Lalu Ibn az-Zaghuni juga berkata: “Dzat Allah pasti memiliki 
ujung dan penghabisan yang hanya Dia sendiri yang 
mengetahuinya”. 

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Orang ini tidak mengerti dengan 
segala apa yang ia ucapkan sendiri. Padahal [akal sehat mengatakan] 
ketika ditetapkan adanya ukuran, ujung dan penghabisan serta jarak 
terpisah antara Allah dengan makhluk maka berarti orang itu telah 
berkeyakinan bahwa Allah sebagai benda. Benar, memang dia sendiri 
(Ibn az-Zaghuni) telah mengakui bahwa Allah sebagai benda (jism). 
Karena dalam bukunya ia mengatakan bahwa Allah bukan jawhar 
(benda terkecil yang tidak dapat dibagi-bagi dan tidak dapat dilihat 
oleh mata) karena jawhar itu tidak memiliki tempat, sementara Allah 
--menurutnya-- memiliki tempat; yang Dia berada pada tempat 
tersebut”. 

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Apa yang diungkapkan oleh Ibn 
az-Zaghuni [dan orang musyabbih semacamnya] menunjukan 
bahwa dia adalah seorang yang bodoh, dan bahwa dia seorang 
musyabbih (menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya). Si-“syekh” 
ini benar-benar tidak mengetahui apa yang wajib pada hak Allah dan 
apa yang mustahil bagi-Nya. Sesungguhnya wujud Allah tidak seperti 
wujud segala jawhar dan segala benda; di mana setiap jawhar dan 
benda pastilah berada pada arah; bawah, atas, depan, [dan belakang], 
serta pastilah ia berada pada tempat. Lalu akal sehat mengatakan 
bahwa sesuatu yang bertempat itu bisa jadi lebih besar dari 
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tempatnya itu sendiri, bisa jadi lebih kecil, atau bisa jadi sama besar, 
padahal keadaan semacam ini hanya berlaku pada benda saja.  

Kemudian sesuatu yang bertempat itu bisa jadi bersentuhan 
atau tidak bersentuhan dengan tempat itu sendiri, padahal sesuatu 
yang demikian ini pastilah dia itu baharu. Logika sehat menetapkan 
bahwa segala jawhar [benda] itu baharu; karena semua itu memiliki 
sifat menempel dan terpisah. Jika mereka menetapkan sifat 
menempel dan terpisah ini bagi Allah maka berarti mereka 
menetapkan kebaharuan bagi-Nya. Tapi jika mereka tidak 
mengatakan bahwa Allah baharu maka dari segi manakah kita akan 
mengatakan bahwa segala jawhar (dan benda) itu baharu -selain dari 
segi sifat menempel dan terpisah-?! [Artinya dengan dasar keyakinan 
mereka berarti segala jawhar --dan benda-- tersebut tidak baharu 
sebagaimana Allah tidak baharu]. Sesungguhnya bila Allah 
dibayangkan sebagai benda [seperti dalam keyakinan mereka] maka 
berarti Allah membutuhkan kepada tempat dan arah. [Oleh karena 
itu Allah tidak dapat diraih oleh segala akal dan pikiran, karena segala 
apapun yang terlintas dalam akal dan pikiran maka pastilah ia 
sebagai benda, dan Allah tidak seperti demikian itu]. 

Kemudian kita katakan pula: “Sesungguhnya sesuatu yang 
bertempat itu adakalanya bersampingan dengan tempat tersebut (at-
Tajâwur) dan adakalanya berjauhan dari tempat tersebut (at-
Tabâyun); tentu dua perkara ini mustahil bagi Allah. Karena 
sesungguhnya at-tajawur dan at-tabayun adalah di antara sifat-sifat 
benda [dan Allah bukan benda].  

Akal sehat kita juga menetapkan bahwa berkumpul (al-
Ijtimâ„) dan berpisah (al-Iftirâq) adalah di antara tanda-tanda dari 
sesuatu yang bertempat. Sementara Allah tidak disifati dengan tanda-
tanda kebendaan dan tidak disifati dengan bertempat, karena jika 
disifati dengan bertempat maka tidak lepas dari dua kemungkinan; 
bisa jadi berdiam pada tempat tersebut, atau bisa jadi bergerak dari 
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tempat tersebut. Sesungguhnya Allah tidak disifati dengan dengan 
gerak (al-Harakah), diam (as-Sukûn), berkumpul (al-Ijtimâ„), dan 
berpisah (al-Iftirâq). 

Kemudian pula; sesuatu yang bersampingan dengan tempat 
(at-Tajâwur) dan berjauhan dari tempat (at-Tabâyun) maka pastilah 
sesuatu tersebut sebagai benda yang memiliki bentuk dan ukuran. 
Dan sesuatu yang memiliki bentuk dan ukuran maka mestilah ia 
membutuhkan kepada yang menjadikannya dalam bentuk dan 
ukurannya tersebut. 

Kemudian pula; tidak boleh dikatakan bagi Allah di dalam 
alam, juga tidak dikatakan di luar alam ini, karena pengertian di 
dalam (Dâkhil) dan di luar (Khârij) hanya berlaku bagi segala benda 
yang memiliki tempat dan arah. Pengertian di dalam (dâkhil) dan di 
luar (khârij) sama dengan gerak (al-harakah) dan diam (as-sukûn); 
semua itu adalah sifat-sifat benda yang khusus hanya tetap dan 
berlaku pada benda-benda”. 

Adapun perkataan mereka: “Allah menciptakan segala tempat 
di luar diri-Nya”; ini berarti dalam keyakinan sesat mereka bahwa 
Allah terpisah dari tempat-tempat tersebut dan dari seluruh alam ini. 
Kita katakan kepada mereka: “Dzat Allah maha suci; Dzat Allah 
bukan benda, tidak dikatakan bagi-Nya; Dia menciptakan sesuatu 
[dari makhluk-Nya] di dalam Dzat-Nya, juga tidak dikatakan Dia 
menciptakan sesuatu di luar Dzat-Nya. Dzat Allah tidak menyatu 
dengan sesuatu apapun, dan tidak ada suatu apapun yang menyatu 
dengan Dzat Allah”.  

Sesungguhnya dasar keyakinan sesat mereka adalah karena 
mereka berangkat dari pemahaman indrawi tentang Allah [mereka 
berkeyakinan seakan Allah sebagai benda], karena itulah ada dari 
sebagian mereka berkata: “Mengapa Allah bertempat di arsy? Adalah 
karena arsy sebagai benda yang paling dekat dengan-Nya”. 



Islamic Theology  | 55 
 

Apa yang mereka ungkapkan ini adalah jelas kebodohan, 
karena sesungguhnya dekat dalam pengertian jarak --dalam 
pemahaman siapapun-- hanya berlaku pada setiap benda. Lalu 
dengan dasar apa orang bodoh semacam ini mengatakan bahwa 
keyakinan sesatnya itu sebagai keyakinan madzhab Hanbali?! 
Sungguh kita [Ibnul Jawzi dan para ulama di atas jalan kebenaran 
bermadzhab Hanbali] merasa sangat dihinakan karena keyakinan 
bodoh ini disandarkan kepada madzhab kita. 

Sebagian mereka; dalam menetapkan keyakinan rusak Allah 
bertempat di arsy mengambil dalil --dengan dasar pemahaman yang 
sesat-- dari firman Allah: 

 
َ
ًَ ُْ ئل   ضُ َٗ هْ ه 

ْ
 ال

َ
  مُ لِ ٩

ّ
َٗ وَ  بُ ُّ الُ  غْ ًَ  رُ الِ الهّ  لُ مَ ال

َ
 (41ه )ٞاَغ: ُٗ ٞ

Juga --dengan pemahaman yang sesat-- dari firman Allah: 

  ىَ هُ وَ 
َ
  غُ اهِ ال٣

َ
 (34)الأوٗام:  هِ اصِ بَ ِٖ  ١ِ ىْ ٞ

Dari firman Allah QS. Fathir: 10 dan QS. al-An„am: 61 ini mereka 
menyimpulkan bahwa secara indrawi Allah berada di arah atas. 
Mereka lupa (tepatnya mereka tidak memiliki akal sehat) bahwa 
pengertian “fawq”, “ ٞى١” dalam makna indrawi hanya berlaku bagi 
setiap jawhar dan benda saja. Mereka meninggalkan makna “fawq” 
dalam pengertian “Uluww al-Martabah”, “ٖلىّ االإغجبت”; “derajat yang 
tinggi”. Padahal dalam bahasa Arab biasa dipakai ungkapan: “ ٞلان
 artinya; “Derajat si fulan (A) lebih tinggi dibanding si fulan ;”ٞى١ ٞلان
(B)”. Ungkapan ini bukan bermaksud bahwa si fulan (A) berada di 
atas pundak si fulan (B). 

Kita katakan pula kepada mereka: “Dalam QS. al-An„am: 62 
Allah berfirman: “ٞى١ ٖباصه”, kemudian dalam ayat lainnya; QS. al 
Hadid: 4, Allah berfirman: “وهى م٨ٗم”, jika kalian memahami ayat 
kedua ini dalam pengertian bahwa Allah maha mengetahui setiap 
orang dari kita [artinya dipahami dengan takwil “ت الٗلم ُّ  maka ;[”مٗ
mengapa kalian menginkari musuh-musuh kalian (yaitu kaum 
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Ahlussunnah) yang mengartikan “ ٞى١” atau “ اؾخىي” dalam 
pengertian bahwa Allah maha menguasai [artinya dipahami dengan 
takwil “ٞى٢ُت ال٣هغ والاؾدُلاء”]?!”. 

Lebih buruk lagi, sebagian kaum Musyabbihah tersebut 
berkata: “Allah bertempat di arsy dan memenuhi arsy tersebut, dan 
sangat mungkin bahwa Allah bersentuhan dengan arsy, sementara 
al-Kursy [yang berada di bawah arsy] adalah tempat kedua telapak 
kaki-Nya”. Na„ûdzu billâh. 

Aku [Ibnul Jawzi] katakan: “Sifat bersentuhan itu hanya 
terjadi di antara dua benda. Sungguh, mereka kaum musyabbihah 
buruk itu tidak menyisakan sedikitpun dari sifat-sifat benda kecuali 
semua itu mereka sandangkan kepada Allah”.   
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Pasal 

Menolak Kesesatan Kaum Mujassimah; 
Kaum Yang Mengatakan Bahwa Allah  

Sebagai Benda (Jism) 
 

Jika ada yang berkata: “Telah diriwayatkan dalam dua kitab 
Sahih (Shahîh Bukhari dan Shahîh Muslim) dari hadits Syuraik bin 
Abi Namir dari Anas bin Malik dalam menceritakan peristiwa Mi„raj, 
bahwa ia (Anas bin Malik) berkata: 

 )٢ُل( 
َ
ٞ َٗ 

َ
  بهِ  لا

َ
 ئل

ْ
 بَّ جَ ى ال

َ
 َٗ اع ح

َ
 ىال

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, 
mengatakan: “Maka Rasulullah terus naik [bersama 
Jibril] kepada Allah”. Makna literal ini seakan 
menetapkan bahwa Allah bertempat di arah atas].  

Lalu dalam riwayat ini pula, bahwa ia (Anas bin Malik) berkata: 

 ي مَ فِ  ىَ هُ وَ )٢ُل( 
َ
ًَ اههِ ٩   بّ ا عَ : 

َ
 ّٟ ز

ْ
 اىّ َٖ  ٠

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, makna 
literal ini seakan mengatakan bahwa Allah berada pada 
suatu tempat, lalu Rasulullah berdoa kepada-Nya: “Yaa 
Allah ringankan (perintah shalat itu) dari kami”]. 

Jawab: “Al-Imâm Abu Suliman al-Khath-thabi telah 
mengatakan bahwa redaksi di atas hanya berasal dari Syuraik 
seorang saja (٪  Redaksi seperti itu tidak pernah .(جٟغّص بها قغٍ
diriwayatkankan oleh siapapun selain oleh Syuraik, dan Syuraik ini 
adalah orang yang banyak meriwayatkan hadits-hadits dengan 
redaksi yang lain dari para perawi lainnya; “ّ٦ثحر الخٟغص بمىا٦حر الألٟا”. 
Kemudian, “tempat” itu tidak boleh ditetapkan bagi Allah [karena 
Allah bukan benda]. Adapun redaksi “وهى في م٩اهه” [artinya; “Dan dia 
berada di tempatnya”] yang dimaksud “dia” di sini adalah Rasulullah. 
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[artinya bahwa Rasulullah kembali ke tempatnya semula saat beliau 
menerima wahyu, dan di tempat itulah beliau berdoa kepada Allah 
agar diringankan perintah shalat atas umatnya]. 

Semakna dengan pemahaman hadits ini; hadits lainnya yang 
berbunyi: 

 )٢ُل( 
َ
 خَ اؾْ ٞ

َ
 أط
ْ
 هاعِ ي صَ فِ  ىَ هُ ي وَ بّ لى عَ َٖ  ذُ ه

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, 
mengatakan: “Aku meminta izin kepada Tuhanku, dan 
Dia sedang berada di rumah-Nya”. Makna literalnya 
seakan menetapkan tempat bagi Allah]. 

Bukan maksud hadits ini bahwa Allah bertempat di sebuah rumah, 
tetapi yang dimaksud adalah rumah atau tempat tinggal yang 
dimuliakan oleh Allah bagi para wali-Nya. [Ini yang dimasud dengan 
Idlâfah at-Tasyrîf, al-Imâm al-Baihaqi dalam kitab al-Asma„ Wa ash-
Sihfat mempertegas bahwa yang dimaksud adalah surga]. [Anehnya] 
Bahkan al-Qâdlî Abu Ya„la sendiri dalam kitabnya yang berjudul al-
Mu„tamad telah menetapkan bahwa Allah tidak disifati dengan 
tempat. 

 

[Ayat Pertama]: 

 Di antara ayat-ayat al-Qur„an yang seringkali disalahpahami 
oleh kaum Mujassimah adalah firman Allah: 

 (43اء )االإل٪: مَ ي الؿّ فِ  ًْ مَ  مْ خُ أأمىْ 

[Makna literal ayat ini tidak boleh kita ambil, makna 
literalnya mengatakan seakan Allah berada di langit: 
“Adakah kalian merasa aman terhadap yang ada di 
langit?”]. 
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Argumen kuat dan nyata telah menegaskan bahwa yang dimaksud 
ayat ini bukan dalam makna zahirnya [seperti pemahaman sesat 
kaum Musyabbihah yang menyimpulkannya bahwa Allah berada di 
langit]. Dasar kata “في” [yang artinya “di dalam”] dalam bahasa Arab 
dipergunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang “berada di dalam 
sebuah tempat dengan diliputi oleh tempat itu sendiri”( ُت  ;( للٓغٞ
sementara Allah tidak diliputi oleh suatu apapun. Pemahaman ayat di 
atas tidak sesuai jika dipahami dalam makna indrawi seperti itu. 
Karena bila demikian maka berarti Allah diliputi oleh langit [dan itu 
artinya bisa jadi sama besar, lebih besar, atau lebih kecil dari langit itu 
sendiri]. Pemahaman yang benar adalah bahwa ayat tersebut untuk 
mengungkapkan keagungan dan kemuliaan Allah. 

  

[Ayat Ke Dua]: 

Di antara ayat lainnya, firman Allah: 

ى
َ
ل َٖ ى 

َ
ا خَؿْغَح ذُ فِي حَىْبِ الله )الؼمغ:  ًَ

ْ
غَّ

َ
 (23مَا ٞ

[Makna literal ayat ini tidak boleh kita ambil, makna 
literalnya mengatakan: “Alangkah besar penyesalanku 
atas kelalaianku dalam pinggang Allah”. Pemahaman 
literal seperti ini menyesatkan karena menetapkan 
anggota badan bagi Allah]. 

[Makna “al-Janb”, “الجىب” dalam ayat ini bukan artinya “pinggang” 
seperti pemahaman sesat kaum Mujassimah]. Tetapi yang dimaksud 
dengan “في حىب الله” adalah “ وأمغه في َاٖت الله ”. Maka pemahaman 
yang benar bagi ayat tersebut adalah: “Alangkah besar penyesalanku 
atas kelalaianku dalam ketaatan kepada Allah dan melalaikan 
perintah-Nya”. Sesungguhnya kelalaian (at-Tafrîth) itu hanya terjadi 
dalam berbuat baik kepada-Nya. Adapun “al-Janb” dalam makna 
pinggang yang merupakan anggota badan sedikitpun tidak pernah 
ada ungkapan yang mengatakan adanya kelalaian (at-Tafrîth) di sana. 
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 Sementara Ibnu Hamid al-Mujassim berkata: “Kita beriman 
bahwa Allah memiliki pinggang dengan dasar ayat ini”. 

 Apa yang dinyatakan Ibnu Hamid ini sangat aneh dan 
menggerankan, betul-betul tanpa akal sehat. Padahal makna at-
Tafrîth (kelalaian) ini tidak pernah terjadi pada “Janb” (makna 
pinggang; anggota badan) yang ada pada makhluk, lalu dari mana ia 
menetapkan bagi Allah makna “al-Janb” sebagai makna “pinggang” 
dan bahkan menetapkan at-tafrîth (kelalaian) bagi makna tersebut?! 

 Dalam sebuah syair, Tsa„labah berkata: 

 
َ
 ٦ِ  يْ لِ ُْ لِ ز

َ
 ا وَ ٟ

ْ
 اط
ُ
 يبِ ىْ ي حَ ا الله فِ غَ ٦

[Maknanya: “Wahai kekasihku, hentikanlah 
[ratapanmu], dan sebutlah nama Allah dengan 
perintahku”]. 

Makna kata “في حىبي” dalam bait sya„ir ini adalah “ في أمغي”; artinya 
“Dengan perintahku” atau “Aku perintahkan kepadamu”. Bait sya„ir 
tersebut bukan bermakna: “Sebutlah nama Allah pada pinggangku”, 
[tentunya pemaknaan seperti ini menyesatkan]. 

 

[Ayat Ke Tiga]: 

 Di antara ayat lainnya, firman Allah: 

يْه ِٞ ىَا 
ْ
س

َ
ىَٟ

َ
ًْ عُوْخِىَا )الأهبُاء:  اٞ  (64مِ

[Makna literal ayat ini tidak boleh kita ambil, makna 
literalnya mengatakan: “Maka Kami (Allah) tiupkan 
padanya (Maryam) dari ruh Kami”. Makna literal ini 
seakan mengatakan bahwa Allah adalah ruh yang 
sebagian dari ruh tersebut adalah ruh Nabi Isa]. 

[Makna ayat ini bukan seperti pemahaman sesat kaum Musyabbihah 
yang mengatakan bahwa Allah adalah ruh yang kemudian sebagian 
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ruh tersebut dibagikan kepada Nabi Isa saat menciptakannya]. Para 
ahli tafsir berkata: “Yang dimaksud “Min Rûhinâ” , “مً عوخىا” adalah 
“Min Rahmatinâ”, “مً عخمخىا”. Artinya bahwa Allah memberikan 
rahmat dan kemuliaan bagi Nabi Isa. Adapun penyebutan kata “عوح” 
dalam ayat tersebut dengan disandarkan kepada Allah (yaitu kepada 
zhamîr “ها”) adalah karena kejadian peristiwa tersebut (penciptaan 
Nabi Isa) dengan perintah Allah. 

 

[Ayat Ke Empat]: 

 Di antara ayat lainnya, firman Allah: 

وْنَ اَلله )الأخؼاب: 
ُ
إْط ًُ24) 

[Ayat ini tidak boleh dipahami dalam makna literalnya 
yang seakan bahwa Allah disakiti atau diperangi]. 

[Makna ayat ini bukan artinya Allah yang disakiti, oleh karena 
siapakah yang dapat mengalahkan Allah?], tetapi yang dimaksud 
dengan “ًإطون الله” dalam ayat ini adalah dalam makna: “Yu-dzûna 
Awliyâ-ahu”, “ًإطون أولُائه” ; artinya yang disakiti di sini adalah para 
wali Allah. Contoh penggunaan bahasa seperti ini seperti dalam ayat 
lainnya dalam QS. Yusuf: 82, Firman Allah:  

ت )ًىؾ٠:  غٍَْ
َ
٣

ْ
 (59وَاؾْأ٫ ال

[Makna literal ayat ini: “Bertanyalah ke kampung!!”]. 

Firman Allah ini bukan artinya: “Bertanyalah ke kampung!!”, 
[Bagaimana mungkin kampung akan berkata-kata]. Tetapi yang 
dimaksud adalah: “Bertanyalah kepada penduduk kampung 
tersebut”. 

 Dalam sebuah hadits Rasulullah bersabda: 

دِبّهُ 
ُ
ىَا وَه دِبُّ ًٌ خُضٌ حَبَلٌ 

ُ
 أ
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[Maknanya: “Gunung Uhud adalah gunung yang 
mencintai kita, dan kita mencintainya”. (Yang dimaksud 
adalah penduduknya)]. 

 Seorang penyair berkata: 

ذ أنّ الىّاعَ بٗض٥َ أو٢ِْضَثْ 
ْ
بئ

ْ
جْلـ*  أه

َ ْ
ب االإ ُْ ا ٧ل ًَ  واؾدبّ بٗض٥َ 

[Maknanya: “Engkau diberitahukan bahwa api telah 
dinyalakan jauh darimu, dan api itu melahap 
kejauhanmu wahai orang yang terlena di tempatnya”. 
(yang dimaksud adalah bahwa api itu membesar dan 
mendekati orang itu)]. 

 

[Ayat Ke Lima]: 

Di antara ayat lainnya firman Allah: 

 ىْ ًَ  لْ هَ 
ُ
  نَ وْ غُ ٓ

ّ
 فِ  اللهُ  مُ هُ يَ أجِ ًَ  أنْ  ئلا

ُ
 ي ْ
َ
  ًَ مِ  لٍ ل

ْ
 ال

َ
  (941)الب٣غة:  اممَ ٛ

[Ayat ini tidak boleh dipahami dalam makna literalnya, 
mengatakan: “Tidakah mereka (orang-orang kafir) 
menunggu-nunggu kecuali kedatangan Allah kepada 
mereka dalam kegelapan dari awan?!”. Makna literal ini 
seakan mengatakan bahwa Allah akan datang, artinya 
pindah dari suatu tempat ke tampat lain, dan bergerak, 
serta seakan Allah mengendarai awan]. 

[Pemahaman ayat ini tidak seperti kesimpulan sesat kaum 
Musyabbihah yang mengatakan bahwa Allah akan datang kepada 
orang-orang kafir dalam kegelapan awan. Dalam pemahaman 
mereka bahwa Allah bergerak dan pindah dari suatu tempat ke 
tempat lain]. Tetapi pemahaman yang benar adalah bahwa kata “ في
 artinya ;”بٓلل“ dalam ayat tersebut adalah dalam pengertian ”ْلل
Allah akan mendatangkan kepada mereka (orang-orang kafir) awan 
gelap yang merupakan siksaan bagi mereka. [Allah bukan benda; Dia 
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tidak disifati dengan datang, bergerak, dan ataupun berpindah-
pindah].  

Demikian pula dengan firman Allah: 

 (99)الٟجغ:  َ٪ بُّ عَ  اءَ حَ وَ 

[Ayat ini tidak boleh dipahami dalam makna literalnya, 
yang mengatakan seakan Allah datang; bergerak dan 
pindah dari suatu tempat ke tempat yang lain]. 

[Kata “Jâ„a”, “حاء” pada hak Allah dalam ayat ini bukan dalam 
pengertian datang, bergerak, dan atau berpindah dari satu tempat ke 
tampat lain]. Al-Qâdlî Abu Ya„la sendiri telah meriwayatkan dari al-
Imâm Ahmad bin Hanbal bahwa ia (Ahmad) memaknai firman Allah 
QS. Al Baqarah: 210 “ أجيهم اللهأن ً ” dengan mentakwilnya, bahwa al-
Imâm Ahmad berkata: “Yang dimaksud ayat ini adalah datangnya 
tanda-tanda kekuasaan Allah dan perintah-Nya (٢ضعجه وأمغه)”. 
Pemahaman al-Imâm Ahmad ini beliau simpulkan dari firman Allah 
sendiri dalam ayat lainnya, yaitu “٪أحي أمغ عب  ,Tidak hanya itu .”وٍ
bahkan dalam kitab Taurat sekalipun dalam pemahaman “٪وحاء عب” 
disebutkan bahwa yang dimaksud adalah datangnya tanda-tanda 
kekuasaan Allah. 

 Sementara Ibnu Hamid al-Mujassim berkata: “Pemahaman 
dengan takwil seperti itu adalah pemahaman yang salah. Yang benar 
adalah bahwa Allah akan turun dengan Dzat-Nya dengan cara 
berpindah”. 

 Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Ungkapan Ibnu Hamid ini jelas 
dalam makna indrawi. Ungkapannya ini tidak beda dengan 
pembicaraan dalam masalah benda”. 

 Al-Imâm Ibnu Aqil [salah seorang ulama Ahlussunnah dalam 
madzhab Hanbali] dalam menjelaskan firman Allah QS. Al Isra: 85 
 Katakan wahai Muhammad bahwa ruh itu] ;”٢ل الغوح مً أمغ عبي“
adalah urusan Tuhanku], berkata: “Dengan ayat ini Allah telah 
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melarang setiap makhluk-Nya untuk tenggelam (mempertanyakan) 
dalam sesuatu yang padahal notabenenya makhluk (yaitu ruh) 
[karena keterbatasan ilmu mereka], terlebih lagi untuk tenggelam 
mempertanyakan tentang (hakikat) Allah maka itu lebih terlarang 
[karena akal manusia tidak akan dapat meraih hakekat Allah]”. 

 Para ulama menuliskan sya„ir berikut: 

 
َ
٦ ُْ ِٟ ُّ 

ُ
  ِـ ْٟ الىّ  ت

َ
  َـ ِْ ل

َ ْ
 عِ ضْ ًُ  ءُ غْ االإ

ُ
 *  اهَ ٦

َ
ٞ 

َ
٨ ُْ 

َ
٠  

َ
٦ ُْ ُّ ٟ 

ْ
ي اع فِ بّ جَ ت ال

 
ْ
 مِ ضَ ٣ِ ال

[Maknanya: “Hakikat jiwa tidak ada seorang-pun yang 
dapat meraihnya, maka terlebih lagi meraih hakikat 
Allah (yang maha kuasa) pada sifat Qidam-Nya”]. 
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Bab 

Penjelasan Hadits-Hadits Yang Oleh Kaum Musyabbihah 
Disebut Sebagai Hadits-Hadits Sifat, Dan Penjelasan Takwil 
Mereka Dan Takwil Kita Terhadap Hadits-Hadits Tersebut 

 

Ketahuilah bahwa dalam hadits-hadits terdapat rincian-
rincian makna dan pemahaman-pemahaman yang dapat 
mengecohkan; yang hal tersebut hanya dapat diketahui oleh para 
ulama yang benar-benar paham, baik dalam periwayatan hadits-
hadits tersebut maupun dalam mengungkap makna-makna yang 
terkandung di dalamnya. [Oleh karena itulah maka meriwayatkan 
hadits dan mengungkap makna-makna yang terkandung di dalamnya 
adalah tugas para ulama ahlinya, bukan bebas bisa diemban oleh 
siapapun]. Pada bab ini in sya Allah kita kupas beberapa hadits terkait 
dengan tema bahasan kita. 

 

Hadits Pertama: 

Hadits riwayat al-Imâm al-Bukhari dan al-Imâm Muslim 
dalam dua kitab Sahih masing-masing; dari hadits Abu Hurairah 
bahwa Rasulullah bersabda: 

 
َ
 ز
َ
  اللهُ  ٤َ ل

َ
 َٗ ح

َ
َٖ  مَ اصَ ى ءَ ال  )ٖلُه الهلاة والؿلام( 

َ
 هِ جِ عَ ىْ ى نُ ل

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, 
mengatakan: “Allah menciptakan Nabi Adam di atas 
bentuk-Nya”. Makna literal ini seakan menetapkan 
bahwa Allah memiliki bentuk]. 

Pemahaman manusia dalam menyikapi hadits ini ada dua kelompok. 
Kelompok pertama; tidak mempertanyakan tafsirannya [Artinya 
mereka mengimani hadits ini tanpa meyakini bahwa Allah sebagai 
benda yang memiliki bentuk dan ukuran]. Sementara kelompok ke 
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dua mempertanyakan maksud dan tujuannya. Kelompok ke dua ini 
mempermasalahkan kata ganti (Dlamîr); yaitu huruf Hâ„ pada redaksi 
 kembali ke manakah dlamîr tersebut? Dalam hal ini ada tiga ,”نىعجه“
pendapat: 

1. Kata ganti tersebut kembali kepada manusia yang ada dalam 
konteks hadits tersebut. Karena konteks hadits ini menceritakan 
bahwa suatu ketika Rasulullah lewat di hadapan seorang yang 
tengah memukul wajah temannya. Orang yang memukul 
tersebut berkata kepada orang yang dipukul: “Semoga Allah 
menjadikan buruk terhadap wajahmu dan wajah-wajah orang 
yang menyerupai wajahmu”. Kemudian Rasulullah bersabda: 
“Jika seorang dari kalian memukul saudaranya maka hindarilah 
untuk memukul wajah karena sesungguhnya Allah telah 
menciptakan Nabi Adam seperti bentuk saudaranya itu”. 

  Dalam hadits ini disebutkan Nabi Adam secara khusus adalah 
karena beliau manusia pertama dengan bentuk wajah (dan fisik) 
yang kemudian “diwarisi” turun-temurun oleh semua orang 
sesudahnya. Dalam hadits ini Rasulullah seakan berkata: “Engkau 
telah menghinakan wajah Nabi Adam padahal engkau berasal 
dari keturunannya”. Dengan demikian ungkapan Rasulullah ini 
sebagai peringatan yang sangat kuat dan mendalam.  

  Kesimpulannya, dalam pendapat pertama ini, kata ganti 
(dlamîr) dalam redaksi hadits di atas kembali kepada orang yang 
berada dalam konteks hadits tersebut. Tentu pemahaman yang 
sangat buruk jika dipahami bahwa dlamîr dalam hadits di atas 
kembali kepada Allah [seperti pemahaman kaum Musyabbihah 
yang menyimpulkannya bahwa Allah memiliki bentuk], karena 
dalam konteks hadits tersebut bahwa orang yang memukul 
berkata: “Semoga Allah menjadikan buruk terhadap wajahmu 
dan wajah-wajah orang yang menyerupai wajahmu”. Dengan 
demikian jika dipahami bahwa dlamîr dalam hadits tersebut 
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kembali kepada Allah maka berarti dalam pemahaman yang 
rusak ini Allah berwajah jelek, [di samping kesesatannya 
menetapkan adanya anggota wajah bagi Allah]. 

  Adapun redaksi al-Imâm Muslim tentang riwayat ini adalah; 
Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda: 

 
َ
 ئط

َ
 ا ٢

َ
 ضُ أخَ  لَ اج

ُ
  مْ ٦

َ
ٞ 
ْ
 خَ جْ َُ ل

ْ
  هَ حْ لىَ يب ا

َ
  اللهَ  انّ ٞ

َ
 َٗ ح

َ
 ال

َ
 هجِ عَ ىْ لى نُ َٖ  ماصءَ  ل٤َ ى ز

2. Bahwa dlamîr “Hâ” pada kata “نىعجه” untuk mengungkapkan 
dua nama yang nyata sebagai makhluk yang memiliki bentuk 
(shûrah). Oleh karenanya tidak benar jika dimaksudkan dengan 
dlamîr tersebut adalah Allah, karena telah tetap dalil bahwa Allah 
bukan benda yang memiliki bentuk dan ukuran. Dengan 
demikian yang dimaksud “نىعة” dalam hadits tersebut adalah 
kembali kepada Nabi Adam. Maka makna hadits tersebut adalah: 
“Sesungguhnya Allah telah menciptakan Nabi Adam di atas 
bentuk (shûrah) sempurna seperti apa yang telah dikehendaki 
oleh-Nya pada diri Nabi Adam tersebut, tidak melalui proses; dari 
air mani, lalu segumpal darah (‘Alaqah), dan lalu segumpal 
daging (Mudlghah), artinya penciptaannya itu bukan lewat 
proses seperti pada penciptaan anak cucunya”. Pendapat ini 
dinyatakan oleh al-Imâm Sulaiman al-Khathabi, juga telah 
disebutkan oleh al-Imâm Tsa„labah dalam kitab al-Amâlî. 

3. Bahwa dlamir “Hâ” pada kata “نىعجه” kembali kepada Allah. 
Dalam makna ini terdapat dua pemahaman berikut;  

Pemahaman pertama: Dalam pengertian kepemilikan. 
Artinya bahwa bentuk (shûrah) Nabi Adam tersebut adalah 
ciptaan dan milik Allah [sebagaimana seluruh alam ini adalah 
ciptaan Allah dan milik-Nya]. Dalam makna ini penyandaran kata 
shûrah kepada dlamîr “Ha” (Allah) mengandung dua makna. 
Pertama; Penyandaran untuk tujuan memuliakan (Idlâfah at-
Tasyrîf). Contoh seperti ini dalam firman Allah: 
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 وَ 
َ
 لِ  يَ تِ ُْ بَ  غْ هِّ َ

ّ
 نَ حْ ِٟ ائِ لُ

 Pengertian “بُتي” [yang secara literal bermakna “rumah-Ku”; yang 
dimaksud ka„bah] dalam ayat ini bukan artinya Allah berada di 
dalam ka„bah, tetapi dalam pengertian bahwa rumah tersebut 
(Ka„bah) adalah rumah yang dimuliakan oleh Allah (Bait 
Musyarraf Alâ Allâh).  Kedua; Penyandaran tersebut untuk tujuan 
mengungkapkan bahwa Allah yang menciptakan bentuk Nabi 
Adam yang bentuk tersebut tidak pernah ada sebelumnya. 

  Pemahaman ke dua: Bahwa makna “الهىعة” dalam hadits 
tersebut dalam pengertian “الهٟت” (sifat). Dalam bahasa Arab 
jika dikatakan: “هظا نىعة هظا الأمغ” maka maknanya adalah 
 arti perkataan tersebut; “Ini adalah gambaran (sifat)] ”نٟت الأمغ“
dari masalah itu”]. Dalam pemahaman ini maka makna hadits di 
atas adalah bahwa Allah telah menciptakan Nabi Adam dengan 
sifat-sifat sebagaimana Allah memiliki sifat-sifat [artinya; 
kesamaan dari segi lafazhnya saja]. Seperti; sifat hidup (al-Hayât), 
berilmu (al-‘Ilm), memiliki kemampuan (al-Qudrah), mendengar 
(as-Sama„), melihat (al-Bashar), dan berkehandak (al-Irâdah). 
[Artinya; sifat-sifat ini serupa dengan sifat-sifat Allah dari segi 
lafazh-nya saja, tentu dari segi makna berbeda, ini yang disebut 
dengan Ittifâq Bi al-Lafzh Dûna al-Ma„nâ]. Dengan sifat-sifat 
inilah Allah menjadikan Nabi Adam memiliki keistimewaan 
dibanding makhluk lainnya, bahkan diistimewakan di atas para 
Malaikat sehingga Allah memerintahkan mereka untuk sujud 
hormat [bukan sujud ibadah] kepadanya. Dengan demikian 
pemahaman kata “shûrah” di sini secara maknawi, bukan dalam 
pengertian fisik yang berarti bentuk, susunan, dan benda. 

  Sementara itu Abu Muhammad ibn Qutaybah memahami 
hadits ini dengan pemahaman yang sangat buruk, ia berkata: 
“Allah memiliki bentuk. Bentuk-Nya tidak seperti segala bentuk. 
Dan Allah menciptakan Nabi Adam seperti bentuk-Nya tersebut”. 
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  Pemahamannya ini tidak logis dan sangat rancu, padahal 

ungkapan seperti itu sama saja dengan mengatakan bahwa Allah 
menciptakan Nabi Adam dengan bentuk seperti bentuk Allah. 
Na„ûdzu billâh. 

  Sementara al-Qâdlî Abu Ya„la al-Mujassim dalam memahami 
hadits ini berkata: “Kita katakan bahwa Allah memiliki bentuk 
yang tidak menyerupai segala bentuk, sebagaimana kita 
mengatakan Allah adalah Dzat yang tidak menyerupai segala 
dzat”. 

  Ungkapan Abu Ya„la ini juga tidak logis dan sangat rancu. 
Sesungguhnya makna “الظاث” secara bahasa adalah “الص ىء” 
[artinya “sesuatu”]. Sementara makna “الهىعة” dalam bahasa 
adalah bentuk, susunan, dan tataan yang membutuhkan kepada 
yang menjadikannya dalam susunan tersebut. Perkataan [Ibnu 
Qutaybah dan Abu Ya„la]: “...bentuk-Nya tidak seperti segala 
bentuk” adalah kata-kata yang menyalahi ungkapan sebelumnya; 
“Allah adalah bentuk”. Perkataan ini persis seperti ungkapan: 
“Allah adalah tubuh (jism) yang tidak menyerupai segala tubuh” 
[Jelas ungkapan yang kontradiktif]. Padahal tubuh (jism) dalam 
pengertian bahasa adalah sesuatu yang tersusun dari dua benda 
(jawhar) atau lebih. Karena itu ungkapan: “...tubuh-Nya tidak 
menyerupai segala tubuh” jelas menyalahi ungkapan 
sebelumnya; “Allah adalah tubuh”. 

 

Hadits Ke Dua: 

Dari Abdurrahman bin Ayyash dari Rasulullah bahwa beliau 
bersabda: 

ًْ )٢ُل( عَ   عَ ىْ ً نُ ؿَ ي أخْ ي فِ بِّ عَ  ذُ أ
َ
ِٞ لِ  ا٫َ ة، ٣ٞ  ًَ  مَ ُْ ي: 

ْ
  مُ هِ خَ س

َ ْ
لأ االإ

 ْٖ  الأ
َ
ًَ ل  مّ دَ ا مُ ى 

ُ
 لذُ ض؟ ٢

ْ
ْٖ  ذَ : أه  أ

َ
ًَ ل  بّ ا عَ م 

َ
 ىيَ ، ٞ

َ
 نَ حْ بَ  هُ ّٟ ٘ ٦
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َ
 يْ ِٟ خِ ٦

َ
  نَ حْ ا بَ هَ صَ غْ بَ  ثُ ضْ حَ ىَ ، ٞ

َ
 َِ ضْ ز

َ
ىاث مَ ي الؿّ ا فِ مَ  ذُ مْ لِ َٗ ي، ٞ

 ىالأعْ وَ 

[Hadits ini tidak boleh dijadikan dalil, makna literalnya 
tidak boleh kita ambil, mengatakan: “Aku melihat 
Tuhanku dalam bentuk yang sangat indah. Dia berkata: 
Dalam masalah apakah berselisih oleh al-Mala„ al-A„la 
(para malaikat) wahai Muhammad? Aku berkata: 
Engkau lebih mengetahui wahai Tuhanku. Maka 
kemudian Dia meletakan telapak tangan-Nya pada 
pundakku hingga aku merasakan sejuknya di antara 
dadaku, maka aku mengetahui apa yang ada di seluruh 
langit dan bumi”]. 

Al-Imâm Ahmad bin Hanbal: “Asal hadits ini dan seluruh jalan 
periwayatannya mudltharib [artinya redaksi dan jalur sanadnya 
sangat banyak yang satu sama lainnya saling berbeda; menyebabkan 
hadits ini tidak bisa dibenarkan; termasuk kategori hadits dla„îf]. 
Dalam riwayat Abu Hurairah disebutkan bahwa Rasulullah bersabda: 

 
َ
 عَ ىْ ً نُ ؿَ ي أخْ فِ  ي آثٍ اوِ )٢ُل( أج

َ
ِٞ ة، ٣ٞ  ًَ  مَ ُْ ا٫: 

ْ
 هِ خَ س

َ ْ
لأ م االإ

 ْٖ  الأ
َ
 يَ ، ٞىَ يْ عِ : لا أصْ لذُ ى؟ ٣ُٞ ل

َ
  نَ حْ بَ  هُ ّٟ ٘ ٦

َ
ا هَ صَ غْ بَ  ثُ ضْ حَ ٟي، ٞىَ خِ ٦

  نَ حْ بَ 
َ
 ضْ ز

َ
 غَ َٗ َي، ٞ

ْ
  ذُ ٞ

ُ
  لّ ٧

َ
 ؿْ ٌَ  ىءٍ ش 

ُ
 هُ ىْ َٖ  يْ نِ أل

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, 
mengatakan seperti pemahaman yang senada dengan 
riwayat sebelumnya di atas; seakan Allah sebagai 
bentuk, memiliki telapak tangan yang sejuk, dan bahwa 
Allah bersentuhan] 

Sementara dalam hadits riwayat Tsauban berkata: Suatu 
ketika Rasulullah keluar setelah shalat subuh, beliau bersabda: 

 بّ عَ  )٢ُل( ئنّ 
َ
 اوِ ي أج

ّ
 ي الل

َ
 عَ ىْ ً نُ ؿَ ي أخْ ت فِ ُل

َ
ًَ لِ  ا٫َ ة، ٣ٞ ض مّ دَ ا مُ ي: 

 ُْ  ًَ  مَ ٞ
ْ
  مُ هِ خَ س

َ ْ
ْٖ االإ  لأ الأ

َ
ْٖ ؟ ٢لذُ ىل  : لا أ

َ
 يَ ىَ ، ٞبّ ا عَ ًَ  مُ ل

َ
 نَ حْ بَ  هُ ّٟ ٘ ٦
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َ
  صَ غْ بَ  ثُ ضْ حَ ى وَ تّ ي خَ ِٟ خِ ٦

َ
 عِ ضْ ي نَ فِ  هِ لِ امِ أه

َ
 جَ خَ ي، ٞ

ّ
 نَ حْ ا بَ ي مَ ى لِ ل

  ىالأعْ وَ  اءِ مَ الؿّ 

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, 
mengatakan seperti pemahaman yang senada dengan 
riwayat sebelumnya di atas; seakan Allah sebagai 
bentuk, memiliki telapak tangan yang sejuk, jari-jemari, 
dan bersentuhan] 

Semua hadits ini berbeda satu dengan lainnya (Mukhtalifah) 
[dengan demikian hadits dengan kualitas semacam ini tidak dapat 
dijadikan dalil, terlebih dalam masalah akidah; karena masuk 
kategori Dla„îf]. Pemahaman redaksinya menunjukan bahwa 
peristiwa tersebut terjadi dalam mimpi, dan mimpi itu adalah 
prasangka (al-Wahm), dan prasangka itu bukan hakekat. Dalam 
mimpi seseorang dapat melihat dirinya terbang, dapat melihat 
dirinya menjadi seekor binatang. Benar, dimungkinkan bagi sebagian 
orang dapat melihat Allah dalam tidur mereka, namun tidak 
dibenarkan jika kemudian apa yang ia lihatnya dari benda, bentuk, 
sinar, tubuh dan lainnya sebagai Allah. 

Dan seandainya jika kita mengatakan bahwa hadits tersebut 
terjadi dalam keadaan terjaga; bukan dalam mimpi; maka makna 
“shûrah” jika yang dimaksud adalah Allah tentu dalam makna 
“shifat”; artinya bahwa Allah yang maha sempurna dan maha luas 
rahmat-Nya. Dan jika yang dimaksud dari “shûrah” adalah Rasulullah 
maka artinya bahwa beliau; Nabi Muhammad dalam keadaan yang 
keadaan yang sangat sempurna. 

Sementara itu Ibnu Hamid al-Mujassim meriwayatkan hadits 
palsu, mengatakan dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah bersabda: 
“Ketika di-isra„-kan aku melihat Allah dalam bentuk seorang anak 
muda yang tidak berjanggut, bersinar yang gemerlap. Aku meminta 
kepada-Nya agar Dia memuliakanku dengan dapat melihat kepada-
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Nya; maka nampaklah bagiku seakan Dia seorang pengantin yang 
dibuka dari penutupnya, tengah duduk manis di atas singgasananya”. 

Apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Hamid ini adalah dusta 
besar yang sangat buruk. Hadits seperti itu tidak pernah ada; baik di 
antara hadits-hadits shahîh, bahkan di antara hadits-hadits palsu 
yang pernah ada sekalipun. Kita telah jelaskan bahwa redaksi hadits 
di atas memberikan pemahaman dalam mimpi, sementara Ibnu 
Hamid al-Mujassim ini mengatakan itu terjadi pada saat Isra„?? 
[Na„udzu Billah]. Allah maha suci dari segala apa yang telah 
diperbuat oleh Ibnu Hamid dan orang-orang semacamnya, dan Allah 
pasti membalas mereka dengan neraka. Mereka adalah orang-orang 
buruk yang telah menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya; 
mengatakan bahwa Allah laksana pengantim. Jelas, yang menuliskan 
keyakinan semacam ini bukan seorang muslim. 

Adapun riwayat hadits di atas yang menyebutkan redaksi 
-sesungguhnya makna al ;[yang secara literal berarti dingin] ”البرص“
bard ini adalah sifat benda, jelas tidak layak dan tidak boleh Allah 
disifati dengannya. Padahal al-Qâdlî Abu Ya„la al-Mujassim dalam 
kitabnya; al-Kinâyah, memberlakukan takwil terhadap hadits: “ عأًذ
 ia mentakwil] ,”في أخؿً مىي٘“ :ia memaknainya ;”عبي في أخؿً نىعة
kata “نىعة” dengan “٘مىي”; lalu mengapa mereka memahami 
hadits-hadits semacam ini dalam pemahaman literalnya; tidak 
memakai takwil?]. 

 

Hadits Ke Tiga: 

Ummu Thufail; perempuan Ubay meriwayatkan bahwa ia 
mendengar Rasulullah berkata: 

 
ّ
 فِ  حلّ وَ  ٖؼّ  هُ أي عبّ ه عَ )٢ُل( أه

َ ْ
 عَ ىْ ً نُ ؿَ ي أخْ ىام فِ ي االإ

َ
ا اب  ة ق

 ا فِ عً ىَّ ىَ مُ 
ُ
ْٗ لِ ي عحْ ، فِ غٍ ًْ ي ز   ًْ مِ  لانِ ه و

َ
 َٖ وَ  بٍ هَ ط

َ
 افٌ ٞغَ  ههِ حْ ى وَ ل

 بطهَ  ًْ مِ 
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[Ini hadits palsu, tidak boleh kita ambil, sangat 
menyesatkan, makna literalnya mengatakan: 
“Sesungguhnya ia (Rasulullah) telah melihat Allah 
dalam mimpinya dalam bentuk yang paling indah; yaitu 
Dia sebagai anak muda yang bercahaya kehijauan, pada 
kaki-Nya dua sendal dari emas, dan pada wajah-Nya 
ada kupu-kupu dari emas”]  

Hadits ini diriwayatkan oleh Nu„aim bin Hammad. Al-Imâm 
Ibnu Adiy berkata: “Dia (Nu„aim bin Hammad) adalah seorang 
pemalsu hadits”. Al-Imâm Ahmad bin Hanbal seuatu ketika ditanya 
tentang Nu„aim, lalu beliau memalingkan muka (mengingkarinya), 
sambil berkata: “Hadits yang diriwayatkan olehnya adalah hadits 
munkar dan majhûl [tidak dikenal dan tidak memiliki dasar]”. 

 Kemudian ada riwayat yang mengatakan bahwa Rasulullah 
bersabda: 

ًْ )٢ُل( عَ   َٖ  صَ غَ ا أمْ ضً ْٗ حَ  يْ بّ عَ  ذُ أ
َ
 خُ  هِ ُْ ل

ّ
 ل

ٌ
  ت

َ
 اءغَ ًْ ز

[Hadits palsu, menyesatkan, makna literalnya 
mengatakan: “Aku (Rasulullah) telah melihat Tuhan-ku 
berambut keriting (kribo), tidak berjanggut (seperti anak 
muda), di atas-Nya adalah mahkota hijau”]. 

Hadits ini diriwayatkan dari jalur Hammad bin Salamah. Dia 
memiliki saudara tiri zindik [kafir karena kesesatan-kesesatannya] 
bernama Ibnu Abil Awja„. Dia banyak memasukan riwayat palsu di 
dalam kitab-kitab Hammad bin Salamah yang sama sekali tidak 
memiliki dasar, karenanya riwayat-riwayat semacam ini tidak dapat 
dijadikan dalil sedikitpun. 

 Sementara al-Qâdlî Abu Ya„la al-Mujassim menetapkan sifat-
sifat bagi Allah “seenakperutnya”. Ia mengatakan bahwa Allah adalah 
sebagai anak muda yang tidak berjanggut, berrambut keriting 
menggumpal, wajah-Nya dikelilingi kupu-kupu emas, memakai dua 
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sandal, dan mengenakan mahkota di kepala-Nya. Lalu Abu Ya„la 
berkata [untuk mengelabui orang-orang awam]: “Itu semua tidak 
seperti yang kita bayangkan”. Padahal apa yang diriwayatkannya itu 
sama sekali tidak benar. Kita semua tahu bahwa ketika dikatakan: 
“Anak muda, tidak berjanggut, ...” dan seterusnya; maka semua itu 
tidak ada pemahaman lain kecuali dalam pemahaman bentuk dan 
benda. Sementara Abu Ya„la al-Mujassim berkata: “Itu semua tidak 
seperti yang kita pikirkan (bayangkan)”, ini sama saja dengan 
mengatakan: “Si fulan berdiri tapi tidak berdiri”, atau: “Si fulan duduk 
tapi tidak duduk”. [Kata-kata yang sama sekali tidak bisa diterima 
akal sehat]. 

 Al-Imâm Ibnu Aqil al-Hanbali berkata: “Kita pastikan bahwa 
hadits seperti ini adalah hadits bohong (palsu). Walaupun umpama 
yang meriwayatkannya orang-orang terpercaya (tsiqah) tetapi jika isi 
redaksinya adalah perkara mustahil semacam ini maka semua itu 
tidak dapat diterima. Perumpamaannya jika ada sekelompok orang 
terpercaya memberitahukan bahwa ada seekor kuda gemuk yang 
sangat besar masuk ke dalam lubang jarum; maka berita mereka 
tidak dapat dibenarkan, karena perkara demikian itu mustahil, 
walaupun yang menyampaikannya orang-orang yang sangat 
terpercaya”. 

 

Hadits Ke Empat: 

Dari sahabat Anas bin Malik bahwa Rasulullah bersabda: 

 
َ
 ُْ )٢ُل(: ل

َ
 ل

َ
  ت

ُ
ًْ عَ  يْ بِ  غيَ ؾْ أ   ذُ أ

ُ
  لّ ٧

َ
  أًذُ ى عَ تّ ، خَ يْ بّ عَ  ًْ مِ  ىءٍ ش 

َ
ا احً ج

 مُ 
َ
  ًْ ا مِ نً ىّ س

ُ
 إْ ل

ُ
 إل

[Ini hadits palsu, tidak boleh kita ambil, makna literalnya 
mengatakan: “Di malam saat aku di-isra„-kan aku 
melihat segala sesuatu pada Tuhanku, hingga aku 
melihat mahkota yang bertahtakan berlian”]. 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Abul Qasim Muhammad bin 
Ilyasa„ dari Qasim bin Ibrahim. Tentang siapa Abul Qasim 
Muhammmad bin Ilyasa„; al-Azhari berkata: “Aku pernah duduk 
sesaat bersamanya, tiba-tiba ia berkata: Saat aku duduk bersamamu 
ini aku telah mengkhatamkan satu bacaan al-Qur„an”. [Artinya orang 
ini senang berdusta, bagaimana mungkin hanya duduk beberapa saat 
lalu ia mengatakan telah mengkhatamkan seluruh bacaan al-
Qur„an?].  

Sementara tentang Qasim bin Ibrahim dikatakan oleh al-
Imâm ad-Daraquthniy: “Dia seorang pendusta”. Semoga Allah 
membalas kejahatan orang-orang yang membuat hadits-hadits palsu. 

 

Hadits Ke Lima: 

Al-Imâm al-Bukhari dan al-Imâm Muslim dalam dua kitab 
Sahih masing-masing meriwayatkan dari sahabat Abu Hurairah 
bahwa Rasulullah bersabda: 

 ًَ   اؽَ الىّ  ٘ اللهُ مَ جْ )٢ُل( 
َ
  ًْ ٫: مَ ىْ ٣ُُ ٞ

َ
  ضُ بُ ْٗ ٌَ  انَ ٧

َ
 ِئً ق

َ
 ا ٞ
ْ
 َُ ل

ّ
ْٗ د ه، ب

 
َ
ٞ َُ 

ّ
 ن مَ ىْ ُٗ بِ د

ُ
ٌَ ا ٧اه  ن، وَ وْ ضُ بُ ْٗ ىا 

َ
ِٞ ىَ مُ ت بِ ه الأمّ ٣ى هظِ بْ ج  هَ يْ ٣ِ ا

َ
 مُ هِ ُأجيْ ا، ٞ

َٗ  اللهُ   ح
َ
 ى فِ ال

َ
 عَ ىْ ر الهّ حْ ي ٚ

ّ
ٌَ ة ال  غِ ْٗ تي 

ُ
 ىْ ٞ

َ
 ٣ُُ ن، ٞ

َ
 بّ ا عَ ى٫: أه

ُ
، مْ ٨

 
َ
 نَ لىْ ىْ ٣ُُ ٞ

َ
َٗ  ط باللهِىْ ُٗ : و  ح

َ
 هَ  َ٪ ى مىْ ال

َ
 ا مَ ظ

َ
٩ 

ُ
ا، ىَ بُّ ا عَ ىَ َِ ى ًأجِ تّ ا خَ ىَ اه

 
َ
َٖ ىَ بُّ عَ  اءَ ا حَ ٞاط  ا 

ْ
 عَ ىْ ي الهّ فِ  مْ هِ اه، ُٞأجيْ ىَ غٞ

ّ
ٌَ ة ال  غِ ْٗ تي 

ُ
ها، نَ ىْ ٞ

 بّ ٫: أها عَ ىْ ٣ُُٞ 
ُ
 لىْ ىْ ، ٣ُُٞ مْ ٨

ْ
  ا ىَ بّ عَ  ذَ ن: أه

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, 
mengatakan: “Allah akan mengumpulkan manusia, Dia 
berkata: “Siapa di antara kalian menyembah sesuatu 
maka ikutilah ia”, maka mereka mengikuti segala apa 
yang telah mereka sembah [di dunia], tersisalah umat ini 
dengan orang-orang munafiknya, lalu Allah mendatangi 
mereka bukan pada bentuk yang mereka kenal, Dia 
berkata: “Aku adalah Tuhan kalian”, mereka berkata: 
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“Kami berlindung dengan Allah darimu [engkau bukan 
Allah], kami akan tetap di tempat kami ini hingga Tuhan 
datang pada kami, bila Dia datang maka kami akan 
mengenali-Nya”, maka kemudian Allah mendatangi 
mereka pada bentuk yang mereka kenal, Dia berkata: 
“Aku adalah Tuhan kalian”, lalu mereka berkata: 
“[Benar], Engkau adalah Tuhan kami”. 

Hadits lainnya masih dalam dua kitab Sahih di atas, dari 
sahabat Abu Sa„id bahwa Rasulullah bersabda: 

 
َ
 هِ يْ ُأجِ )٢ُل( ٞ

ْ
 عَ ىْ ي نُ فِ  اعُ بّ جَ م ال

َ
  عجهِ ىْ ر نُ حْ ة ٚ

ّ
 ٫َ ا أوّ هَ ه ٞيْ أوْ تي عَ ال

 بّ ٫: أها عَ ىْ ة، ٣ُُٞ غّ مَ 
ُ
 ، ٣ُُٞ مْ ٨

ُ
 ىنَ ىل

ْ
 ىَ بّ عَ  ذَ : أه

َ
ًُ ا ٞ  لا 

َ
٩ 
ّ
َُ مُ ل  اءُ ه ئلا الأهب

ُُ الؿّ لاة وَ الهّ  ليهمُ َٖ   لام، ٞ
َ
 ِىَ بَ  لْ ا٫: هَ ٣

ُ
  هُ بِىَ وَ  مْ ٨

ٌ
  آًت

َ
 ْٗ ح

ُ
ا؟ هَ نَ ىْ غٞ

 ٣ُُٞ 
ُ
 ىن: الؿّ ىل

َ
 ُُ ا١، ٞ

ْ
٨ 

َ
 ك

ُ
  ا٢هِ ؾَ  ًْ َٖ  ٠

َ
  ض لهُ جُ سْ َِ ٞ

ُ
 ًمِ إْ مُ  لّ ٧

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, 
mengatakan: “…maka Allah mendatangi mereka dengan 
bentuk yang bukan bentuk-Nya semula, Dia berkata: 
“Aku adalah Tuhan kalian”, mereka berkata: “[Benar], 
Engkau adalah Tuhan kami”, maka tidak ada yang 
berbicara dengan-Nya kecuali para Nabi. Lalu dikatakan 
pada mereka: “Adakah kalian mengetahui suatu tanda 
untuk mengenal-Nya?”, mereka berkata: “Betis”, maka 
kemudian dibukakanlah betis-Nya, hingga kemudian 
setiap orang mukmin sujud bagi-Nya”]. 

Ketahuilah, setiap orang muslim wajib berkeyakinan bahwa 
Allah bukan benda yang berbentuk, berukuran, dan terdiri dari 
susunan-susunan [Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah]. Al-Imâm 
Abu Sulaiman al-Khathabi berkata: “Pengertian: “ُٞأجيهم الله حٗالى” 
bukan dalam pengertian bahwa Allah bergerak, pindah dari satu 
tempat ke tempat yang lain. Tetapi makna teks ini untuk 
mengungkapkan bahwa kelak di akhirat mereka akan melihat Allah 
dengan mata kepala mereka masing-masing, sebagaimana ketika di 



Islamic Theology  | 77 
 
dunia ini mereka melihat segala sesuatu dari makhluk Allah yang itu 
semua adalah sebagai bukti bagi keberadaan-Nya. Penglihatan 
mereka terhadap Allah dari yang semula mereka tidak pernah 
melihat-Nya; inilah tujuan diungkapkan dengan kata “ُٞأجيهم الله”. 

Pendapat sebagian ulama lainnya dalam makna hadits di atas 
mengatakan: “Akan datang puncak kesulitan yang akan terjadi 
terhadap seluruh makhluk di hari kiamat kelak, dan mereka juga akan 
melihat bentuk-bentuk para malaikat Allah; padahal mereka semua 
tidak pernah mendapati kejadian seperti itu ketika mereka di dunia. 
Dalam keadaan seperti ini maka orang-orang mukmin berlindung 
kepada Allah, mereka berkata: “Jika datang tanda-tanda kasih sayang 
Allah maka kita akan mengetahuinya [artinya mengetahui bahwa itu 
sebagai rahmat dari-Nya]. Inilah makna yang dimaksud dengan 
redaksi hadits di atas  “ىنها  Maka .”ُٞأجيهم في الهىعة التي ٌٗغٞ
kemudian Allah membuka segala kesulitan yang menimpa orang-
orang mukmin tersebut [artinya menghilangkan dan mengangkat 
segala kesulitan tersebut]. Dan inilah makna yang dimaksud: 
 Setelah itu maka kemudian mereka sujud kepada .”٨ُٞك٠ ًٖ ؾا١“
Allah sebagai bukti syukur kepada-Nya”. 

Sementara pendapat ulama lainnya mengatakan: “Sesuatu 
yang berbentuk tersebut adalah untuk menguji [iman] mereka 
[bukan artinya sesuatu tersebut adalah Allah], sebagaimana Allah 
mengirimkan Dajjal ke dunia ini [sebagai salah satu tanda besar hari 
kiamat] di mana ia mengaku sebagai Allah; adalah untuk menguji 
iman manusia. Kelak orang-orang mukmin saat melihat Dajjal 
tersebut akan berkata: “٪وٗىط بالله مى” [Kami berlindung dengan 
Allah darimu]. 

Pemahaman ini sejalan dengan sebuah hadits dari sahabat 
Abu Musa al-Asy„ari bahwa Rasulullah bersabda: 

 ىْ ٣ُ ًَ  اؽَ الىّ  ئنّ 
ُ
 بّ ا عَ لىَ  : ئنّ نَ ىْ ل

ُ
 ىّ ا ٦

َ
 ي الضّ ه فِ بضُ ْٗ ا و

ْ
ُُ ه  ُا، ٞ

َ
 ا٫: أوَ ٣

 
َ
 ْٗ ح

ُ
 ىْ غٞ

َ
 ه

َ
ًْ ا عَ ه ئط  ىْ ه؟ ٣ُُٞ ىْ مُ خُ أ

ُ
 ىْ ل

َ
ُُ مْ َٗ ن: و ٞ ، 

َ
٣ 

َ
 ُْ ا٫: ٦

َ
٠  

َ
 ْٗ ح

ُ
 غٞ

َ
 هُ ىه
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موَ 
َ
  ل

َ
 وْ غَ ج

َ
 لىْ ىْ ٣ُ َُ ه؟ ٞ

ّ
  هُ ن: ئه

َ
ُْ لا ق   هَ ب

َ
 هُ ل

َ
ٞ ، ُُ 

ْ
٨ 

َ
 ك

ُ
٠  

ْ
 ابُ جَ دِ ال

 
َ
 ُىْ ٞ

ُ
 وْ غُ ٓ

َ
َٖ ن ئل   لّ حَ وَ  ؼّ ى الله 

َ
 اضً جّ سُ  نَ وْ غُّ سِ َُ ٞ

[“Sesungguhnya manusia (di akhirat) berkata: “Sungguh 
kami memiliki Tuhan yang telah kami sembah ketika di 
dunia”, dikatakan kepada mereka: “Apakah kalian 
mengenal-Nya jika kalian melihat-Nya?”, mereka 
berkata: “Iya”, lalu dikatakan: “Bagaimana kalian 
mengenal-Nya padahal kalian tidak pernah melihat-
Nya?”, mereka berkata: “Sesungguhnya Dia tidak 
memiliki keserupaan”, lalu dibukakanlah hijab 
(penghalang) maka mereka melihat kepada Allah, maka 
mereka semua turun bersujud”]. 

Al-Imâm Ibnu Aqil al-Hanbali berkata: “Makna bentuk 
(shûrah) secara hakekat adalah sesuatu yang memiliki kerangka-
kerangka dan susunan-susunan; dan pastilah merupakan sifat-sifat 
tubuh. Di antara bukti dalam ketetapan kita bahwa Allah bukan 
benda [artinya bukan tubuh yang memiliki susunan-susunan] adalah 
dalil qath„i, yaitu firman-Nya dalam QS. Asy-Syura: 11: “ لِـ ٦مثله
 Lalu argumen logis mengatakan: seandainya Allah sebagai .”ش ىء
benda maka berarti makna “shûrah” dalam teks-teks hadits adalah 
dalam pengertian sifat benda, dan jika sifat-sifat Allah sebagai sifat-
sifat benda maka berarti boleh terjadi pada-Nya segala sesuatu yang 
terjadi pada seluruh benda [seperti berubah, hancur, punah, dan 
lainnya], dan pastilah Dia membutuhkan kepada yang menjadikan-
Nya pada ukuran bentuk (shûrah) tersebut. Lalu bila dikatakan 
bahwa Allah memiliki tubuh; dan tubuh-Nya itu qadîm [tidak 
bermula] maka berarti boleh jadi pula bahwa ada di antara makhluk 
ini yang qadîm; karena sama-sama memiliki tubuh. Dengan demikian 
kita harus mentakwil makna “shûrah” yang dimaksudkan dalam 
hadits tersebut dan tidak boleh dipahami bahwa Allah sebagai benda. 
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Hadits Ke Enam 

Al-Imâm Muslim meriwayatkan dalam kitab Sahih dari 
sahabat al-Mughirah bahwa Rasulullah bersabda: 

 
َ
  لا

َ
 ش

ْ
  وَ خ

ْ
 وَ  اللهِ  ًَ مِ  رُ حَ أٚ

َ
  مَ غّ خَ  لَ٪ لظ

َ
 ، وَ لَ اخِ ىَ الٟ

َ
  لا

َ
 ش

ْ
 وَ خ

  بّ أخَ 
َ
 ئل

َ ْ
 الله  ًَ ت مِ خَ ضْ ُه االإ

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, 
mengatakan: “Tidak ada satu sosok-pun yang lebih 
cemburu dari pada Allah, karena itulah Allah 
mengharamkan segala keburukan (kejahatan). Dan 
tidak ada seorang-pun yang lebih senang terhadap 
pujian dari pada Allah”. Makna literal ini seakan 
mengatakan bahwa Allah sebagai sosok, tubuh, atau 
benda, dan bersifat cemburu]. 

Kata “لا شخو” adalah redaksi dari beberapa orang perawi. 
Sementara sebagian perawi lainnya dengan menggunakan redaksi “ لا
 Terkait dengan hadits ini kebanyakan para perawi .”ش ىء أٚحر مً الله
meriwayatkannya dengan redaksi yang mereka anggap sebagai 
maknanya, termasuk penyebutan kata “شخو” adalah dari redaksi 
yang buat oleh para perawi sendiri. [Artinya, redaksi-redaksi tersebut 
bukan murni dari Rasulullah]. 

 Adapun pengertian dari hadits tersebut ialah: “Tidak ada 
sesosok-pun dari kalian…”. [Artinya, yang dituju adalah sosok-sosok 
sahabat Rasulullah yang ada bersamanya saat itu]. Oleh karena para 
sahabat berada di hadapan Rasulullah maka Rasulullah menegaskan 
dengan penyebutan kata “sosok” (syakhsh); artinya Rasulullah 
menyebutkan nama-nama mereka. Kata “sosok” (syakhsh) itu sendiri 
hanya diperuntukan bagi benda yang memiliki susunan-susunan. 
[Artinya mustahil Allah disebut dengan “sosok”]. Perumpamaan 
penggunaan bahasa semacam ini seperti perkataan sahabat Abdullah 
bin Mas„ud: 
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ًْ  ا زل٤َ مَ وَ   ت وَ ىّ حَ  م
َ
ْٖ لا ه  اع أ

َ
ٓ ًْ ًَ  م م  ءا

ُ
 س يّ غْ ت ال٨

Makna literal teks ini mengatakan: “Tidak ada makhluk, baik surga 
maupun neraka, yang lebih agung dari ayat kursi” [Makna literal ini 
seakan menyebutkan bahwa ayat Kursi (atau al-Qur„an) adalah 
makhluk sebagaimana surga dan neraka, padahal yang dimaksud 
bukan demikian. Kata “makhluk” di sini kembali kepada kata surga 
dan neraka, bukan kembali kepada ayat Kursi. Demikian pula dengan 
maksud hadits di atas; bukan untuk menetapkan bahwa Allah 
sebagai “sosok” (syakhsh), tetapi kata “شخو” di situ kembali kepada 
para sahabat yang ada di hadapan Rasulullah]. 

Dalam menjelaskan perkataan sahabat Abdullah bin Mas„ud 
di atas al-Imâm Ahmad bin Hanbal berkata: “Kata “زل٤” kembali 
kepada kata “الجىت” (surga) dan “الىاع” (neraka) bukan yang dimaksud 
kembali kepada al-Qur„an (ayat kursi). Atau boleh pula dalam 
pemahaman “al-Mus-tastnâ Min Ghair al-Jins”; artinya bahwa 
sesuatu “yang dikeculikan” dalam sebuah redaksi bukan bagian 
[artinya tidak sejenis] dengan segala sesuatu yang tengah dibicarakan 
dalam redaksi tersebut. Contoh semacam ini (al-Mus-tastnâ Min 
Ghair al-Jins) adalah firman Allah: 

 مَ 
َ
ًْ  بهِ  مْ هُ ا ل  ِٖ  م

ْ
  مٍ ل

ّ
  ئلا

ّ
َٕ بَ اج   ا

ّ
 ًّ الٓ

Makna literal ayat ini mengatakan: “Dan tidak ada pengetahuan 
(ilmu) bagi mereka tentangnya (Nabi Isa); kecuali mereka hanya 
mengikuti prasangka [bahwa mereka telah membunuhnya]”. [Dalam 
ayat ini; “sesuatu yang dikecualikan” (al-Mus-tastnâ) adalah kata 
“prasangka” (zhann), dan zhann ini bukan bagian dari jenis 
pengetahuan (ilmu)]. 

 Adapun kata “الٛحرة” [dalam redaksi hadits di atas dengan 
kata “أٚحر”; yang secara literal bermakna “cemburu”] adalah untuk 
mengungkapkan kebencian (kemurkaan), [bukan untuk 
mengungkapkan bahwa Allah memiliki sifat cemburu]. Karena itu 
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para ulama berkata: “٧ل مً ٚاع مً ش ىء أؾىضث ٦غاهُخه له” [artinya; 
“Setiap yang cemburu dari sesuatu maka itu artinya orang tersebut 
benci terhadap sesuatu tersebut”. Contoh, seorang suami cemburu 
bila istrinya berselingkuh; itu artinya suami tersebut membenci 
perselingkuhan]. Dengan demikian kata “الٛحرة” dalam hadits di atas 
bukan untuk menetapkan bahwa Allah memiliki sifat cemburu, tetapi 
untuk mengungkapkan bahwa Allah sangat murka jika hamba-
hamba-Nya melakukan keburukan dan kejahatan. Oleh karena itulah 
Allah mengharamkan segala bentuk kejahatan dan keburukan (al-
fawahisy) [karena Allah sangat sayang terhadap hamba-hamba-Nya 
yang mukmin], dan Allah memberikan ancaman terhadap orang-
orang yang melakukan kejahatan tersebut. Untuk pemahaman inilah 
kemudian Rasulullah dalam haditsnya mengungkapkan dengan 
redaksi “al-ghayrah”. 

 

Hadits Ke Tujuh 

Sahabat Abu Musa meriwayatkan bahwa Rasulullah 
bersabda: 

( ِ٘
ُْ ًْ حَمِ هَا مِ ًَ بَ

َ
تٍ ٢ ًَ بْ

َ
٢ ًْ ٤َ ءَاصَم مِ

َ
ل
َ
ى ز

َ
ال َٗ ٢ُل( ئنّ اَلله ح

 الأعْى

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil karena 
menyesatkan, mengatakan: “Sesungguhnya Allah 
menciptakan Nabi Adam dari segenggam [tanah] yang 
Dia genggamnya dari seluruh [tanah] bumi”. Makna 
literal ini mengatakan seakan Allah memiliki genggaman 
tangan] 

Sesungguhnya kata “٢بًت” [yang secara literal berarti “genggaman”] 
dalam teks ini dengan disandarkan kepada Allah bukan untuk tujuan 
menetapkan bahwa Allah memiliki genggaman tangan. Ketahuilah, 
bahwa dalam bahasa Arab itu biasa diungkapkan “perbuatan seorang 
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hamba” yang disandarkan kepada “tuannya”. [Artinya, seseorang 
berbuat suatu perbuatan karena ia perintah oleh tuannya; lalu orang 
tersebut mengatakan bahwa perbuatan tersebut adalah perbuatan 
tuannya. Padahal itu perbuatannya sendiri; ia hanya menyandarkan 
perbuatan tersebut kepada tuannya]. Contoh penggunaan bahasa 
seperti ini, dalam al-Qur„an Allah berfirman: “ُٞمؿىا أُٖنهم” [Secara 
literal ayat ini bermakna: “Kami (Allah) hilangkan atau tutupi mata-
mata mereka (hingga mereka tidak bisa melihat). kata “َمـ” dalam 
ayat ini disandarkan kepada Allah, padahal itu adalah perbuatan 
mata mereka sendiri].  

Dalam kasus hadits di atas terdapat riwayat yang disebutkan 
oleh Muhammad bin Sa„ad dalam kitab Thabaqât bahwa Allah telah 
mengutus Iblis untuk mengambil setiap bagian dari seluruh tanah 
bumi yang kemudian Allah menciptakan Nabi Adam dari tanah-
tanah tersebut, karena itulah Iblis membangkang ketika diperintah 
oleh Allah untuk sujud [penghormatan] kepada Nabi Adam, Iblis 
berkata [sebagaimana disebutkan dalam al-Qur„an]: 

ىًا ُْ ل٣ْذَ َ
َ
ًْ ز  أأسْجُضُ اِلإَ

[Apakah aku harus bersujud kepada yang telah Engkau 
ciptakan dari tanah?] 

[Dari sini, pemahaman hadits di atas menjadi jelas bahwa 
penyandaran kata “٢بًت” kepada Allah bukan untuk menetapkan 
bahwa Allah memiliki genggaman tangan, tetapi kata “٢بًت” 
tersebut adalah perbuatan makhluk yang disandarkan kepada Allah, 
karena Allah memerintah makhluk tersebut untuk mengambil 
segenggam dari setiap tanah bumi; dalam hal ini makhluk dimaksud 
adalah Iblis sebagaimana disebutkan dalam riwayat Ibn Sa„ad di atas]. 

 

Hadits Ke Delapan 

Diriwayatkan bahwa Salman berkata: 
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  اللهَ  ئنّ )٢ُل( 
ّ َ
 الإ

َ
ُْ  مغَ ا ز َُ  بَ غَ م يَ اصَ ت ءَ ىَ َ ِٞ ًْ ضَ ب  ُْ ه 

َ
 ه، ٞ

َ
  جَ غَ س

ُ
 لّ ٧

 
َ
ًَ فِ  بٍ ُّ َ  وَ  ىهِ ُْ مِ ي 

ُ
  لّ ٧

َ
ًَ فِ  ثٍ ِْ بِ ز   ضهِ ي 

ْ
 غَ الأز

ُ
  مّ ي، ز

َ
 ز
ّ
ا، مَ هُ ُنَ ِ بَ ل

 
َ
  ًْ مِ ٞ

َ
 ًُ  مّ ز

ْ
  جُ غِ س

ْ
  ًَ مِ  يّ حَ ال

َ ْ
 ٍُ ذ وَ ُّ االإ

ْ
  جُ غِ س

َ ْ
  ًَ مِ  ذَ ُّ االإ

ْ
 يّ حَ ال

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil karena 
menyesatkan, mengatakan: “Sesungguhnya ketika Allah 
mengaduk tanah [untuk menciptakan] Adam Ia 
memukulkan dengan kedua tangan-Nya pada tanah 
tersebut. Maka dari tangan kanan-Nya keluar segala 
sesuatu yang baik, dan dari tangan lain-Nya keluar 
segala sesuatu yang buruk. Kemudian Dia 
mencampurkan antara keduanya, maka dari situlah Dia 
mengeluarkan yang hidup dari yang mati, dan 
mengeluarkan yang mati dari yang hidup”]. 

Ini adalah hadits mursal [tidak dapat dijadikan landasan 
aqidah]. Telah tetap dalil bahwa Allah tidak disifati dengan 
bersentuhan dengan sesuatu dari makhluk-Nya karena Allah bukan 
benda. Kalaupun seandainya hadits ini benar [padahal tidak dapat 
dijadikan dasar akidah] maka tujuannya untuk menceritakan 
ketentuan-ketentuan Allah dalam proses penciptaan Nabi Adam 
[artinya, bukan dalam makna literalnya]. 

Sementara al-Qâdlî Abu Ya„la al-Mujassim berkata: 
“Mengaduk tanah dan mengolahnya adalah pekerjaan yang 
disandarkan kepada tangan, dan dengan cara itulah Allah 
menciptakan Nabi Adam”.  

Sesungguhnya, ungkapan Abu Ya„la ini nyata merupakan 
penyerupaan Allah dengan makhluk-Nya (tasybîh).    

 

Hadits Ke Sembilan 

Ubaid bin Hunain meriwayatkan, berkata: 
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 )٢ُل( بِىَ 
َ
ٌـ ا حَ ا أه   ال

ْ
  جضِ سْ في االإ

ْ
  حاءَ  ئط

ُ
ٗمان بً الىّ  ٢خاصة

 ضّ دَ لـ ٞخَ ٞجَ 
ُ
 ٢ا٫َ  مّ ر، ز

ْ
 بىَ  ٤ْ ُلِ : اه

َ
 ا ئل

ْ
 ى أبي ؾُٗض ال

ُ
 ضعيّ خ

 
ّ
 ٞاه

ُ
 ه ٢ض أ

ْ
  ثُ رْ بِ ز

ْ
 خَ أهه اق

َ
٩ 

ْ
 ى، ٞاه

َ
 ىا ختّ ٣ْ ُل

َ
 ى صز
ْ
َٖ ىَ ل  ا 

َ
ي ى أبِ ل

ُْ ؾَ   ض، ٞىحضْ ٗ
َ
ًُ ؿْ اه مُ ه ًٗ ا وَ خل٣  حْ ا عِ اي

َ
ُُ  هل  منَ ال

َ
ُِ ى ٖل ي، ؿغْ ى ال

 ٞؿَ 
ّ
َٖ ىَ مْ ل  ىا، ٞغَ لؿْ حَ لُه وَ ا 

َ
ٞ 

ُ
 ًضَ  ٘ ٢خاصة

َ
ي ؾُٗض ل أبِ حْ ى عِ ه ئل

 
ْ
 و٢غنَ  خضعيّ ال

ً
  ها ٢غنت

َ
 ق

ً
ان الله بدَ ُٗض: ؾُ ى ؾَ ، ٣ٞا٫ أبُ ضًضة

 ي، ٢ا٫َ نِ خَ ْٗ حَ ءاصم أوْ  ًَ ًابْ 
َ
  عؾى٫َ  ، ئنّ ثُ صْ ل٪ أعَ : ط

ّ
ى الله الله نل

 ؾَ ٖلُه وَ 
ّ
 ح اللهَ  ئنّ : م ٢ا٫َ ل

َ
 ٗال

ّ َ
 ا ٢ط َ ى الإ

ْ
 ى زل
َ
 خَ ه اؾْ ٣

َ
 ل٣

ُ
 َ٘ ويَ  مّ ى ز

ُْ حْ ي عِ ضَ اخْ  َٖ ل  ه 
ْ
 غَ لى الأز

ُ
  مّ ي، ز

َ
 ًَ  ٢ا٫: لا

ْ
  ًْ مِ  ضٍ ي لأخَ غِ بَ ي

َ
 ز
ْ
 ي أنْ ٣ِ ل

 هَ  ٟٗلَ ًَ 
َ
 ى ؾَ ا. ٢ا٫ أبُ ظ

َ
 م حغَ  ُٗض: لا

َ
  لا

ْ
 أٞ

ُ
 اضً ه أبَ ٗل

[Riwayat ini tidak benar, makna literalnya tidak boleh 
kita ambil, mengatakan: “Ketika aku duduk di dalam 
masjid tiba-tiba datang Qatadah an-Nu„man, ia duduk, 
lalu ia berbicara, kemudian ia berkata: “Marilah kita 
temui Abu Sa„id al Khudriy, saya dapat berita bahwa 
beliau dalam keadaan sakit”. Maka kami mendapati Abu 
Sa„id sedang terlentang dengan meletakan kaki kanan di 
atas kaki kirinya. Kami mengucapkan salam kepadanya, 
lalu kami duduk. Tiba-tiba Qatadah mengangkat 
tangannya dan menggeserkan kaki Abu Sa„id al Khudriy 
dengan sangat kuat (secara kasar). Abu Sa„id berkata: 
“Subhanallâh, wahai manusia, engkau telah 
menyakitiku”. Qatadah berkata: “Itulah yang aku 
inginkan, sesungguhnya Rasulullah telah bersabda: 
“Sesungguhnya setelah Allah menciptakan makhluk-
Nya maka Dia terlentang dengan meletakan satu kaki-
Nya di atas kaki-Nya yang lain, dan Dia berkata: “Tidak 
selayaknya bagi siapa-pun dari makhluk-Ku yang 
melakukan ini (terlentang dengan posisi kaki 
demikian)”. Abu Sa„id berkata: “Semoga tidak dosa, aku 
tidak akan melakukannya lagi selamanya”]. 
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Abdullah bin Hanbal berkata: “Saya tidak pernah melihat 
hadits ini dalam kitab-kitab syari„at yang mu„tamad”. [Artinya, riwayat 
ini tidak pernah ada dalam kitab-kitab yang merupakan sandaran 
(referensi) yang kuat dan dibenarkan].  

Sementara tentang siapa Ubaid bin Hunain; al-Imâm al-
Bukhari berkata: “Hadits-haditsnya tentang penduduk Madinah tidak 
ada yang benar”.  

Selain itu, di dalam hadits tersebut terdapat cacat lainnya, 
yaitu bahwa Qatadah bin an-Nu„man telah wafat pada masa Khalifah 
Umar bin al-Khattab, sementara Ubaid bin Hunain wafat tahun 105 
H pada umur 75 tahun --dalam pendapat al-Waqidi--. Ini artinya 
antara Ubaid bin Hunain dan Qatadah bin an-Nu„man terdapat 
rentang jarak masa [yang karenanya keduanya tidak pernah 
bertemu] yang menjadikan riwayat hadits tersebut terputus. 

Al-Imâm Ahmad bin Hanbal berkata: “Kalaupun riwayat ini 
benar; kemungkinan maknanya adalah bahwa saat itu Rasulullah 
sedang menceritakan perkataan sebagian Ahli Kitab untuk tujuan 
mengingkari mereka, hanya saja pengingkaran Rasulullah ini tidak 
dipahami oleh Qatadah”. 

Apa yang diungkapkan oleh al-Imâm Ahmad ini benar, 
karena ada sebuah hadits yang telah kami riwayatkan bahwa suatu 
ketika sahabat az-Zubair mendengar seseorang [dari sahabat 
Rasulullah] menyampaikan sebuah hadits Nabi. Sahabat az-Zubair 
menyimak dengan seksama apa yang disampaikan oleh sahabat 
tersebut. Setelah selesai az-Zubair berkata: “Benarkah engkau 
mendengar apa yang engkau sampaikan tersebut dari Rasulullah?”. 
Sahabat itu menjawab: “Benar, aku mendengarnya dari Rasulullah”. 
Az-Zubair berkata: “Apa yang engkau sampaikan itu dan setiap yang 
semacam itu adalah perkara-perkara yang dilarang bagi kita untuk 
mengatakan bahwa itu dari Rasulullah. Sesungguhnya apa yang 
kamu sampaikan tadi aku-pun telah mendengarnya dari Rasulullah; 
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karena saat itu aku hadir di hadapannya. Rasulullah menyampaikan 
hadits itu dimulai karena pertanyaan kami tentang seorang dari Ahli 
Kitab, lalu di tengah Rasulullah berbicara tiba-tiba engkau datang, 
dan engkau telah terlewatkan permulaan (awal pembicaraan) hadits 
tersebut; padahal Rasulullah sedang menceritakan perkataan seorang 
dari Ali Kitab. Engkau menyangka bahwa itu adalah perkataan 
Rasulullah”. 

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Kemungkinan besar riwayat 
tentang sahabat az-Zubair ini mengisyaratkan kepada apa yang 
diriwayatkan oleh Qatadah di atas. Dasarnya karena para Ahli Kitab 
berkata: “Sesungguhnya Allah setelah menciptakan langit dan bumi 
lalu Dia beristirahat”, kemudian turunlah firman Allah sebagai 
bantahan terhadap mereka: “وما مؿىا مً لٛىب” [Artinya; Allah tidak 
lelah, kerena lelah adalah sifat makhluk]. Dengan demikian sangat 
dimungkinkan bahwa Rasulullah saat itu tengah menceritakan 
perkataan para Ahli kitab; yang hal ini tidak dipahami (tidak 
didengar) oleh Qatadah”. 

Sementara itu al-Imâm Abdurrahman bin Ahmad telah 
meriwayatkan dalam kitab as-Sunnah, berkata: Aku telah melihat al-
Hasan meletakan kaki kanannya di atas kaki kirinya dalam posisi 
duduk [posisi istirahat]. Aku berkata kepadanya: Wahai Abu Sa„id 
bukankah duduk dengan posisi seperti ini makruh? Beliau menjawab: 
Semoga Allah menghancurkan orang-orang Yahudi. Kemudian Abu 
Sa„id membacakan firman Allah: 

 وَ 
َ
  ضْ ل٣

َ
ًّ خّ ي ؾِ ا فِ مَ ُنهُ ا بَ ومَ  ىَ والأعْ  اثِ مىَ ا الؿّ ىَ ل٣ْ ز ا ىَ ؿّ ا مَ مَ ام وَ ت أ

  ًْ مِ 
ُ
 ل

ُ
 (١85: ؾىعة ب )ىْ ٛ

Dari ucapan beliau ini aku mengetahui apa yang beliau maksudkan, 
kemudian aku diam. [Artinya bahwa pernyataan Allah duduk, 
istirahat, meletakan kaki kanan di atas kaki kiri, terlentang dan 
berbagai sifat benda lainnya adah perkataan orang-orang Yahudi]. 
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 Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Pernyataan al-Hasan dalam 
riwayat di atas memberikan isyarat yang sangat jelas bahwa 
pendapat demikian [artinya, perkataan bahwa posisi terlentang dan 
atau duduk yang tidak dibolehkan] adalah perkataan orang-orang 
Yahudi. Karena sesungguhnya telah ada riwayat sahih menyebutkan 
bahwa Rasulullah, sahabat Abu Bakar, dan sahabat Umar 
merebahkan diri dengan posisi kaki yang satu diletakan di atas kaki 
lainnya. Hanya saja hal itu menjadi makruh hukumnya bagi orang 
yang tidak memakai celana [karena dikhawatirkan akan terbuka 
auratnya], Allâh A„lam”. 

 

Hadits Ke Sepuluh 

Al-Qâdlî Abu Ya„la meriwayatkan dari Hassan bin Athiyyah 
bahwa ada seorang musyrik mencaci-maki Rasulullah, kemudian ia 
didatangi seorang muslim; lalu keduanya berkelahi dan kemudian 
orang muslim tersebut membunuhnya. [Ketika Rasulullah 
mengetahui peristiwa ini], beliau bersabda: 

 )٢ُل( مَ 
َ
ًْ بُ جَ عْ ا ح َٗ ههَ  ىن م  غ الله ح

َ
 ؾُ ى وعَ ال

َ
 ىل

َ
  ٣يَ ه ل

َ
 َٗ الله ح

َ
ى ال

 ا وَ ئً ٨ِ خّ مُ 
َ
٢ َٗ 

َ
 هُ ض ل

[Hadits ini tidak benar, makna literal riwayat ini tidak 
boleh kita ambil, mengatakan: “Janganlah kalian merasa 
heran, siapa yang yang membela Allah dan rasul-Nya 
maka ia akan menemui Allah yang dalam keadaan 
bersandar, lalu orang tersebut duduk bagi-Nya”]. 

 Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Ini adalah hadits maqhtu„ yang 
jauh dari kebenaran. Dan kalaupun benar maka makna yang 
dimaksud adalah bahwa Allah menerima, memberi karunia dan 
memuliakan orang yang membela Rasulullah tersebut [bukan dalam 
makna literalnya]”. 
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Hadits Ke Sebelas 

 Al-Imâm al-Bukhari dan al-Imâm Muslim dalam kitab Sahih 
masing-masing meriwayatkan sebuah hadits dari sahabat Anas bin 
Malik, bahwa Rasulullah bersabda: 

 
َ
ًُ ىّ هَ ا٫ حَ ؼَ )٢ُل( لا ج  م 

َ
ًَ ض؟ ختّ ؼٍْ ً مَ مِ  لْ : هَ ى٫ُ ها وج٣ُ ى ٞيْ ل٣  َ٘ ًَ ى 

 مَ ا ٢ضَ هَ ة ٞيْ الٗؼّ  عبّ 
َ
ًُ زوَ حُ ه ٞ  ي بٗ

َ
 ٌْٗ ى بَ ها ئل

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, 
mengatakan: “Terus-menerus Jahanam akan dimasukan 
di dalamnya (dari para penghuninya). Jahanam berkata: 
“Adakah tambahan lagi?”, hingga kemudian Allah 
meletakan telapak kaki-Nya di dalamnya hingga 
berdesakan sebagiannya kepada sebagian yang lain”]. 

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Wajib bagi kita berkeyakinan 
bahwa Dzat Allah bukan benda yang dapat terbagi-bagi, tidak diliputi 
oleh tempat, tidak disifati dengan berubah, dan tidak disifati dengan 
berpindah-pindah. Telah diriwayatkan dari Abu Ubaid al-Harawi dan 
al-Imâm al-Hasan al-Bashri, bahwa ia (al-Hasan al-Bahsri) berkata: 
Yang dimaksud “٢ضم” dalam hadits di atas adalah orang-orang yang 
didatangkan [dimasukan, ditempatkan] oleh Allah dari para 
makhluk-Nya yang jahat di dalam nereka Jahanam”. 

 Abu Manshur al-Azhari [salah seorang pakar bahasa] berkata: 
“Kata “٢ضم” yang dimaksud di sini adalah orang-orang yang 
merupakan penghuni neraka, mereka di datangkan ke neraka dan 
dikekalkan di dalamnya selamanya. Dalam bahasa, diungkapkan; “ الإا

مم: ٢ضَ ٢ضِّ  ” [Artinya, “sesuatu yang didatangkan” (ما ٢ضّم) maka dalam 
penggunaannya diungkapkan dengan kata “٢ضم”]. Contoh seperti ini, 
dalam bahwa bahasa Arab ungkapan; “الإا هضم: هضم” [Artinya, 
“sesuatu yang dihancurkan” (ما هضم) maka dalam penggunaannya 
diungkapkan dengan kata “هضم”]. Contoh lainnya yang menguatkan 
penggunaan bahasa seperti ini di dalam sebuah riwayat: 
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 وأمّ 
ْ
 ىّ جَ ا ال

َ
 ت ٞ

َ
 ُيص ئ ل

َ
 ال٣ً ها ز

[Dalam teks riwayat ini diungkapkan dengan redaksi 
 padahal jelas yang dimaksud adalah sesuatu ,”زل٣ا“
yang diciptakan ( مسلى١)]. 

 Pendapat ke dua mengatakan; Bahwa “setiap yang datang” 
 ke neraka tersebut secara bahasa dapat pula disebut dengan (٢اصم)
kata “٢ضم”. Dengan demikian kata “٢ضم” adalah bentuk jamak 
(plural) dari kata “٢اصم”.  

Adapun riwayat yang mengatakan dengan redaksi “عحل” 
[yang secara literal bermakna “kaki„] adalah dalam pengertian 
“kelompok”. Dalam bahasa Arab biasa diungkapkan: “عحل مً حغاص”; 
[artinya “sekelompok belalang”. Kata “عحل” di sini dalam makna 
 artinya kelompok, golongan yang bersama-sama]. Dengan ;”حماٖت“
demikian makna riwayat hadits yang mempergunakan redaksi “عحل” 
pengertiannya adalah bahwa mereka; para penghuni neraka akan 
memasuki neraka tersebut secara bersama-sama sebagai sebuah 
golongan. Diungkapkan dengan kata “عحل” adalah untuk 
memberikan pemahaman bahwa mereka; penghuni neraka, adalah 
kelompok yang sangat besar yang campur aduk dan sembraut. [Jadi 
penggunaan kata “عحل” di sini untuk mengungkapkan 
kesembrawutan seperti sembrautnya belalang-belalang dalam 
kelompoknya]. 

Sementara al-Qâdlî Abu Ya„la al-Mujassim berkata: “al-
Qadam adalah sifat Dzat Allah”. [Artinya ia berkeyakinan bahwa 
makna “٢ضم” adalah kaki; ia menetapkan anggota badan bagi Dzat 
Allah]. 

Sementara Ibn az-Zaghuni al-Mujassim berkata: “Ketika 
disebutkan bahwa Allah meletakan “٢ضم” dalam neraka; ini 
maknanya untuk memberitahukan bahwa mahkluk-makhluk kafir 
yang ada di dalamnya akan terbakar (tersiksa) sementara Allah tidak 
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tersiksa”. [Ini artinya, Ibn az-Zaghuni berkayakinan bahwa Allah 
memiliki anggota kaki; ia memaknai “٢ضم” sebagai kaki]. Apa yang 
diungkapkan oleh Ibn az-Zaghuni sama dengan menetapkan adanya 
bagian-bagian bagi Allah. Jelas, ini adalah keyakinan yang sangat 
buruk. 

Dan aku (Ibnul Jawzi) telah telah melihat sebuah kitab yang 
ditulis oleh Abu Bakr bin Khuzaimah --yang menurutnya-- berisi 
penyebutan sifat-sifat Allah, disusun dengan bab-bab, di antaranya 
ada bab yang ia namakan: “Bâb Itsbât al-Yad” [Menurutnya; Bab 
untuk menetapkan bahwa Allah memiliki tangan], “Bâb Imsâk as-
Samâwât Alâ Ashâbi„ih” (Menurutnya; Bab penjelasan bahwa seluruh 
lapisan langit digenggam dalam jari-jari tangan Allah), dan “Bâb Itsbât 
ar-Rijl Wa In Raghamat al-Mu„tazilah” (Menurutnya; Bab untuk 
menetapkan bahwa Allah memiliki kaki; walaupun diinkari oleh 
kaum Mu„tazilah). Kemudian Ibnu Khuzaimah berkata: “Allah 
berfirman dalam al-Qur„an: 

 
َ
 ًَ  لٌ حُ أعْ  مْ هُ أل

ُ
  ها أمْ بِ  ىنَ مك

َ
ًْ  مْ هُ ل  ُِ بْ ًَ  ضٍ أ

ُ
غاٝ: هَ بِ  نَ ىْ ك  (462ا )اٖلأ

[Maknanya: “Bukankah mereka memiliki kaki yang 
mereka berjalan dengannya, bukankan mereka memiliki 
tangan yang mereka memegang (memukul) 
dengannya?”. QS. Al-A„raf: 195].  

Dengan ayat ini (menurut Ibn Khuzaimah) Allah memberitahukan 
kepada kita bahwa sesuatu yang tidak memiliki tangan dan kaki 
maka pastilah dia itu seperti binatang”. [Artinya, menurut Ibn 
Khuzaimah Allah memiliki anggota kaki dan memiliki anggota tangan 
karena Allah bukan binatang]. Na„ûdzu billâh 

 Al-Imâm Ibnu Aqil al-Hanbali berkata: “Maha suci Allah dari 
berada pada tempat-tempat, Allah bukan benda yang memiliki 
anggota-anggota badan dan bagian-bagian, maha suci Allah dari 
berbuat suatu perbuatan di dalam neraka yang dalam perbuatan-Nya 
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tersebut membutuhkan kepada sesuatu dari Dzat-Nya hingga 
(sesuatu dari Dzat-Nya tersebut) disebut sebagai bagian dari sifat-
Nya (seperti keyakinan kaum Musyabbihah). Padahal Allah telah 
berfirman: 

 ًَ 
َ
  اعُ ا ه

ُ
َٖ لامً ؾَ ا وَ صً غْ ي بَ وِ ىْ ٧  ا 

َ
ُْ غَ ى ئبْ ل  (36بُاء: م )الأهاه

[Maknanya: “Wahai api jadilah engkau dingin dan 
selamat (bagi Nabi Ibrahim”. QS. Al Anbiya„: 69]. 

[Artinya; di dalam  ayat ini mengandung bantahan terhadap mereka 
yang mengartikan “٢ضم” dengan “kaki” pada hak Allah]. Dengan 
demikian alangkah buruk dan bodoh keyakinan mereka yang 
mengatakan bahwa Allah memiliki anggota kaki, sungguh Allah Sang 
Pencipta bagi segala sesuatu yang ada di atas maupun segala sesuatu 
yang ada di bawah [dan segala apa yang ada di dunia, serta setiap 
perkara yang ada di akhirat kelak]; maka mustahil Dia menyerupai 
sesuatu dari makhluk-makhluk-Nya tersebut. Dalam al-Qur„an 
dengan tegas Allah mendustakan keyakinan orang-orang kafir, 
berfirman: 

  لىْ 
َ
 (66ا )الأهبُاء: هَ وْ صُ عَ ا وَ هت مَ هإلاء آلِ  انَ ٧

[Maknanya: “Seandainya mereka itu semua adalah 
tuhan tentunya mereka tidak akan masuk ke dalamnya 
(neraka)”. QS al-Anbiya„: 99].  

Lalu bagaimana mungkin Allah (Tuhan yang berhak disembah dan 
yang menciptakan neraka) bahwa Dia akan masuk ke dalam neraka?! 
bahkan --dalam keyakinan kaum Musyabbihah-- yang masuk ke 
dalam neraka tersebut adalah kaki-Nya?! Na„ûdzu billâh. 
Sesungguhnya Allah maha suci dari seluruh akidah bodoh kaum 
Mujassimah. 
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Hadits Ke Dua Belas 

Sahabat Abu Hurairah meriwayatkan dari Rasulullah bahwa 
Rasulullah bersabda:  

  ؽُ غْ )٢ُل( يَ 
َ
ِٞ ال٩  ي الىّ غ فِ ا

ْ
 ل أخُ اع مث

َ
 ض و٦

َ
 انِ ه ازىَ لضِ ت حِ ثاٞ

ُٗ وَ  ًٖ طِ  ىنَ ؾب  عَ ا بظِ عا
ْ
 اعبّ جَ إ ال

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil karena 
menyesatkan, mengatakan: “Gusi-gusi orang kafir di 
neraka seperti besarnya gunung Uhud, dan tebal 
kulitnya setebal tujuh puluh dua hasta dengan hasta 
Allah”. Makna literalnya seakan mengatakan bahwa 
Allah sebagai benda yang memiliki bentuk, ukuran, dan 
anggota badan]. 

Berkata Abu Amr az-Zahid: “Makna “الجباع” yang dimaksud di 
sini adalah “ل  artinya “yang panjang”. Dalam bahasa Arab ,”الُىٍ
biasa diungkapkan kata: “هسلت حباعة”; artinya pohon kurma yang 
tinggi [panjang]”. 

 Sementara Abu Ya„la al-Mujassim berkata: “Kita harus 
memberlakukan makna al-Jabbâr di sini dalam makna zahirnya, dan 
maknanya jelas al-Jabbâr yang dimaksud adalah Allah [Yang Maha 
Perkasa]”. 

 Aku (Ibnul Jawzi) berkata [dalam mengomentari pernyataan 
Abu Ya„la al-Mujassim]: “Sangat aneh, betul-betul sangat 
mengherankan, bagaimana [potensi] akal tidak dipergunakan hingga 
sejauh ini?! Akal sehat mana yang dapat menerima bahwa ketebalan 
kulit orang-orang kafir (di neraka kelak) hingga empat dua hasta 
dengan ukuran hasta Allah?! [Ini artinya dalam keyakinan Abu Ya„la 
al-Mujassim dan seluruh kaum Musyabbihah bahwa Allah adalah 
benda yang memiliki bentuk dan ukuran serta anggota-anggota 
badan]. Sungguh Allah Maha Suci dari akidah sesat semacam ini 
dengan kesucian yang agung”. 
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Hadits Ke Tiga Belas 

Al-Qâdlî Abu Ya„la al-Mujassim meriwayatkan (menurutnya) 
dari al-Imâm Mujahid bahwa ia (Mujahid) berkata:   

 )٢ُل( 
َ
 ئط

َ
َُ ىْ ًَ  انَ ا ٧ ًَ امَ م ال٣  لامُ لاة والؿّ ٖلُه الهّ  صاوصُ  ظ٦غُ ت 

 
َ
  ى٫ُ ه، ٣ُُٞ هبَ ط

َ
 الله حٗال

ُ
  ى٫: ًا عبّ ي، ٣ُُٞ امِ أمَ  ًْ ى: ٦

َ
 ط
ْ
 بِ ه

َ
 ي ط
ْ
بي، ه

 ٣ُُٞ 
ُ
  ًْ ى٫: ٦

َ
 ز
ْ
ًَ ي، ٣ُُٞ ِٟ ل   بّ ا عَ ى٫: 

ْ
 بي، ٣ُُٞ طه

َ
 هُ ى٫ ل

ُ
 : ز

ْ
 بِ  ظ

َ
ي. مِ ضَ ٣

ْٟ فِ وَ   ًْ رِ حْ ؾِ  ًِ لابْ  ٍٔ ي ل
َ
َٗ  اللهَ  : ئنّ ا٫َ ً ٢  ح

َ
 ال

َ
ًَ ختّ  صَ ب صاوُ ٣غّ ُُ ى ل َ٘ ى  ً 

  هُ ًضَ 
َ
 ٖل

َ
 هسظِ ى ٞ

[Riwayat ini tidak benar tidak boleh kita ambil, makna 
literalnya mengatakan: “Saat kiamat nanti maka Dawud 
akan menyebut-nyebut dosanya. Allah berkata 
kepadanya: “Diamlah di depan-Ku”. Dawud berkata: 
“Wahai Tuhanku, dosaku... dosaku...”. Allah berkata: 
“Diamlah di belakang-Ku”. Dawud berkata: “Wahai 
Tuhanku, dosaku... dosaku...”. Allah berkata: 
“Bertekuklutulah di kaki-Ku”. Dalam redaksi Ibn Sirin 
mengatakan: “Allah benar-benar mendekat kepada 
Dawud hingga Dia meletakan tangan-Nya di atas 
pahanya”]. 

Sangat mengerankan; bagaimana orang ini menetapkan sifat-
sifat bagi Allah hanya dengan pernyataan seorang Tabi„în, yang 
bahkan itu-pun riwayat tidak benar sama sekali. Kalaupun benar ada 
yang meriwayatkan demikian maka itu adalah riwayat dalam 
menceritakan keyakinan [orang-orang musyrik] dari Ahli Kitab; 
sebagaimana ketetapan ini telah dinyatakan oleh al-Imâm Wahb bin 
Munabbih. 

 Sementara Abu Ya„la al-Mujassim berkata: “Kita harus 
memberlakukan teks ini dalam makna zahirnya, dan kita katakan 
bahwa perkara itu semua bukan dalam pengertian anggota badan”. 
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Perkataannnya ini aneh, sungguh sangat aneh. Sebenarnya 
kaum Musyabbihah itu telah menetapkan seluruh anggota tubuh 
bagi Allah [sebagaimana anggota tubuh yang ada pada manusia]; 
bagi-Nya mereka menetapkan paha, betis, telapak kaki, wajah 
(muka), dua tangan, jari-jemari, jari kelingking, jari jempol, naik, dan 
turun; anehnya, mereka lalu berkata: “Kita menetapkan itu semua 
sesuai zahirnya namun bukan dalam makna anggota badan”. Ini 
sangat aneh, adakah seorang mukmin yang berakal sehat 
menetapkan “arah depan”, “arah belakang”, “paha” [dan anggota-
anggota badan lainnya] bagi Allah?! Sebenarnya tidak pantas bagi 
kita untuk berbicara dengan kaum Musyabbihah ini [karena mereka 
tidak memiliki akal sehat]. Siapapun tahu pengertian “paha” secara 
bahasa [yaitu anggota badan]; apa kemudian bisa diterima akal sehat 
bila dikatakan “paha yang bukan paha”?! [atau “jempol yang bukan 
jempol”, “betis yang bukan betis”, dan seterusnya?!]. Benar, orang-
orang semacam kaum Musyabbihah ini adalah orang-orang yang 
tidak layak untuk diajak bicara [karena mereka seperti orang-orang 
gila, tidak waras, karena mereka tidak mempergunakan akal sehat]. 
Mereka akan tetap keras kepala menentang logika sehat. Mereka 
hanya pantas berbicara dengan anak-anak kecil. 

 

Hadits Ke Empat Belas 

Al-Imâm al-Bukhari dan al-Imâm Muslim dalam kitab Sahih 
masing-masing meriwayatkan dari hadits sahabat Abu Hurairah 
bahwa Rasulullah bersabda: 

  اللهُ  ُ٪ خَ طْ ًَ 
َ
 حُ عَ  ىئل

َ
 ضْ ًَ  ما الآزغَ هُ أخضُ  خلُ ٣ْ ًَ  نِ حْ ل

ُ
 ز

ْ
 ىّ جَ لان ال

َ
)وفي  ت

ُٗ ً مَ ضًث ابْ خَ  ًْ لم مِ ؿْ اص مُ أٞغَ    ى٫َ ؾُ عَ  ص(: أنّ ىْ ؿ
ّ
ى الله الله نل

 ؾَ لُه وَ َٖ 
ّ
 ل

ْ
 ًَ  ًْ مَ  غِ ءازِ  ًْ َٖ  رَ بَ م أز

ُ
 ضز

ْ
 جىّ ل ال

َ
 َ٪ خِ ضَ ، وَ ت

َ
ٞ ، ُْ ل: ٣

  مَّ مِ 
َ
 خَ طْ ج

َ
  بّ عَ  ِ٪ خْ ضَ  ًْ ا٫: مِ ٪؟ ٣ٞ

َ
 نحْ الٗاالإ
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[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, 
mengatakan: “Allah tertawa dari dua orang yang saling 
membunuh (berperang) satu dengan lainnya dan 
keduanya masuk ke surga”. Dalam riwayat muslim dari 
hadits Abdullah ibn Mas„ud (hadits munfarid): 
“Rasulullah memberitahukan tentang orang yang paling 
terakhir masuk ke surga, Rasulullah tertawa. Lalu ada 
yang berkata kepadanya: “Apakah yang membuatmmu 
tertawa?”, Rasulullah berkata: “Aku tertawa karena 
Tuhan seluruh alam (Allah) tertawa”]. 

Ketahuilah, makna “٪الطخ” [yang secara literal bermakna 
“tertawa”] kandungan maknanya sangat banyak; yang keseluruhan 
makna tersebut untuk mengungkapkan “kejelasan dan 
penampakan”. Dasarnya, segala sesuatu yang nampak (timbul) dari 
semula yang tersembunyi dalam bahasa Arab biasa diungkapkan 
dengan kata “٪الطخ”. Contoh, bila dikatakan; “ ضخ٨ذ الأعى
 maka artinya: “Bumi menjadi nampak (berseri) dengan ,”بالىباث
tumbuhnya tumbuh-tumbuhan”. Kebalikan (antonim) dari kata 
 seperti ,[”secara literal berarti “menangis] ,”الب٩اء“ adalah ”الطخ٪“
biasa diungkapkan: “ب٨ذ الؿماء”, sebagaimana dalam sebuah syair: 

 
ُ
  مٍ ىْ ًَ  لّ ٧

ْ
 ض *** ًْ ضِ حَ  احٍ ىَ بأ٢

َ
 بُ  ًْ مِ  ىُ الأعْ  ُ٪ خَ طْ ج

َ
 اءمَ اء الؿّ ٩

“Setiap hari dengan keadaan (tempat) yang baru, bumi 
berseri dengan hujan turun dari langit”. 

Adapun makna “ خ٪الط ” yang terjadi pada manusia adalah 
membuka mulut dan menyeringaikan (menampakan) gigi. Makna 
 dalam pengertian ini tentu mustahil bagi Allah. Dengan ”الطخ٪“
demikian maka wajib memahami makna “٪الطخ” pada hak Allah 
dalam pengertian bahwa Allah memperlihatkan kepada para hamba-
Nya dari tanda-tanda kemuliaan, (keridlaan) dan karunia-Nya. 
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 Kemudian dalam bahasa Arab jika dikatakan: “ ٪ضخ٨ذ لطخ
 maka artinya adalah; “Saya tertawa [membuka mulut dan ,”عبي
menyeringaikan gigi karena senang] karena Allah telah 
memperlihatkan bagiku tanda-tanda keridlaan dan karunia-Nya”, 
[bukan bermakna: “Saya tertawa karena tertawanya Tuhanku”]. 

 Ada hadits mawqûf berbunyi: 

  ثْ ضَ ى بَ تّ خَ  َ٪ خِ ( ضَ ل)٢ُ
َ
 هَ ل

ُ
 هُ اؾُ غَ ه وأيْ ىاج

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, 
mengatakan: “(Allah) tertawa hingga nampak gusi-Nya 
dan gigi-gigi geraham-Nya”]. 

Hadits ini disebutkan oleh al-Khallal dalam kitab as-Sunnah. Ar-Rauzi 
berkata: “Aku pernah bertanya kepada Abu Abdillah (Ahmad bin 
Hanbal); “Apa pendapatmu tentang hadits ini?”, beliau menjawab: 
“Itu adalah dalam pengertian bahwa Allah memberikan pertolongan 
dan karunia-Nya”.  

Kemudian Abu Abdillah juga berkata: “Seandainya itu riwayat 
yang benar maka maknanya memiliki dua pemahaman: 

Pertama: Bahwa kata “اللهىاث” dan kata “الأيغاؽ” [yang 
secara literal bermakna gigi geraham dan gusi] kembali kepada 
Rasulullah, [Artinya, penyebutan kata tersebut yang dimaksud adalah 
kembali kepada Rasulullah, bukan kepada Allah]. Dengan demikian 
makna hadits tersebut ialah: “Ketika Allah menampakan tanda-tanda 
nikmat dan karunia-Nya maka Rasulullah sangat senang; tersenyum 
hingga terlihat barisan gigi geraham dan gusi-gusinya”. Inilah 
pemahaman yang benar; seandainya hadits tersebut sebagai hadits 
sahih. 

Ke dua:  Penyebutan ungkapan tersebut adalah untuk 
memberikan pemahaman bahwa karunia Allah, nikmat-Nya dan 
rahmat-Nya sangat luas tidak terhingga [dalam istilah ilmu bahasa 
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disebut “الخجىػ واالإبالٛت”], sebagaimana sebuah ungkapan dalam 
sebuah riwayat yang menyebutkan: 

  ًْ مَ 
َ
ًَ اوِ أج  ص ِ مْ ي 

َ
 وَ غْ هَ  هُ خُ ِْ ي أج

ً
 لت

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, 
mengatakan: “Siapa yang mendatangi-Ku (Allah) 
dengan berjalan maka Aku akan mendatanginya dengan 
lari kecil (joging)”]. 

[Pemahaman literal hadits ini tidak boleh diambil sebab akan 
menjadikan makna hadits tersebut kontradiktif]. Pemahaman yang 
dimaksud oleh hadits ini adalah untuk mengungkapkan “ الخجىّػ”, 
[yaitu untuk mengungkapkan bahwa rahmat Allah sangat luas, 
bahkan lebih luas dan lebih dekat kepada setiap hamba lebih dari 
pada prakiraan hamba itu sendiri]. 

 Sementara al-Qâdlî Abu Ya„la al-Mujassim berkata: “Tidak 
dilarang bagi kita untuk mengambil teks-teks hadits semacam ini 
dalam makna zahirnya tanpa takwil”. 

 Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Alangkah aneh kata-kata Abu 
Ya„la ini, betul-betul sangat mengherankan. Dia telah menetapkan 
sifat-sifat bagi Allah dengan hadits-hadits âhâd; yang bahkan redaksi 
hadits-hadits tersebut sama sekali tidak benar. Lihat, tokoh Mujassim 
ini telah mengatakan bahwa Allah memiliki gusi [gigi graham, dan 
lainnya]. Orang seperti ini tidak layak untuk disebut sebagai muslim”. 

 

Hadits Ke Lima Belas 

Abu Ya„la al-Mujassim meriwayatkan hadits mawqûf dari 
sahabat Abdullah bin Umar bahwa ia (Abdullah bin Umar) berkata: 

 
َ
 )٢ُل( ز
َ
َٗ  ٤ اللهُ ل  ح

َ
 ال

َ ْ
 ى االإ

َ
 لائ٨

َ
  ًْ مِ  ت

ُ
 ىْ ه

ّ
َٖ عَ ع الظ  عضْ الهّ ن وَ حْ ا
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[Hadits mawqûf semacam ini tidak boleh dijadikan dalil 
dalam menetapkan sifat-sifat Allah, makna literal 
riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: “Allah 
telah menciptakan para malaikat dari sinar dua hasta 
tangan-Nya dan dada-Nya”]. 

Dengan hanya riwayat mawqûf semacam ini [yang belum tentu 
benar] Abu Ya„la al-Mujassim mengatakan bahwa Allah memiliki dua 
hasta [yaitu; tangan dari ujung jari-jari hingga sikut] dan memiliki 
dada. Tentu, ini adalah pendapat yang sangat buruk. Apa yang ia 
riwayatkan itu bukan hadits marfû„ dan juga bukan hadits yang 
benar. Bagaimana mungkin [orang semacam ini disebut muslim] jika 
berkeyakinan bahwa Allah menciptakan makhluk-Nya yang Dia 
paruhkan dari Dzat-Nya [yang bahkan ia berkeyakinan bahwa Dzat 
Allah sebagai benda]?! Sesungguhnya pendapat orang semacam [Abu 
Ya„la al-Mujassim] ini lebih buruk dari pada keyakinan orang-orang 
Nasrani. 

 

Hadits Ke Enam Belas 

 Al-Imâm al-Bukhari dan al-Imâm Muslim dalam kitab Sahih 
masing-masing meriwayatkan sebuah hadits dari sahabat Abdullah 
bin Umar bahwa Rasulullah bersabda: 

 ًُ   ضوى)٢ُل( 
ْ
ًْ إمِ االإ َُ عبّ  ً م َٖ ًَ ه ٞ  ٘ ُْ  ل

َ
 ه ٦

َ
 ى٫ُ ه، ٣ُُٞ ىٟ

َ
 ْٗ : ح

ُ
 غٝ

 
َ
 ط
ْ
  بَ ه

َ
 ظا؟٦

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, 
mengatakan: “Seorang mukmin akan didekatkan kepada 
Tuhannya, lalu Tuhannya meletakan dagu padanya, 
berkata: “Tahukah (ingatkah) engkau dosa ini?”]. 

Para ulama [Ahlussunnah Wal Jama„ah] berkata: “Makna 
hadits ini adalah untuk mengungkapkan bahwa Allah memberikan 
rahmat dan kasih sayang-Nya bagi seorang mukmin”. 
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Al-Imâm Ibn al-Anbari berkata: “Makna “٦ىٟه” dalam redaksi 
hadits ini adalah dalam pengertian perlindungan dan penjagaan dari 
Allah terhadap seorang mukmin [artinya, Allah menutupinya dari 
keburukan-keburukan, jadi makna “ال٨ى٠” di sini adalah “ الؤخاَت
 melindungi dan menutupi]. Dalam bahasa Arab jika ;”والؿتر
dikatakan: “٢ض ٦ى٠ ٞلان ٞلاها” maka artinya; “si fulan A telah 
melindungi dan menutupi si fulan B”. Atau dalam bahasa bila 
dikatakan; “ش ىء ٦ى٠ قِئا”; maka makna “٦ى٠” di sini artinya 
menutupi (ؾتر). Lalu dalam bahasa Arab; kata “الترؽ” terkadang 
disebut pula dengan kata “ال٨ى٠ُ”; yaitu kayu penyangga pintu dari 
arah belakang untuk menguncinya. Kata “الترؽ” ini disebut dengan 
 oleh karena menutupi dan menjaga pemiliki rumah yang ”ال٨ى٠ُ“
ada di dalamnya. 

Sementara al-Qâdlî Abu Ya„la al-Mujassim berkata: “Hadits 
tersebut memberikan pemahaman bahwa Allah mendekat kepada 
hamba dengan Dzat-Nya”.  

Jelas, [ungkapan Abu Ya„la] ini adalah perkataan orang yang 
tidak mengenal Allah, [dia berkeyakinan sesat bahwa Allah sebagai 
benda]. Dia tidak mengetahui perkara-perkara yang mustahil pada 
hak Allah. Dia tidak mengetahui bahwa kata “dekat” dalam 
pengertian jarak hanya terjadi bagi benda yang memiliki bentuk dan 
ukuran. [Hingga sejauh inikah akal sehatnya tidak dipakai?!]. 

Demikian pula dengan sebuah riwayat yang berbunyi: 

 
ّ
  هُ ئه

َ
 ضْ َُ ل

ُ
ًَ ه  غَ َٖ  مَ ىْ ى 

َ
 تٞ

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, 
mengatakan: “Sesungguhnya Allah benar-benar 
mendekat di hari arafah”. Makna literalnya seakan Allah 
memiliki jarak dan sebagai benda yang bergerak]. 

Hadits ini tidak boleh dipahami dalam makna literalnya yang seakan 
Allah di hari Arafah [9 Dzul Hijjah] dekat dalam pengertian jarak 
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dengan para hamba-Nya, tetapi yang benar dalam pengertian yang 
telah kita sebutkan di atas; yaitu kedekatan rahmat-Nya, karunia-
Nya, dan ampunan-Nya. 

 

Hadits Ke Tujuh Belas 

Al-Imâm Muslim dalam hadits-hadits yang redaksinya 
diriwayatkan menyendiri olehnya (al-Afrâd) dari sahabat Mu„awiyah 
bin al-Hakam, bahwa ia (Mu„awiyah bin al-Hakam) berkata: 

 
َ
 )٢ُل( ٧

َ
 اعِ ي حَ لِ  ذْ اه

َ
 مً ى ٚىَ عَ غْ ٍت ج

ْ
 ا، ٞاه

َ
  ذْ ُل٣

َ
ًَ ط  ىْ اث 

َ
ا م ٞاط

 
ّ
 الظ
ْ
  ب ٢ضْ ئ

َ
 هَ ط

َ
 ٞهَ  اةٍ ب بك

َ
٨ 

ْ
 هَ تُ ٨

ّ
ِْ ا ن٨   ٫َ ىْ عؾُ  ذُ ت ٞأج

ّ
ى الله نل

 َٖ  ؾَ لُه وَ الله 
ّ
َٗ ل  م ٞ

ُ
ٓ 

َ
  ، ٣ٞلذُ يَّ م طل٪ ٖل

ُ
 خ٣ُ ْٖ ألا أ

ْ
ي نِ خِ ها، ٢ا٫: ائ

  ها، ٣ٞا٫َ بِ 
َ
ًْ ل  ها: أ

َ
 ً الله حٗال

َ
ًْ اء، ٢ا٫َ مَ ي الؿّ فِ : ذْ ى؟ ٢ال   : م

َ
ا؟ أه

 
َ
 ذْ ٢ال

ْ
  ى٫ُ ؾُ عَ  ذَ : أه

َ
 تإمىَ ا مُ هَ ها ٞانّ ٣ْ خِ ْٖ اا٫: الله، ٣ٞ

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, 
mengatakan: “Aku memiliki seorang budak perempuan 
yang selalu menggembala kambing. Maka suatu hari ia 
pergi [untuk menggembala] dan ternyata salah satu 
kambing telah dimangsa oleh srigala, maka aku 
memukul budak tersebut dengan satu pukulan. Lalu aku 
mendatangi Rasulullah menyesali perbuatanku tersebut, 
aku berkata: “Tidakkah aku merdekakan saja ia?”, 
Rasulullah berkata: “Datangkan budak itu kepadaku”. 
Lalu Rasulullah berkata kepadanya (budak): “Di mana 
Allah?”, budak menjawab: “Di langit”, Rasulullah 
berkata: “Siapa aku?”, budak menjawab: “Engkau adalah 
Rasulullah”. Rasulullah berkata: “Merdekakanlah ia, 
karena sungguh ia seorang mukmin”]. 

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Para ulama (Ahlussunnah Wal 
Jama„ah) telah menetapkan bahwa Allah tidak diliputi oleh langit dan 
bumi serta tidak diselimuti oleh segala arah [artinya Allah ada tanpa 
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tempat dan tanpa arah; karena tempat dan arah adalah makhluk-
Nya]. Adapun bahwa budak perempuan tersebut berisyarat dengan 
mengatakan di arah langit adalah untuk tujuan mengagungkan Allah 
[Artinya bahwa Allah sangat tinggi derajat-Nya. Dan pertanyaan 
Rasulullah dengan redaksi “ًًأ” adalah dalam makna “ ما مضي
 ,”?artinya “Bagaimana engkau mengagungkan Allah ;”حُٗٓم٪ لله؟
oleh karena kata “ًًأ” digunakan tidak hanya untuk menanyakan 
tempat, tapi juga biasa digunakan untuk menanyakan kedudukan 
atau derajat]. 

 

Hadits Ke Delapan Belas 

Abu Razin meriwayatkan, berkata: 

 
ُ
 )٢ُل( ٢
ْ
ًَ ذُ ل ًْ  ٫َ ؾىْ ا عَ :    ًَ الله أ

َ
 ىَ ان عبّ ٧

َ
 ًَ  أنْ  لَ بْ ا ٢

ْ
 س
ُ
  ٤َ ل

َ
 ز

َ
ه؟ ل٣

 
َ
َٖ فِ  انَ ٢ا٫: ٧  اء، مَ مَ ي 

َ
 ىَ هَ  خهُ دْ ا ج

َ
 اء ولا ٞ

َ
 ه هىَ ى٢

ُ
  مّ اء ز

َ
 ٖغْ  ل٤َ ز

َ
ه ق

 َٖ 
َ ْ
 اء لى االإ

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, 
mengatakan: “Aku berkata: “Wahai Rasulullah di 
manakah Tuhan kita sebelum Dia menciptakan 
makhluk-Nya? Rasululah berkata: “Dia dalam awan, 
tidak ada udara di bawah-Nya dan di atas-Nya, lalu Dia 
menciptakan arsy-Nya di atas air”].  

Makna “الٗماء” dalam bahasa adalah “السخاب”; artinya 
“awan”. Kata “ ٞى١” [yang secara literal bermakna “di atas”] dan kata 
 dalam redaksi riwayat di [”secara literal bermakna “di bawah] ”جدذ“
atas adalah kembali kepada kata “ٖماء” (awan), bukan kembali ke 
“Allah”. Kemudian kata “في” dalam kalimat “في ٖماء” adalah dalam 
pengertian “ ٞى١” [dalam makna mengatur dan menguasai]. Dengan 
demikian makna yang dimaksud oleh hadits tersebut adalah bahwa 
Allah maha tinggi derajat-Nya; Dia maha mengatur dan maha 
menguasai. Hanya saja untuk pendekatan maka jawaban 
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pertanyaannya dikaitkan dengan makhluk, seperti kata “الٗماء” [yang 
berarti awan] dalam redaksi hadits yang kita bicarakan ini. 
Seandainya saja para sahabat bertanya ada apa sebelum ada awan? 
maka tentu Rasulullah akan memberitakan bahwa sebelum segala 
sesuatu ada yang ada hanya Allah [Dia ada tanpa permulaan]; tidak 
ada sesuatu apapun bersama-Nya, sebagaimana hal ini telah 
diriwayatkan dalam hadits sahih bahwa Rasulullah bersabda: 

 
َ
 وَ  اللهُ  انَ ٧

َ
 هُ َٗ مَ  ىءَ لا ش 

[Maknanya: “Allah ada tanpa permulaan dan tidak ada 
sesuatu apapun bersama-Nya”].  

Kita semua sepakat bahwa Allah tidak ada yang menyerupai-
Nya, keagungan-Nya tidak ada yang menandingi dan menyamai-
Nya. Allah tidak menyatu dengan suatu apapun dari makhluk-Nya, 
namun demikian tidak ada suatu apapun dari makhluk-Nya yang 
lepas dari pengetahuan-Nya [Artinya bahwa Allah maha mengetahui 
segala apapun yang terjadi pada makhluk-Nya dengan setiap 
rinciannya]. Karena bila Allah menyatu dengan sesuatu dari 
makhluk-Nya maka berarti Allah adalah bagian dari makhluk itu 
sendiri, dan seandainya ilmu Allah lepas dari para makhluk-Nya 
maka berarti Allah tidak mengetahui apa-apa yang terjadi pada 
makhluk-Nya tersebut. 

  

Hadits Ke Sembilan Belas 

Al-Imâm al-Bukhari dan al-Imâm Muslim dalam kitab Sahih 
masing-masing meriwayatkan dari hadits sahabat Abu Hurairah 
bahwa Rasulullah bersabda: 

 ًَ )٢ُل( 
ْ
 بّ عَ  ٫ُ زِ ج

ُ
  لّ ىا ٧

َ
 ل

َ
 ُل

َ
َُ اء الضّ مَ ى ؾَ ت ئل  بْ ًَ  نَ حْ ا خِ ه

َ
٣ 

ُ
 ى ز

ُ
  لث

ّ
ُل الل

 ُْ جِ خَ ي ٞأؾْ وِ ىْ ُٖ ضْ ًَ  ًْ ى٫: مَ ٣ُ حر ًَ الأزِ 
َ
 هب ل
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[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, 
mengatakan: “Tuhan kita turun setiap malam ke langit 
dunia ketika tersisa sepertiga akhir malam, Dia berkata: 
“Siapa di antara kalian meminta kepada-Ku maka akan 
Aku kabulkan bagi-Nya”]. 

Hadits ini [dikenal dengan “خضًث الجزو٫”] diriwayatkan dari dua 
puluh orang sahabat. Kita telah membahas bahwa sifat-sifat benda 
mustahil bagi Allah; seperti gerak, pindah dan berubah. Dengan 
demikian dalam memahami hadits an-Nuzûl secara benar terdapat 
dua kelompok manusia: 

Pertama: Kelompok yang memakai metode takwil, 
mengatakan bahwa yang dimaksud hadits tersebut adalah rahmat 
Allah sangat dekat [yaitu pada sepertiga malam akhir]. Penggunaan 
kata “الجزو٫” tidak hanya untuk pemahaman fisik saja; yaitu turun 
dari arah atas ke arah bawah, tetapi dalam penggunaannya sangat 
banyak; untuk berbagai makna, misalnya firman Allah dalam al-
Qur„an: 

 
ْ
 ؼَ وأه

ْ
 ىَ ل

ْ
ُْ  ضَ ضًْ خَ ا ال   أؽٌ بَ  هِ ٞ

َ
  (92: )الخضًض ضٌ ًْ ضِ ق

[Makna literal ayat ini mengatakan: “Dan Kami (Allah) telah 
menurunkan besi, di dalamnya terdapat bahaya yang besar”. QS. Al-
Hadid: 25. Makna literal ini seakan mengatakan bahwa besi turun; 
berasal dari arah atas ke bawah--]. Padahal telah jelas bagi kita 
bahwa tempat atau tambang besi itu adalah di dalam perut bumi. 

Demikian pula dengan firman Allah: 

 
ْ
  ٫َ ؼَ وأه

َ
 ل

ُ
  ًَ مِ  مْ ٨

ْ
  امِ َٗ الأو

َ
َُ مَ ز  اج )الأوٗام: (وَ ت أػْ اه

[Makna literal ayat ini mengatakan bahwa Allah menurunkan 
binatang-bintang ternak delapan pasang; zahir ayat ini seakan 
mengatakan bahwa binatang-binatang tersebut berasal dari arah atas 
lalu diturunkan ke arah bumi]. Unta misalkan, dapatkah anda 
percaya kalau ia diturunkan dari arah atas (langit) dengan dasar ayat 
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ini? [Sungguh bukan ayat-nya yang salah tapi pemahamannya yang 
harus diluruskan]. 

 Ke dua: Kelompok yang tidak membicarakan kandungan kata 
an-Nuzûl sambil tetap berkeyakinan tanzîh. Artinya, wajib atas setiap 
hamba berkeyakinan bahwa Allah tidak menyerupai suatu apapun 
dari makhluk-Nya. Dan makna an-Nuzûl di sini bukan dalam 
pengertian sifat-sifat benda; seperti gerak, pindah dan berubah. 
Karena an-Nuzûl dalam pengertian pindah dari satu tempat ke 
tempat yang lain [makna yang berlaku pada makhluk] membutuhkan 
kepada tiga keadaan; yaitu, (satu); tempat yang berada di arah atas, 
(dua); tempat yang berada di arah bawah, dan (tiga); benda yang 
pindah itu sendiri [dan benda ini pastilah memiliki bentuk dan 
ukuran]; ia pindah dari arah atas ke arah bawah. Tentunya, tiga 
keadaan ini adalah perkara yang mustahil bagi Allah. 

 Sementara Ibnu Hamid al-Mujassim berkata: “Dzat Allah 
bertempat di atas arsy, menempel dengan arsy tersebut, dan Dia 
turun dari tempat-Nya tersebut dalam pengertian pindah”.  

Orang semacam Ibnu Hamid ini tidak paham akidah, dia 
tidak mengetahui perkara-perkara yang secara akal boleh dan atau 
tidak boleh bagi Allah (artinya, tidak mengenal Wâjib ‘Aqliy dan 
Mustahîl ‘Aqliy). 

Sementara Abu Ya„la al-Mujassim berkata: “an-Nuzûl adalah 
sifat Dzat Allah, dan kita tidak mengatakan bahwa an-Nuzûl di sini 
dalam pengertian pindah”.  

Apa yang diungkapkan oleh Abu Ya„la ini adalah kerancuan 
yang nyata. [Bagaimana dapat diterima ia mengatakan bahwa an-
Nuzûl adalah sifat Dzat Allah, lalu pada saat yang sama ia juga 
mengatakan bahwa an-Nuzûl ini bukan dalam makna pindah? Itu 
artinya dalam keyakinan dia bahwa Dzat Allah sebagai benda karena 
ia telah mensifati-Nya dengan an-Nuzûl; walaupun ia mengatakan 
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bahwa an-Nuzûl di sini bukan dalam makna pindah. Tetapi yang 
benar; an-Nuzûl ini adalah sifat fi„il Allah, dan maknanya bukan 
dalam pengertian pindah, berubah atau bergerak]. 

Sebagian lainnya dari kaum Musyabbihah mengatakan 
dengan tegas bahwa redaksi hadits mengatakan; “ ًجز٫”, itu artinya 
menurut mereka berarti “ًخدغ٥ّ” (bergerak). Orang-orang 
Musyabbihah yang berkata demikian ini benar-benar tidak 
mengetahui perkara-perkara yang mustahil secara akal bagi Allah. 
Parahnya, mereka mengatakan bahwa itu adalah pendapat dan 
akidah al-Imâm Ahmad, padahal jelas itu adalah bohong besar 
terhadapnya. 

Seandainya an-Nuzûl ini sebagai sifat Dzat Allah --seperti 
yang diyakini oleh Abu Ya„la al-Mujassim ini-- maka berarti sifat-sifat 
Allah berubah-rubah dalam setiap malam. Padahal siapapun [muslim 
yang berakidah lurus] tahu bahwa sifat-sifat Dzat Allah itu Qadîm 
sebagaimana Dzat Allah itu Qadîm [artinya tidak bermula, tidak 
berubah, tidak bertambah, tidak berkurang dan tanpa penghabisan]. 

 

Hadits Ke Dua Puluh 

Al-Imâm al-Bukhari dan al-Imâm Muslim dalam kitab Sahih 
masing-masing meriwayatkan dari hadits sahabat Abu Hurairah 
bahwa ada seseorang yang datang menghadap Rasulullah: 

غَ ي هُ أبِ  ًْ َٖ )٢ُل(   عحُ  نّ ه أض ي الله ٖىْ ة عَ غٍ
َ
 نَ  بيَ ى الىّ لا أح

ّ
ى الله ل

 ٖلُه وَ 
ّ
 ؾل

ّ
 هىْ جْ ي مَ م، ٣ٞا٫: ئو

ّ
 ى الله ٖلُه وؾَ ص، ٣ٞا٫ نل

ّ
م: ل

ُٟ ًُ  ًْ مَ   ه هَ ًُ
ّ
 ظه الل

َ
 ُل

َ
ًَ  لٌ حُ ام عَ ت؟ ٣ٞ   م

ْ
 هَ الأه

َ
 اع ٣ٞ

َ
ًَ ا٫: أه ا ا 

  ٫َ ىْ عؾُ 
ْ
 الله. ٞاه

َ
ُ 
َ
  ٤ بهِ ل

َ
 غأجهِ ى امْ ئل

َ
؟ ش ىءٌ  ٥ِ ضَ ىْ ِٖ  لْ ا٫: هَ ، ٣ٞ

 
َ
 ذْ ٢ال

ّ
  : لا ئلا

ُ
َُ ث نِ ىْ ٢  اوِ ب

َ
 ي، ٣ٞ

َ
 َٗ ا٫: ٞ

ّ
  مْ هِ يْ لِ ل

َ
 بص 

َ
اص ا أعَ ىء ئط

 الهّ 
ُ
  بُت

َ
 هِ يْ مِ ىّ ٞىَ  اءَ الٗك

َ
 م، ٞاط

َ
ُٟ ل يَ ا صز  ىَ ُ

ْ
 اجَ غَ ي الؿّ ئِ ِٟ ا ٞأَ

  هِ وأعٍْ 
ّ
 أه

َ
 ا ه

ُ
 لأ٧

َ
ٞ . 
َ
 وا وَ ضُ َٗ ٣

َ
ًّ أ٧  ل ال

ُ
٠ُ 

ُ
 بَ ا أنْ لمّ ، ٞ

َ
َٖ ضَ ذ ٚ لى ا 
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 نَ  بيّ الىّ 
ّ
 ؾَ وَ  لُهِ َٖ  ى اللهُ ل

ّ
 ل

َ
 م ٣ٞ

َ
  الله جبَ عَ  ٣ضْ ا٫: "ل

َ
 ًْ ى مِ حٗال

 يِ نَ 
ُ
ًَ مَ ٨ُٗ ِٟ ا ب ُ 

ُ
 مَ ٨

ّ
 ا الل

َ
  ت"ُل

[Dari sahabat Abu Hurairah bahwa seseorang datang 
kepada Rasulullah, ia berkata: “Sesungguhnya saya 
tengah kesulitan”. Maka Rasulullah berkata [kepada 
para sahabatnya]: “Siapakah yang mau menjamu orang 
itu malam ini?”. Lalu seorang dari sahabat Anshar 
berdiri: “Aku wahai Rasulullah”. Maka ia pergi 
membawa tamu tersebut ke tempat istrinya. Ia bertanya 
kepada istrinya: “Adakah engkau memiliki makanan?”, 
istrinya menjawab: “Tidak ada, kecuali makanan anak-
anak kita”. Ia berkata: “Buatlah alasan bagi mereka, jika 
mereka ingin makan malam maka tidurkanlah mereka, 
lalu jika tamu kita masuk maka matikanlah lampu dan 
perlihatkan kepadanya bahwa kita tengah makan 
[bersamanya]”. Kemudian mereka semua duduk, dan 
tamu tersebut makan [sementara lampu dimatikan dan 
kedua orang suami istri ini menggerak-gerakan tangan 
seakan sedang makan untuk menemani tamunya 
tersebut]. Di pagi harinya Rasulullah berkata kepada 
sahabat tersebut: “ ل٣ض عجب الله حٗالى مً ني٨ُٗما
 Teks ini tidak boleh kita pahami dalam] .”ب٨ًُٟما اللُلت
makna literal, yang mengatakan: “Allah benar-benar 
telah heran terhadap perbuatan kalian berdua terhadap 
tamu kalian tadi malam. Makna literal ini seakan 
mengatakan bahwa Allah “heran” atau “takjub”]. 

 Dalam hadits lainnya, di antara hadits-hadits yang 
diriwayatkan menyendiri oleh al-Imâm al-Bukhari (tafarrud), dari 
sahabat Abu Hurairah, dari Rasulullah berkata: 

ًْ  اللهُ  بَ جَ عَ )٢ُل(    م
َ
ًُ تّ ل خَ لاؾِ ي الؿّ فِ  مْ هِ بِ  حغَّ  مٍ ىْ ٢  ضْ ى 

ُ
 هُ زل

ْ
 تىّ جَ م ال
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[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, 
mengatakan: “Allah heran dari suatu kaum yang terikat 
pada rantai-rantai sehingga Allah memasukan mereka 
ke dalam surga”]. 

Para ulama kita mengatakan bahwa “العجب” dalam 
pengertian bahasa adalah suatu keadaan yang terjadi pada diri 
seseorang saat ia merasa aneh terhadap sesatu yang sebelumnya 
tidak pernah ia ketahui, yang karena itu ia memandang sesuatu 
tersebut sebagai keajaiban [kata “العجب” ini terjemah literalnya 
berarti “heran” atau “takjub”]. Sifat seperti ini tentu tidak bolah 
dinyatakan bagi Allah, karena itu adalah sifat manusia. 

Makna al-‘ajab pada hak Allah bukan dalam pengertian Allah 
heran, tapi yang dimaksud adalah dalam pengertian bahwa perkara 
tersebut sesuatu yang agung dan memiliki keistimewaan bagi Allah 
[sebagaimana ini dapat dipahami dari konteks dan redaksi hadits di 
atas]. Dalam bahasa ketika dikatakan: “االإخعجب مً الص ىء” maka 
pengertiannya; “ هٌٗٓم ٢ضعه ٖىض ” [artinya, seorang yang takjub atau 
heran terhadap sesuatu; itu artinya bahwa sesuatu tersebut memiliki 
keistimewaan baginya]. 

Adapun kata “as-Salâsil” [dalam redaksi hadits ke dua di atas 
yang secara literal bermakna “rantai yang mengikat tangan dan kaki”] 
adalah untuk mengungkapkan bahwa orang-orang tersebut 
memaksa diri mereka dalam melakukan ketaatan-ketaatan kepada 
Allah; yang karena sebab itu mereka menjadi masuk ke dalam surga. 
Al-Imâm Ibnul Anbari berkata: “Pengertian al-‘Ajab pada hak Allah 
adalah untuk mengungkapkan bahwa Allah memberikan karunia dan 
nikmat yang sangat besar. Dalam hadits ini diungkapkan dengan kata 
al-‘Ajab untuk tujuan tersebut”. 
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Hadits Ke Dua Puluh Satu 

Al-Imâm al-Bukhari dan al-Imâm Muslim meriwayatkan 
dalam kitab sahih masing-masing dari sahabat Abu Hurairah dari 
Rasulullah, bersabda: 

  )٢ُل( لله أقضّ 
َ
 ضِ ت أخَ ىبَ خا بخَ غْ ٞ

ُ
 أخَ  ًْ مِ  مْ ٦

ُ
ًَ ض٦  م ب

ّ
  خهِ ال

َ
 هاضَ حَ ا وَ ئط

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, 
mengatakan: “Benar-benar Allah lebih bergembira 
dengan taubatnya seorang dari kalian lebih gembira dari 
seorang yang kehilangan sesuatu lalu menemukannya 
kembali”. Makna literal ini seakan menetapkan bahwa 
Allah bergembira]. 

 Aku (Ibnul Jawzi) katakan: “Pengertian masrûr [secara literal 
bermakna: “Seorang yang gembira] dalam bahasa adalah untuk 
mengungkapkan keridlaan orang tersebut. Kata  “ ّؾغ” dalam bahasa 
Arab bermakna sama dengan “ٞغح” [secara literal bermakna 
gembira]. Karena itu makna yang dimaksud oleh hadits di atas adalah 
untuk mengungkapkan bahwa Allah sangat meridlai perbuatan 
taubat dari seorang hamba kepada-Nya. Hadits ini tidak boleh 
dipahami bahwa Allah bergembira karena adanya pengaruh senang 
seperti yang terjadi pada makhluk, karena sesungguhnya sifat Allah 
itu Qadîm (tidak bermula); tidak ada satu-pun sifat Allah yang 
baharu. 

 

Hadits Ke Dua Puluh Dua 

 Dalam hadits yang hanya diriwayatkan oleh al-Imâm Muslim 
(di antara hadits-hadits al-fard) dari sahabat Abu Musa, berkata: 

ُْ  )٢ُل( ٢امَ   الله نَ  ٫ُ ىْ ؾُ ا عَ ىَ ٞ
ّ
َٖ ل ُْ ى الله   ؾَ ه وَ ل

ّ
 م بِ ل

َ
 مْ س

َ
، اثٍ لمَ ـ ٧

 
َ
ٞ 
َ
َٗ  اللهَ  ا٫: ئنّ ٣  ح

َ
 ال

َ
ًَ وَ  امُ ىَ ًَ  ى لا  لا 

ْ
ًَ ىامَ ًَ  أنْ  ي لهُ غِ بَ ي  ، 

ْ
ٌُ س ٟ 
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 ال٣ؿْ 
َ
ُٗ غْ وٍَ  ِ   ، لىْ ىعُ ه الىُّ ابُ جَ ه، حِ ٞ

َ
٦ 

َ
 غَ لأخْ  ٟهُ ك

َ
 اثُ دَ بُ ؾُ  ذْ ٢

 مَ  ههِ وحْ 
ْ
ًْ  هغُ هَ ى ئلُه بَ هَ خَ ا اه   م

َ
 هِ ل٣ِ ز

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, 
mengatakan: “Rasulullah bediri di antara kita 
memberikan lima kalimat, beliau berkata: 
“Sesungguhnya Allah tidak tidur dan tidak layak bagi-
Nya untuk tidur, Dia merendahkan timbangan dan 
menaikannya, penghalang-Nya adalah sinar, jika Dia 
membuka penghalang tersebut maka pancaran sinar 
wajah-Nya akan membakar segala sesuatu seujung 
pandangan mata makhluk-Nya”]. 

Sabda Rasulullah “ حجابه الىىع” [secara literal bermakna 
penghalang Allah adalah sinar) harus dipahami dengan benar; tidak 
boleh dipahami secara literal. Wajib kita berkeyakinan bahwa hijab di 
sini adalah penghalang bagi makhluk, bukan penghalang bagi Allah, 
karena Allah tidak terhalangi oleh suatu apapun [karena Allah bukan 
benda]. Secara definitif sesutu yang menghalangi itu pastilah lebih 
besar bentuk dan ukurannya dibanding dengan yang dihalanginya 
[dan pastilah keduanya; penghalang maupun yang dihalangi 
merupakan benda yang memiiki bentuk dan ukuran]; mustahil Allah 
seperti demikian itu. Sebagaimana tidak boleh dikatakan bagi wujud 
Allah itu memiliki permulaan dan atau memiliki penghabisan; 
keduanya mustahil karena Allah bukan makhluk [Allah tidak terikat 
oleh waktu dan zaman]. Dengan demikian tidak boleh dikatakan 
bahwa Dzat Allah terhalangi, tetapi yang terhalangi di sini adalah 
para makhluk, sesuai dengan firman Allah: 

 
َ
٦ 

ّ
  همْ بّ عَ  ًْ َٖ  مْ هُ ئنّ  لا

َ َ
 (42االإُٟٟحن: ) ن ىْ ىبُ جُ ذْ الإ

[Maknanya: “Sesungguhnya mereka dari Tuhan mereka 
di hari itu (hari kiamat) benar-benar terhalangi”. QS. Al-
Muthafifin: 15] 
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 Adapun kata “ؾبداث” adalah bentuk jamak (plural) dari kata 
 dalam bahasa Arab biasa dipergunakan untuk ;”ؾبدت“
mengungkapkan keagungan (al-Jalâlah) dan kesucian, seperti pada 
kalimat “ؾبدان الله”; akar kata “ؾبدان” berasal dari “ؾبدت”, dengan 
demikian makna kalimat “ؾبدان الله” adalah untuk tujuan 
mengagungkan dan mensucikan Allah. [Dengan demikian makna 
teks hadits di atas “ؾبداث وحهه”; artinya “keagungan Dzat Allah”].  

 Sementara al-Qâdlî Abu Ya„la al-Mujassim berkata: “Tidak 
terlarang untuk mengatakan bahwa Dzat Allah dihalangi oleh 
sesuatu dari arah bawah; tanpa kita mengatakan bahwa penghalang-
Nya itu membatasi-Nya dan tanpa menetapkan adanya jarak antara 
Dzat-Nya dengan penghalang tersebut”. Na„ûdzu billâh. Perkataan 
Abu Ya„la ini sangat rancu dan menyesatkan, tujuannya untuk 
mengelabui dan membodohi orang-orang awam.  

 

Hadits Ke Dua Puluh Tiga 

Sahabat Abdullah ibnu Abbas meriwayatkan dari Rasulullah, 
bahwa Rasulullah bersabda: 

  لَ أهْ  )٢ُل( ئنّ 
ْ
ًَ جىّ ال   مْ هُ عبَّ  ونَ غَ ت 

َ
 ى فِ حٗال

ُ
َٗ حُ  لّ ي ٧  ا٫ِ ي عمَ ت فِ م

 
َ
 ال٩

ُ
 ىْ اٞ

ْ
ًَ  مْ هُ ُٖ غَ ا أؾْ لؿً جْ مىه مَ  همْ غبُ ع، وأ٢   مَ ىْ ئلُه 

ْ
َٗ جُ ال  تم

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, 
mengatakan: “Sesungguhnya penduduk surga akan 
melihat Tuhan mereka pada setiap hari jum„at di 
pepasiran kapur, dan orang yang paling dekat duduknya 
dari Allah dari mereka adalah orang yang paling cepat 
datang kepada-Nya pada hari jum„at”].  

Pemahaman sabda Nabi: “ في عما٫ ال٩اٞىع” bukan dalam 
makna literalnya seakan bahwa Allah berada dalam “pepasiran 
kapur”, tetapi untuk mengungkapkan bahwa Allah sangat nyata pada 
pandangan mereka. Demikian pula sabda Nabi: “أ٢غبهم مىه مجلؿا” 
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juga bukan dalam makna literalnya, tetapi dalam pengertian: “Orang 
yang paling banyak mendapatkan karunia dari-Nya”. 

 Ada pula riwayat lainnya mengatakan: 

 
ُ ْ
 ؿِ ٣ْ )٢ُل( االإ

ُ
َُ  ىمَ ًَ  نَ ىْ ُ َٖ امَ ال٣  ت 

َ
  ًْ غ مِ ابِ ى مىَ ل

ُ
ن محْ ًَ  ًْ َٖ  عٍ ىْ ه

 مً، وَ الغخْ 
َ
٢ ًُ ًَ مْ هُ ا٫ بٗ َٗ محْ :   ىْ ؾَ  ثِ ًْ ضِ ي خَ ف، وفِ غْ ن ال

ْ
ت: جىّ ١ ال

ًَ وَ   بْ لا 
َ
  ي طلَ٪ ى فِ ٣

َ ْ
 غَ ايَ دَ مُ  ه اللهُ غَ ايَ ئلا خَ  ضٌ ـ أخَ لِ جْ االإ

ً
ي: وَ غْ ، وٍُ ة

 
َ
  هُ غَ انَ ز

ْ
 )بال

َ
ًَ مت( وهَ اء االإعجَ خ ًُ وٍْ غْ ظا  َٖ ىؾُ ه   ىَ الله، وهُ  بضِ ٠ بً 

 
َ
 ز

َ
ُ 

ُ ْ
 أ، واالإ

َ
 انَ س

ُ
  غة

ُ ْ
 هَ : االإ

َ
 ت.دَ اٞ

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, 
mengatakan: “Orang-orang adil di hari kiamat berada di 
atas mimbar-mimbar dari cahaya di samping kanan 
Allah”. Dalam satu riwayat: “Di samping kanan arsy”. 
Dalam riwayat hadits tentang digiringnya penduduk 
surga disebutkan: “Tidak tersisa seorang-pun di majelis 
tersebut kecuali ia akan dihadapi oleh Allah”. Dalam 
sebuah riwayat diungkapkan dengan kata “زانغه الله” 
(menggunakan huruf kha„), ini berasal dari riwayat 
Yusuf bin Abdullah, dan ini riwayat yang salah, karena 
pengertian “االإسانغة” adalah “االإهاٞدت” (maknanya 
berjabatan tangan)]”.  

Al-Qâdlî Abu Ya„la al-Mujassim berkata: “Mungkin saja 
bahwa Allah berada di pepasiran kapur”.  

Abu Ya„la ini juga menetapkan adanya batasan bagi Allah, 
lalu ia berkata: “... tetapi bukan dalam pengertian bahwa Allah 
berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain”.  

Apa yang diungkapkan Abu Ya„la ini adalah jelas 
mempermainkan syari„at. Lihat, bahkan lebih parah lagi ia berkata: 
“Pengertian dekatnya penduduk surga dari Allah bisa saja dalam 
pengertian Dzat-Nya dengan dzat mereka [menurutnya dari segi 
jarak]”. Na„ûdzu billâh. Ungkapan Abu Ya„la al-Mujassim ini 
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menunjukan bahwa dia sama sekali tidak memahami kandungan 
hadits dimaksud. 

 Abu Ya„la dengan pemahaman buruknya tersebut mengambil 
dalil dari riwayat yang mengatakan: 

 ىْ ا مِ )٢ُل( مَ 
ُ
 أخَ  ًْ مِ  مْ ٨

ّ
 َُ ؾَ  ض ئلا

ْ
 س
ُ
 عبُّ  ى بهِ ل

َ
 َٗ ه ح

َ
 ىال

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, 
mengatakan: “Tidak ada seorang-pun dari kalian kecuali 
ia akan berduaan dengan Tuhannya”]. 

 

Abu Ya„la al-Mujassim berkesimpulan: “Makna “الخلىة” yang 
dimaksud dalam hadits ini untuk menunjukan kedekatan dari segi 
jarak, dengan begitu bisa saja dalam pengertian dekatnya dzat [Allah] 
dengan dzat [makhluk]”. Pemahamannya ini telah kita bantah dalam 
tulisan di atas. 

 

Hadits Ke Dua Puluh Empat 

Al-Imâm al-Bukhari dan al-Imâm Muslim dalam kitab sahih 
masing-masing meriwayatkan dari hadits sahabat Abdullah ibn 
Mas„ud, berkata: 

  برٌ اء خَ )٢ُل( حَ 
َ
 ى الىّ ئل

ّ
َٖ بي نل  ؾَ لُه وَ ى الله 

ّ
 ل

َ
ًَ م ٣ٞ ض مّ دَ ا مُ ا٫: 

ًُ  ئنّ  ًَ مَ الؿّ  ؿُ٪ مْ الله  َُ  مَ ىْ ىاث  َٖ امَ ال٣  ت 
َ
 نَ حْ يِ الأعَ ب٘، وَ ى أنْ ل

 
َ
 ى أنْ ٖل

ْ
  ا٫َ جبَ ب٘، وال

ّ
َٖ جَ والص  لى أنْ غ 

َ ْ
 اءَ ب٘، )وفي لٟٔ(: واالإ

 
ّ
َٖ رَ والث  لى أنْ ي 

ُ
  ى٫ُ عؾ َ٪ خِ . ٞطَ ًّ هُ ؼّ هُ يَ  مّ ب٘، ز

ّ
ى الله الله نل

 ؾَ لُه وَ َٖ 
ّ
 ل

ُ
 مَ ٢ا٫: "وَ  مّ م ز

َ
  ٤ّ خَ  وا اللهّ عُ ضَ ا ٢

َ
 ه".عِ ضْ ٢

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, 
mengatakan: “Datang seorang pendeta kepada 
Rasulullah, berkata: “Wahai Muhammad, sesungguhnya 
Allah di hari kiamat akan memegang seluruh lapisan 
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langit dengan satu jari, seluruh lapisan bumi dengan 
satu jari, gunung-gunung dan pepohonan dengan satu 
jari”. Dalam satu riwayat mengatakan: “Air dan tanah 
dengan satu jari, kemudian Allah menggerakan itu 
semua”. Maka Rasulullah tertawa [mendengar 
perkataan pendeta tersebut], lalu bersabda [dengan 
turunnya firman Allah: “Dan tidaklah mereka dapat 
mengenal Allah dengan sebenar keagungan-Nya”]. 

Aku (Ibnul Jawzi) katakan: “Tertawanya Rasulullah dalam 
hadits di atas sebagai bukti pengingkaran beliau terhadap pendeta 
(Yahudi) tersebut, dan sesungguhnya kaum Yahudi adalah kaum 
yang menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya (kaum 
Musyabbihah). Lalu turunnya firman Allah: “وما ٢ضعوا الله خ٤ ٢ضعه” 
adalah bukti nyata lainnya bahwa Rasulullah mengingkari mereka 
(kaum Yahudi)”. 

 Senada dengan riwayat di atas sebuah hadits lainnya 
mengatakan: 

  ٢ُل( ئنّ )
ُ
٢ 
ُ
َٗ أنْ  نَ حْ م بَ اصَ ي ءَ بنِ  بَ ىْ ل مً خْ اب٘ الغّ أنَ  ًْ مِ  نحْ ب

 ًُ 
َ
٣ 
ّ
 هَ بُ ل

َ
ٌَ ا ٦  ٠ُ 

َ
 اءك

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, 
mengatakan: “Sesungguhnya seluruh hati manusia 
berada di antara dua jari dari jari-jari Allah, Dia 
membolak-baliknya sesuai apa yang Dia kehendaki”]. 

[makna hadits ini bukan dalam pengertian literalnya], tetapi hadits ini 
untuk menunjukan bahwa hati setiap manusia di bawah kekuasaan 
Allah. Ketika diungkapkan “بحن أنبٗحن”, artinya bahwa Allah 
sepenuhnya menguasai hati tersebut dan Allah maha berkehendak 
untuk “membolak-balik” hati setiap manusia. 

 Sementara al-Qâdlî Abu Ya„la al-Mujassim berkata: “Tidak 
ada larangan untuk memberlakukan teks hadits tersebut dalam 
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makna literalnya, artinya terlarang untuk menetapkan bahwa jari-
jemari sebagai sifat Dzat Allah. Dan kita menetapkan bahwa jari-jari 
tersebut bagi-Nya bukan pengertian anggota badan dan bukan 
merupakan bagian-bagian bagi Dzat-Nya”. 

 Apa yang dikatakan oleh Abu Ya„la al-Mujassim ini sesat dan 
rancu [Bagaimana ia mengatakan jari-jemari sebagai sifat Dzat-Nya; 
lalu ia mengatakan bukan anggota badan dan bukan bagian dari 
Dzat-Nya?]. Sesungguhnya dalam menyikapi teks seperti ini tidak 
lepas dari dua kemungkinan; apakah ia akan menetapkan anggota-
anggota badan bagi Allah atau akan memberlakukan takwil terhadap 
teks-teks tersebut? Adapun mengatakan bahwa teks-teks tersebut 
harus dipahami dalam makna zahirnya maka jelas sesat, karena 
makna zahirnya adalah anggota-anggota badan. Sementara 
perkataan Abu Ya„la: “Kita tidak menetapkan bagian-bagian bagi-
Nya” ini adalah perkataan orang sama sekali tidak berakal, sama saja 
dengan mengatakan: “Orang itu duduk berdiri” [bagaimana dapat 
diterima akal sehat mengatakan “duduk”, lalu saat yang sama juga 
mengatakan “berdiri”?]. Berbicara dengan orang yang “ngelantur” 
seperti ini tidak akan pernah “nyambung”. 

 

Hadits Ke Dua Puluh Lima 

Al-Imâm al-Bukhari dan al-Imâm Muslim dalam kitab Sahih 
masing-masing meriwayatkan dari hadits Abdullah ibn Umar dari 
Rasulullah, bersabda: 

 ًَ  )٢ُل( 
ْ
ًَ مىَ الؿّ  لّ وحَ  ي الله ٖؼّ ىِ ُ َُ  مَ ىْ اث    ت زمّ امَ ال٣

ُ
 ًّ ظهُ ًأز

 َُ ُُ ضِ ب  ىْ ٣ًُ  ى، زمّ نَ مْ ه ال
َ
  ٫: أها

َ ْ
ًْ لِ االإ   ًَ ٪، أ

ْ
ًْ وْ اعُ بّ جَ ال ً ن؟ أ

 
ُ ْ
 خَ االإ

َ
 ن؟وْ رُ بّ ٨

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, 
mengatakan: “Allah menggulung langit-langit di hari 
kiamat, kemudian mengambilnya dengan tangan kanan-
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Nya, lalu berkata: “Aku adalah raja, manakah mereka 
yang diktator? Manakah mereka yang sombong?”]. 

Ini adalah riwayat al-Imâm Muslim, dan riwayatnya ini adalah 
riwayat dengan redaksi yang paling lengkap. Argumen logis telah 
menetapkan bahwa kata “ًض” pada hak Allah bukan dalam makna 
tangan anggota badan, makna “٢بًت” pada hak-Nya bukan dalam 
makna genggaman tangan yang bersentuhan dan bukan telapak. 
Ungkapan-ungkapan Rasulullah seperti ini adalah untuk 
mendekatkan pemahaman [bukan untuk menetapkan bahwa Allah 
sebagai benda yang berbentuk dan berukuran]. 

 Adapun riwayat yang memuat perkataan “قما٫” [yang secara 
literal bermakna tangan kiri] adalah jelas riwayat lemah (dla„îf). 
Dalam sebuah hadits sahih Rasulullah bersabda: 

 ٧ِ )٢ُل( وَ 
ْ
ًَ خَ ل  اعَ بَ مُ  نٌ حْ مًَ  هِ ضًْ ا 

َ
٦ 

ٌ
 ت

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, 
mengatakan: “...dan kedua tangan Allah itu adalah 
tangan kanan yang berkah”].  

Hadit ini membantah riwayat yang memuat redaksi “قما٫”, [namun 
demikian hadits ini bukan untuk menetapkan bahwa Allah memiliki 
dua tangan (anggota badan) yang keduanya berupa tangan kanan, 
tetapi untuk mengungkapkan bahwa Allah maha luas rahmat dan 
karunia-Nya]. 

 

Hadits Ke Dua Puluh Enam 

Al-Imâm Ahmad dalam kitab Musnad meriwayatkan dari 
hadits Anas bin Malik, bahwa Rasulullah bersabda: 

 ضًْ خَ  ًْ )٢ُل( مِ 
َ
َٖ ث أو  ً الىّ ـ 

ّ
َٖ بي نل  ؾَ لُه وَ ى الله 

ّ
 م فِ ل

َ
 ىلهِ ي ٢

 َٗ  ح
َ
 ال

َ
 لمّ ى )ٞ

َ
 جَ ا ج

ّ
 ى عبُّ ل

ْ
 بَ جَ ه لل

َ
 ا٫َ ل(، ٢

َ
 هَ  ا٫َ : ٢

َ
٨ ٌَ   ي أههُ نِ ْٗ ظا، 

ْ
ج غَ أز

 
َ
َ 

َ
  غٝ

ْ
ْٟ هغ، وفِ ىْ خِ ال   هغهِ ىْ سِ أ بِ مَ ٔ: "ٞأوْ ي ل

َ
 .ار"ؿَ ٞ
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[Hadits ini tidak benar dan tidak boleh dijadikan dalil, 
makna literalnya mengatakan: “Dari hadits Anas ibn 
Malik dari Rasulullah, bahwa Rasulullah dalam 
menjelaskan firman Allah: “ٞلما ججلى عبه للجبل” [makna 
literalnya: “Ketika Allah menampkan diri bagi gunung”]; 
lalu Rasulullah memberi isyarat dengan ujung jari 
kelingkingnya”]. 

Ibnu Hamid al-Mujassim dalam memahami firman Allah 
tersebut di atas; “ٞلما ججلى عبه للجبل” berkata: “Ketika itu keluar satu 
ruas dari jari kelingking Allah” [karena munurutnya Rasulullah telah 
menjelaskan bahwa yang nampak dari Allah adalah ujung jari 
kelingking]. Na„ûdzu billâh. 

Hadits ini telah dikritik oleh para ulama, mereka mengatakan 
bahwa hadits tersebut tidak pernah diriwayatkan dari Tsabit kecuali 
oleh Hammad bin Salamah. Padahal, Abul ‘Awja„ [seorang zindiq 
yang terkenal dengan banyak kesesatan dan kekufurannya] banyak 
menurunkan hadits-hadits palsu kepada Hammad bin Salamah; yang 
kemudian oleh Hammad diriwayatkan di akhir umurnya. Karena 
itulah sebagian para perawi kitab-kitab Sahih menghindari 
periwayatan dari Hammad ibn Salamah. Pemahaman redaksi hadits 
ini sendiri mudah, bahwa Rasulullah menyebutkan anggota-anggota 
badan untuk mendekatkan pemahaman [bukan untuk 
menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya, juga bukan untuk 
menetapkan anggota-anggota badan tersebut bagi-Nya]. Adapun 
bahwa Rasulullah memberi isyarat dengan ujung jari kelingkingnya 
adalah untuk mengungkapkan bahwa Allah menampakan sebagian 
kecil saja dari tanda-tanda kekuasaan-Nya. 

 

Hadits Ke Dua Puluh Tujuh 

Al-Qâdlî Abu Ya„la al-Mujassim meriwayatkan dari Ikrimah, 
bahwa ia berkata: 
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 )٢ُل( 
َ
 ًُ  أنْ  لّ حَ وَ  ٖؼّ  اللهُ  اصَ ا أعَ ئط

َ
 ىّ س

َ
َٖ ضَ ه أبْ اصَ بَ ِٖ  ٝ  هِ ًِ ْٗ بَ  ًْ ي 

 ئِ 
َ
  ىِ ى الأعْ ل

َ
  َ٪ طلِ  ضَ ىْ ِٗ ٞ

َ
 ؼَ ج

ْ
 ؼَ ل

َ
 َٖ  مَ ضِ مْ ضَ ًُ  أنْ  اللهُ  اصَ ا أعَ ٫، وئط

َ
 ل

َ
 مٍ ىْ ى ٢

 
َ
 جَ ج

ّ
 ل

َ
 مْ هُ ى ل

[Ini riwayat seorang Tabi„în, tidak dapat dijadikan dalil 
dalam masalah akidah. Makna literalnya mengatakan: 
“Jika Allah berkehendak untuk menakuti hamba-hamba-
Nya maka Dia menampakan sebagian diri-Nya ke bumi 
maka kemudian terjadi gempa, dan jika Allah 
berkehendak menghancurkan suatu kaum maka Dia 
menampakan diri pada mereka”]. 

Abu Ya„la berkata: “Makna “أبضي ًٖ بًٗه” adalah dalam 
makna zahirnya [bermakna “Allah menampakan sebagian Dzat-Nya], 
dan teks itu kembali kepada pemahaman Dzat-Nya, namun demikian 
kita tidak menetapkan bagian-bagian bagi Dzat-Nya”. [Ini artinya 
menurut Abu Ya„la al-Mujassim Allah adalah benda, Na„ûdzu billâh]. 

Aku (Ibnul Jawzi) katakan: “Seorang yang mengatakan “ أبضي
 kemudian ia [Allah menampakan sebagian Dzat-Nya] ”ًٖ بًٗه
berkata: “Kita tidak menetapkan bagian-bagian bagi Dzat-Nya”; maka 
orang seperti ini tidak layak lagi untuk diajak bicara [artinya sudah 
tidak memiliki akal sehat. Rancu dan sangat tidak rasional, 
bagaimana ia menetapkan “بًُٗت” (bagian) bagi Allah, lalu ia 
berkata: “Kita tidak menetapkan “bagian-bagian” (بًُٗت) bagi-Nya?]. 
Padahal jelas yang dimaksud redaksi riwayat tersebut adalah bahwa 
Allah menampakan tanda-tanda kekuasaan-Nya [bukan 
menampakan bagian Dzat-nya, karena Allah bukan benda]”. 

 

Hadits Ke Dua Puluh Delapan 

Sahabat Abu al-Akhmash al-Jumahi meriwayatkan bahwa 
Rasulullah berkata kepadanya: 
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 )٢ُل( 
َ
 َٗ ل

ّ
  َ٪ ل

َ
 ج

ُ
  ا٥َ ىؾَ ظ مُ أز

َ
 خ٣ْ ٞ

َ
ُ 

ُ
ه ى٫: هظِ ٣ُ ها، ٞخَ ًِ ْٗ ن بَ ٘ أط

 
َ
 دْ ه

َ
 غ، وح

ُ
  ٤ّ ك

ُ
  نَ أط

ْ
 غْ ى٫: نُ ي، وج٣ُ غَ الأز

َ
َٗ م، ٢  ا٫: و

َ
لا م، ٢ا٫: ٞ

 ْٟ   ى اللهِ مىس َ  ، ٞانّ ٗلْ ج
َ
ِٖ ؾَ ، وَ ا٥َ ىؾَ مُ  ًْ مِ  ضُّ ى أخَ حٗال  اللهِ  ضُ ا

 
َ
 حٗال

َ
 ٥َ اٖضِ ؾَ  ًْ مِ  ضُّ ى أق

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, 
mengatakan: bahwa Rasulullah berkata: “Mungkin 
engkau hendak mengambil pisaumu, lalu engkau 
memotong telinga sebagian [binatang sembelihanmu], 
lalu engkau berkata: “Ini adalah kurban”, lalu engkau 
memotong yang lainnya dan engkau berkata: “Ini adalah 
potongan sembelihan”. Kemudian ia (Abu al-Akhmash) 
berkata: “Iya, benar”. Lalu Rasulullah berkata: “Jangan 
engkau lakukan itu, sesungguhnya pisau Allah lebih 
tajam dari pisaumu, dan sikut Allah lebih kuat dari 
sikutmu”]. 

Al-Qâdlî Abu Ya„la al-Mujassim berkata: “Tidak ada larangan 
untuk memberlakukan makna teks ini secara zahirnya untuk 
menetapkan sikut bagi Allah sebagai bagian dari sifat Dzat-Nya”. 
Na„ûdzu billâh. 

Aku (Ibnul Jawzi) katakan: “Yang dimaksud kata “الؿاٖض” 
dalam teks tersebut adalah “ال٣ىة” [artinya kekuasaan, kekuatan]. 
Dan oleh karena kekuatan pada manusia itu ada pada sikutnya maka 
diungkapkanlah dengan penyebutan kata “الؿاٖض” sebagai 
pendekatan, dan sudah sepantasnya dalam mengungkapkan hal ini 
[pendekatan pada manusia] diikutkan pula dengan penyebutan kata 
 Dengan demikian bukan arti riwayat tersebut] .”(pisau) االإىس ى“
bahwa Allah memiliki anggota badan sikut dan memegang pisau, 
tetapi untuk mengungkapkan bahwa Allah maha kuasa di atas 
siapapun dari para hamba-Nya]. 
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Hadits ke Dua Puluh Sembilan 

 Sahabat Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah 
bersabda: 

َٗ  )٢ُل( ئنّ    ضَ بْ ال
َ
  ا ٢امَ ئط

َ
 ى الهّ ئل

َ
 لا

َ
 ة ٞ

ّ
 مًخْ ي الغّ نَ ُْ َٖ  حنَ ه بَ اه

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil karena 
menyesatkan, mengatakan: “Sesungguhnya seorang 
hamba apa bila ia melaksanakan shalat maka ia di 
antara dua mata Allah”]. 

 Kita telah menjelaskan pengertian sifat “الٗحن” dalam 
beberapa ayat al-Qur„an di atas sebelum menjelaskan tentang hadits-
hadits mutasyâbihât. Dan yang dimaksud dengan hadits ini adalah 
bahwa Allah maha menyaksikan dan maha melihat terhadap seorang 
yang tengah melaksanakan shalat; oleh karena itu maka hendaklah ia 
beradab dalam shalatnya.  

Demikian pula makna riwayat lainnya yang mengatakan “ ٞان
 riwayat ini tidak boleh dipahami dalam makna] ;”الله حٗالى ٢بل وحهه
literalnya bahwa Allah berada di hadapan muka orang yang sedang 
shalat] tetapi yang dimaksud adalah untuk mengungkapkan bahwa 
Allah maha melihat dan menyaksikan seorang yang sedang 
mengerjakan shalat tersebut. 

 

Hadits Ke Tiga Puluh 

Al-Imâm al-Bukhari dan al-Imâm Muslim dalam kitab Shahîh 
masing-masing meriwayatkan bahwa suatu ketika Aisyah datang 
bersama seorang perempuan, lalu Rasulullah berkata: “Siapakah 
perempuan ini?”, Aisyah menjawab: “Ia si fulan, ia menceritakan 
masalah shalatnya”. Kemudian rasulullah berkata: 

ىْا، 
ّ
مَل

َ
مَلّ اُلله خَتّى ج ًَ ىَالله لا 

َ
٣ُىنَ ٞ ُْ ُ

ُ
م مَا ج

ُ
٨ ُْ ل َٖ )٢ُل( مَه، 

ؿْأمُىا 
َ
ى خَتّى ح

َ
ال َٗ ؿْأمُ اُلله ح ٌَ ٔ: لا  ْٟ  وفِي ل
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[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, 
mengatakan: “Sudahlah, hendaklah kalian mengerjakan 
semampu kalian, demi Allah; Dia (Allah) tidak akan 
bosan hingga kalian merasa bosan”.  

Dalam riwayat lain dengan mempergunakan kata “ لا ٌؿأم الله حٗالى
 Makna literal kedua redaksi ini seakan mengatakan .”ختى حؿأمىا
bahwa Allah memiliki rasa bosan] 

 Pada ulama berkata: “Pengertian ungkapan: “ لا ًمل الله حٗالى
 :seperti pemahaman makna sebuah sya„ir berbunyi ”وئن مللخم

ىْانلُذ منّي هُظًل ًسغ١ * 
ّ
مَل ًَ غُّ خَتّى 

ّ
مّلّ الك ًَ  لا 

Pengertian bait sya„ir ini bahwa ia (penulis sya„ir tersebut) tidak akan 
meninggalan kaumnya (yaitu Hudzail) sekalipun mereka (kaumnya) 
telah meninggalkannya, dan bahwa keburukan akan senantiasa 
mereka perbuat; hingga dari mereka sendiri timbul keinginan untuk 
meninggalkannya.  

Para ahli bahasa berkata: “مً مل مً ش ىء جغ٦ه” [“Seorang 
yang telah merasa bosan terhadap sesuatu”; artinya orang tersebut 
telah meninggalkan sesuatu tersebut. Artinya, secara bahasa kata 
 Dengan demikian makna hadits .[(meninggalkan) ;”جغ٥“ artinya ”ملّ “
di atas adalah: “Allah tidak akan meninggalkan (menghentikan) 
pahala bagi seseorang selama orang tersebut terus melakukan 
kebaikan”. Adapun “االإلل” dalam pengertian merasa benci, merasa 
berat, keadaan jiwa yang merasa tidak senang, merasa bosan; maka 
makna ini semua mustahil bagi Allah, karena makna demikian itu 
menunjukan kebaharuan dan perubahan, dan Allah mustahil 
demikian. 

 

Hadits Ke Tiga Puluh Satu 

Khawlah binti Hakim meriwayatkan dari Rasulullah, 
bersabda: 

 وَ  غَ ءازِ  )٢ُل( ئنّ 
ْ
  ئتٍ َ

َ
 ىجمً بِ خْ ا الغّ أهَ وَ
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[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil karena 
menyesatkan, mengatakan: “Sesungguhnya akhir 
pijakan yang dipijak oleh Allah adalah di Wujj”]. 

Wujj adalah suatu daerah di wilayah Tha„if. Wujj adalah 
daerah terakhir yang penduduk dari orang-orang musyrik di 
dalamnya telah mendapatkan siksa dari Allah karena doa Rasulullah. 

Senada dengan riwayat di atas sabda Rasulullah lainnya 
berbunyi: 

 )٢ُل( 
ّ
  مّ هُ الل

ْ
 وَ  صْ ضُ اق

ْ
َ 
َ
 أ
َ
 َٖ  َ٪ ج

َ
 غًَ ى مُ ل

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil karena 
menyesatkan, mengatakan: “Ya Allah kuatkanlah 
pijakan-Mu di atas kabilah Mudlar”]. 

Mereka [kaum Mujassimah] memahami makna “أة  dalam riwayat ”وَ
di atas dalam makna zahirnya [yang berarti pijakan kaki]; mereka 
mengatakan “أة  Pendapat sesat .[telapak kaki] ”٢ضم“ diambil dari ”وَ
ini juga merupakan pemahaman Ibn Qutaybah.  

Sementara al-Qâdlî Abu Ya„la al-Mujassim berkata: “Dalam 
dasar akidah kita tidak terlarang untuk memahami riwayat “أة  ini ”وَ
dalam makna zahirnya, dan sesungguhnya itu adalah merupakan 
sifat Dzat-Nya bukan sifat fi„il-Nya, karena itu pula kita memahami 
kata “ ٢ضمه في الىاع“ ,”ًجز٫ ًً٘” [dan riwayat-riwayat semacamnya] 
dalam makna sifat Dzat-Nya”. 

 Apa yang diungkapkan oleh Abu Ya„la ini adalah bukti nyata 
bahwa dasar keyakinan dia dan kelompoknya telah menetapkan 
bahwa Allah sebagai benda [mereka menjadikan Allah sebagai tubuh 
yang memiliki anggota-anggota badan], menjadikan-Nya berpindah-
pindah dan bergerak. Abu Ya„la ini di samping berakidah tasybîh; 
perkataannya itu juga menunjukan bahwa dia seorang yang tidak 
mengerti penggunaan bahasa, tidak mengetahui sejarah, dan tidak 
memiliki argumen-argumen logis.  
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Sesungguhnya Abu Ya„la ini tertipu oleh perkataan Ka„ab al-
Ahbar yang mengatakan: 

  الغبُّ  جَ غَ َٖ  ىهُ ، مِ ؽٌ ٣ضّ ج مُ )٢ُل( وُ 
َ
  ماءِ ى الؿّ ئل

ُ
 ٢ط َ  مّ ز

ْ
 ى٤ الأعْ ى زل

[Riwayat semacam ini tidak boleh dijadikan dasar dalam 
masalah akidah. Makna literalnya tidak boleh kita ambil 
karena menyesatkan, mengatakan: “Wujj adalah tanah 
suci, darinya Allah naik ke langit kemudian menetapkan 
penciptaan bumi”]. 

[Apa yang dikatakan oleh Ka„ab ini secara literal sepenuhnya diambil 
oleh Abu Ya„la]. Padahal riwayat Ka„ab ini kalaupun seandainya 
benar maka kemungkinan besarnya saat itu beliau sedang 
menceritakan perkataan Ahli Kitab --yang notabene mereka adalah 
kaum Musyabbihah--, dan memang Ka„ab banyak banyak 
meriwayatkan perkataan-perkataan Ahli Kitab. Kemudian bila 
memang itu perkataan Ka„ab sendiri maka yang dimaksud adalah 
bahwa Wujj sebagai tempat terakhir dari bumi yang diciptakan oleh 
Allah, dan makna “ ٖغج الغب ىهم  ”; artinya setelah Allah menciptakan 
bumi kemudian Allah menciptakan langit, pemahaman ini sesuai 
dengan firman-Nya: 

 
ُ
 خىَ اؾْ  مّ ز

َ
 ي صُ هِ اء وَ مَ ى الؿّ ي ئل

َ
 ( 44:)ٞهلذ انٌ ز

[Maknanya: “Kemudian Allah bertujuan untuk 
menciptakan langit”. (QS. Fush-shilat: 11). Para ahli 
tafsir mengartikan “اؾخىي ئلى” artinya “ ض٢ه ”; maknanya 
“bertujuan”. Ayat ini tidak boleh diartikan “Allah 
bersemayam di langit”; karena pemahaman seperti ini 
jelas sesat dan kufur] 

 Terkait hadits di atas; riwayat lainnya dari sahabat Abu 
Hurairah bahwa Rasulullah bersabda: 

 
ّ َ
 )٢ُل( الإ

ُ
لُ ي حبْ بِ  مغَّ  يي بِ غِ ؾْ ا أ  ٖلُه الهّ  رً

ُ
 ختَّ  لامُ والؿّ  لاة

َ
ى ى أح

 الصّ 
ْ
ًَ ة، ٣ٞا٫َ غَ خ  ج عبُّ ا ٖغَ ىَ هُ هَ  ًْ ض مِ دمّ ا مُ : 

َ
 اءمَ ى الؿّ ٪ ئل
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[Hadits ini palsu (maudlû) tidak boleh dijadikan dalil, 
menyesatkan, makna literalnya mengatakan: “Ketika 
aku di-isra„-kan aku berjalan bersama Jibril hingga 
sampai kepada sebuah batu besar, ia (Jibril) berkata: 
“Wahai Muhammad dari sini inilah Tuhanmu naik ke 
langit”]. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Bakr bin Ziyad; seorang yang banyak 
membuat hadits palsu yang ia sandarkan kepada para perawi 
terpercaya (tsiqât). 

 Jika ada yang berkata: “Diriwayatkan dari sahabat Abdullah 
ibn Abbas bahwa beliau memaknai firman Allah: “ زم اؾخىي” dalam 
makna “نٗض” [secara hafiah bermakna “naik”]. Kita jawab: “Yang 
dimaksud adalah “نٗض أمغه” [artinya yang naik dalam hal ini adalah 
urusan Allah; yaitu bahwa setelah Allah menciptakan bumi kemudian 
Allah menciptakan langit, bukan artinya Dzat Allah turun naik], 
karena Allah tidak boleh disifati dengan gerak dan pindah”. 

 Ketahuilah bahwa dalam menyikapi teks-teks tentang sifat-
sifat Allah ada tiga tingkatan manusia: 

Pertama: Menerima teks-teks tersebut sebagaimana 
datangnya tanpa memahami itu semua dalam makna-makna 
zahirnya, tanpa menafsirkannya, dan tanpa mentakwilnya, kecuali 
dalam keadaan darurat; seperti pada firman-Nya: “٪وحاء عب”; mereka 
mentakwilnya bahwa yang dimaksud adalah datangnya urusan Allah. 
Metodologi ini umumnya diberlakukan oleh para ulama Salaf. 

Ke dua: Memberlakukan takwil terhadap teks-teks tersebut 
[artinya tidak memahami zahir teks-teks tersebut, tetapi 
memalingkannya kepada makna lain yang masih dalam kandungan 
makna teks-teks tersebut secara bahasa, dan makna yang sesuai bagi 
keagungan Allah]. Tingkatan ke dua ini cukup sulit [oleh karenanya 
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tidak setiap orang berhak untuk melakukan takwil, tetapi harus di 
tangan ahlinya]. 

Ke tiga: Pendapat yang memberlakukan teks-teks tersebut 
dalam makna indrawi (fisik). Metodologi ke tiga ini menyebar di 
kalangan orang-orang yang pekerjaannya hanya mengutip teks-teks 
saja; mereka adalah orang-orang yang tidak memahami perkara-
perkara yang boleh bagi Allah (al-Jâ„izât) dan yang mutahil bagi-Nya 
(al-Mustahîlât), [artinya mereka tidak mengetahui hukum-hukum 
akal]. Sesungguhnya, mereka yang paham hukum akal tidak akan 
memahami teks-teks mutasyâbihât dalam makna zahirnya; mereka 
akan memalingkan segala keserupaan dari Allah. Sementara mereka 
yang tidak paham hukum-hukum akal akan memberlakukan teks-
teks mutasyâbihât tersebut dalam makna zahirnya; mereka 
memahaminya secara indrawi dan sifat-sifat kebendaan.  

Pemahaman indrawi inilah yang diyakini oleh Abu Ya„la al-
Mujassim, oleh karenanya ia berkata: “Dalam dasar akidah kita; tidak 
terlarang untuk memahami riwayat “أة  ,ini dalam makna zahirnya ”وَ
dan sesungguhnya itu adalah merupakan sifat Dzat-Nya”.  

Perkataan Abu Ya„la ini jelas menyebutkan bahwa teks-teks 
mutasyâbihât dipahami oleh mereka dalam makna indrawi, itulah 
dasar akidah mereka (kaum Musyabbihah). Seandainya saja mereka 
paham bahwa Allah tidak disifati dengan gerak, pindah, dan berubah; 
tentunya mereka tidak akan memahai teks-teks mutasyâbihât 
tersebut dalam makna indrawi. Yang sangat mengherankan dari Abu 
Ya„la ini; dia memahami teks-teks tersebut dalam makna indrawi, lalu 
ia berkata bahwa itu semua bukan dalam makna pindah dan 
bergerak. Ini aneh, sungguh aneh, sama saja dia membatalkan apa 
yang telah dikatakannya sendiri.  

 Di antara kesesatan kaum Musyabbihah yang paling aneh 
dari yang pernah aku lihat adalah sebuah riwayat yang mereka 
sebutkan dari Ibnu Abi Syaibah bahwa ia berkata dalam Kitâb al-
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„Arsy: “Sesungguhnya Allah telah memberitakan kepada kita bahwa 
Dia semula berada (bertempat) di bumi lalu Dia naik ke langit, lalu ke 
arsy, dan kemudian Dia menetap di arsy”. [Na„ûdzu billâh]. 

 Aku (Ibnul Jawzi) katakan: “al-Hamdulillâh, kita adalah 
bagian dari orang-orang yang diberi karunia oleh Allah untuk 
mengetahui teks-teks syari„at yang benar (al-Manqûlât), dan kita juga 
diberi karunia oleh-Nya untuk memahami teks-teks tersebut dengan 
potensi akal (al-Ma„qûlât). Kita membebaskan diri dari orang-orang 
[berakidah tasybîh] yang mengotori madzhab kita ini (madzhab 
Hanbali), sehingga kita bukan dari golongan yang dicaci oleh banyak 
orang karena memiliki akidah yang buruk”. 

 

Hadits Ke Tiga Puluh Dua 

Abu Umamah meriwayatkan bahwa Rasulullah:  

 )٢ُل( مَ 
َ
 ا ج
َ
  بَ غَّ ٣

ْ
 ئِ  اصُ بَ ِٗ ال

َ
  ى اللهِ ل

َ
 َٗ ح

َ
 مِ ى بِ ال

ْ
 مَ  لِ ث

َ
 هُ ىْ مِ  جَ غَ ا ز

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, 
mengatakan: “Tidaklah para hamba mendekatkan diri 
kepada Allah dengan sesuatu yang dapat menyamai 
dengan apa yang telah keluar dari-Nya”. Makna literal 
ini seakan menetapkan bahwa ada sesuatu yang keluar 
darinya].  

Yang dimaksud “ما زغج مىه” dalam riwayat ini adalah al-Qur„an. 
Dalam riwayat lainnya, dari hadits Affan bahwa Rasulullah bersabda: 

 
َ
 ُْ ًِ )٢ُل( ٞ

َ
 ل

ُ
  ت

ْ
َٖ غءَ ٣ُ ال  ان 

َ
  غِ ائِ ى ؾَ ل

ْ
 ال

َ
٨ 

َ
  مِ لا

َ
٦ 
َ
  اللهِ  لِ ًْ ٟ

َ
 َٗ ح

َ
َٖ ال  ى 

َ
ى ل

 
َ
 ز
ْ
  ، أنّ هِ ٣ِ ل

ْ
  هُ ىْ مِ  انَ ءَ غْ ٣ُ ال

َ
 وَ  جَ غَ ز

َ
  صُ ىْ ُٗ ٌَ  هِ ُْ ئل

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, 
mengatakan: “Keutamaan al-Qur„an di atas seluruh 
kalam adalah seperti keutamaan Allah atas seluruh 
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makhluk-Nya, bahwa al-Qur„an keluar dari Allah dan 
kembali kepada Allah”]. 

 

Yang dimaksud oleh dua hadits tersebut adalah bahwa al-Qur„an 
berasal dari Allah untuk kita [bukan dalam makna keluar dari dalam 
Allah], dan al-Qur„an tersebut [artinya pahala bacaannya] juga akan 
kembali kepada-Nya [artinya hanya dibalas oleh-Nya] dan akan 
ditinggikan di tempat yang mulia. 

 

Hadits Ke Tiga Puluh Tiga 

 Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda: 

  اللهَ  )٢ُل( ئنّ 
َ
 َٗ ح

َ
 ال

َ
 غَ ى ٢

َ
  أ

َ
ـ ٢  ًَ  أنْ  لَ بْ َه وَ

ْ
 س
ُ
  مَ اصَ ءَ  ٤َ ل

ْ
 ٠ِ بأل

  تٍ ىَ ؾَ 
َ
ٞ 
َ
  ذْ َٗ مِ ا ؾَ مَّ ل

َ ْ
 لائِ االإ

ُ
  ٨ت

َ
٢ 

ُ
 ال

ُ
 بَ ىْ ىا: َ

ُ
 ًَ  تٍ مّ ى لأ

ْ
 ، وَ مْ هِ ليْ َٖ  ٫ُ زِ ج

ُ
ى بَ ىْ َ

ٍٝ ىَ لأحْ    ا
َ
 هَ  لُ مِ دْ ج

َ
 ا، وَ ظ

ُ
 بَ ىْ َ

ْ
  ًٍ ؿُ ى لأل

َ
 خَ ج

َ
٩ 
ّ
 به مُ ل

[Hadits ini palsu tidak boleh dijadikan dalil, makna 
literalnya mengatakan: “Sesungguhnya Allah membaca 
surat Thâhâ dan surat Yâsîn seribu tahun sebelum 
menciptakan Nabi Adam, ketika para malaikat 
mendengar maka mereka berkata: “Alangkah beruntung 
umat yang turun kepada mereka surat ini, alangkah 
beruntung rongga-rongga yang membawa surat ini, dan 
alangkah beruntung lidah-lidah yang berkata-kata 
(membaca) surat ini”]. 

Ini adalah hadits palsu (Maudlû„), diriwayatkan oleh Ibrahim 
bin al-Muhajir dari Umar bin Hafsh. Al-Imâm Ahmad bin Hanbal 
berkata tentang Umar bin Hafsh: “خغ٢ذ أخاًثه” [hadits-haditsnya 
terbakar; artinya hadits-hadits yang diriwayatkannya tidak benar]. 
Sementara al-Imâm Yahya bin Ma„in berkata: “لِـ بص ىء” [dia; Umar 
ibn Hafsh orang yang tidak mengerti hadits]. Lalu al-Hâfizh Abu 
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Hatim ibn Hibban berkata: “  ini adalah redaksi hadits] ”هظا متن مىيىٕ
palsu].  

 

Hadits Ke Tiga Puluh Empat 

Al-Imâm al-Bukhari dan al-Imâm Muslim dalam kitab sahih 
masing-masing meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah bahwa 
Rasulullah bersabda: 

  اللهَ  )٢ُل( ئنّ 
َ
 ز
َ
  ٤َ ل

ْ
 ال

َ
 خ
ْ
  تىَّ خَ  ٤َ ل

َ
 ئط

َ
 غِ ا ٞ

َ
  مْ هُ نْ مِ  ٙ

َ
 مُ خْ الغَّ  ذِ امَ ٢

 
َ
ٞ 
َ
٣ 

َ
 : هَ ذْ ال

َ
 ا مَ ظ

َ
َٗ  امُ ٣   ًَ مِ  َ٪ بِ  ظِ ائِ ال

ْ
 ال
َ
 تِ َٗ ُْ ُِ ٣

َ
 ا٫َ ، ٢

َ
ا ، أمَ مْ َٗ : و

 
َ
  نَ حْ يَ غْ ج

َ
  نْ أ

َ
 نَ وَ  ًْ مَ  لَ نِ أ

َ
 ، وَ َ٪ ل

َ
 أ

ْ
٢ 

َ
  ًْ مَ  َ٘ ُ

َ
٢ 

َ
 فِ . )وَ َ٪ َٗ ُ

َ
 ٍٔ ْٟ ي ل

 
ْ
 البُ  هُ حَ غَ أز

َ
 نَ  بيّ الىّ  ي أنّ اعِ س

ّ
 ؾَ لُه وَ َٖ  ى اللهُ ل

ّ
  مَ ل

َ
 خمَ الغّ  : ئنّ ا٫َ ٢

 
َ

 ىَ جَ ش
ٌ
 مً(خْ الغّ  ًَ مِ  ت

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, 
mengatakan: “Sesungguhnya Allah menciptakan semua 
makhluk hingga setelah selesai dari penciptaan mereka; 
rahim berdiri, maka berkata: “Ini adalah tempat untuk 
berlindung kepada-Mu dari keterputusan (tali 
rahim/persaudaraan)”. Allah berkata: “Benar, tidakkah 
engkau ridla bahwa Aku akan menjalin hubungan 
dengan orang yang menjalin hubungan denganmu, dan 
Aku akan memutuskan hubungan dari orang yang 
memutuskan hubungan darimu”. Dalam redaksi hadits 
lain yang diriwayatkan oleh al-Imâm al-Bukhari bahwa 
Rasulullah bersabda: “Sesungguhnya rahim itu cabang 
dari Allah”]. 

Abu Ubaidah berkata: “Asal kata “الصجىت” adalah seperti 
ranting-ranting pada pohon, arti literalnya adalah berdekatan dan 
saling-silang; seperti berdekatan dan saling-silangnya ranting-ranting 
pada pohon. Dalam bahasa Arab kata: “ًحصج” adalah untuk 
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mengungkapkan sesuatu yang saling berdekatan, merapat, dan 
saling-silang”. 

Aku (Ibnul Jawzi) katakan: “Pemahaman yang benar dari 
hadits ini tidak lepas dari dua kemungkinan makna.  

Pertama; Bisa jadi yang dimaksud adalah bahwa Allah 
memelihara dan menjaga tali rahim (tali persaudaraan); sehingga 
Allah mencurahkan rahmat-Nya bagi orang yang menjaga tali 
persaudaraan dan memutuskan rahmat-Nya dari orang yang 
memutuskan tali persaudaraan tersebut. Allah memberikan bagi 
rahim segala haknya; sehingga setiap orang manusia dituntut untuk 
selalu menjaga hak-hak kekerabatan dengan sanak familinya, dan 
lebih memperhatikan mereka di banding terhadap orang-orang yang 
bukan familinya.  

Ke dua; bisa jadi yang dimaksud adalah bahwa kata “عخم” 
diambil dari huruf-huruf kata “ًعخم”, dengan ini seakan Rasulullah 
hendak menekankan bahwa kekerabatan adalah sesuatu yang harus 
dijunjung tinggi. Pemahaman ke dua ini dikuatkan dengan hadits 
lainnya dari sahabat Abdurrahman ibn Auf bahwa Rasulullah 
bersabda: 

 )٢ُل( 
َ
ًُ خْ ا الغّ أه   م

َ
 ز
َ
 وَ  خمَ الغّ  ذُ ٣ْ ل

َ
 ق
َ
  ذُ ٣ْ ٣

َ
ي، مِ اؾْ  ًْ ا مِ مً ا اؾْ هَ ل

 
َ
 نَ وَ  ًْ مَ ٞ

َ
 نَ ا وَ هَ ل

ْ
  ًْ مَ وَ  هُ خُ ل

َ
٢ 

َ
 هَ َٗ ُ

َ
 ا ٢

َ
 هُ خُ ْٗ ُ

[Maknanya: “Allah berfirman: “Aku adalah ar-Rahmân 
(Yang maha pengasih bagi seluruh makhluk), Aku telah 
menciptakan rahim dan Aku ambilkan penamaannya 
dari nama-Ku (artinya kemiripan dadri segi lafazh saja), 
siapa yang selalu menjalin tali rahim (tali persaudaraan) 
maka akan Aku curahkan rahmat-Ku baginya, dan siapa 
yang memutuskan tali rahim maka akan Aku putuskan 
curahan rahmat-Ku darinya”].  
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Ada pula hadits terkait ini diriwayatkan dengan redaksi yang 
tidak disebutkan dalam kitab-kitab Shahîh, yaitu: 

  مُ خْ الغَّ 
َ

 ىَ جَ ش
ٌ
 مَ خْ الغّ  ًَ مِ  ت

َ
 َٗ ً ح

َّ
  مً،خْ الغّ  ىِ ٣ْ دَ بِ  ٤َ ل

َ
 ٫ُ ىْ ٣ُ ج

ّ
 مّ هُ : الل

 نَ وَ  ًْ مَ  لْ نِ 
َ
 ي وَ نِ ل

ْ
 ا٢

َ
  ًْ مَ  ْ٘ ُ

َ
٢ 

َ
 فِ ي، وَ نِ َٗ ُ

َ
 : الغّ ٍٔ ْٟ ي ل

َ
 ىَ جَ خم ش

ٌ
 ت

 ازِ ءَ 
َ
 ظ
ٌ
 فِ مً، وَ خْ الغّ  ىِ ٣ْ دَ بِ  ة

َ
 ٍٔ ْٟ ي ل

ّ َ
 : الإ

َ
 ا ز
َ
  اللهُ  ٤َ ل

َ
 َٗ ح

َ
 ال

ْ
 ى ال

َ
 خ
ْ
 ٤َ ل

 
َ
  خمُ الغَّ  ذِ امَ ٢

َ
ٞ 
َ
 أ

َ
 ز

َ
 خْ الغّ  ىِ ٣ْ دَ بِ  ثْ ظ

َ
 مً، ٞ
َ
٣ 

َ
 : هَ ذْ ال

َ
 ا مَ ظ

َ
  امُ ٣

ْ
 ظِ ائِ َٗ ال

  ًَ مِ  َ٪ بِ 
ْ
 ال
َ
 ت. َٗ ُْ ُِ ٣

[Hadits-hadits ini tidak boleh dijadikan dasar akidah, 
karena semuanya tidak benar. Makna literalnya 
menyesatkan, mengatakan: “Rahim adalah ranting 
(cabang) dari Allah, dia bergelantungan menarik kain 
sarung Allah berkata: “Ya Allah jalinlah hubungan 
dengan orang yang menjalin hubungan denganku, dan 
putuskanlah hubungan-Mu dari orang yang 
memutuskan hubungan dariku”. Dalam redaksi lain: 
“Rahim adalah cabang dari Allah, dia menarik kain 
sarung Allah”. Dalam redaksi lainnya: “Setelah Allah 
selesai menciptakan makhluk; rahim berdiri, lalu ia 
menarik kain sarung Allah seraya berkata: “Ini adalah 
tempat untuk meminta perlindungan dengan-Mu dari 
keterputusan (tali rahim)]. 

Jika hendak dipahami maka seluruh hadits yang kita sebutkan ini 
pemaknaannya sebagaimana yang telah kita jelaskan di atas. 
Kemudian makna “ًحٗل٤ بد٣ى الغخم” bukan dalam pengertian 
literalnya, tetapi untuk mengungkapkan permintaan perlindungan 
dan pemeliharan dari Allah (al-Istijârah Wa al-I„tishâm). 

 Al-Imâm Abu Bakr al-Baihaqi berkata: “الخ٣ى” dalam makna 
literal adalah “الؤػاع” (artinya; kain sarung), namun yang dimaksud 
adalah “الٗؼ”; artinya kemuliaan dan keagungan. Dengan demikian 
makna hadits tersebut adalah bahwa rahim meminta kepada Allah 
dengan wasilah keagungan dan kemuliaan-Nya. 
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 Sementara Ibnu Hamid al-Mujassim berkata: “Wajib kita 
beriman bahwa Allah memiliki kain sarung dan bahwa rahim 
menarik kain sarung-Nya tersebut”. [Na„ûdzu billâh] 

Lebih buruk dari itu, bahkan Ibnu Hamid al-Mujassim ini 
berkata: “Demikian pula wajib kita beriman bahwa Allah memiliki 
pinggang, karena Dia telah berfirman: “ ذ في حىب اللهٖلى ما ٞغَ ” 
[makna “حىب الله” dalam ayat ini dipahami secara literal oleh Ibnu 
Hamid al-Mujassim dengan pinggang Allah. Na„ûdzu billâh]. 

 Orang ini [Ibnu Hamid] benar-benar tidak memiliki 
pemahaman yang sehat. Lalu bagaimana ia menetapkan adanya 
“ِ  pada pinggang Allah seperti yang (berlebih-lebihan) ”الخٟغٍ
dipahaminya? [apakah dia berkeyakinan bahwa Allah memiliki 
pinggang yang sangat besar; bahkan terlalu besar? Na„ûdzu billâh] 
Kita berlindung dengan Allah dari pemahaman yang sangat buruk 
semacam ini. 

 

Hadits Ke Tiga Puluh Lima 

Al-Imâm al-Bukhari dalam kitab sahihnya meriwayatkan 
bahwa Rasulullah bersabda: 

 
َ
َٗ وَ  يائِ صَ عِ  اءُ ًَ رِ بْ : ال٨ِ لّ وحَ  الله ٖؼَّ  ا٫َ )٢ُل( ٢  ال

َ
 مَ ٓ

ُ
 يْ اعِ ئػَ  ت

َ
 ًْ مَ ، ٞ

 
َ
ِٞ نِ َٖ اػَ ه َٖ مَ هِ يْ ي   ا 

َّ
 خهُ بْ ظ

[Kita tidak boleh memahami teks ini secara literal. 
Makna literalnya mengatakan: “Allah berfirman: “al-
Kibriyâ„ (kebesaran) adalah selendang-Ku, dan al-
‘Azhamah (keagungan) adalah kain sarung-Ku, maka 
siapa yang mencampuri-Ku pada keduanya akan Aku 
siksa ia”. Makna literal ini seakan mengatakan bahwa 
Allah mengenakan selendang dan kain sarung]. 
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Al-Imâm Abu Sulaiman al-Khattabi berkata: “Pemahaman 
hadits ini ialah bahwa “al-Kibriyâ„ dan al-Azhamah adalah sifat Allah 
yang khusus bagi-Nya; tidak ada seorang-pun yang menyamai-Nya 
pada sifat tersebut, dan memang tidak layak bagi siapapun untuk 
memiliki dua sifat ini, karena seharusnya sifat makhluk adalah 
merendahkan diri (at-Tawâdlu„ Wa at-Tadzallul). Adapun 
penyebutan kata “ئػاع” [yang secara literal berarti kain sarung], dan 
 adalah sebagai pendekatan [secara literal berarti selendang] ”عصاء“
pembicaraan [bukan untuk menetapkan bahwa Allah memakai kain 
sarung dan selendang]. Dengan demikian bahwa ungkapan hadits ini 
untuk menegaskan bahwa sifat al-kibriyâ„ dan al-„Azamah hanya 
miliki Allah saja; tidak siapapun selain-Nya”.     

 

Hadits Ke Tiga Puluh Enam 

Al-Imâm al-Bukhari dan al-Imâm Muslim meriwayatkan 
dalam kitab Shahîh masing-masing dari Abu Hurairah bahwa 
Rasulullah bersabda: 

 
َ
ِٖ أه   ضَ ىْ ا 

َ
 ي بِ ضِ بْ َٖ  ًّ ْ

َ
َٗ ي وأه  ًَ  نَ حْ خِ  هُ ا م

ُ
  ي، ٞانْ غوِ ظ٦

َ
 ط
َ
ي ي فِ وِ غَ ٦

  هِ هٟؿِ 
َ
 ط
َ
 فِ  جهُ غْ ٦

َ
  ي، وئنْ س ِ ْٟ ي ه

َ
 ط
َ
 ي مَ ي فِ وِ غَ ٦

ُ
ٍ لإ ط٦غج

َ
ه مىْ  رٌ زحْ  ه في ملإ

  ، وئنْ 
َ
 ج
َ
  بَ غّ ٣

َ
 رً بْ قِ  يّ ئل

َ
 ا ج
َ
ُْ  ذُ بْ غّ ٣ ًٖ عَ ه طِ ئل   ا، وئنْ ا

َ
ًَ اوِ أج  هُ ي أجِخُ ص ِ مْ ي 

 وَ غْ هَ 
ً
 .لت

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, 
mengatakan: “Aku sesuai dengan prasangka hamba-Ku 
dengan-Ku, Aku bersamanya ketika ia menyebut-Ku, 
jika ia menyebut-Ku dalam jiwanya maka Aku 
menyebutnya dalam jiwa-Ku, jika ia menyebut-Ku 
dalam kelompok maka Aku menyebutnya dalam 
kelompok yang lebik dari kelompoknya, jika ia 
mendekat kepada-Ku satu jengkal maka Aku mendekat 
kepadanya seukuran jarak satu hasta, jika ia 
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mendatangi-Ku dengan berjalan maka Aku 
mendatanginya dengan lari kecil”]. 

Al-Qâdlî Abu Ya„la al-Mujassim menyimpulkan dari hadits ini 
bahwa Allah memilki jiwa (an-nafs), yang menurutnya jiwa tersebut 
adalah bagian dari Dzat-Nya. Sungguh, apa yang dipahaminya ini 
adalah pendapat ahli bid„ah menyesatkan; yang dengan demikian ia 
telah menjadikan akidah tasybîh-nya bertambah variatif dan lebih 
parah lagi. Orang ini tidak dapat membedakan secara bahasa antara 
makna “adz-Dzât” dan makna “an-Nafs”. Apakah yang mencegahnya 
untuk memaknai “ط٦غجه في هٟس ي” dalam makna “ أهاط٦غجه  ” [sehingga 
maknanya jelas dan benar, yaitu; “Siapa yang menyebut-Ku maka 
Aku akan merahmatinya]?”. 

Pembicaraan masalah ini telah kita kupas dalam pembahasan 
beberapa ayat al-Qur„an di atas. Adapun pemahaman “ ج٣غبذ ئلُه
 yang secara literal bermakna “Aku (Allah) mendekat] ”طعاٖا
kepadanya seukuran jarak satu hasta”], dan “أجِخه هغولت” [yang secara 
literal bermakna “Aku (Allah) datang kepadanya dengan cara berlari 
kecil”] adalah untuk pendekatan ungkapan [yang artinya bahwa 
rahmat Allah akan sangat cepat datang terhadap orang yang 
melakukan ketaatan kepada-Nya, maka makna teks tersebut tidak 
boleh dipahami secara literal]. Pemahaman ini seperti dalam firman 
Allah: 

 وَ 
ّ
ًَ ي ءَ ا فِ ىْ َٗ ؾَ  ًَ ظًْ ال   (24)الدج:  اىَ اجِ ا

Pemahaman kata: “ؾٗىا” dalam ayat ini jelas bukan dalam makna 
literalnya yang berarti “االإص ي” (berjalan), [tetapi dalam makna orang-
orang yang menentang; yaitu mereka yang menentang ayat-ayat 
Allah].      

 

Hadits Ke Tiga Puluh Tujuh 

Abu Sa„id meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda: 
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  بّ دِ ًُ  لٌ ُْ مِ حَ  اللهَ  )٢ُل( ئنّ 
ْ
 ا٫َ مَ جَ ال

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, 
mengatakan: “Sesungguhnya [Dzat] Allah itu indah, dan 
Dia mencintai keindahan”. Makna literal ini seakan 
mengatakan bahwa Allah memiliki fisik yang indah]. 

 

Para ulama berkata: “Makna “الجمُل” secara bahasa [yang 
berlaku pada makhluk] adalah seorang yang dihiasi dengan bentuk 
yang indah [artinya dalam makna fisik], dan akhlak yang mulia, serta 
berbagai kebaikan lainnya”. Menurutku makna “الجمُل” adalah yang 
sifat-sifatnya telah mencapai puncak kebaikan dan kesempurnaan. 
[Dengan demikian makna yang benar dari hadits tersebut adalah: 
“Allah Maha sempurna pada sifat-sifat-Nya, dan Dia mencintai 
kesempurnaan”. 

Sementara Abu Ya„la al-Mujassim mengatakan bahwa Allah 
tidak tercegah untuk memiliki sifat indah pada Dzat-Nya [ini artinya 
ia memahami indah dalam makna fisik]. Pemahaman sesat Abu Ya„la 
ini didasarkan kepada keyakinannya bahwa Allah memiliki fisik 
(bentuk) sebagaimana penafsirannya terhadap riwayat yang 
mengatakan “ نىعةعأًذ عبي في أخؿً  ”. Na„ûdzu billâh. 

 

Hadits Ke Tiga Puluh Delapan 

Al-Qâdlî Abu Ya„la al-Mujassim meriwayatkan dari Umar bin 
Abdil Aziz, berkata:   

 
َ
 )٢ُل( ئط

َ
  غٙ اللهُ ا ٞ

َ
  اعِ والىّ  تِ أهل الجىّ  ًْ ى مِ حٗال

ْ
ي في ص ِ مْ ًَ  لَ بَ أ٢

 
ُ
ْ 
َ
  ًَ مِ  لٍ ل

ْ
 ال

َ
 وَ  امِ مَ ٛ

َ ْ
 االإ

َ
 ٣ُِ لائ٨ت، ٞ

ُ
٠  َٖ 

َ
  حتٍ عَ صَ  ٫ِ ى أوّ ل

َ
ِ ؿَ ُِ ٞ

ّ
م ل

 ٖليْ 
َ
 ٖلُه الؿّ  نَ وْ صّ رُ حَ هم، ٞ

َ
 مَ لا

َ
 ٫: ؾَ ىْ ٣ُُ ، ٞ

ُ
 ىوِ ل

َ
 ٣ُُ ي، ٞ

ُ
 ن: مَ ىْ ىل

َ
ا اط

 ٪ وَ جِ ؼّ ِٖ أ٫؟ وَ وؿْ 
َ
  َ٪ لِ حلا

َ
ُٖ  اَٖ٪ واعجٟ  مَ  لىّ في 

َ
  ، لىْ َ٪ اهِ ٩

ّ
 َ٪ أه

 
َ
  ١َ ا عػْ ٖلُىَ  ؿمذَ ٢

ّ
 الث
َ
٣ 
َ
 ن َحْ ل

ْ
 ؾَ وَ  مْ اهُ ىَ مْ َٗ لَأ

َ
 وَ  مْ اهُ ىَ ُْ ٣

َ
 ى٣وْ ًَ  مْ ل
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 ضَ ٖىْ  امَ 
َ
 ه

َ
 حٗالى: بَ  ى٫ُ ٣ُُ ا، ٞ

َ
 ى ؾَ ل

ُ
 ن: وؿْ ىلىْ ي، ٣ُُٞ ىوِ ل

ُ
ا٥، عيَ  َ٪ أل

  ٢ا٫َ 
َ
 ائِ ى: عيَ حٗال

ُّ
 ي أخل

ُ
  صاعَ  مْ ٨

َ
َُ امَ غَ ٦  هَ  ٗلُ ْٟ تي، ٞ

َ
 ا بأهْ ظ

ُ
 لّ ل ٧

 تّ خَ  تٍ حَ عَ صَ 
ْ
 هَ خَ ى اه

َ
 هِ لؿِ جْ ى مَ ى ئل

[Ini adalah riwayat bohong, tidak boleh diambil dan 
diyakini, sangat menyesatkan, berkata: “Setelah Allah 
selesai dari penduduk surga dan penduduk neraka, lalu 
Allah menghadap berjalan dalam bayangan awan dan 
para malaikat, maka Dia duduk di anak tangga pertama, 
Dia salam kepada kepada mereka (penduduk surga), 
mereka menjawab salam-Nya, lalu Allah berkata: 
“Mintalah kalian kepada-Ku”, Mereka berkata: “Apa 
yang hendak kami minta, demi keagungan-Mu, 
kebesaran-Mu, dan ketinggian-Mu pada tempat-Mu, 
bahkan seandainya Engkau memberikan kepada kami 
rizki untuk seluruh bangsa manusia dan bangsa jin 
hingga kami dapat memberi makan dan minum bagi 
mereka; namun begitu tidak akan berkurang sedikitpun 
apa yang ada pada kami”. Allah berkata: “Sungguh, 
mintalah kalian kepada-Ku apapun yang kalian 
inginkan!”. Kemudian mereka berkata: “Kami meminta 
ridla-Mu”, maka Allah berkata: “Ridla-Ku bagi kalian 
adalah bahwa Aku akan menempatkan kalian di rumah 
mulia-Ku”. Kemudian Allah melakukan ini semua pada 
setiap tingkatan anak tangga hingga sampai ke tempat 
duduk-Nya”]. 

Riwayat ini adalah bohong besar yang disandarkan kepada 
Khalifah Umar bin Abdil Aziz. Selain dari pada itu, bagaimana 
mungkin sifat-sifat Allah dapat ditetapkan hanya oleh perkataan 
seorang Umar?  

Sementara itu, lebih parah lagi Abu Ya„la al-Mujassim 
berkata: “Apa yang diungkapkan oleh Umar ini memiliki bukti di 
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dalam al-Qur„an, yaitu firman Allah: “ًأجيهم الله في ْلل مً الٛمام”. 
[Abu Ya„la memahami ayat ini dalam makna indrawi, mengatakan 
bahwa Allah akan datang (pindah dari suatu tempat) ke penduduk 
surga di dalam bayangan-bayangan awan. Na„ûdzu billâh]. 

Abu Ya„la tidak paham, padahal yang dimaksud ayat: “ ًأجيهم
ًأجيهم الله بٓلل مً “ :adalah dalam makna ”الله في ْلل مً الٛمام
 Artinya, Allah akan mendatangkan bayangan-bayangan] ;”الٛمام
awan kepada mereka, bukan artinya Allah akan datang dengan 
bayangan awan tersebut]. 

 

Hadits Ke Tiga Puluh Sembilan 

Diriwayatkan dari Aisyah, berkata: “Rasulullah ditanya 
tentang al-Maqâm al-Mahmûd, kemudian beliau berkata: 

َٖ بّ ي عَ وِ ضَ َٖ )٢ُل( وَ   َٖ  صِ ىْ ُٗ بال٣ُ  لّ حَ وَ  ؼّ ي 
َ
 ل

ْ
 فغْ َٗ ى ال

[Ini adalah riwayat bohong, tidak boleh diambil dan 
diyakini, sangat menyesatkan, berkata: “Allah telah 
berjanji kepadaku bahwa aku akan duduk di atas arsy”]. 

Hadits ini tidak benar dari Rasulullah (hadits palsu/maudlû„). 
Sementara Ibnu Hamid al-Mujassim berkata: “Wajib beriman dengan 
apa yang telah datang dalam hadits ini bahwa Allah akan berdekatan 
dan bersentuhan dengan Nabi Muhammad ketika Dia 
mendudukannya di atas arsy bersama-Nya. Dalam memaknai firman 
Allah: “وئن له ٖىضها لؼلٟى” sahabat Ibnu Umar berkata: “Dalam ayat 
ini disebutkan bahwa jarak Allah sangat dekat dengan Nabi 
Muhammad; bahkan hingga Rasulullah menyentuh sebagian-Nya”. 
(Na„ûdzu billâh). 

Apa yang dinyatakan Ibnu Hamid al-Mujassim ini adalah 
bohong besar terhadap sahabat Abdullah ibn Umar. Sesungguhnya 
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siapa yang mengatakan bahwa Dzat Allah terbagi-bagi maka ia telah 
kafir dengan kesepakatan ulama (Ijmâ). 

 

Hadits Ke Empat Puluh 

 Ad-Daraquthniy meriwayatkan dari hadits Abu Ishaq dari 
Abdullah bin Khalifah dari Umar bin al-Khattab: 

  

 امْ  )٢ُل( أنّ 
ً
  ثْ اءَ حَ  غأة

َ
 الله نَ  ٫ِ ى ى عؾُ ئل

ّ
َٖ ل ُْ ى الله   ؾَ ه وَ ل

ّ
م ل

 
َ
ٞ 
َ
٣ 

َ
  اللهَ  ُٕ : اصْ ذْ ال

َ
 زِ ضْ ًُ  ى أنْ حٗال

َ
 نِ ل

ْ
 ىّ جَ ي ال

َ
 ت

َ
ٞ ، َٗ 

ُ
 وحلّ  ٖؼّ  بّ م الغّ ٓ

 
َ
 ا٫ نَ ٣ٞ

ّ
 ل

َّ
  : ئنّ مَ ى الله ٖلُه وؾل

ُ
 ىاثِ مَ الؿّ  َ٘ ؾِ وَ  هُ ُّ ؾِ غْ ٦

  ، وئنّ ىَ والأعْ 
َ
ُْ  هُ ل  أَ

ً
ُ َِ  الغَّ  ِِ ُْ ا ٦أ

ْ
 جَ خل ال

َ
 ًْ مِ  بَ ٦ِ ا عَ ضًض ئط

 زِ 
َ
 لهِ ٣

[Hadits ini tidak benar, tidak boleh dijadikan dalil, 
makna literalnya menyesatkan. Disebutkan bahwa ada 
seorang perempuan datang kepada Rasulullah, berkata: 
“Wahai Rasulullah mintakan kepada Allah agar Dia 
memasukanku ke dalam surga”. Maka hal ini 
menjadikan Allah kasihan [kepadanya], maka 
Rasulullah bersabda: “Sesungguhnya kursi Allah lebih 
luas dari pada seluruh lapis langit dan bumi, dan bahwa 
kursi tersebut bersuara saat Dia duduk sebagaimana 
suara penunggang bintang tunggangan karena 
beratnya”]. 

Sesungguhnya ini adalah hadits mukhtalaf [bagian dari hadits dla„îf 
yang tidak dapat dijadikan dalil; terlebih dalam masalah akidah. 
Redaksi dan sanad semua hadits terkait dengan bahasan ini 
diperselisihkan; satu sama lainnya saling berbeda, yang karenanya 
tidak boleh dijadikan dalil]. 
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 Dalam riwayat Abu Ishaq dari Ibnu Khalifah dari Ibnu Umar 
mempergunakan redaksi sebagai berikut: 

 
َ
 ا حَ )٢ُل( ئط

َ
 اعَ جبَ  َـ ل

َ
 َٗ ٥ وح

َ
َٖ ال  ى 

َ
 ل

ُ
َ٘ ؾُ  يّ س ِ غْ ى ال٨ ُْ  لهُ  م  أَ

ٌ
ِ 

 ُْ  خلِ الغّ ٦أَ

Redaksi lainnya dalam riwayat Ibnu Jarir bahwa Abdullah ibn 
Khalifah berkata: Rasulullah bersabda: 

  )٢ُل( ئنّ 
ُ
  ىَ والأعْ  اثِ ىَ مَ الؿّ  َ٘ ؾِ وَ  هُ ُّ ؾِ غْ ٦

ّ
  هُ وئه

َ
ُْ ُٗ ٣ْ َُ ل  ض ٖل

َ
ا مَ ه ٞ

  اب٘، زمّ ب٘ أنَ اع أعْ ٣ضَ ل مىه مِ ًُ ْٟ ًَ 
َ
َٗ ٞجَ  ٗهِ بُ ا٫ بأنْ ٢  ها، وئنّ م

 
َ
  هُ ل

َ
ُْ لأ َ 

ً
ُ ُْ  الغّ  ِِ ا ٦أَ

َ
 زِ  ًْ مِ  ٦بَ ا عَ خل ئط

َ
 لهِ ٣

Riwayat ke dua ini menyalahi riwayat yang pertama, semua itu 
menunjukan kerancuan para perawinya dan buruknya hafalan 
mereka. Dan seandainya hadits ini hendak diartikan [padahal hadits 
ini tidak benar dan tidak dapat dijadikan dalil] maka yang dimaksud 
adalah bahwa keagungan Allah dan kekuasaan-Nya memenuhi al-
Kursi, jadi redaksi ini adalah untuk mengungkapkan keagungan Allah 
dan keluhuran derajat-Nya [bukan untuk menetapkan tempat bagi-
Nya].  

Kemudian perkataan para perawi, ada yang dengan redaksi 
 ini semua adalah ;”ئطا حلـ“ ada pula yang dengan redaksi ,”ئطا ٢ٗض“
dari reduksi (perombakan) yang berasal dari ungkapan yang mereka 
buat-buat sendiri dan diprasangkakan oleh mereka, sama persis 
dengan orang yang dalam memahami firman Allah “ زم اؾخىي ٖلى
 ”اؾخىي “ ia membuat-buat dan berprasangka bahwa makna ;”الٗغف
di sini adalah “٢ٗض” [duduk]. Dasar yang kita jelaskan ini adalah 
karena Allah tidak boleh disifati dengan sifat duduk, terlebih dengan 
mengatakan Dia lebih besar dari tempat duduk-Nya sendiri, ini 
semua mustahil karena itu semua adalah sifat-sifat benda [padahal 
dan Allah bukan benda]. 
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Hadits Ke Empat Puluh Satu 

Al-Imâm al-Bukhari dan al-Imâm Muslim meriwayatkan 
dalam kitab sahih masing-masing dari hadits Abu Sa„id bahwa 
Rasulullah bersabda: 

 ًَ َُ  مَ ىْ ًَ  وحلّ   ٖؼّ ى٫ الله٣ُ )٢ُل(  ًَ امَ ال٣  ، ٣ُُٞ مُ ا ءاصَ ت: 
َ
 َُ٪ بّ ى٫: ل

 ًَ٪ ضَ ْٗ وؾَ 
َ
َٗ  ث: ئنّ ىْ ي بهَ اصِ ىَ ُُ ، ٞ  الله ح

َ
  أنْ  غ٥َ ى ًأمُ ال

ُ
 ج

ْ
 غجَ س

ْٗ  ٍخَ٪ طعّ   ب
ً
 ث

َ
 اع ى الىّ ا ئل

[Hadits ini tidak benar, tidak boleh dijadikan dalil, makna 
literalnya menyesatkan. Disebutkan bahwa di hari 
kiamat nanti Allah berkata: “Wahai Adam! Adam 
menjawab: “Iya wahai Tuhan-ku, segala kagungan milik-
Mu. Maka Allah menyeru dengan suara: “Sesungguhnya 
Allah memerintahkan kepadamu agar engkau 
mengeluarkan keturunanmu yang diutus ke neraka”. 

Riwayat tentang hadits ini dengan mempergunakan redaksi 
 disebutkan oleh Hafsh bin Ghiyats secara menyendiri ”نىث“
[tafarrada bih]. Riwayat Hafsh ini berseberangan dengan riwayat 
Waqi„, Jarir, dan perawi lainnya yang tidak mempergunakan kata 
 Al-Imâm Ahmad bin Hanbal ketika ditanya tentang Hafsh bin .”نىث“
Ghiyats, berkata: “Dia adalah orang yang rancu dalam haditsnya 
[yakhlith]”. [Karena itu hadits ini tidak boleh dijadikan sandaran, 
terlebih dalam masalah akidah].  

Sementara ada hadits lain yang sahih dengan redaksi berikut: 

 )٢ُل( 
َ
 ئط

َ
 ا ج

َ
٩ 
ّ
  ماءِ الؿّ  لُ م٘ أهْ ي ؾَ حْ بالىَ  م اللهُ ل

َ
 الؿّ  جغّ ٦

َ
ت لؿل

 
َ
 ى الهّ ٖل

َ
ٟ 

َ
 ا )وفي خضًث ابً مؿٗىص(: ئط

َ
 ا ج

َ
٩ 
ّ
ي حْ م الله بالىَ ل

 الؿّ  م٘ أهلُ ؾَ 
ْ
 الؿّ  هلت ٦جغّ ماء نل

ْ
  ؿلتِ ل

َ
 ٟاى الهّ ٖل

Dalam hadits sahih ini tidak ada penyebutan redaksi “ أهل  ؾم٘ نىجه
 .[artinya dalam tidak ada penyebutan bahwa Allah bersuara] ”الؿماء
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Hadits Ke Empat Puluh Dua 

Hadits dari Jabir bahwa Rasulullah bersabda: 

 َٖ  ً الىّ )٢ُل( 
ّ
 وؾَ  ٖلُهِ  ى اللهُ بي نل

ّ
 ل

ّ
 م أه

ّ
  ه الإا

ّ
ًَ ىس َ مُ  اللهُ  مَ ٧ل  مَ ىْ ى 

 
ّ
 ىْ الُ

َ
 ع ٧
ّ
 بِ  هُ مَ ل

َ
 حْ ٛ

َ
 ر ال٨

ّ
 ظِ لام ال

َ
 ي ٧
ّ
  مَ ىْ ًَ  بهِ  هُ مَ ل

َ
 اهُ اصَ ه

َ
ًَ ا٫ لهُ ، ٣ٞ ا : 

 ىس َ مُ 
ّ
 ى ئو

َ
 ي ٧
ّ
َٖ ىّ ب٣ُ  َ٪ خُ مْ ل ِٝ ة ءَ كغَ ة   لِ ، وَ انٍ لؿَ  الا

ُ
 ىّ ي ٢

ْ
 تِ ىَ ؿِ ة الأل

 
ُ
٧ 
ّ
 هَ ل

َ
 ا، وأه

ْ
  ًْ مي ىَ ا أ٢

َ
َ٘ ا عَ لمّ طل٪، ٞ   ح

َ
  ي ئؾْغَائُلنِ ى بَ ئل

ُ
ىا: ٢ال

 نِ 
ْ

 لىَ  ٠
َ
 ُْ ُِ خَ : لا أؾْ خمً، ٢ا٫َ الغّ  لامَ ا ٦

ُ
 ٘، ٢ال

َ
ا، ٢ا٫: ه لىَ بْ غِّ ىا: ٢

 
َ
 أل

َ
ِٖ ىَ الهّ  ثَ ىْ وا نَ غَ م ج  ا

ّ
 ٤ ال

ُ
 بل بأخْ ٣ْ تي ج

َ
 ؟ىهُ مُ خُ ْٗ مِ ؾَ  ى ٦لامٍ ل

(Hadits ini tidak benar, tidak boleh dijadikan sandaran. 
Makna harfiahnya mengatakan bahwa Allah memiliki 
suara, dan suara-Nya saat berbicara dengan nabi Musa 
adalah sebanding dengan kekuatan 10.000 lidah, dan 
bahwa suara-Nya seperti halilintar). (Na„ûdzu billâh) 

Hadits ini tidak sahih, [bohong, tidak boleh diambil], diriwayatkan 
oleh Ali bin Ashim dari al-Fadl bin Isa. Al-Imâm an-Nasa„i berkata: “Ali 
bin Ashim adalah orang yang ditinggalkan haditsnya” [matrûk al-
hadîts]. Sementara Yazid bin Harun berkata: “Dari dahulu kita telah 
mengenalnya [Ali bin Ashim] sebagai orang yang suka berbohong”.  

 

Hadits ke Empat Puluh Tiga 

 Al-Qâdlî Abu Ya„la al-Mujassim meriwayatkan dari Hassan 
ibn Athiyyah bahwa ia (Hassan) berakata: 

 َٖ  ضُ جُ سْ ٌَ  ضُ احِ )٢ُل( الؿَّ 
َ
 ل

َ
 مًخْ الغّ  مِ ضَ ى ٢

[Hadits ini tidak boleh dijadikan dalil, serta tidak boleh 
dipahami dalam makna literalnya, yang mengatakan: 
“Seorang yang sujud maka ia sujud di atas telapak kali 
Allah”. Makna literal semacam ini menyesatkan]. 
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Ini adalah perkataan seorang tabi„în [dan tidak dapat dijadikan dalil 
untuk menetapkan sifat Allah], dan [kalaupun hendak dipahami 
maka makna] redaksi ini adalah untuk mengungkapkan tentang 
dekatnya karunia Allah dan rahmat-Nya [dari orang yang sedang 
bersujud]. 

 Sementara Abu Ya„la al-Mujassim mengatakan riwayat ini 
sebagai bukti bahwa Allah memiliki “٢ضم” [telapak kaki] dan seorang 
yang sujud benar-benar sedang sujud di atas telapak kaki-Nya, 
walaupun itu tidak dengan cara bersentuhan. [Na„ûdzu billâh] 

 

Hadits Ke Empat Puluh Empat 

Al-Imâm al-Bukhari dan al-Imâm Muslim meriwayatkan dari 
sahabat Abu Musa bahwa Rasulullah bersabda: 

ِٞ مَ ا وَ مَ تهُ َُ اهِ ءَ  تٍ ًّ ِٞ  ًْ مِ  انِ خَ ىّ )٢ُل( حَ   ا وَ همَ يْ ا 
َ
َـ ل   حنَ بَ  ِ

َ
م ىْ ال٣

 ًَ  ن أنْ حْ بَ وَ 
ُ
 غُ ىٓ

َ
  همْ بّ ى عَ وا ئل

ّ
 َٖ  اءِ رًَ اء ال٨بْ عصَ  ئلا

َ
 تِ ىّ ي حَ فِ  هِ هِ حْ ى وَ ل

 نٍ ضْ َٖ 

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, 
mengatakan: “Ada dua surga dari perak; setiap bejana 
dan segala apa yang ada di dalam keduanya. Antara 
penduduk surga tersebut dengan Tuhan mereka tidak 
ada penghalang kecuali selendang keagungan yang ada 
pada wajah Allah di dalam surga ‘Adn]. [Makna literal ini 
mengatakan seakan Allah memiliki anggota wajah 
(muka) yang tertutupi oleh selendang, dan seakan Allah 
berada di dalam surga]. 

Sesungguhnya yang dimaksud oleh hadits ini ialah bahwa 
yang orang-orang yang melihat Allah [yaitu orang-orang mukmin] 
itulah yang berada di dalam surga, adapun Allah yang dilihat oleh 
mereka bukan berarti di dalam surga „Adn, karena sesungguhnya 
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Allah tidak diliputi oleh segala tempat. [Dia tidak dikatakan di dalam 
atau di luar surga; karena Allah bukan benda].  

Sementara al-Qâdlî Abu Ya„la al-Mujassim berkata: “Zahir 
hadits ini memberikan pemahaman kepada kita bahwa Allah berada 
di dalam surga „Adn”.  

Apa yang diungkapkan oleh Abu Ya„la ini jelas menetapkan 
akidah tajsîm [keyakinan sesat mengatakan bahwa Allah sebagai 
benda]. 

Adapun yang dimaksud dengan “اء  dalam hadits ini ”عصاء ال٨برً
adalah untuk mengungkapkan bahwa Allah maha memiliki segala 
kekuasaan dan keagungan. Seakan hadits ini hendak 
mengungkapkan bahwa kenapa penduduk surga tersebut tidak dapat 
melihat Allah? adalah hanya karena keagungan dan kekuasaan-Nya, 
lalu ketika Allah berkehandak bagi mereka untuk dibukakan hijab 
(penghalang) maka saat itulah mereka melihat Allah. [Dengan 
demikian hadits ini sama sekali bukan hendak mengungkapkan 
bahwa Allah mengenakan kain atau selendang]. 

Sementara tentang kata “الىحه” yang disebutkan dalam 
hadits ini; pemahamannya telah kita jelaskan dalam bahasan 
terdahulu. Kita telah tegaskan bahwa penyebutan kata “الىحه” yang 
dimaksud adalah Allah sendiri [Dzat Allah]; bukan dalam makna 
bahwa Allah memiliki anggota badan yang disebut “wajah” (muka). 

 

Hadits Ke Empat Puluh Lima 

Al-Imâm al-Bukhari dan al-Imâm Muslim dalam kita Saheh 
masing-masing meriwayatkan dari sahabat Abu Hurairah bahwa 
Rasulullah bersabda: 

 
َ
 الإ
ّ
  ا

َ
  ى اللهُ ط َ ٢

َ
 َٗ ح

َ
 ال

ْ
 ى ال

َ
 خ
ْ
  ٤َ ل

َ
  هِ ابِ خَ ي ٦ِ فِ  بَ خَ ٦

َ
  هُ ضَ ىْ ِٖ  ىَ هُ ٞ

َ
  ١َ ىْ ٞ

ْ
: فِ غْ َٗ ال

  يْ تِ مَ خْ عَ  ئنّ 
َ
ٚ 
َ
  ذْ بَ ل

َ
 يْ بِ ًَ ٚ
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[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, 
mengatakan: “Setelah Allah menciptakan seluruh 
makhluk Dia menuliskan dalam kitab-Nya yang berada 
di sisi-Nya di samping „arsy; “Sesungguhnya rahmat-Ku 
mengalahkan murka-Ku”]. [makna literal ini 
mengatakan seakan bahwa Allah berada di atas arsy 
bersampingan dengan kitab tersebut]. 

Al-Qâdlî Abu Ya„la al-Mujassim berkata: “Zahir kata “ٖىض” 
memberikan pemahaman bahwa kitab tersebut di sisi yang 
berdekatkan dengan Allah [dari segi jarak]”. [Naû„udzu Billâh] 

Ketahuilah bahwa pengertian “ال٣غب” [secara literal 
bermakna dekat] pada hak Allah bukan dalam pengertian jarak, 
sesungguhnya kata “dekat” dalam pengertian jarak hanya berlaku 
pada setiap benda [adapun Allah bukan benda]. [kata “ٖىض” dalam 
bahasa Arab sering dipergunakan untuk tujuan pemuliaan (‘Indiyyah 
at-Tasyrîf)] 

Dalam al-Qur„an Allah berfirman tentang batu-batu yang 
ditimpakan kepada kaum Nabi Luth: 

 مَ ىَّ ؿَ مُ 
ً
 (58)هىص:  َ٪ بّ عَ  ضَ ىْ ِٖ  ت

[Tentu ayat ini tidak dipahami dalam makna literalnya dengan 
mengatakan bahwa bebatuan tersebut diberi tanda-tanda di samping 
Allah, karena pemahaman seperti itu jelas menyesatkan]. 

 

Hadits ke Empat Puluh Enam 

Diriwayatkan dari sebagian Tabi„în berkata: 

 
َ
 )٢ُل( ز
َ
َُ  مَ ءاصَ  اللهُ  ٤َ ل  ه وَ ضِ ب

َ
 ىعَ الخّ  بَ خَ ٦

َ
َُ  اة  وَ  هِ ضِ ب

َ
ِٟ  غؽَ ٚ  ؽَ وْ صَ غْ ال

 هِ ضِ َُ بِ 
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[Ini adalah riwayat yang tidak memiliki dasar, makna 
literalnya tidak boleh kita ambil, mengatakan: “Allah 
telah menciptakan Nabi Adam dengan tangan-Nya, 
menulis Taurat dengan tangan-Nya, dan menanami 
surga Firdaus dengan tangan-Nya”]. 

Hadits tidak benar (palsu). Kemudian itu kita telah menjelaskan 
pengertian “ًض” pada hak Allah dalam pembahasan “الإا زل٣ذ بُضي”. 
[kesimpulannya; Allah maha suci dari anggota-anggota tubuh, Allah 
bukan benda, dan suci dari sifat-sifat benda] 

 

Hadits ke Empat Puluh Tujuh 

 Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas dari Rasulullah, dalam 
menjelaskan firman Allah “وؾ٘ ٦غؾُه الؿمىاث والأعى” bersabda: 

 

ضّع ٢ضْعُه
َ
٣ ًُ  

َ
غْفُ لا َٗ ضمِهِ وال

َ
هُ مَىْيِ٘ ٢ ُّ غْؾِ

ُ
 )٢ُل( ٦

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, 
mengatakan: “Kursi-Nya adalah tempat telapak kaki-
Nya, sementara besarnya arsy tidak dapat diukur”]. 

Riwayat ini ditetapkan oleh Ahl al-Itsbât, mereka mengatakan 
bahwa ini hadits mawqûf dari sahabat Ibnu Abbas, di antara mereka 
ada satu orang bernama Syuja bin Mukhallad mengatakan bahwa 
riwayat ini marfû„ berasal dari Rasulullah. Pernyataan Syuja bin 
Mukhallad yang mengatakan bahwa hadits ini marfû„ menyalahi 
riwayat para perawi terkemuka lainnya yang telah menetapkan 
bahwa hadits ini hanya mawqûf saja. Dengan demikian pernyataan 
Ibnu Mukhallad ini adalah salah. [Sementara itu telah jelas bahwa 
hadits-hadits mawqûf tidak dapat dijadikan dalil dalam masalah 
akidah]. 
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 Adapun pemahaman hadits tersebut [jika tetap hendak 
diterima] adalah bahwa besarnya al-Kursiy dibanding dengan arsy 
adalah bentuk yang sangat kecil sekali [sementara arsy sangat besar]. 
Perumpamaan besarnya kursi hanyalah seukuran dua telapak kaki 
seorang yang duduk di atas ranjang [artinya, ukuran tempat pijakan 
dua kaki itu sangat kecil jika dibanding ranjang yang didudukinya].  

Ad-Dlahhak berkata: “Kursi [dalam makna bahasa] adalah 
tempat yang dijadikan pijakan dua kaki oleh para raja yang berada di 
bawah tempat duduk (singgasana) mereka”. 

 Sementara al-Qâdlî Abu Ya„la al-Mujassim berkata: “Qadam 
yang dimaksud dalam hadits tersebut adalah Qadam dari Dzat Allah, 
dan Qadam inilah yang diletakan oleh Allah di dalam neraka”. [Abu 
Ya„la memahami makna Qadam di sini dalam makna kaki; lalu ia 
katakan bahwa kaki tersebut bagian dari Dzat Allah. Na„ûdzu billâh].  

 

Hadits ke Empat Puluh Delapan 

Diriwayatkan dari Abdullah ibn Abbas bahwa Rasulullah 
bersabda: 

له ٦مَا بحْن 
َ
لاهُ وأؾْٟ ْٖ ت بَدْغ، بحْنَ أ َٗ ى١َْ الؿّمَاءِ الؿّاب

َ
)٢ُل( ٞ

ى١َ طلَ٪ 
َ
ى ٞ

َ
 الؿّمَاء والأعْى، واُلله حٗال

[Ini hadits bohong, makna literalnya mengatakan: “Di 
atas langit ke tujuh terdapat lautan, jarak antara 
permukaan dan dasar laut tersebut seperti jarak antara 
langit dan bumi, dan Allah di atas itu semua”. Makna 
literal riwayat bohong ini seakan menetapkan bahwa 
Allah berada di arah atas]. 

Hadits ini tidak benar. Diriwayatkan secara menyendiri oleh 
Yahya bin al-‘Ala. Al-Imâm Ahmad ibn Hanbal berkata: “Dia (Yahya 
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bin al-‘Ala) benar-benar pendusta (kadz-dzab), telah banyak 
memalsukan hadits”.  

Adapun makna “ ٞى١” telah kita kupas dalam bahasan firman 
Allah: “ غ ٞى١ ٖباصهوهى ال٣اه ”. Sementara al-Qâdlî Abu Ya„la al-
Mujassim berkata: “Yang dimaksud dengan kata “ ٞى١” pada hak 
Allah adalah bahwa Dia bertempat di atas arsy”. Perkataan Abu Ya„la 
ini jelas berpangkal pada akidah tajsim [keyakinan sesat mengatakan 
bahwa Allah sebagai benda].    

 

Hadits Ke Empat Puluh Sembilan 

Al-Imâm al-Bukhari dan al-Imâm Muslim meriwayatkan 
dalam kitab sahih masing-masing dari hadits sahabat Abu Hurairah 
bahwa Rasulullah bersabda: 

٣بلُ الله ًَ بٍ وَلا  ُّ ؿْب ََ
َ
٦ ًْ مْغةٍ مِ

َ
ض٫ِْ ج َٗ هَض١َّ ب

َ
ًْ ج بَ  مَ ُّ ئلا الُّ

 ًَ  خَ ٞانّ اَلله 
َ
َُ لهَ بّ ٣ ُْ ا ب   ىهِ م

ُ
  بهِ اخِ ا لهَ يهَ غبِ ًُ  مّ ز

َ
ًُ مَ ٦  ي أخضُ غبِ ا 

ُ
م ٦

 
ُ
ٞ 
ُ
  تىّ ه خَ ىَّ ل

ُ
  مثلَ  ىنَ ٩ً

ْ
 بل، وفِ جَ ال

ْ
 ؿلمٌ ه مُ غحَ ي لٟٔ أز

َ
ي ى فِ ربُ : ٞت

 
ّ

 مً ختّ خْ الغّ  ٠٦
ُ
ْٖ  ىنَ ى ج٩  أ

َ
ٓ ًَ   م م

ْ
 بلجَ ال

[Hadits ini tidak boleh dipahami secara literal. Makna 
literalnya mengatakan: “Barangsiapa bersedekah 
sebesar biji kurma dari hasil usaha yang baik, -dan 
sungguh Allah tidak akan menerima kecuali sesuatu 
yang baik-, maka Allah akan menerima sedekah tersebut 
dengan tangan kanan-Nya, kemudian Dia 
menumbuhkannya bagi pemiliknya sebagaimana 
seorang dari kalian mendidik kudanya hingga 
kebaikannya tersebut seperti gunung. Dalam redaksi 
yang dikeluarkan oleh al-Imâm Muslim yaitu: “Maka 
berkembang kebaikan orang tersebut di telapak tangan 
Allah hingga menjadi lebih besar dari gunung”. Makna 
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literal teks ini menyebutkan seakan Allah memiliki 
anggota tangan; yaitu telapak tangan kanan]. 

Dalam menjelaskan hadits ini para ulama berkata: “Perkataan 
Rasulullah ini adalah ungkapan pendekatan untuk memahamkan 
orang-orang tentang pentingnya memelihara perbuatan dan usaha 
dalam meningkatkan [menggandakan] atau menumbuhkannya (at-
Tarbiyah Wa an-Numuww). Lalu, oleh karena pendekatan bahasanya 
dengan mempergunakan kata “ًض” maka kata-kata yang terkait 
dengan itulah yang dipakai; yaitu kata “al-Qabdl Wa al-Kaff”. 
Pendekatan bahasa seperti ini untuk memahamkan mereka [bukan 
untuk menetapkan bahwa Allah memiliki anggota-anggota badan 
dan atau bahwa Allah bersifat dengan sifat-sifat anggota badan]. 
Demikian pula dengan penggunaan kata “ًمحن” [bukan untuk 
menetapkan bahwa Allah memiliki anggota tangan kanan]; tetapi 
untuk mengungkapkan bahwa perkara tersebut adalah sesuatu yang 
sangat baik dan diterima oleh Allah. Adapun makna “ًغبيها” dalam 
hadits di atas adalah dalam pengertian “ًًاٖٟها”, artinya 
melipatgandakannya. 

 

Hadits Ke Lima Puluh 

Al-Imâm al-Bukhari dan al-Imâm Muslim meriwayatkan 
dalam kitab sahih masing-masing dari hadits sahabat Anas bin Malik 
dari Rasulullah bahwa suatu ketika Rasulullah menyebutkan di 
antara sifat-sifat Dajjal, berkata: 

ىَع  ْٖ َـ بأ مْ لِ
ُ
ىَع وئنّ عب٨ّ ْٖ ه أ

ّ
 ئه

َ
 ألا

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, 
mengatakan: “Sesungguhnya dia itu [Dajjal] picak 
[bermata satu] dan sesungguhnya Tuhan kalian itu tidak 
picak”. Makna literal ini seakan menetapkan bahwa 
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Allah memiliki dua bola mata; yang keduanya tidak 
picak]. 

 Dalam menjelaskan hadits ini para ulama berkata: 
“Sesungguhnya tujuan hadits ini adalah hendak menetapkan bahwa 
Allah maha suci dari segala kekurangan. Tujuan hadits ini sama sekali 
bukan untuk menetapkan bahwa Allah memiliki dua buah anggota 
mata, karena menetapkan anggota badan bagi-Nya sedikitpun bukan 
merupakan pujian, [sebaliknya, sebagai cacian]. Dengan demikian, 
hadits ini sesungguhnya hendak mengungkapkan: “Sesungguhnya 
Tuhan kalian itu maha suci dari segala anggota badan yang akan 
didatangai segala aib dan kekurangan”.  

Ungkapan hadits ini sama dengan ungkapan menafikan anak 
dari Allah; karena Dia itu mustahil sebagai tubuh yang dapat 
terpisah-pisah. Bahkan, seandainya diungkapkan dengan anggota 
mata yang sempurna [seperti penyebutan kata “anak” yang dinafikan 
dari Allah]; tetap saja hal itu tidak pantas bagi sifat ketuhanan yang 
Qadîm, oleh karena kesempurnaan pada bentuk itu sangat banyak, 
[dan itu semua hanya berlaku pada benda-benda; sementara sifat 
sempurna Allah bukan dalam makna sifat-sifat benda].  

 

Hadits Ke Lima Puluh Satu 

Dalam hadits yang diriwayatkan menyendiri (munfarid) oleh 
al-Imâm al-Bukhari bahwa Rasululah bersabda: 

ٗا
َ
م ئنّ الله ح

ّ
لُه وَؾل َٖ ى الله 

ّ
ً الىّبي نل ؼَا٫ َٖ ًَ ا٫: وَمَا 

َ
ى ٢

َ
ل

ه  َٗ ا أخْبَبْخُه ٦ىذُ ؾَم
َ
خِبّه، ٞاط

ُ
يّ بالىّىَاٞل خَتّى أ

َ
خ٣غّبُ ئل ًَ بضي  َٖ

ل بِها  ُِ بْ
ًَ تي 

ّ
ضه ال بهغ بهِ وٍَ ًُ ظي 

ّ
ؿم٘ بهِ وبهغَه ال ٌَ ظي 

ّ
ال

صي  غَصُّ
َ
ه ج

ُ
ل ِٖ ا ٞا

َ
غصّصثُ ًٖ ش ىء أه

َ
مْص ي بِها ومَا ج ًَ تي 

ّ
ه ال

َ
وعحل

٨غَه ًَ إمً 
ُ ْ
ـ االإ ْٟ ًْ ه ه ٖ

َ
ىثَ وأ٦غه مؿَاءج

ْ
 االإ

[Teks hadits ini tidak boleh dipahami secara literal. 
Makna literalnya mengatakan: “Dari Rasulullah bahwa 
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Allah berfirman: “Dan senantiasa seorang hamba-Ku 
mendekatkan diri kepada-Ku dengan perkara-perkara 
sunnah sehingga Aku mencintainya, maka bila Aku telah 
mencintainya adalah Aku sebagai pendengarannya yang 
ia mendengar dengannya, Aku sebagai penglihatannya 
yang ia melihat dengannya, Aku sebagai tangannya yang 
ia menyentuh dengannya, Aku sebagai kakinya yang ia 
berjalan dengannya, dan tidaklah Aku ragu-ragu 
terhadap perbuatan yang Aku sendiri melakukannya 
seperti keraguan-Ku tentang seorang mukmin yang 
membenci mati sementara Aku membenci marabahaya 
yang akan menimpanya”. Makna literal hadits Qudsi ini 
seakan menetapkan bahwa Allah menyatu dengan 
tubuh seorang hamba-Nya yang saleh].  

Makna sabda Rasulullah “٦ىذ ؾمٗه وبهغه” dapat memiliki empat 
kandungan makna berikut: 

Pertama: Untuk mengungkapkan bahwa orang tersebut 
sangat mencintai perbuatan taat kepada Allah sebagaimana dia 
mencintai anggota-anggota badannya tersebut. 

Dua: Untuk mengungkapkan bahwa seluruh jiwa dan raga 
orang tersebut sangat sibuk dalam ibadah kepada Allah sehingga 
orang itu tidak memiliki kesempatan untuk mendengar sesuatu yang 
tidak diridlai oleh Allah dan atau memandang sesuatu yang tidak 
diridlai oleh-Nya. 

Tiga: Untuk mengungkapkan bahwa Allah mengabulkan 
segala apa yang menjadi keinginan orang tersebut yang semua itu 
dapat ia raihnya lewat pendengarannya, penglihatannya dan 
tangannya. 

Adapun penggunaan kata “ غصصج ” [yang secara literal 
bermakna ragu-ragu] adalah untuk pendekatan pemahaman bagi 
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kita [bukan untuk menetapkan sifat ragu-ragu bagi Allah]; bahwa 
Allah maha melaksanakan apa yang Dia kehendakinya [tidak ada 
siapapun yang dapat menghalangi atau membatalkan-Nya]. 

 

Hadits Ke Lima Puluh Dua 

Sahabat Jabir bin Muth„im meriwayatkan, berkata: 

، ٣ٞا٫: ًا  غابيٌّ ْٖ م أ
ّ
لُه وَؾل َٖ ى الله 

ّ
ى عؾى٫َ الله نل

َ
)٢ُل( أح

ا٫ُ وتَهَخ٨ّذْ الأمىا٫ُ  َُ َٕ الٗ ُـ وحَا عَؾى٫َ الله حَهضَثْ الأهٟ
ؿ٤ِْ اَلله لىا، ٞأح

َ
لَُ٪، ٣ٞا٫َ وهَل٨ذْ الأوٗامُ، ٞاؾْد َٖ ُ٘ بالله  ّٟ ك

دَ٪ جضْعي  م: وٍْ
ّ
ذ عؾى٫ُ الله نلى الله ٖلُه وؾل ٣ى٫، ٞؿَبَّ

َ
ما ج

ؿَبّذ ختّى ٖغَ عؾُى٫ُ الله ن ٌُ م ٞمَا ػَا٫ 
ّ
ى الله ٖلُه وَؾل

ّ
ٝ طل٪ ل

  ه، زمّ خابُ أصْ  ههِ ي وحْ فِ 
ّ
َٖ ٢ا٫ نل  لُه وَ ى الله 

ّ
 ؾل

ّ
ه لا م: ئه

 ٌُ 
َ
 ؿد

ْ
  ًْ مِ  ٟ٘ بالله ٖلى أخضٍ ك

َ
ْٖ  اللهِ  نُ ، قأل٣هِ ز ً طل٪، مِ  ٓمُ أ

  ا الله؟ ئنّ عي مَ أجضْ  دَ٪ وٍْ 
َ

٢ا٫ مىاجه ه٨ظا، وَ ه ٖلى ؾَ ٖغق
 بّ ابٗه مثل ال٣ُ بأنَ 

ّ
 ت، وئه

َ
 َُ ه ل

ّ
ُْ  ئِ  به أَ

َ
 با٦ِ خل بالغّ الغّ  ِ

[Hadits ini tidak boleh dijadikan dalil dalam masalah 
akidah. Kalaupun hendak dipahami maka bagian akhir 
dari hadits ini tidak boleh diambil secara literal. Makna 
literalnya mengatakan: “... Sesungguhnya Arsy Allah di 
atas langit-langitnya seperti ini, (Rasulullah berisyarat 
dengan jari-jari tangannya seperti kubah), dan sungguh 
Allah menjadikan berat bagi Arsy seperti beratnya 
binatang tunggangan dengan adanya penunggang di 
atasnya”] 

Makna “أجضعي ما الله؟” yang dimaksud adalah “ أجضعي ما ٖٓمت
 artinya “Tidakkah engkau tahu betapa agungnya Allah ,”الله حٗالى؟
pada derajat-Nya?”. Dan makna “ًئِ به” yang dimaksud adalah 
 artinya “[segala sesuatu] lemah (atau kecil ,”ٌعجؼ ًٖ ٖٓمخه وحلاله“
dan remeh) di banding keagungan Allah dan ketinggian derajat-Nya”.  
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Adapun redaksi hadits ini; “أَُِ الغخل بالغا٦ب” yang makna 
literalnya bahwa binatang tunggangan itu menjadi lemah karena 
sangat kuat atau beratnya sesuatu yang menunggang pada dirinya 
[bukan artinya bahwa seperti demikian itu, Allah duduk di atas Arsy 
dan sangat berat, Na„ûdzu Billâh]. Sesungguhnya Allah maha suci dan 
agung pada derajat-Nya lebih dari segala apapun, Dia bukan bukan 
benda yang memiliki bentuk dan ukuran. 

Sementara al-Qâdlî Abu Ya„la al-Mujassim berkata bahwa 
Arsy menjadi sangat berat karena Allah duduk di atasnya. Na„udzu 
Billah. Ini adalah nyata penyerupaan Allah dengan makhluk-Nya 
[yang merupakan keyakinan kufur]. 

 

Hadits Ke Lima Puluh Tiga 

Sahabat Abu Hurairah meriwayatkan: 

 َٖ  ً الىّ )٢ُل( 
ّ
َٖ بي نل  لُه وؾَ ى الله 

ّ
 ل

ّ
 ه ٢غَ م أه

َ
ا ًٗ ُْ مِ ان ؾَ أ "ئهه ٧

ههِ  ا"رً حْ هِ بَ 
ُ
ه وأط ُْ ُي َٖ ى 

َ
َ٘ الضّٖاء وئبْهَامَه ٖل  ٞىَيَ٘ أنبُ

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, 
mengatakan: Dari Rasulullah bahwa ia membacakan: 
 sesungguhnya Dia Allah maha] ”ئهه ٧ان ؾمُٗا بهحرا“
mendengar dan maha melihat]; lalu Abu Hurairah 
meletakan jari telunjuk dan jari jempolnya pada mata 
dan telinganya]. 

Dalam menjelaskan hadits ini para ulama berkata: “Tujuan 
hadits ini untuk mengungkapkan kebenaran adanya sifat sama„ dan 
sifat bashar bagi Allah (Tahqiq as- Sama„ wa al-Bashar). Isyarat Abu 
Hurairah kepada telinga dan mata adalah untuk menetapkan 
kebenaran adanya sifat sama„ dan sifat bashar bagi Allah; bukan 
untuk menetapkan bahwa Allah memiliki anggota badan telinga dan 
mata seperti yang ada pada dirinya”. 
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Hadits Ke Lima Puluh Empat 

 Sahabat Abu ad-Darda„ meriwayatkan: 

َٖ ٢ُل)  ً الىّ ( 
ّ
 ؾَ ٖلُه وَ  ى اللهُ بي نل

ّ
 ل

ّ
 لّ حَ وَ  ٖؼّ  اللهَ  : ئنّ ه ٢ا٫َ م أه

 ًَ 
ْ
 فِ  ز٫ُ ج

َ
َٖ لار ؾَ ي ز   مً نَ ٣حْ بَ  اثٍ ا

ّ
 الل

َ
 ُٟخَ ُل ٞ

ْ
اٖت ي الؿّ غ فِ ذ الظ٦

 
َ
َُ الأول ٌَ دُ مْ ى ٞ  ٍُ كاء وَ ى ما 

ْ
  ، زمّ بذُ ث

ْ
 ي الؿّ ز٫ فِ ًج

َ
ى اٖت الثاهُت ئل

َٖ حىّ   اعُ ي صَ وهِ  نٍ ضْ ت 
ّ
 ه ال

َ
 ، زمّ ٨ىهُ ؿْ ي مَ ه وهِ ا ٚحرُ هَ م ٌؿ٨نْ تي ل

 
ُ
 ىبَ ٣ًى٫: َ

َ
 ى اِلإ

َ
 ً صز
َ
  ٪، زمّ ل

ْ
 ي الز٫ فِ ًج

َ
هُا اء الضّ ى ؾمَ ثالثت ئل

 لائِ ومَ  هِ وخِ بغُ 
َ
ؼّحِي ،خهِ ٨ ِٗ ٣ُُى٫ُْ: بِ

َ
ٞ 

[Hadits ini tidak benar, tidak boleh dijadikan dalil, 
makna literalnya mengatakan: “Dari Rasulullah 
bersabda: Sesungguhnya Allah turun pada sepertiga 
yang tersisa dari malam, Dia membuka dzikir pada saat 
[sepertiga] pertama maka Dia menghapus dan 
menetapkan segala sesuatu yang Dia kehendaki, 
kemudian turun pada saat [sepertiga] ke dua ke surga 
Adn; yang itu adalah tempat-Nya; yang tidak ditempati 
oleh selain-Nya, itulah tempat tinggal-Nya, kemudian 
Dia berkata: “Beruntungkah orang yang memasukimu”. 
Kemudian pada saat [sepertiga] ke tiga Dia turun ke 
langit dunia dengan ruh-Nya [Jibril] dan para malaikat-
Nya, lalu berkata: “Demi keagungan-Ku”]. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ziyadah bin Muhammad al-
Anshari. Al-Imâm al-Bukhari berkata: “Dia (Ziyadah bin Muhammad) 
adalah seorang yang munkar hadits-haditsnya”.  

Abu Hatim ibn Hibban berkata: “Dia (Ziyadah bin 
Muhammad) banyak meriwayatkan hadits-hadits munkar dari pada 
hadits-hadits masyhur, maka sudah selayaknya dia ditinggalkan”.  

Seandainya hadits ini dianggap benar maka makna yang 
dimaksud adalah untuk tujuan Idlâfah [yaitu bahwa penyandaran 
sesuatu kepada Allah untuk menunjukan bahwa sesuatu tersebut 
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adalah milik-Nya atau dimuliakan oleh-Nya]. Seperti kata “Baitullâh” 
[bagi ka„bah, bukan artinya Allah berada di dalam ka„bah, tapi untuk 
mengungkapkan bahwa ka„bah adalah rumah yang dimuliakan oleh 
Allah; ini disebut dengan Idlâfah at tasyrîf], makna inilah yang 
dimaksud dengan kata “dâruh” dan kata “maskanuhu”. Kita 
menjelaskan ini supaya diketahui bahwa sesuangguhnya Allah 
mustahil bertempat [karena Allah bukan benda yang memiliki bentuk 
dan ukuran]. 

 

Hadits Ke Lima Puluh Lima 

 Sahabat Abu Umamah meriwayatkan: 

 
ْ
لَ ال

ُ
ضْز ًَ ضَوِي عَبّي أنْ  َٖ ر )٢ُل( وَ

َ
ا وَزلا ًٟ ىْنَ أل ُٗ ًْ أمّتِي ؾَبْ  مِ

َ
جَىّت

ؼّ وَحَلّ  َٖ ًْ خثُاجِه   خَثُاث مِ

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil karena 
menyesatkan, mengatakan: “Telah bejanji Tuhanku 
kepadaku bahwa akan masuk ke surga dari umatku 
sebanyak tujuh puluh ribu dan sejumlah tiga 
genggaman dari genggaman Allah”]. 

Secara bahasa kata “الخثُت” artinya “ملأ ال٠٨”; yaitu ukuran 
genggaman tangan. Dan yang dimaksud hadits ini adalah untuk 
mendekatkan pemahaman bagi kita; bukan dalam makna literalnya. 
[Artinya, ungkapan untuk memahamkan jumlah yang sangat 
banyak]. 

 

Hadits Ke Lima Puluh Enam  

 Dari sahabat Abu Umamah bahwa Rasulullah bersabda: 

جَىّت وَالىّاع
ْ
غَة بحْنَ ال

َ
ىُْ

َ
ى ال٣

َ
ل َٖ امَت  َُ ىْم ال٣ ًَ ُـ  جْلِ ًَ  )٢ُل( ئنّ اَلله 
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[Hadits ini tidak benar, makna literalnya menyesatkan, 
mengatakan: “Sesungguhnya Allah di hari kiamat duduk 
di atas jembatan antara surga dan neraka”]. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Utsman bin Atikah. Al-Imâm 
Yahya bin Ma„in berkata: “Dia (Yahya bin Atikah) sedikitpun bukan 
seorang yang mengerti hadits [laysa bi sya„i]”. [Dengan demikian 
hadits ini sama sekali tidak dapat dijadikan sandaran] 

 

Hadits Ke Lima Puluh Tujuh 

 Al-Qâdlî Abu Ya„la al-Mujassim meriwayatkan dari 
Muhammad bin Ka„ab berkata: 

ًْ فِي الغّخمًَ ىا ال٣ُغءَانَ مِ ُٗ ا ؾَمِ
َ
انَ الىّاؽُ ئط

َ
مْ  )٢ُل( ٧

َ
ل

 
ّ
ِ

َ
ىهُ ٢ ُٗ ؿْمَ ٌَ 

[Makna literal riwayat ini menyesatkan, mengatakan: 
“Seandainya semua manusia itu mendengar al-Qur„an 
langsung dari mulut Allah maka mereka tidak akan 
mendengar suatu apapun]. 

Abu Ya„la al-Mujassim berkata: “Bukan sesuatu yang 
terlarang untuk mengatakan bahwa Allah memiliki mulut”. 

Aku (Ibnul Jawzi) katakan: “Sungguh mengherankan, benar-
benar sangat aneh, dengan hanya riwayat semacam ini lalu ia 
menyimpulkan bahwa Allah memiliki mulut. Dengan hanya riwayat 
dari seorang Tabi„în semacam ini, yang padahal itupun riwayat yang 
tidak benar; lalu ia menetapkan sifat mulut bagi Allah? Jelas ini adalah 
seburuk-buruknya akidah”. 

Adapun hadits terdahulu yang diriwayatkan dari sahabat Abu 
Umamah dengan redaksi: “ما ج٣غب الٗباص ئلي بمثل ما زغج مني”; yang 
dimaksud “زغج مني” adalah dalam pengertian bahwa al-Qur„an itu 
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datang dari Allah, bukan makna hadits ini bahwa Al-Qur„an keluar 
dari Allah dalam pengertian keluarnya benda dari benda. 

 

Hadits Ke Lima Puluh Delapan 

 Diriwayatkan dari Sahl bin Sa„id dari Rasulullah bersabda: 

مَتٍ، وَمَا 
ْ
ل
ُ
ىْعٍ وَْ

ُ
ًْ ه  حِجَابٍ مِ

َ
الى ؾِخّىن أل٠ َٗ )٢ُل( صُونَ الله ح

دُ 
ْ
َ٪ ال

ْ
ًِ جِل ًْ خُؿْ ِئًا مِ

َ
ُ٘ ق ؿْمَ

َ
ٍـ ح

ْٟ ًْ هَ ذْ جُ مِ
َ
 ػَه٣َ

ّ
 ب ئلا

[Ini hadits palsu tidak boleh dijadikan dalil, makna 
literalnya menyesatkan, mengatakan: “Di bawah Allah 
terdapat enam puluh ribu penghalang (hijab) dari 
cahaya dan kegelapan. Dan tidak ada suatu jiwa-pun 
yang mendengar sedikit saja dari keindahan hijab-hijab 
tersebut kecuali ia akan mati”]. 

Ini adalah hadits yang tidak memiliki dasar [La ashla lahu]. 
[Dengan demikian hadits ini sama sekali tidak dapat dijadikan 
sandaran] 

 

Hadits Ke Lima Puluh Sembilan 

 Diriwayatkan dari sahabat Anas bin Malik bahwa Rasulullah 
bersabda: 

 
َ
ل
َ
٢ ،

ٌ
ت

َ
ا٢ىج ًَ ىْخًا أخَضُ وحْهَُه صُعّة، والآزغ 

َ
الى ل َٗ مهُ )٢ُل( ئنّ للهِ ح

ظ٫ِّ  ٍُ ٗؼّ وَ ذُ وَُ ُْ م ًُ دْيِى وبِه  ًُ غػ١ُ وبهِ  ًَ ل٤ُ وبهِ 
ْ
س ًَ الىّىْع، ٞبهِ 

ت
َ
ل ُْ ىْمٍ وَل ًَ اء فِي 

َ
ٗلُ مَا ٌك ْٟ  وٍَ

[Ini hadits palsu, makna literalnya menyesatkan, 
mengatakan: “Sesungguhnya Allah memiliki papan 
(untuk tulisan), satu sisinya berasal dari mutiara, sisi 
lainnya berasal dari yaqut, pulpen-Nya adalah cahaya, 
dengan pulpen tersebut Allah menciptakan, memberi 
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rizki, menghidupkan, mematikan, memuliakan, 
menghinakan, dan berbuat terhadap apa yang Dia 
kehendaki dalam sehari semalam]. 

Ini adalah hadits palsu, diriwayatkan oleh Muhammad bin Utsman; 
seorang yang ditinggalkan periwayatan haditsnya [matruk al-hadits]. 
[Dengan demikian hadits ini sama sekali tidak dapat dijadikan 
sandaran] 

 

Hadits Ke Enam Puluh 

 Diriwayatkan dari Jabir bahwa Rasulullah bersabda: 

أحِي 
َ
ِـ الغّخْمً ج

َ
ٟ

َ
ًْ ه ؿُبّىهَا ٞانّهَا مِ

َ
ا عَأًخُم الغٍّذَ ٞلا ح

َ
)٢ُل( ئط

 ًْ وا بالله مِ
ُ
ظ ُْ ِٗ حْرَهَا وَاؾْخَ

َ
ىا اَلله ز

ُ
اؾْأل

َ
اب ٞ

َ
ظ َٗ بالغّخْمَت وَجأحِي بال

غّهَا
َ

 ق

[Makna literal riwayat ini tidak boleh diambil, 
mengatakan: “Jika kalian melihat angin maka janganlah 
kalian mencacinya, karena sesungguhnya ia adalah 
nafas Allah, datang dengan rahmat dan datang dengan 
siksaan, maka mintalah kepada Allah akan kebaikan 
angin tersebut dan berlindunglah dengan Allah dari 
keburukannya”]. [Makna literal teks ini seakan 
menetapkan adanya nafas bagi Allah]. 

Kata “الىٟـ” adalah dalam makna “الخىِٟـ”; artinya 
melapangkan segala kesulitan. [Dengan demikian makna hadits 
tersebut adalah bahwa angin adalah diantara yang melapangkan 
kesulitan; dan yang dimaksud adalah angin yang membawa rahmat 
yang dikirimkan oleh Allah].  

Semakna dengan pemahaman hadits ini hadits lainnya yang 
diriwayatkan dari sahabat Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda: 

مًَ َُ ًْ حِهَتِ الْ مْ مِ
ُ
َـ عَب٨ّ َ

ٟ
َ
يْ لأحِضُ ه

ّ
 ئو
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Yang dimaksud hadits ini adalah bahwa pertolongan Allah dalam 
melapangkan segala kesulitan yang menimpa penduduk Madinah di 
kala itu datang berasal dari arah Yaman [artinya pertolongan tersebut 
datang dari orang-orang yang berasal dari Yaman], dan kota Madinah 
dekat dengan Yaman. Inilah pemahaman yang benar; yang tidak 
diperselisihkan oleh siapapun di antara orang-orang Islam. 

Sementara Ibnu Hamid al-Mujassim berkata: “Saya 
mendapati sebagian orang dari sahabat kami menetapkan sifat 
bernafas bagi Allah”. Na„ûdzu billâh. 

Ibnu Hamid juga berkata: “Mereka (sahabat kami) berkata: 
Berbagai macam angin yang berhembus, seperti al-ashif, al-„aqim, al-
janub, as-syamal, ash-shaba, dan ad-dabbur; semua itu adalah 
makhluk, kecuali angin yang merupakan sifat-Nya, yaitu angin sepoi-
sepoi yang membuat khayalan; angin inilah yang dimaksud nafas 
Allah”. Na„ûdzu billâh. 

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Laknat Allah bagi orang yang 
berkeyakinan seperti demikian itu, karena dengan begitu mereka 
telah menetapkan Allah sebagai benda yang diciptakan, orang-orang 
yang berkeyakinan seperti ini bukanlah orang-orang Islam”. 
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Penutup Ibnul Jawzi 

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Ketika kitab tulisanku ini 
diketahui oleh sekelompok dari orang-orang bodoh semacam 
mereka; sedikitpun mereka tidak menampakan rasa senang [bahkan 
membencinya], karena mereka telah terbiasa dan sangat akrab 
dengan faham-faham sesat dari pimpinan-pimpinan mereka yang 
notabene kaum Mujassimah. Mereka berkata: “[Takwil] ini bukan 
pemahaman madzhab kita (madzhab Hanbali)”.  

Aku [Ibnul Jawzi] katakan kepada mereka: “Benar, ini bukan 
pemahaman madzhab kalian, juga bukan pemahaman guru-guru 
yang kalian ikuti. Dengan tulisanku ini aku telah mensucikan 
madzhab Ahmad bin Hanbal dari kesesatan-kesesatan akidah 
tasybîh. Aku telah membersihkannya dari kutipan-kutipan dusta dan 
kebohongan-kebohongan yang disandarkan kepadanya. Aku bukan 
seorang yang hanya ikut-ikutan (muqallid) dalam masalah akidah ini, 
tidak seperti kalian. Bagaimana mungkin aku akan meninggalkan 
“mutiara” (madzhab Hanbali); sementara aku tidak mau 
menyelamatkannya??”. 

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: 

بْلِ 
َ
انَ ٢

َ
٧ ًْ ى *  يؾَب٣َْذُ بـدَمْض الله مَ

َ
ل َٖ غحُى لِخَـاقِي  ًَ ظِي 

ّ
٣ُلْ لِل

َ
ٞ

 مَهْل

مْ 
ُ
اب٨َ

َ
خـ ِٖ ى٣ُْهُـىْنَ 

َ
ـىْ ج

َ
مْ ل

ُ
٨

ّ
ؼّ  وَئه َٗ َ

لِي* ل
ْ
ـجِضُوا مِث

َ
لِ أنْ ج ِْ خِ

ْ
ً الخّٟـ َٖ 

“Dengan segala pujian Allah; aku telah mengungguli orang-orang 
terdahuluku, katakan kepada orang-orang yang hendak 
melampauiku: “Perlahanlah, jangan terburu-buru [engaku tidak 
dapat melebihiku]”. 

“Sungguh sekalipun kalian terus berusaha belajar; maka tetap kalian 
akan kesulitan untuk mendapatkan [mencapai tingkatan] orang 
semacam diriku”.   
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Dan berikut ini adalah bait-bait syair panjang; aku (Ibnul 
Jawzi) katakan: 

 
َ
هُ الٟ

َ
 لا وَل

َ
ـ٠ ُْ

َ
ـهِي ٦

َ
لُ خَمِضْثُ ئل ًْ  *   

َ
بُ ـ٦ ذْ لِيَ الؿُّ

ّ
ل
َ
ظ

َ
وِيْ ٞ

ّ
ىَلا

َ
ضْ ج

َ
 لُ ـمَا ٢

Aku memuji Allah, bagaimana tidak? Karena milik Dialah segala 
karunia, juga karena Dia-lah yang telah membimbingku sehingga 
semua jalan (semua sebab) menjadi tunduk bagi diriku. 

هِـمًا ْٟ ًْ بَحْنِ أهْـلِي مُ ـغَحَنِيْ مِ
ْ
ىا*  وَأز

ُ
ـل
ْ
ٛ

َ
مَـتِيْ ح ُْ مًا بِهِ ٢ِ

ْ
ل ِٖ ـمَنِي 

ّ
ل َٖ  وَ

Dialah(Allah) yang telah mengeluarkan diriku di antara keluargaku 
sebagai orang yang paham (berilmu), Dialah pula yang telah 
mengajariku ilmu; yang dengan ilmu itu harga diriku menjadi mahal. 

اث أخُـىْػُهَا
َ
غّمـ

َ
مُـ٨

ْ
ـنِيْ لل

َ
ي صَا*  وَخَغ٦ّ ـس ِ ْٟ

َ
 ه

ُ
هِـمّت

َ
ٞ ْٗ

َ
ىـئِـمًا أبَضًا ح

ُ
 ل

Dialah yang telah menggerakan diriku terhadap segala kebaikan 
yang aku raih, maka sungguh semangat [untuk meraihnya] pada 
diriku senantiasa ada dan selamanya tinggi. 

ـخُهُ 
ْ
م خَـتّى مَل٨

ْ
ـل ِٗ هَـمَنِي بال

ْ
بر ٖـٞهَ *  وَأل غ الهَّ دْ اع مَغٍْ ًَ مِي 

َ
ىـىْض ٞ

ُ
 ل

Dialah yang memberikan ilham pada diriku dengan ilmu hingga aku 
dapat menguasai ilmu tersebut, [yang karena itu] maka kepahitan 
dalam bersabar dimulutku menjadi manis. 

أنْبَدْذُ 
َ
ىْمِ ٞ

ُ
ـل ُٗ ـ٣ِي لل

ْ
ك ِٖ ضْ ػَاصَ 

َ
ى*  و٢َ

َ
ل ُْ ـا٫ِ لَ

َ
خِـمْث

َ
ى ٦

ُ
ؿْل ٌَ مَا 

َ
ٍـ ٞ

ِْ ىْضَ ٢َ ِٖ 

Sungguh sangat besar keasyikanku dengan ilmu-ilmu hingga aku 
seakan menjadi patung Layla bagi Qais; alangkah senangnya ia 
(Qais). 

ـهَا اُلله فِي الـىَعَي
ّ
ىْم بَث

ُ
ل ُٖ  ًْ مَا مِ

َ
ـهَا وَنْـلُ *  ٞ ْٗ  وَلِي مَ

ّ
٣هِ ئلا

ْ
ـل
َ
ى ز

َ
 ئل

Maka tidak ada dari ilmu-ilmu apapun [dari ilmu-ilmu syari„at] yang 
disebarkan oleh Allah bagi para makhluk-Nya kecuali aku 
memahami ilmu-ilmu itu semua. 

ـؿُهُ 
ْ
ضْ نُى٠ّ للىّاؽ حي

َ
ذُ مَا ٢ ْٟ هَاٝ لِي مَحّزُوا وابلىا*  وَنَىّ

ْ
انضي الؤه

َ
ا ٢ َُ ٞ 
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Telah aku tulis setiap jenis dari ilmu [syari„at] itu bagi segenap 
manusia, wahai orang-orang yang adil lihatlah dan bedakanlah 
bagiku [apa yang telah aku tulis] dan perhatikanlah 
[keistimewaannya]. 

ـجَائبُ  َٖ لام 
َ
ًْ بَضِيهَاث ال٨ دْل*  وَلِي مِـ

َ
ىّلذْ جـ

ُ
ما َ

ّ
ل
ُ
هم ٧

ْ
غ ٖلُـ

ّ
ـ
َ
٨

ُ
 ىج

Aku memiliki penjelasan-penjelasan yang mengagumkan; yang itu 
semua terus diulang-ulang [diajarkan] kepada mereka; bahkan bila 
terus diperpanjang penjelasan-penjelasanku itu akan bertambah 
manis. 

ى الؼّهض فِي الضّها
َ
لـمِي ئل ِٖ اصَوِي 

َ
ضْ ٢

َ
ـلُ ومَا حُـم*  و٢َ ًْ

َ
بضٍ لـهُ ٞ

ْ
ـ َٗ ا ئلا لِ َٗ 

Sungguh ilmuku telah mengarahkan diriku untuk menghindari 
[bersikap zuhud] perkara hina, dan tidaklah dapat diraih keduanya 
[ilmu dan zuhud] itu kecuali oleh orang memiliki keutamaan. 

 ٗـم وَ ـو
ُ
 ٣ـاة الله أقـغَ ج

ُ
 ٝ ز
ّ
 فِ  رَ زحْ لا وَ *  تـل

َ
ْٗ ـُّ ئطا يُ  ى٫ٍ ي ٢  لُ ـ٘ الٟ

Sebaik-baik teman adalah takwa kepada Allah, dan sungguh tidak 
ada kebaikan dalam kata-kata jika tidak ada pengamalan bagi kata-
kata tersebut. 

ي
َ
ني مًِ الأط

ْ
٣ُـ ًَ ي  ِٟ  *  ٢ىُـىعِي بِما ٨ً

َ
غ لا

ْ
اصًـ

َ
ـني بالـم٣َ ُْ ٣ِ ًَ ـض  ْٗ ٫ُّ وَبَ

ُ
  ط

Kepuasanku dengan sesuatu yang mencukupi [dari dunia] telah 
menghindarkanku dari segala marabahaya, dan setelah kuatnya 
keyakinanku terhadap segala ketentuan [Allah] maka tidak akan 
kehinaan. 

 وَ 
ُ
 *  لهِ ـى بأهْ ـامَ جغَ  لمٍ ِٖ  ًْ مِ  ًُ ـؿِ خْ أ

َ
 ـمَ ن حْ ى مَ ـئل

ْ
 س
ُ
ًُ ل  لُ هْ جَ ـال ازلهُ مَ ى١ 

Aku benar-benar telah mumpuni dalam ilmu [madzhab al-Imâm 
Ahmad bin Hanbal]; di mana yang ahli dalam ilmu tersebut telah 
dituduh menzalimi dan membodohi manusia. 

لّ مُـد٤٣َّ 
ُ
ِـبي خُبّ ٧

ْ
ل
َ
٢ ًُ كـ٤ُ * وَأؾْـ٨ِ ْٗ مَا ح

َ
كـ٣ْذُ ٦ حُنُ الىّجَلُ َٖ ْٖ  الأ
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Aku tempatkan pada hatiku kecintaan terhadap setiap orang ahli 
ilmu [muhaqqiq], dan aku benar-benar mencintai dan terbuai oleh 
orang seperti itu seperti terbuainya seseorang oleh perempuan-
perempuan yang indah pandangan matanya. 

ـضَ 
ْ
ـهَاوَبَٛ

َ
ـبنُ أهْل

ْ
ٛ ٌُ َـ  ْ

ـ٩لُ *  اصُ صَاعٌ لِـ
َ

ه ق
َ
ًْ ما ل  وَمَا خُبّـهُمْ ئلا لـمَ

Dan kota Bagdad bukanlah rumah yang menipu para penduduk di 
dalamnya, dan tidaklah kecintaan para penduduk kota tersebut 
terhadap seseorang kecuali orang tersebut memiliki keutamaan ilmu 
[artinya; seluruh penduduk kota Bagdad mengakui keutamaan 
ilmuku]. 

ـائِـلِي  ًَ خَـىَتْهَا ٞ
ْ

لّ البـلاص أش
ُ
خؼن والؿّـهْلُ * و٧َ

ْ
لِي الضًًّ وال ًْ َ

ـغّ بٟ
َ
٢

َ
 أ

Seluruh negeri telah dipenuhi keutamaan-keutamaanku, bahkan 
keutamaanku telah diakui oleh ahli agama, orang yang susah, dan 
orang yang kaya. 

ـغُ  ِٞ ل وَا ًْ َ
ـغِي وعَاءَ الىّـهْغ بالٟ

ْ
ذْ ئبلُ *  وَط٦

َ
ى ومَا بَلٛ غب الأ٢ص َ

ْ
 وَفي الـمَٛ

Namaku disebut-sebut oleh orang-orang di seberang sungai Jaihun 
(Bilad Ma Wara„ an-Nahr), oleh orang-orang yang ada di wilayah 
Maghrib al-Aqsha, dan oleh orang-orang yang berada di berbagai 
wilayah yang sampai ditempuh unta. 

  ـمّالوَ 
َ
 ـه

َ
 فِ  ثُ غْ ٓ

َ ْ
 ـي االإ

ُ
 ظاهب ٧
ّ
ى*  اهَ ل

ُ
ل
ْ
بْذُ الأؾَـضَّ فِي الهّىَاب ومَا أٚ

َ
ل
َ
َ 

Ketika aku melihat dan memperhatikan seluruh madzhab; maka aku 
mencari “yang paling lurus dalam kebenaran” di antara semua 
madzhab tersebut, dan tidaklah dalam hal ini aku berlebih-lebihan. 

ًِ خَىْبَلٍ  ـى٫َْ ابْ
َ
ُذُ ٖىْض الؿّبر ٢

َ
ألـٟ

َ
ى* ٞ

ُ
ل ْٗ ٌَ لّ الـمَظاهِب بَلْ 

ُ
ى ٧

َ
ل َٖ ض  ـؼٍْ ًَ 

Maka aku mendapati keadaan yung paling baik adalah dengan 
mengambil madzhab Ahmad, madzhab ini memiliki kelebihan dari 
lainnya; bahkan lebih tinggi. 

ـضٌ  َُّ ـمُك
َ
ـهُ ٞ

َ
ـض ٢ْال

َ
ـظي ٢

َ
لّ ال

ُ
 هُى الأنْلُ *  و٧َ

ُ
ث ًْ ذٍ والـدَض ُْ  بىَـ٣ْل صَخ
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Setiap apa yang ia (Ahmad bin Hanbal) katakan dikuatkan dengan 
dalil yang benar; dan sungguh hadits adalah sebagai dasarnya. 

ًْ عوَي * و٧َان بى٣َْ   مَـ
َ
غٝ ْٖ ـلُ ل الٗـلم أ ًَ َٖ ـاههُ 

َ
اءٍ وئنْ ق

َ
بـ
ْ
 ٣ًـىم بأه

Dia (Ahmad bin Hanbal) adalah orang yang paling paham dalam 
periwayatan hadits, ia selalu berusaha mendatangkan hadits-hadits 
walaupun itu sangat sulit. 

هَبُـ
ْ
هَ عَبّـهُ * وَمَـظ

ّ
كـبـ

ُ
بلُ هُ أنْ لا ٌـ

َ
ى ٢ ًْ ٢ضْ مـط َ م مَ ُْ ؿل

ّ
٘ في الد

َ
بـ
ْ
د  وٍَ

Madzhab beliau [dalam akidah] adalah tidak menyerupakan Allah 
dengan suatu apapun, beliau mengikuti orang-orang terdahulu 
dalam metode taslîm [berserah kepada Allah dalam memahami 
sifat-sifat-Nya tanpa menyerupakan-Nya dengan suatu apapun]. 

 
ْ
هُ ال

َ
ـامَ ل

َ
٣

َ
لّ حَـاهبٍ * ٞ

ُ
٧ ًْ ـىْاخُؿّـاصُ مِ

ّ
باثِ وَهُمْ ػَل

ّ
ى عِحْل الث

َ
ل َٖ ـامَ 

َ
٣ٞ 

Banyak para penghasud dari berbagai arah yang menghasudnya, 
namun beliau tetap kuat dalam keyakinannya; sungguh para 
penghasud itulah yang telah sesat. 

 وَ 
َ
  انَ ٧

َ
  هُ ـل

ْ
ُٕ ـبَ أج   ١ٍ ضْ ـنِ  ا

َ
 * ىا ـُٗ ابَ خَ ج

َ
ٞ 

َ
 أعْ  مْ ٨

َ
 ضُ ق

َ
  ىَ دْ ـوا ه

ْ
 ي وَ ضَ هُ ال

َ
 ل

ُ
 صَ  مْ ٨

ُّ
 ىال

Beliau (Ahmad bin Hanbal) memiliki banyak pengikut yang baik-
baik yang mengikut setiap jejaknya, sungguh mereka telah 
membawa petunjuk bagi kalian. 

  ـاء٥َ حَ وَ 
َ
  نَ ـىْ ُٖ ضَّ ًَ  مٌ ـىْ ٢

َ
 ـمَ ج

ْ
 بـمَ ا * بً هُ ظ

ْ
 مَ  بهِ هَ ظ

ُ
  لّ ا ٧

َ
  ٍٕ ـغْ ٞ

َ
 لُ ـأنْ  هُ ـل

Tapi kemudian datang kepadamu suatu kaum yang mengaku 
bermadzhab dengannya [madzhab Hanbali], tapi sesungguhnya 
tidaklah setiap cabang itu benar sesuai pokoknya. 

ىنَ لِىَهْـغِه 
ْ
بِخُـ

ْ
ث ًُ  ِٕ ـغُو ُٟ  فِي ال

َ
ـلا

َ
ـلُ * ٞ

ْ
ٛ

ُ
هُ ق

َ
ـهْمِ مَا ٢ال

َ
ٞ ًْ َٖ  وَٖىْـضَهُمْ 

Dalam masalah-masalah furû„ mereka itu sedikitpun tidak 
menguatkan apa yang telah ditetapkan olehnya [Ahmad bin 
Hanbal], dan sungguh mereka tidak pernah menyibukan diri untuk 
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memahami [mempelajari] apa yang telah dikatakan olehnya 
[Ahmad bin Hanbal]. 

 
َ
ـغُوا ٢

َ
اْ

َ
ا ه

َ
اجلَ * ئط

َ
ـامَ مَٟـ

َ
ؼ٫ُ امُـىا م٣َ َٖ ـهُمْ 

ّ
ل
ُ
ـىمُ ٧

َ
ـىَا عَجَـبَا وال٣

َ
ٞ 

Jika berdebat [urusan agama] maka mereka tidak ubah seperti “kulit-
kulit pada biji kurma” [tidak memiliki kekuatan], sungguh sangat 
mengherankan karena mereka semua adalah orang-orang lemah 
[bodoh; tidak paham urusan agama]. 

ا نَ 
َ
ـغْصًا ئط

َ
اؾُـهُمْ َ

َ
َٖ ٗهَ مَ أحْ  لِ ٣ْ م الىّ لـىْ ُٖ  ًْ َٖ  ـمْ هُ وَ *  وا بهِ عُ ضّ ـ٢ُـ  ا 

َ
 لُ ُ

Jika mereka membuat qiyas [dalam masalah hukum] maka apa yang 
mereka buat itu tidak dapat diterima, dan sungguh mereka itu 
adalah orang-orang yang tidak paham sedikitpun tentang dalil-dalil 
tekstual. 

ىتٍ 
ْ
ُ ِٞ ًْ في الى٣ّـل نَاخِب  ُ

٨ ًَ ـمْ 
َ
ا ل

َ
خَبْلُ * ئط

ْ
٘ ال

َ
ُ

َ
٣

ْ
اثُ وَاه ُّ ـدَ

ْ
هَذِ ال

َ
ابـ

َ
ك

َ
 ح

Padahal, jika tidak ada orang cerdas untuk memahami dalil-dalil 
tekstual; maka ular-ular menjadi samar [saling mematuk sesama 
mereka] dan tali menjadi putus [tidak lagi bermadzhab kepada 
Ahmad]. 

 
ّ
ى الد

َ
ىا ئل

ُ
ظا بِهُىعَة الـ  * وَمَا ل

ْ
ه أز ُْ لُ كب

َ
ٟ

َ
اثِ وَهُمْ ٚ

َ
ىهُ فِي الهّـٟ

ُ
ل
َ
٣

َ
 ـظيْ ه

Kemudian mereka lebih condong untuk mengambil keyakinan 
tasybîh [menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya]; karena mereka 
mengambil “segala bentuk” [artinya mengambil secara zahir] dalam 
segala apa yang mereka ambil dari sifat-sifat Allah, sungguh mereka 
semua adalah orang-orang lalai. 

 
ّ
ـىا ال

ُ
هب أخْـمَض * و٢َال

ْ
لىَاه مَظ

ُ
ًْ بهِ حَـهْلُ ظي ٢ ٣ـهمْ مَ ًْ هْضِ

َ
ى ج

َ
 ٞمَـا٫ ئل

Lalu mereka berkata: “Apa yang kita katakan ini adalah madzhab 
Ahmad bin Hanbal”, hingga kemudian orang-orang bodoh 
membenarkan apa yang mereka katakan. 

ا َٖ ـىَا * وَنَـاعَ الأ
ّ
ل
ُ
ائلـحْنَ ل٩ِ

َ
ضْ يَغّ صِي ٢

َ
٢ 

ٌ
بّـهَت

َ
 مُك

َ
 وَ  بُ ـدْ الهّ  ها

ُ
 لُّ الـس
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Sebab mereka itulah maka semua musuh berkata bagi kita: “Semua 
orang bermadzhab Hanbali adalah kaum Musyabbihah 
[menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya]”, sungguh ini 
sebenarnya telah menyakitkan kami karena bersahabat dan 
berteman [dengan mereka; orang-orang yang mengaku bermadzhab 
Hanbali]. 

ا٥َ الؤمَامَ بـجَهْلِهمْ 
َ
ـدُىا ط ًَ

َ
ضْ ٞ

َ
٣

َ
ىا* ٞ

ُّ
خَـل

ْ
ًْ هُمُ از هُ ل٨ِ هَبُـهُ الخّىْـؼٍْ

ْ
 وَمَظ

Sungguh perbuatan mereka itu telah melukai (mengotori) nama Al-
Imâm Ahmad karena kebodohan mereka sendiri, padahal keyakinan 
Ahmad adalah tanzîh [mensucikan Allah dari menyerupai makhluk-
Nya], dan sebenarnya mereka sendirilah yang sesat. 

ا 
ً
اًـس

َ
ذُ منْهُمْ مَك

ْ
ضْ أصْع٦َ

َ
٣

َ
مْـغيْ ل ُٗ َ

٣ْـلُ * ل َٖ خُـهُ مَا لهُ 
ْ
ًْ أصْع٦ ر مَ

َ
ـث
ْ
 وأ٦

Sungguh, aku telah benar-benar bertemu dengan “syekh-syekh” 
para perusak madzhab Hanbali tersebut, dan ternyata aku 
mendapati kebanyakan mereka adalah orang-orang yang tidak 
punya akal [tidak paham urusan agama]. 

تٍ 
ّ
لّ زِل

ُ
ىْـهُمْ ٧ َٖ ىا 

ُ
ذُ أحْـل

ْ
مْلُ * وَمَا ػِل

ّ
َ٘ الك جْمَ ًَ يْ 

َ
اص الـغّط٫ِ ٧

َ
خ٣ ْٖ ًَ الا  مِ

Aku senantiasa menjelaskan bagi mereka setiap “kerusakan/borok” 
dalam akidah sesat mereka; dengan tujuan supaya perpecahan 
dalam madzhab ini selesai [menjadi bersatu]. 

ىْضَهُمُ  ِٖ مَ 
ْ
ـل ِٖ  

َ
ـابٍ وَلا

َ
ىَائِـضُهُمْ لا خـغم ٞيْهَا وَلا خِـلّ * حؿَمّـىا بأل٣

َ
ٞ 

Mereka menyandang berbagai gelar padahal mereka tidak memiliki 
ilmu sedikitpun, ajaran-ajaran mereka tidak ada pengaruh di 
dalamnya dalam masalah halal dan haram. 

ـلّ ب٣َْـلهَا
َ
خ

ْ
ـد٤َ ال

ْ
ل ًَ  

َ
 ب٣َْلُ *   مَىَائِـضُهُمْ لا

َ
ـهَا وَلا ُْ ل َٖ لٌّ 

َ
 ز

َ
ذَ لا

ْ
 وئنْ قِـئ

“Meja makan” mereka hambar; sayur mereka tidak memiliki cuka 
[hambar tanpa garam], bahkan jika engkau ingin; katakanlah bahwa 
meja makan mereka tidak memiliki cuka dan tidak memiliki sayur. 
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هَـبِيْ 
ْ
ىَا أهْـلُ مَظ

َ
ـاصٍ ل رُ خُؿَّ

َ
ـث
ْ
خَـىا بأنّ صَمِـي خِلُّ * وَأ٦

ْ
ـضعُوْا أٞ

َ
ىْ ٢

َ
ل
َ
ٞ 

Padahal kebanyakan mereka yang dengki terhadap kita adalah 
orang-orang yang mengaku bermadzhab kita sendiri [madzhab 
Hanbali], bahkan jika mampu mereka akan mengatakan bahwa 
darahku halal [karena membongkar kesesatan akidah mereka]. 

مَىّـىْا بِجَـهْلٍ أنْ 
َ
لُ ج ْٗ ـؼ٫ِّ بِيَ الىّـ

َ
هُمْ عَحُلُ *   ج

َ
لِي ل

ْ
مْلِ فِي مَجْضٍ بِمِث

َ
مْ ج

َ
 وَل

Mereka berharap, -dengan kebodohan yang ada pada diri mereka-, 
supaya langkahku ini terpeleset; padahal tidak ada orang [dalam 
madzhab ini] yang berjalan dengan kemuliaan [karunia] seperti 
diriku. 

ت أخْـمَضُ  َٖ شِ الـجَمَا ُْ َ
يّ ق  مُط ِ

ُ
لُ *  وَمُىْظ

ْ
مْ مِث

ُ
الِـم٨ِ َٗ ىحَضْ لِ ًُ ـمْ 

َ
ى الآنَ ل

َ
 ئل

Sungguh, setelah Ahmad bin Hanbal; -sebagai pimpinan umat Islam- 
telah tiada, hingga sekarang tidak pernah ada lagi orang alim di 
antara kalian yang seperti dia.  

 
ُ

ىْـضِي أل٠ ِٖ ضْ بَاثَ 
َ
٣

َ
ْٖ ابَ ـدَ ؾَ *  ىاـىمُ ٣ُ ًَ  أل٠ٍ  ل  ِٓ ت و

ُ
 ي ٧
ّ
 لُ بْ وَ  بٌ ِّ م نَ ـهُ ل

Kini telah ada pada diriku sejuta pelajaran [dalam urusan madzhab 
Hanbali] yang semua itu merupakan awan yang akan memberikan 
hujan yang deras [memberi faedah yang sangat besar]. 

جَنى
ْ
مْغَح ال

َ
هَا ج

ّ
ل
ُ
مِي ٧

ْ
ل ِٖ ـلُ  * وَعَوْيَـاثُ 

َ
ـخَهُ أز

ْ
ل أمَّ

َ
ا مَا ج

َ
ـهُمْ ئط

ُ
 وَبُؿْـخَاه

Taman-taman ilmuku semuanya telah siap dipetik, sementara kebun 
mereka -jika engkau perhatikan- tidak lain hanyalah berisi pohon-
pohon kering (gersang dan tandus). 

هُ 
ُ
خَؿُـىصُ وَصَاؤ

ْ
ـغَي جبَرّي ال

َ
 ج

َ
٠ ُْ َ

ى * و٦َ
ُ
ؿْل ٌَ بـحْرُ بهِ 

َ
خ

ْ
بُّ ال

ّ
ا ؾُئـل الُ

َ
 ئط

Dan sungguh engkau akan lihat [tamanku itu sebagai] obat bagi 
orang yang dengki; yang bila seorang dokter ahli [berpengalaman] 
ditanya resep; dengan senang ia akan memberikan obat dari dariku 
itu. 

 
َ
 ج

َ
 ص بالبُ ـغّ ـٟ

ْ
ٛ 

َ
ُْ ٌ ال٣  ذ مُ بـ

َ
 الِ ـس

ُ
٠  * 

َ
 لِ  اؽِ إ الىّ مَ خِ احْ  َـ ِْ أل

َ
 ٫ُ ضْ َٖ  ضٌ اهِ ي ق
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Namun seorang pembangkang akan tetap menampakan sifat 
bencinya yang jelek, tidakkah [cukup baginya] jumlah manusia yang 
sangat banyak ini sebagai saksi yang adil bagi [kebenaran] diriku? 

 

* * * ***   s e l e s a i   *** * * * 

Berikut ini adalah bait-bait syair dalam kitab al-Amali karya 
al-Hâfizh Abul Qasim Ali bin al-Hasan bin Hibatullah bin Asakir, 
seorang ulama terkemuka dalam madzhab syafi„i. Syair-syair ini 
telah dibacakan kepada kami oleh Abu Abdillah Muhammad bin al-
Hasan bin Manshur al-Mu„ammil Li Nafsih: 

  اللهُ 
ْ
 ًَ  أنْ  رُ ـبَ أ٦

ُ
٨ 
ْ
 لِ  ىنَ ــ

َ
 *  هِ اجِ ـظ

َ
٦ ُْ ِٟ َُّ  ـ

َ
 ت ٦

َ
 مَ  اثِ وَ ـظ

ْ
 س
ُ
 ـل

َ
 اجهِ ى٢

Allah maha agung (maha suci); tidak ada sifat-sifat benda bagi Dzat-
Nya, Dzat-Nya bukan tubuh (benda), tidak seperti dzat seluruh 
makhluk-Nya yang merupakan benda yang juga bersifat dengan 
sifat-sifat benda. 

  أنْ  أوْ 
ُ
 ج
َ
 نِ  اؽَ ٣

َ
 ـٟ

ُ
 ا فِ ىَ اج

ُ
 ا * مَ  لّ ي ٧

ُ
ًْ مِ  هِ ًْ ضِ بْ ه   ـ

ْ
َٗ أٞ  ا بِ ىَ الِ ـ

َ
 اجهِ هـٟ

Sifat-sifat Allah maha suci untuk diserupakan dengan sifat-sifat yang 
kita tampakan pada perbuatan dan diri kita (makhluk), [artinya sifat-
sifat Allah tidak boleh diserupakan dengan sifat-sifat benda]. 

 

 
َ
 بّ ج

ً
 ي ؾَ ـظِ ا لِ ـ

َ
 ٣ُ ًَ  هٍ ـٟ

ْ
  ى٫ُ ـ

ّ
 ىَ اجِ ـمَ ؾِ  ئنّ وَ  مٌ ؿْ حِ *  هُ بأه

َ
 هِ اجِ ـمَ ؿِ ا ٦

Celakah orang bodoh yang berkata bahwa Allah sebagai benda 
[yang memiliki bentuk dan ukuran] dan bahwa sifat-sifat Allah sama 
dengan sifat-sifat kita. 

 
َ
َٗ ىْ نَ  ُ٘ ٌْ ضِ بَ ل  َٖ  خهِ ـ

َ
 ل

ْ
  هِ ُـ

َ
 *  ضُ اهِ ـىَ ق

َ
َٖ ضُ بْ ج  و 

َ
 ى نَ ل

َ
 اجهِ َٖ ىْ ىُ هْ مَ  اثِ دَ ٟ

Keagungan penciptaan Allah terhadap segala ciptaan-Nya ini adalah 
di antara bukti nyata [bagi keberadaan-Nya dan bahwa Dia tidak 
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menyerupai ciptaan-Nya], bukti-bukti tersebut jelas nyata di antara 
ciptaan-ciptaan-Nya ini. 

 
َ
 عَ ط

َ
 ٣ُ بِ  ـامَ أ الأهـ

ْ
 اجهِ غَ ًْ ــضِ ٣ْ خَ لِ  مْ ــهِ ُْ ِٞ  ةٍ اصَ ئعَ وَ *  ـتٍ ُّ لِ أػَ  ةٍ ضعَ ـ

Dia [Allah] yang telah menciptakan seluruh makhluk dengan 
kekuasaan-Nya dan kehendak-Nya yang azali [tanpa permulaan], 
Dia yang menentukan kehendak-Nya bagi mereka. 

 عَ وَ 
َ
َٗ أ   نِ ـحْ ي ب

ْ
 ِٗ ال

ْ
 مَ  مِ ل

َ
 *  هِ ب ـِ يْ أحِ ا ج

َ َ
ْٖ  اثُ دَ الإ  مَ وَ  مْ ـهِ ىِ ُُ أ

َ
  مْ ا ل

َ
 هِ أج ـِج

Dia [Allah] maha mengetahui segala sesuatu dengan ilmu-Nya [yang 
azali; tanpa permulaan], Dia mengetahui segala apa yang terlintas 
atau yang tidak terlintas pada pandangan mata (atau hati) setiap 
makhluk-Nya. 

Wa Allah A„lam Bi as-Shawab. 
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